PART 1 


WARNING 21+ 

MOHON BIJAK DALAM MEMILIH BACAAN. 
ROMANTISME SUAMI ISTRI 

CINTA SETELAH MENIKAH 


anoobbbak 


Freya Anindita Pramudya si cantik kesayangan sang 
Mama dan juga papa. Senang jalan-jalan dan enggak bisa 
diam. Cewek ceria yang disayang nenek-nenek di kompleks 
perumahannya. Selain itu banyak juga ibu-ibu yang ingin 
menjadikannya sebagai menantu. 

Tapi freya masih enggan mikirin nikah. Boro-boro mikir 
nikah bangun pagi dan dandan saja kalau Mamanya enggak 
teriak kayak tarzan enggak bakalan bangun. Kebo banget 
kata kakak laki-lakinya. Tapi semenjak menjadi Chef, bangun 
pagi jadi prioritas utama. 2a 

Freya sang Chef kesayangan Papa, yang akan uring- 
uringan kalau Papanya mulai enggak atur pola makan. 

Kisahnya bagai masakan yang butuh garam. Bertemu 
Adrian Cakra Danendra, anak dari teman Papanya. Si Dokter 
muda yang irit bicara dan gilanya lagi sudah memiliki 
kekasih. 

Bagaimana mereka bisa bersatu menjadi pasangan 


hangat. Sedangkan dari usia saja terpaut dua tahun dan 


freya lebih tua. 


enakk 


Pagi yang basah karena dari semalam hujan terus 
memandikan bumi. Membuat siapapun ingin terus 
meringkuk di bawah selimut. Tapi tidak untuk freya, karena 
hari ini dia ada acara besar. Restorannya di pesan untuk 
acara jamuan sebuah perusahaan besar yang bergerak di 
bidang properti. 

Freya yang biasanya kebo banget pagi ini sudah 
berdandan cantik. 

Dengan tergesa gesa dia segera berpamitan pada Mama 
dan Papanya tanpa sarapan pagi terlebih dahulu. 

Restoran sudah mulai ramai dengan kedatangan para 
pegawainya. 

Restoran yang freya buka dengan meminjam modal 
pada kakak laki lakinya Aditya Restu Pramudya. Walau sang 
kakak mau memberikan modal dengan cuma-cuma, tapi 
Freya tidak menginginkannya. Dia berjanji pada kakaknya jika 
ia akan segera mengembalikannya jika keuntungan dari 
restoran sudah terkumpul. Freya ingin semua usaha dari 
hasil keringatnya sendiri. 

Dan berdirilah restoran indah sesuai dengan selera 
Freya. Perpaduan restoran fast casual dan restoran keluarga. 

Freya adalah pemilik sekaligus chef di restorannya. 
Karena bagi Freya kepuasan pelanggan adalah nomor satu. 


Walau demikian ada beberapa chef andalan yang memang 


dipekerjakan juga oleh Freya. 

Waktu menunjukan pukul sepuluh pagi tak terasa para 
tamu berdatangan. Para pelayan dan para Chef sibuk 
mempersiapkan hidangan. Meeting room juga telah 
dipersiapkan. 

Demikianlah kesibukan Freya sampai-sampai ia 
melupakan usianya yang sebentar lagi memasuki kepala 
tiga. 


sabah 


Seharian di restoran membuat badan Freya capek bukan 
kepalang, tapi bersyukur pelanggannya banyak. Sebelum 
pulang Freya mampir dulu ke Rumah Sakit menemui Dokter 
keluarganya yaitu Dokter Nita untuk mengambil vitamin 
milik Papanya yang biasa dikonsumsi untuk menjaga 
stamina. 

Saat hendak memasuki ruangan Dokter Nita, tak sengaja 
Freya bertabrakan dengan seseorang, Dokter di Rumah Sakit 
itu juga sepertinya. Tapi kelihatan masih muda sekali dan 
juga tampan, batin Freya menilai. 

"Maaf," ucap Freya dengan senyum manisnya yang 
hanya dibalas anggukan Dokter yang ditabraknya sambil 
berlalu dan tanpa senyum. "Idih ... kok pelit banget sama 
senyuman," gumam freya sambil memandang punggung 
sang Dokter yang makin menjauh. 

Setelah mendapatkan vitamin yang dimaksud Freya 


segera pulang. 


"Mama... Freya pulang." Sambil membuka sepetunya 
Freya memanggil Mamanya yang segera menyongsongnya. 
Mereka berdua lalu duduk sejenak di ruang keluarga. 

"Bagaimana Restoran ?" Tanya Mama sambil membelai 
rambut putrinya. 

"Baik-baik saja Ma," jawab Freya sambil tersenyum. 

"Ya sudah, sekarang istirahat dulu sebentar ya, nanti 
setelah makan malam ada yang mau papa bicarakan," ucap 
mama sambil menatap bungsunya yang tak kunjung 
menikah. 

"Iya Ma, Freya ke kamar dulu," ucap Freya lalu 
mengambil tas nya dan segera berlalu ke kamar 
menghilangkan penatnya. 

sewaan 

Malamnya, setelah makan malam Papa mengajaknya 
bicara. 

"Freya kan sudah cukup umur buat nikah nih, apa kamu 
enggak punya pacar"? tanya papa to the point tanpa ada 
kata pembuka yang membuat Freya sesaat terdiam. 

"Enggak punya Pa, Freya masih ingin berkarir mengejar 
cita-cita Freya," ucap Freya mematahkan pertanyaan 
Papanya. 

"Karir sih boleh saja, tapi menikah kan juga harus 
sayang," ucap Papa memandang bungsunya. 

"Papa kasih kamu pilihan, kalau sampai dua bulan kamu 


belum bawa calon Suami ke hadapan Papa sama Mama, 


maka papa bakal jodohin kamu sama teman papa yang 
sudah tua itu." Ancam Papa yang langsung membuat Freya 
shock. 

"Papa enggak main-main, Papa khawatir sama kamu 
yang terlalu asyik sama karir sampai lupa umur dan juga 
lupa cari Suami. Kakak kamu saja anaknya sudah dua,"ucap 
papa lebih keras 

Freya hanya terdiam mendengarkan. Entah mengapa di 
usianya yang hampir kepala tiga belum ada satupun laki-laki 
yang bisa mencuri hatinya lagi. 

Lain lagi kisah cinta kakak lelakinya yang penuh dengan 
Drama. Aditya dipaksa menikahi cewek culun oleh papa 
padahal saat itu kakaknya sudah punya tunangan. Tapi pada 
akhirnya sang kakaklah yang mengemis cinta pada istrinya. 
Rupanya sang kakak ipar sengaja berpenampilan cupu. 
Kecantikannya tersembunyi di balik penampilan cupunya. 

"Gimana freya"?tanya papanya mengagetkan. "Iya Pa," 
ucap freya dengan galau. 

"Freya ke kamar dulu ya Pa," pamitnya dengan lesu. 

"Papa pingin yang terbaik buat kamu"ucap Papanya 
sebelum Freya meninggalkan ruang kerja Papanya. 


aaa 


Karena galau dengan permintaan Papa membuat Freya 
tidak dapat memejamkan matanya. Dan pada akhirnya freya 
pamit sama mamanya untuk jalan-jalan keluar sebentar. 


Kemana lagi kalau bukan ke cafe milik Juna sahabat 


terbaiknya. 

Sebenarnya freya ingin sekali tidur nyenyak tapi galau 
mengalahkan kantuknya. 

Cafe Juna buka malam jam lima sore sampai jam dua 
pagi, cafe klasik masa Kini. 

Banyak anak muda yang nongkrong disana, ada yang 
lagi ngobrol saja atau ada juga yang lagi mengerjakan tugas 
sambil sharing sama teman-temannya. 

Cafe yang nyaman dan sejuk banget. Salah satu 
makanan yang bikin kenyang di sini adalah Nasi Lemak Kito. 
Aromanya harum kemangi karena ada kemangi di dalam 
nasinya. Mushroom dan Avocado on Toast nya juga bisa 
bikin malam makin menyenangkan. Perpaduan sempurna 
dari toast bread, mushroom, goat cheese, avocado, dan 
poached egg. 

Dari kejauahan dia melihat juna lagi ngobrol dengan 
beberapa pelanggan. Tapi begitu melihat freya datang Juna 
langsung menghampirinya. 

"Ada apa ini tuan putri datang ke cafeku yang jelek ini," 
ucap Juna sambil memeluk Freya. 

"Appan sih kamu, mulai deh merendah. Cafe keren 
begini, aku aja iri," ucap Freya membalas pelukan Juna. 

"Kamu kalau enggak lagi galau atau lagi ada trouble hati 
pasti gak kesini deh," ucap Juna menebak sambil mengajak 
Freya duduk. 


Sekilas jika orang melihat Juna pasti berpikir dia laki-laki 


padahal sebenarnya dia perempuan tulen. Cuma gaya dan 
tampilannya bener-bener laki banget. Sebenarnya ada kisah 
kenapa Juna begitu. 

Nama aslinya adalah Anindira Maheswari Putri Arjuna. 
Jadi dia mengambil nama Papanya jadilah ia dipanggil Juna. 
Biar terkenal katanya secara Papanya cukup punya nama 
besar. Tapi di kelurganya dia biasa di panggil Dira. 

"Eh ... kamu mau makan apa ni atau mau minum apa?" 
tanya Juna. 

"Aku mau es teler ajalah," ucap Freya asal saja padahal 
dia tahu kalau di cafe milik Juna enggak ada es teler. 

"Tunggu sebentar aku bikinin deh buat kamu dengan 
bahan seadanya," ucap juna tiba-tiba sambil berlalu. Entah 
si Lakik itu mau buat es telernya pakai bahan apaan. 

Tidak berapa lama semangkok es teler hadir dihadapan 
Freya walau dengan cita rasa beda tapi setidaknya 
melegakan hatinya yang sedang galau bin galau lagi. 

"Jadi cerita gak ni ?" Tanya Juna memecah fokus Freya 
pada es teler yang engggak teler. 

"Eh iya hampir lupa saking enaknya menikmati es teler 
ala Juna ni," canda Freya yang dibalas tawa ceria Juna. 

"Gini ni Ra." Freya memulai ceritanya dengan memanggil 
nama asli Juna. 

"Carikan aku cowok buat suami dong tapi jangan 
sableng kayak kamu," ucap Freya yang spontan membuat 


Juna tertawa begitu keras sambil menyentuh kening Freya 


dengan punggung tangannya. 

“ Kamu jangan ketawa dong aku cuma dikasih waktu 
sempit ni sama papa," ucap Freya manyun sambil mengaduk 
aduk es telernya yang tinggal sedikit. 

"Habisnya kamu lucu datang-datang kesambet apaan 
minta dicariin suami," ucap Juna dengan tawanya yang 
makin kencang. 

"Ah ... kalau ketawa terus enggak jadi saja minta 
tolongnya," ucap Freya makin manyun. 

"Cari jodoh itu enggak semudah yang kamu pikirkan 
freya sayang," ucap Juna mulai serius sambil memandang 
Freya yang masih asyik mengaduk es telernya. 

"Coba kamu ngomong baik-baik sama papa kamu. 
lagian udah kepala tiga kok masih betah melajang," ucap 
Juna lagi. 

Juna sendiri sudah mempunyai suami tapi mereka LDR. 
Sang suami saat ini berada di luar pulau. kisahnya pun rumit 
sebenarnya. 

"Aku sudah sering ngomong baik-baik sama Papa tapi 
untuk saat ini Papa enggak bisa lagi di ajak ngomong baik- 
baik. Papa mulai galak," ucap freya sambil berpaling 
menikmati suara nyanyian lembut dari sang penyanyi di cafe 
tersebut. Galau dengan pikirannya. Entah bagaimana ia 
harus memenuhi permintaan Papanya. 

“Kamu pikirin lagi gimana yang terbaik, aku dukung 


kamu selama itu jalan yang terbaik. Karena cari jodoh itu 


jangan buat main-main atau menyesal,” ucap Juna bijak 
sambil tersenyum. "Aku ambilin kamu makan ya, menu 
terbaru,” ucap Juna sambil berlalu tanpa perlu mendapat 
jawaban dari Freya. 

Dan Freya menghabiskan malam sampai larut dengan 
hati yang masih galau menikmati santap malam yang 
membuat cewek-cewek takut tapi tidak bagi freya. 

“Ahhhhhh ... galau sialannnnn ...," maki Freya dalam 
hatinya. "Besok aku harus atur strategi ngadepin papa batin 
Freya walau ia sendiri tidak yakin Papa akan berubah pikiran. 


sob 


LOVE YOU ALL READERS 


PART 2 


Perasaan galau yang dialami Freya masih terus 
berlanjut. Ini sudah masuk dua bulan dari syarat Papa yang 
berarti sebentar lagi Freya bakal disidang Papa kembali. 

Freya menelan ludahnya membayangkan Papa bakal 
jodohin dia dengan kolega bisnisnya yang udah tua itu. 
"Ulala rasanya mau terbang kebulan saja, eh salah mau jatuh 
saja !" jerit hati Freya 

Urusan restoran diserahkan pada orang kepercayaannya 
otak Freya lagi beku ibarat disihir Putri Elsa dari Frozen. 


seolah 


Malam itupun tiba Papa memanggilnya, dan 

Ibarat maling Freya ketangkap tangan bawa ayam 
goreng satu plastik. Secara ayam goreng kan emang 
kesukaan Papa Freya. Eh... jangan-jangan Papa ini 
saudaranya Ipin dan Upin ya, batin Freya mencandai dirinya 
sendiri agar tidak terlalu tegang. 

Diruang keluarga sudah ada Mama dan juga Papanya. 
Tidak ketinggalan Kakak laki-lakinya. "Sidang model apaan 
ni semua enggak ada senyumnya," gumam Freya mulai 
galau, bukan tingkat dewa lagi tapi dah tingkat tingkatan 
deh. 

"Freya sayang gimana hasil pembicaraan kita ? pasti 


belum ada kan calon kamu ?" Tuduh Papa langsung to the 


point tanpa membiarkan Freya menarik napas terlebih 
dahulu dan hanya dibalas cengiran Freya. Bisa-bisa mati 
perawan nih disidang model begini, cengir Freya. 

"Tuan ada tamu." Tiba-tiba saja bik Irah asisten rumah 
tangga memberitahu Papa. 

Jantung Freya mau lompat rasanya jangan-jangan oh 
jangan-jangan. 

"Oh iya saya ke depan, makasih ya bik," ucap Papa pada 
Bibik lalu mengajak Mama ke ruang tamu. 

Freya hanya bisa mengintip dari balik gorden mencari 
tahu siapa tamunya. Ternyata Om Herman, Tante Mila dan 
ada juga cowok manis bersama mereka yang rasa-rasanya 
pernah dilihatnya tapi dimana ia lupa. Lega hati Freya, yang 
penting enggak ada Om tua teman Papa yang kata Papa 
mau dinikahin sama Freya. Dengan senyum merekah Freya 
balik ke kamar. 

Belum sempat pantatnya menyentuh kasur Mama 
sudah nyelonong masuk.. 

"Freya sayang ... ayo ganti baju dong ada tamu kok 
ditinggal, kan kamu kenal sama Om Herman dan Tante Mila," 
ucap Mama dengan lembut. 

"Freya ngantuk Ma, mau bobok, Kan mereka mau ketemu 
sama Papa dan Mama," ucap Freya sambil pura-pura 
menguap tanda mengantuk. 

“Ayo turun dulu, Papa yang panggil," ucap Mama yang 


sukses membuat Freya akhirnya menganggukkan kepala. 


“Tapi pakai baju ini aja ya,” ucap Freya enggan ganti baju 
lagi. 

"Ganti dong sayang ... masak pakai daster gini, mau 
nyaingin Sarwendah ya istrinya babang Ruben Onsu 
mamanya Thalia yang cantik itu," ucap Mama yang emang 
ngefens banget sama Sarwendah. 

Dengan ogah-ogahan Freya segera mengganti bajunya 
dengan rok panjang motif yang manis dan kaos polos 
panjang yang senada dengan bawahannya setelah itu segera 
diikuti langkah mama menuju ke ruang tamu. 

"Wah-wah Freya tambah cantik ya," puji Tante Mila 
sambil berdiri mencium pipi Freya. 

"Nah mas Herman, langsung to the point saja ya karena 
anaknya sudah datang ni," ucap Papa seperti biasa tanpa 
basa-basi yang disambut anggukan om Herman dan Tante 
Mila. 

"Freya sayang, ini Adrian putra om herman. Nak Adrian 
ini seorang Dokter. Papa sama Om Herman ingin berbesanan 
karena kakek pernah berpesan sama Papa dan mama buat 
jodohin kamu sama cucu dari sahabatnya dan itu adalah 
Putra dari Om Herman. Sebenarnya ada si sulung yaitu 
Devan. Tapi berhubung Devan masih di luar negeri dan 
belum pulang, maka kami sepakat kamu dinikahkan sama 
adiknya yaitu Nak Adrian. Walau Papa tahu jarak usia kalian 
terpaut dan nak Adrian lebih muda dari kamu. Tapi enggak 
jauhlah cuma dua tahun," ucap Papa panjang lebar 


menjelaskan maksud kedatangan Om Herman sambil 


tersenyum penuh kegembiraan. 

Freya hanya melongo mendengarnya. la menatap si 
manis Adrian yang hanya cuek saja tanpa senyum. 

"Oh ... hidupku bagaimana ini akhirnya," gumam Freya 
bingung mau ngomong apa. 

"Dan tanggal pernikahannya kami sudah tentukan dua 
minggu lagi semua sudah dipersiapkan," ucap Om Herman 
melanjutkan ucapan Papa. 

"karena kakeknya Adrian yaitu Ayah saya menginginkan 
demikian," ucap Om Herman dengan senyum lebar dan 
makin lebar saat Papa menyetujuinya. 

Freya makin melongo dan si Adrian tetap diam dan cuek. 

"Saya permisi ke kamar mandi dulu," ucap Freya 
berpamitan. 

Di kamar mandi, Freya mencuci mukanya berharap ini 
hanya mimpi. la berharap saat keluar kamar mandi nanti ada 
peri baik hati yang mengubah waktu atau menyihir Papanya 
agar lupa sama perjodohan gila ini. 

Tapi semuanya enggak sesuai harapan Freya. Salah 
sendiri sudah kepala tiga belum dapat jodoh rutuk Freya 
mengutuk dirinya. 

Dan malam itu keputusan bulat yang enggak bisa 
ditentang Freya. Karena syarat Papa agar dia mencari sendiri 
jodohnya tidak ditepati. 


ebi 


Waktu pernikahan itu pun terjadi, Freya merasa seperti 


mimpi di siang bolong. Mana Adrian manis banget batin 
Freya tapi mukanya enggak ada senyum. Dapat brondong 
manis kayak makan gulali tapi kecampuran juga sama pete 
pait deh. 

Mengetahui Adrian enggak banyak bicara membuat 
Freya lumayan senang setidaknya Adrian enggak akan 
cerewet dan membatasi kegiatannya dan juga apapun yang 
ia lakukan. 

Flashback teringat pertemuannya dengan Adrian di 
restoran sambil Adrian menyodorkan kertas untuk ditanda 
tangani Freya. 

"Apa ini?" Freya menatap lembaran kertas di meja 
dengan dahi mengernyit. 

"Kesepakatan pernikahan," terang Adrian datar. 
"Kesepakatan pernikahan selama kita menikah." Alis Freya 
bertaut mendengar kata-kata Adrian. 

"Aku masih belum mengerti." Freya menatap Adrian 
dengan tatapan bingung. 

"Kita menikah karena menuruti kemauan orangtua, 
bukan cinta. Kamu tidak berencana untuk menikah 
selamanya, bukan?" Freya tertegun. Tentu saja ia berencana 
menikah untuk selamanya walaupun karena paksaan 
orangtuanya. Dan mana si manis-manis kecut di depannya 
ini brondong lagi bikin hidupnya tambah jungkir balik. Jadi 
pengasuh anak kecil dong batin Freya kesal. Bagi Freya 


menikah itu ibadah, bukan perkara main-main. Apalagi Papa 


pasti sedih kalau ia sampai bercerai. 

“Maksud kamu, kita menikah hanya sementara, lalu 
pisah?" Tanya Freya memastikan. 

"Setelah menikah Anggap saja kita dua orang asing 
yang hidup di bawah satu atap. Kamu bisa baca dulu." 
Adrian menyodorkan kertas kepada wanita yang sebentar 
lagi akan menjadi istrinya. Freya mengambil dan 
membacanya. Ia menelusuri setiap poin, sampai matanya 
melebar ketika membaca salah satu point yang tertulis di 
sana. "Ini maksudnya apa!" serunya tidak terima. 

"Kamu bermaksud mempermainkan pernikahan kita !" 
"Kalau kamu tidak mau menerima, tidak masalah enggak 
usah dilanjutkan saja pernikahan ini. Memangnya aku apaan, 
barang pertukaran yang seenaknya saja kamu cerai kalau 
devan kembali !" ucap Freya agak keras karena Adrian 
menuliskan akan menceraikan Freya begitu devan kembali. 
Adrian hanya menanggapinya dengan diam lalu beranjak 
berdiri dan meninggalkan Freya sendirian. Freya menatap 
kepergian calon suaminya dengan rasa jengkel . 

jengkel karena Adrian memutuskan perjanjian itu tanpa 
bilang apapun pada Freya, tahu-tahu sudah disodorin kertas 
saja kayak tagih hutang. "Lihat saja kamu Adrian cakra 
danendra." batin Freya jengkel. 


ebook 


"Freya sayang yuk turun penghulu sudah datang tuh." 


Mama menghampiri Freya dengan mata mendung, 


sepertinya Mama habis nangis. 

“kok Mama nangis sih, kalau enggak suka dibatalin aja 
pernikahannya kan bisa," ucap Freya sekenaknya yang 
dibalas jitakan Mama pada kepalanya. 

"Dasar anak bandel, Mama nangis karena bahagia 
akhirnya anak Mama enggak jadi perawan tua," ucap Mama 
sambil nyengir yang dibalas cemberutan Freya. Klain karena 
Freya bakal diambil orang ternyata oh ternyata. 

"Setelah menikah, sama Suami itu yang nurut ya nak, 
jangan buat Suami marah. Siapin segala keperluan suami 
tanpa diminta. Buat rumah selalu ceria dan bersih agar 
suami betah. Kebiasaan kebonya juga diilangin ya anakku 
sayang. Bangun pagi- pagi biar suasana ceria." Nasihat 
Mama panjang lebar sambil memeluk Freya. Mau tak mau air 
mata Freya keluar juga mendengarnya. 

"Ayo nak kita turun," ucap Mama sambil menggandeng 
tangan Freya. 

Saat Freya turun dari tangga, semua mata 
memandangnya. Freya yang cantik makin cantik dengan 
balutan gaun pengantinnya. Diliriknya sekilas Adrian yang 
juga memandangnya tanpa berkedip. Tapi hanya sebentar 
bocah sableng itu memandangnya karena setelah itu dia 
kembali menghadapkan wajahnya ke penghulu. 

Papa yang menikahkan Freya dengan Adrian, dan Adrian 
mengucap ijab kabul dengan lancar seakan-akan dia benar- 


benar menikahi Freya karena cinta. Padahal nikah bohongan 


batin Freya. 

Setidaknya enggak bakalan diteror Papa lagi soal calon 
suami, batin Freya dengan senyum manisnya seakan-akan 
dia senang dengan pernikahannya. Padahal ingatannya 
sedang kesal dengan perjanjian yang dibuat oleh Adrian. 

Sebaliknya Adrian juga tak kalah kesal pernikahan ini 
bukanlah keinginannya dia rela menikah karena perjanjian 
yang dibuat kakeknya dan juga almarhum kakek Freya 
apalagi Maminya sangat senang sekali sama Freya yang 
katanya sesuai kriteria menantu idamannya. Maminya dari 
dulu ingin punya anak cewek tapi enggak kesampaian. Maka 
dari itu ketika mendapatkan Freya sebagai menantu 
senyumnya merekah bagai bunga. 

"Semua gara gara mas devan," batin Adrian geram. 
Kalau bukan karena sayang pada kakek dan juga takut 
jantung Maminya kumat. Dia enggak akan mau dijodohkan. 
Dan hari ini kakek begitu bahagia. Rona bahagia yang lama 
tidak pernah dilihat Adrian lagi semenjak nenek meninggal. 

Sebenarnya Devan yang dijodohkan dengan Freya tapi 
dasar Kakanya itu keras kepala dan belum mau pulang walau 
sudah diancam Kakek dan juga Mami. Dan disinilah akhirnya 
diputuskan Adrian yang menikah karena hari ini bertepatan 
juga dengan ulang tahun kakek, entah perjanjian apa yang 
dibuat kakeknya dan juga almarhum kakek Freya sehingga 
anaknya yaitu Papa sangat mematuhinya. 

Seremonial usai dan saat ini Adrian dan Freya berdiri 


berdampingan menerima ucapan selamat dari para tamu 


dan keluarga yang hadir. 

Baik Adrian dan Freya ingin segera kabur saja dari 
suasana kebohongan yang diciptakan keduanya. Tapi acara 
tetap acara yang harus mereka ikuti sampai selesai dengan 
senyum basa basi dari keduanya. 

Dari kejahuan Freya melihat sahabatnya Juna pun 
datang memberikan ucapan selamat padanya. 

"Jalani pernikahanmu dan jadilah Istri yang baik ya non," 
ucap Juna sambil tersenyum manis karena dia tahu sekali 
pernikahan yang bagaimana yang sedang di jalani 
sahabatnya saat ini. 

"Kamu tenang saja nanti tiap hari aku bakal buatkan 
sarapan berlemak tiap pagi biar dia jadi gendut dan jelek," 
Ucap Freya dengan cekikan khasnya yang dibalas jitakan dari 
Juna. 

Bisa-bisanya Freya bercanda nyeleneh begitu saat jadi 
pengantin. Semoga Adrian enggak membuat hidup Freya 
seperti di lorong misteri batin Juna. 


ant 


Setelah menikah Adrian dan Freya sementara tinggal di 
rumah Mami dan Papi Adrian karena permintaan Kakek. 
Rumah keduanya sedang dalam proses pembangunan, dan 
mau tak mau mereka harus berada dalam satu kamar. Hal 
yang membuat keduanya makin menatap tajam. 

Freya mengetuk pintu kamar Adrian yang ditunjukan 


oleh Mami mertuanya dan segera masuk begitu pintu dibuka 


oleh Adrian. Kamar yang manis batin Freya. 

“Barang-barang kamu taruh saja di lemari itu." tunjuk 
Adrian pada Freya. 

"Lemariku yang sebelah sana enggak boleh kamu 
sentuh," ucap Adrian lagi dengan ketus. 

“Dan ingat kalu kita berdua adalah orang asing yang 
kebetulan terperangkap dalam satu atap. Jadi jangan pernah 
saling mencampuri urusan masing-masing," tambah Adrian 
lagi 

"Kamu kayak petasan saja sih dari tadi bunyi terus," 
ucap Freya tak kalah ketus kepada Adrian. 

"Aku paham semuanya dan aku juga enggak ada niat 
ikut campur urusan kamu. Memang ada untungnya buat 
aku." tambah Freya lagi sambil berjalan ke arah lemari untuk 
menata pakaiannya. 

"Dan satu hal lagi, Mami punya sakit jantung jadi jaga 
rahasia yang telah kita sepakati ini baik-baik,” ucap Adrian 
sambil berlalu keluar kamar. 

"Kamu aja keles yang sepakat," gumam Freya sambil 
mencebik ke arah pintu yang sudah tertutup. 

Freya hanya menarik napas panjang entah pernikahan 
bagaimana yang dijalaninya kedepannya. Mana nikah sama 
anak sableng. Irit bicara tapi sekalinya bicara kayak petasan. 
Kerjanya main ngancem melulu. "Awas ya kapan-kapan 
kumasakin cabe sekilo biar menjerit tu perutnya," batin Freya 


kesal sambil memikirkan andai ia punya mantra 


Mobilicorpus, maka dia pingin mindahin tu si bocah ke kutub 
utara biar tambah beku otaknya. Freya memikirkan rencana 


jahat sambil terkikik sendiri. 


PART 3 


Freya mulai sibuk dengan aktivitasnya di restoran dan 
Adrian juga sibuk dengan urusannya dirumah sakit. 

Mereka berdua seakan akan menghindar untuk saling 
bertemu lama. Tapi sampai hari ini baik Mami atau Papi 
Mertuanya menganggap hal wajar karena mereka berdua 
memang sedang sibuk. Apalagi restoran Freya memang baru 
juga perintisannya jadi dia sedang sibuk sibuknya. Restoran 
yang diberi nama Freya Restaurant sesuai dengan Namanya 

Walau demikian sarapan pagi dan juga keperluan Adrian 
enggak pernah lupa disiapkannya. Mereka selalu makan 
bersama karena baik Kakek dan juga Orang Tua Adrian selalu 
begitu setiap pagi. Agar keluarga selalu kompak, demikian 
kata kakek. 

Kakeknya Adrian sangat ramah sekali. Freya merasa 
seperti melihat Kakeknya lagi. 

"Ian ... nanti malam pulang dari rumah sakit kamu ajak 
istri kamu makan malam ya." Sambil meletakkan cangkir 
tehnya kakek mulai berbicara dengan memanggil nama 
kesayangan Adrian. "kamu dan Freya kan belum bulan madu 
jadi ajak Istri kamu jalan jalan atau makan-makan begitu," 
ucap kakek ramah itu sambil tersenyum yang hanya dibalas 
anggukan Adrian. 


"Nanti malam aku tunggu kamu di restoran temanku, 


nanti aku kirim alamatnya,” ucap Adrian pada Freya. Begitu 
manisnya ia kalau patuh begitu pada kakek. Batin Freya 
terkekeh sehingga muncul senyuman mengejek di bibir Freya 
pada Adrian yang hanya dibalas pelototan dari adrian. 

"Hari ini kamu yang antar Freya ke tempat kerjanya." 
lanjut Kakek lagi seperti memerintah. 

Freya terbatuk hampir saja tehnya tumpah. "Enggak 
usah kek, biar saya naik mobil sendiri saja, kasihan MAS! 
adrian kalau harus jemput lagi" ujar freya sambil menekan 
kata mas. Najong juga manggil anak kecil ini mas batinnya 
terkekeh. 

"Sudahlah cantik ... biar sama mas mu, ya walau dia 
usianya lebih muda kan tetap harus dipanggil mas, kan 
suami kamu," ucap Mami mertuanya sambil terkekeh merasa 
janggal saat freya memanggil adrian dengan panggilan mas 
yang ditekan. 

Setelah selesai makan Adrian segera pamit pada orang 
tuanya dan juga kakek, Freya yang belum selesai makan buru 
buru mengikuti Adrian setelah berpamitan pada mertua dan 
juga kakek tentu saja sambil membawa rotinya yang belum 
habis dimakannya. Najong ni anak batin freya kesal. 

Freya segera masuk ke mobil Adrian. Duduk di sebelah 
Adrian dengan manis dan mulai makan rotinya lagi. Tak 
peduli dengan tatapan Adrian yang menyebalkan. 

“Aku tunggu kamu direstoran,aku gak mau jemput 


kamu,toh kamu bisa pergi sendiri," ucap Adrian ketus. 


"Iya aku paham,nanti kamu kirim saja alamatnya aku 
Usahakan datang," ucap freya dengan mulut masih terisi roti. 

Mereka berdua bisu tak ada yang mau mulai bicara, 
sampai tiba di restoran milik Freya. 

Freya membuka pintu mobil hendak turun. "Jangan lupa, 
aku tidak suka menunggu," ucap Adrian lagi yang hanya 
dibalas anggukan freya setelah itu segera dia masuk ke 
restoran. 

Sampai sore restoran ramai sekali. Freya sampai turun 
tangan. Kesan ramah dan friendly membuat siapa saja betah 
untuk datang lagi. Tentu saja ditambah masakannya yang 
memang enak. Malah bisa reguest sesuai selera dan akan 
dimasakkan oleh chef khusus. Entah darimana freya dapat 
ide demikian. karena dia pikir terkadang ada pelanggan yang 
ingin dimasakkan sesuai dengan keinginan dan kesukaan 
mereka. Dan tentu saja paket spesial itu banyak yang suka 
walau harus merogoh kocek agak dalam sedikit. 

"Mia..." panggil Freya pada asistennya 

Mia segera menghampiri Freya. "Ada yang bisa saya 
bantu bu?" tanya mia saat sudah dekat 

"Pukul tujuh malam nanti saya ada makan malam di 
luar sama suami saya," ucap freya sambil sedikit terkekeh 
karena kata suami masih asing buatnya. "Kamu bereskan 
semua ya, " ucap Freya lagi meneruskan ucapannya yang 
dibalas anggukan Mia paham. 


Diluar mendung menggantung, dari kemarin panas 


sekali. Dari sore sebenarnya sudah gelap tetapi belum turun 
hujan juga setelah musim kemarau beberapa waktu lalu. 

Freya masih menunggu sopir restoran yang masih 
mengantar pesanan makanan. Hujan mulai turun, rintik- 
rintik lalu bertambah dan akhirnya deras. Freya keluar 
restoran berdiri di depan restorannya. Tercium bau tanah 
yang dibasahi hujan, Freya tersenyum senang menikmatinya. 
Tiba tiba kesenangannya terusik rupanya ada pesan masuk 
dari adrian. Isinya kalau dia sudah menunggu dan kalau 
Freya tidak segera datang ia akan pergi. Adrian juga 
mengirim alamat Restoran tempat mereka makan. Freya 
enggan membalasnya. 

Tidak berapa lama supir yang biasa mengantar delivery 
datang dan Freya langsung minta tolong diantar ke Alamat 
yang sudah dikirimkan Adrian. 

Freya tiba di Restoran yang Adrian maksud. Dia kaget 
mengetahui restoran yang dipilih Adrian. Tahu gitu 
makannya di restoranku saja toh sama saja batin Freya kesal 
rupanya restoran yang dimaksud adrian adalah milik 
keluarga Tara temannya waktu SMA dulu. 

Ingat pada Tara membuatnya kesal. Nona sombong 
yang selalu saja mencari gara-gara dengannya. Puncaknya 
adalah ketika ada cowok baru pindahan di kelas mereka 
bernama Galih. Suasana permusuhan menjadi tambah 
membara. Galih yang tampan ternyata menyukai Freya. Tara 
yang tak suka dikalahkan menggunakan cara licik menjebak 


Freya seakan akan Freya selingkuh sehingga Galih 


meninggalkannya yang berujung jadian dengan Tara. 

Dengan malas Freya masuk ke dalam Restoran. Disana 
sudah duduk dengan menyebalkan Adrian suami 
sandiwaranya. Freya segera berjalan menghampirinya. 

"Kamu sangat terlambat," ucap Adrian dengan ketus 
begitu Freya sudah ada di hadapannya. 

"Ya sudah enggak usaha makan saja," balas Freya tak 
kalah kesal. 

Adrian segera memerintahkan freya duduk. Freya duduk 
dengan terpaksa. Memandang Adrian dengan wajah tidak 
bahagia. Karena jengah freya membuang mukanya. 

"Dasar bocah tengik ... najong banget sih aku nikah 
sama dia", gumam freya pelan. 

"Aku masih bisa dengar," ucap Adrian. "Kalau tidak 
dimata matai Kakek aku tidak akan mau makan malam 
denganmu," ucap Adrian lagi yang membuat Freya segera 
mengedarkan pandangannya mencari-cari siapa tahu ada 
sosok Kakek yang sedang memata-matai mereka. 

"Kamu cari siapa,?" Tanya Adrian heran. 

"Cari kakek, kata kamu kakek memata-matai kita,” ucap 
Freya dengan polosnya. 

Bukannya menjawab Adrian malah memegang wajah 
Freya. "Jangan banyak tanya, orang yang memata-matai kita 
ada disini dan kamu tidak perlu tahu. Kalau saja Kakek tidak 
melakukan ini aku enggak ingin makan denganmu," ucap 


Adrian dengan senyum manis yang dibuat-buat. 


Adrian Tahu saat ini supir pribadi Kakek sedang memata 
matai mereka dan tentu saja dia akan mengirim foto mereka 
juga maka ia berpura-pura manis agar kakek tidak bertanya 
macam-macam. 

"Kamu pesan apa ?" tanya Adrian sambil melepaskan 
tangannya dari wajah Freya. 

"Aku pesan minum saja, lagi enggak mood makan," 
Ucap Freya pelan karena memang saat ini ia sedang tidak 
mood makan apalagi restoran yang dipilih Adrian membuat 
nafsu makannya langsung hilang. 

Setelah pesanan datang mereka berdua makan dan 
minum dalam diam. 


Ta Amira Tantri 


“ 
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PART 4 


Selesai makan malam, Freya dan Adrian segera beranjak 
untuk pulang. Saat di dalam mobil Freya kelihatan sangat 
gelisah. Dia terus-terusan saja menggaruk lehernya sampai 
memerah. 

"Kamu kenapa ?" tanya Adrian bingung 

Bukannya menjawab Freya malah makin menggaruk 
lehernya. 

"Rasanya panas sekali," ucap Freya hendak melepaskar 
pakaiannya yang segera ditahan oleh Adrian. 

Adrian langsung paham pasti tadi minuman Freya telah 
dicampur obat perangsang. Jangan-jangan ini ulah 
maminya atau Kakeknya. Adrian sangat geram sekali. 
Maminya selalu punya berbagai macam cara agar segera 
memiliki cucu. 

“Tahanlah dulu ucap Adrian berusaha konsentrasi walau 
ia membawa mobilnya lumayan kencang. 

Freya mulai menangis tidak mengerti apa yang terjadi 
pada dirinya. 

Mereka tiba dirumah, Karena kamar Adrain mempunyai 
teras sendiri jadi ia tidak perlu mengetuk pintu utama saat 
hendak masuk rumah. 

Begitu selesai memarkir mobilnya di Garasi Adrian 


segera menggendong Freya masuk ke dalam kamar. Saat ini 


ia sangat marah sekali entah pada Mami atau pada 
Kakeknya. Freya memeluk Adrian dengan erat berusaha 
menahan hasratnya. 

Saat tiba di kamar, gadis itu makin beringas, berusaha 
untuk menanggalkan pakaiannya. Adrian akhirnya 
membiarkannya. Freya membuka satu persatu bajunya, 
hingga tak ada satu helai benangpun yang menempel di 
tubuhnya, tapi masih terasa sangat panas. Adrian hanya 
bisa memandangi Freya yang sekarang dalam keadaan 
polos. Payudaranya yang indah dengan puting pink nya 
membuat Adrian ingin menghisapnya. Tapi segera 
dibuangnya pikiran kotor di kepalanya. 

Tiba-tiba saja Freya menarik Adrian agar mendekatinya. 
Dia lupa segalanya, ia mencium Adrian dengan kasar 
mencopot kemeja Adrian mencium tubuh Adrian dengan 
rakusnya seakan-akan rasa malunya telah hilang. Dia benar- 
benar lupa semuanya. Adrian hanya membiarkan saja karena 
percuma menghentikannya malah akan menyiksanya. 

Freya menangis lagi, dia benar-benar tersiksa. Bingung 
akan apa yang terjadi pada dirinya. Tanggannya hendak 
melepas gesper celana Adrian, tapi segera ditahan oleh 
Adrian karena dia tidak ingin terjadi sesuatu yang salah, 
walau saat ini sesuatu di bawahnya juga mengeras melihat 
Freya yang dalam keadaan polos. 

Akhirnya Adrian mencium bibir Freya, dilumatnya 
dengan lembut sambil tangannya merayap ke bawah, 


menyentuh daerah sensitif Freya yang sudah sangat basah. 


Memainkan tangannya disana yang membuat Freya makin 
mendesah. Lalu ciumannya mulai turun ke leher Freya 
memberikan tanda merah disana, lalu ciumannya kini 
berpindah makin turun ke bukit kembar mikik Freya 
mengecup putingnya yang indah. Mengulumnya 
memainkannya dengan lidahnya. Freya mendesah tak 
karuan. 

"Mas ... ahhhh," erang freya rancau diantara tangisnya. 

Adrian mengulum satu puting lalu berganti puting yang 
lain, memainkannya menghisapnya meninggalkan tanda 
merah disana. 

Lalu kini ia mulai turun mencium perut Freya yang rata 
sebelum Akhirnya membuka kedua Kaki Freya, 
memperhatikan daerah sensitif Freya yang bersih dan sangat 
terawat dan saat ini begitu basah. 

Adrian mulai menjilat daerah basah Freya dengan 
lembut. Memainkan benda kecil milik Freya dengan lidahnya, 
membuat Freya makin mendesah, menjambak rambut 
Adrian meminta lebih. Hingga tiba-tiba freya menganggkat 
punggungnya dan diikuti lahar panas yang keluar dari 
bagian sensitifnya, Adrian menjilatnya. 

Freya mendapatkan kepuasannya hanya dengan 
permainan lidah Adrian. Setelah mendapatkan yang 
diinginkannya, Freya jatuh tertidur. Adrian memegang wajag 
cantik itu. Menyelimutinya lalu ia sendiri segera beranjak ke 


kamar mandi, ia butuh air dingin saat ini. 


Selesai mandi Adrian segera menuju ruang tengah, pasti 
Mami dan Juga Papinya belum tidur. Dan benar saja, 
pasangan yang tak lagi tua tetapi tetap kelihatan awet muda 
itu sedang duduk berduaan menonton televisi. Sesekali 
Maminya menyuap buah potong ke mulut Papinya. 

"Ehmm....." Dehem Adrian sedikit keras. 

"Loh nak ... udah pulang ya ? Mana freya ?" tanya Mami 
Adrian memberondong karena tidak melihat menantu 
kesayangannya. 

"Lagi tidur, kecapekan gara-gara Mami." Sindir Adrian 
pada Maminya. 

"Kok gara-gara Mami sih ... memang apa hubungannya 
?" tanya Mami Adrian belum paham. 

"Mami bersekongkol ya sama Kakek buat masukin obat 
perangsang ke minuman Freya saat dia makan malam sama 
lan ?" tanya Adrian yang membuat Maminya kaget karena 
dituduh putranya, ia melirik pada suaminya memberi 
kode,yang hanya dibalas suaminya dengan mengangkat 
bahunya. 

“Ih... kok nuduh Mami sih, kan Mami dirumah." Elak 
Mami Adrian belum mau mengaku padahal dia bersekongkol 
dengan Papanya yaitu Kakek Adrian mengirim sopir untuk 
memata-matai anak dan juga menantunya. Dan juga 
memberikan obat agar dimasukan dalam minuman Freya 
saat sudah memesan makanan. Kebetulan Restoran yang 


digunakan Adrian dan Freya makan milik teman Arisannya 


yaitu Mamanya Tara. Maka dengan mudah ia menjalankan 
aksinya. Wanita yang masih kelihatan cantik walau sudah 
mulau berumur itu hanya memberikan cengiran pada 
putranya. 

"Tuh ... benar kan, udah Ian duga ini kerjaan Mami sama 
Kakek," ucap Adrian dengan nada kesal, tapi ia tentu saja 
tidak bisa memarahi Maminya bisa-bisa ia bakalan babak 
belur dihajar Papinya. 

"Kasihan Freya Mi ...ian enggak suka cara Mami," ucap 
Adrian lagi melanjutkan. 

"Adrian sama Freya enggak saling cinta Mi ...Mami kok 
maksa banget sih," ucap Adrian lagi dengan wajah kesalnya. 

"Habisnya gerak kamu lambat sih, Mami kan pingin 
cepat menimang cucu ya Pi ?" ucap Mami Adrian membela 
diri dan meminta dukungan dari suaminya. 

"Papi sama Mami dulu waktu nikah juga karena 
Terpaksa tapi bisa ada Kamu tuh sama Devan, awalnya 
enggak cinta juga kok," ucap sang Mami membela diri sambil 
kembali melirik suaminya. Yang dilirik tersenyum pada 
istrinya. 

"Cara Mami salah sih ...," Ucap Herman Papi Adrian yang 
membuat istrinya langsung manyun karena Herman 
membela putranya. 

“Tapi ada benarnya juga karena Papi juga pingin segera 
punya cucu bukan hanya Mami", ucap Herman lagi dengan 


senyum mengembang pada Istrinya yang mulai ikut 


tersenyum karena suaminya kembali membelanya. 

“Papi sama Mami sama saja, pasti selalu begitu pantas 
saja cocok," ucap Adrian dengan wajah dibuat sekesa 
mungkin walaupun dia bahagia orang tuanya selalu 
mengasihi. 

"Kalau kita enggak cocok pasti gak balakan lahir anak 
Mami yang tampan kayak kamu dong," ucap Mila Mami 
Adrian sambil tersenyum mengejek Adrian. 

"Makanya cepat kasih Mami sama Papi cucu, jadi Mami 
enggak bakalan ganggu kamu lagi deh," ucap Maminya lagi 
tapi Adrian yang masih kesal segera pergi sebelum 
telinganya tambah panas. Masih di dengarnya suara tawa 
Maminya yang memang senang sekali menggoda putra 
bungsunya itu. 

Adrian segera masuk Kamar melihat Freya yang masih 
tidur dengan pulasnya. Selimutnya tersingkap 
memperlihatkan bukit kembarnya yang menantang untuk 
dihisap. Toh mereka sudah menikah jadi tidak ada salahnya 
Adrian meminta haknya. Tapi ditepisnya pikiran itu karena 
dia tidak ingin mengambilnya tanpa cinta. Ia segera 
mengambil Kemejanya untuk dipakaikan pada Freya. Jika 
besok Freya mengamuk akan dipikirkan jawabannya. 


Ta Amira Tantri 
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PART 5 


Freya terbangun dengan kepala yang masih berat. 
Dilihatnya Adrian tidak ada di samping. Sepertinya ia 
kesiangan ia membuka selimutnya tapi melihat keadaan 
dirinya membuatnya kaget. Mengapa ia menggunakan 
kemeja Adrian dan kenapa ia tidak memakai dalaman. Freya 
yang bingung segera bangun menuju kamar mandi. 
Ditanggalkannya kemeja milik Adrian dan melihat tubuh 
polosnya yang terdapat tanda kemerahan di payudara dan 
juga di perutnya. 

Freya mulai menangis di bawah shower yang ia 
nyalakan. Ia tidak mengerti apa yang sebenarnya terjadi. Ia 
terduduk cukup lama dengan air mata yang terus berlinang. 

Keluar dari kamar mandi ia segera memakai pakaiannya 
lalu memyisir rambutnya sambil melamun ia butuh 
penjelasan dari Adrian. Selesai merias diri Freya keluar kamar 
Di ruang tengah ada Mami Adrian, Freya tersenyum. 

"Loh sudah siap-siap mau ke Resto ?" tanya Mami 
Adrian menghampiri Freya yang hendak pergi. 

"Mhmm ... iya Mi, Freya pamit dulu ya," ucap Freya lalu 
mencium tangan mertuanya. 

“Kamu belum sarapan lo nak, biar Mami ambilin sarapan 
ya sayang ..," Ucap Mertuanya dengan sayang. Freya 


bersyukur memiliki mertua yang sangat baik dan 


menyayanginya. 

“Enggak deh mi, Freya makan di Resto saja," ucap Freya 
lalu mencium pipi mertuanya dan melangkah pergi. Ia butuh 
penjelasan dari Adrian. 

Bukannya ke Resto,Freya malah melarikan mobilnya ke 
Rumah Sakit tempat Adrian Bekerja. 

Setelah beberapa saat berkendara ia akhirnya tiba, 
selesai memarkir mobilnya Freya segera melangkah masuk 
dan menanyakan dimana Ruangan Dokter Adrian. Setelah 
ditunjukan salah satu pegawai, Freya segera melangkah 
dengan cepat menuju ruangannya. 

Tanpa mengetuk lagi Freya segera masuk, 
pemandangan yang dilihatnya saat di dalam ruangan Adrian 
membuatnya cepat meminta maaf dan keluar. Didalam 
ruangan Adrian ada seorang wanita sedang memeluknya 
yang dibalas Adrian juga dengan sebuah pelukan. Terlihat 
sangat manis dan mesra sekali. 

Freya menanti di luar ruangan, begitu wanita itu keluar 
dari dan pergi Freya segera masuk ke dalam. Menatap Adrian 
seakan-akan ingin membunuhnya. 

"Maaf kalau aku mengganggu kemesraan kalian, aku 
hanya mau bertanya ada apa sebenarnya kenapa aku 
bangun pagi dalam keadaan kacau begitu ?" tanya Freya 
langsung tanpa basa-basi. 

Adrian menarik napasnya pelan lalu menceritakan 


semuanya pada Freya yang mendengarkan sambil 


mengepalkan tangannya. Ia sedikit kecewa mengapa 
mertuanya melakukan itu padanya. 

"Tapi kamu tenang saja, kamu masih perawan aku tidak 
mengambil kesempatan karena aku tahu kehormatanmu 
berharga untuk orang yang engkau cintai nanti," ucap Adrian 
menennagkan Freya yang dilihatnya teramat marah. 

"Terimakasih penjelasannya," ucap Freya dingin. "Satu 
hal lagi, jika ingin bermesraan dengan kekasihmu pastikan 
pintunya terkunci sehingga tidak terganggu," sindir Freya lalu 
melangkah pergi. 

Sungguh menyedihkan jadi dirinya tangis Freya dalam 
hati. 

Freya melangkah cepat menuju parkiran, masuk ke 
dalam mobil dan melamun sejenak. Ia mulai menangis pelan, 
suaminya sendiri bermesraan di depan matanya setelah tadi 
malam melihat tubuhnya. Tapi setidaknya ia lega Adrian 
tidak memanfaatkan kesempatan saat ia tidak sadar, jika ia 
jahat bisa saja saat ini dirinya sudah tidak perawan lagi. Dan 
wanita tadi pasti kekasih Adrian yang mungkin hatinya lebih 
terluka lagi saat Adrian menikah dengannya. Walau 
pernikahan mereka karena perjodohan. Memikirkan semua 
itu membuat Hati Freya sedikit lega. Segera dinyalakan 
mobilnya dan menjalankannya pelan-pelan menuju restoran. 
Kesibukannya di Restoran akan menghilangkan semua galau 
di hatinya. Tapi ia bertekat tidak akan pulang dulu ke rumah 
mertuanya sementara waktu. 


Sementara itu Adrian duduk termenung mengingat 


betapa marahnya Freya tadi. Dia juga terbawa suasana, 
Adrian merutuki dirinya sendiri. 

Apalagi Freya masuk dan sempat melihatnya berpelukan 
dengan Diana kekasihnya. Diana datang menemuinya dan 
seperti biasa ia mengatakan akan menanti Adrian bercerai 
dengan Freya karena Adrian sendiri yang menjanjikan kalau 
ia pada akhirnya akan bercerai dengan Freya. 

Adrian segera berdiri dan keluar ruangan. Lama-lama 
melamun bisa pecah kepalanya. Seandainya tidak ada 
kejadian semalam pasti ia masih bisa bersikap baik-baik saja 
dan bisa tetap jutek pada Freya. 

Jam sudah menunjukkan pukul 16.00 WIB waktunya 
pulang karena hari ini ia tidak ada jaga malam jadi segera 
Adrian melangkah menuju Parkiran mengambil mobilnya. Ia 
mengendarai mobilnya dengan pelan. Ia ingin tidur karena 
tadi malam ia tidur dalam keadaan yang tidak tenang. Dan 
selesai shalat subuh tadi ia langsung berangkat ke Rumah 
Sakit karena tidak ingin Freya melihatnya saat bangun. 

Adrian tiba dirumah dan langsung mandi, setelah itu ia 
rebahan sebentar sambil menanti maghrib, Freya belum 
pulang. 

Adrian terbangun saat Maminya membangunkannya 
karena sudah waktunya maghrib. Selesai shalat dan makan 
malam Freya masih belum pulang juga. Mami Adrian mulai 
khawatir dan meminta Adrian untuk menghubungi 


menantunya itu. 


Adrian menelepon beberapa kali tapi tidak ada jawaban. 
Menelepon ke rumah Freya juga istrinya itu tidak ada disana. 

Akhirnya ia mengeluarkan mobil dan pergi ke Restoran 
milik Freya. Lampu Restoran sudah mulai dipadamkan tanda 
akan tutup, Adrian masuk lewat pintu belakang dan 
menanyakan dimana Freya. Asisten Freya yang mengenali 
Adrian sebagai suami Freya memberitahu Adrian Kalau Freya 
ada di balkon atas. 

Adrian segera naik ke atas setelah mengucapkan 
terimakasih. 

Saat tiba di atas tampak Freya sedang berdiri menatap 
langit membelakangi pintu di belakangnya. 

"Frey ... kita perlu bicara," ucap Adrian saat melihat Freya 
tidak terusik untuk melihat siapa yang datang. 

"Mau bicara apa lagi," ucap Freya tanpa membalikkan 
badannya karena ia tahu itu suara Adrian. 

"Biarkan aku sendiri untuk melupakan semua yang 
terjadi. Mengingat diriku yang tanpa sehelaipun busana di 
hadapanmu membuatku selalu malu untuk bertemu 
denganmu jadi pergilah ...,” ucap Freya berdiri membelakangi 
Adrian enggan melihat Adrian. 

"Maafkan aku, saat itu harusnya aku meninggalkanmu 
di kamar, tapi engkau yang sedang tidak sadar memeluk dan 
menarikku dengan sangat kuat apalagi melihatmu menangis 
begitu aku bingung aku tidak bisa berpikir apapun lagi saat 


itu,” jelas Adrian yang sudah berdiri di samping Freya. 


"Aku tidak menyalahkanmu, harusnya aku 
berterimakasih padamu. Tolong jangan dibahas lagi dan 
mari lupakan, mengingatnya membuatku malu. Di bawah 
pengaruh obat pasti aku agresif sekali padamu," ucap Freya 
sambil menutup mukanya dengan tangannya. 

Adrian ingin memeluknya tapi ditahannya, ia akhirnya 
mengusap lembut rambut Freya menenangkan istrinya itu. 

"Wajar jika engkau agresif, sudahlah mari kita pulang 
Mami khawatir dan belum makan karena beliau merasa 
bersalah padamu," ucap Adrian mengajak Freya pulang. 

Freya langsung membalikkan badannya karena 
mendengar mertuanya mengkhawatirkannya. Mau tidak 
mau ia harus pulang karena tidak ingin mertuanya itu jatuh 
sakit. 

"Oya, kamu boleh menjalin kasih dengan kekasihmu, tapi 
usahakan Orang Tuaku, Orang Tuamu dan juga kakek jangan 
sampai tahu karena mereka pasti akan sangat kecewa," ucap 
Freya sambil memandang Adrian. 

"Namanya Diana, kami saling mencintai dan aku berjanji 
padanya kalau pernikahan kita pada akhirnya akan berakhir, 
jadi terimakasih engkau memahami keadaannku," ucap 
Adrian yang dibalas senyum manis Freya. 

"Ayo pulang, Mami pasti sudah menunggu dengan 
khawatir," ucap Adrian yang dibalas anggukan Freya. Gagal 
deh rencana Freya untuk enggak pulang. 


Mereka berdua berjalan beriringan. Freya pamit pada 


Asistennya dan langsung mengikuti Adrian masuk ke dalam 
mobil. Tidak ada yang berbicara mereka berdua tenggelam 
dalam pikiran masing-masing tentang hubungan yang 
entah bagaimana kedepannya, bagaimana menjalankannya 


tanpa adanya cinta. 


F Amira Tantri 


Maaf ya lama baru up.....makasih para readerku tersayang 
" 


PART 6 


Yuhu...iam back..lama nunggunya ya..maaf bangett 


eno 


Adrian mengendarai mobilnya dengan pelan. Keduanya 
diam membisu tidak ada yang memulai untuk berbicara. 

Tidak berapa lama mobil memasuki pelataran rumah 
Adrian. Freya segera membuka pintu mobil dan keluar tanpa 
menunggu Adrian. Saat melewati ruang tengah sudah ada 
mertua dan juga Kakek Adrian. Mami Adrian segera 
menghampiri Freya. 

"Sayang ... kamu sudah makan belum ?" tanya Mila 
mertua Freya khawatir pada menantunya dan tentu saja 
merasa bersalah juga. 

"Sudah Mi, tadi Freya makan di resto,” ucap Freya sambil 
tersenyum. 

"Mami sudah makan ?" tanya Freya pada mertuanya 
karena tadi Adrian bilang Maminya enggan makan. 

"Belum sayang, Mami khawatir sama kamu. Syukurlah 
kamu sudah pulang. Maaf n Mami ya mungkin cara Mami 
enggak berkelas," ucap Mila Mertua Freya sambil memeluk 
menantu kesayangannya itu. 

Walau tidak suka dengan cara mertuanya, tapi Freya 
juga tidak bisa sepenuhnya menyalahkannya. Karena mereka 


sangat tahu pernikahan bagaimananyang dijalani anaknya. 


Mertua dan juga kakek mertuanya sangat menginginkan 
cucu. 

"Enggak apa-apa Mi, ayo mami makan dulu atau Freya 
temani Mami makan atau gimana ?" tawar Freya dengan 
senyum manisnya. 

"Enggak usah sayang ... biar Papi yang temani Mami 
makan, kamu istirahat ya sayang," ucap Mami mertuanya 
sambil membelai lembut rambut Freya. 

Akhirnya setelah menyapa Papi Mertua dan juga kakek, 
Freya segera masuk ke kamar ia ingin mandi. Tapi sepertinya 
ia harus mengantri karena Adrian sudah di dalam kamar 
mandi. Saat ia ngobrol dengan mertuanya tadi, Adrian sudah 
duluan masuk kamar. Freya menunggunya sambil 
memainkan ponselnya. 

Tak berapa lama pintu kamar mandi terbuka, 
menampilkan Adrian yang hanya menggunakan handuk. 
Freya meliriknya sekilas tapi pada akhirnya menatap Adrian 
tidak berkedip. 

"Ya ampun ... badan kamu kenapa merah-merah begitu 
? salah makan ?" tanya Freya dengan mimik lucu. 

"Iya ... serangganya sadis, mabok serangganya sampai 
dicakar begini," ucap Adrian menunjukkan punggungnya 
yang sebenarnya merah-merah itu adalah karena ulah Freya 
saat tidak sadar membuat jejak begitu banyaknya. Dan juga 
cakarannya di pungung Adrian saat ia menarik Adrian untuk 


mencumbunya. 


“Hmmmm ... jangan bilang kalau itu karena semalam," 
tanya Freya lebih tepatnya meyakinkan dirinya kalau itu 
bukan seperti yang ia pikirkan saat ini. 

"Kamu sadis ya kalau enggak sadar begitu,” ucap Adrian 
menggoda Freya. 

"Ah ... kamu bohong ... itu pasti kamu habis kerokan kan 
? atau habis makan apa gitu terus alergi." Freya tetap ngotot 
meyakinkan dirinya kalau itu bukan karena dirinya. 

"Enggak lah ... kamu mau aku ceritakan gimana 
semalam aksi kamu," ucap Adrian mengerling jenaka ke arah 
Freya. 

"Idih .... bocah sableng, ogah ah ... bicara saja tu sama 
tembok," ucap Freya lalu buru-buru ke kamar mandi 
menutupi malunya. Ternyata ia begitu agresif sekali. Jejak 
merahnya bertebaran di tubuh Adrian. 

Freya menanggalkan pakaiannya dan melihat payudara 
dan juga tubuhnya yang terdapat jejak Adrian. 
Membayangkan payudaranya disentuh membuat Freya 
sedikit mengerang. Adrian laki-laki pertama yang mengambil 
ciumannya laki-laki pertama yang juga melihat tubuhnya 
tanpa busana dan Laki-laki pertama yang menyentuhnya 
walau belum sampai melakukan hal yang lebih. 

Freya pernah menjalin kasih, tapi ia tidak pernah 
sekalipun berciuman. Hanya sekedar pegangan tangan atau 
mencium kening saja tidak lebih. 


Selesai membersihkan dirinya, Freya segera keluar dari 


kamar mandi dan mendapati Adrian sedang duduk 
bersandar di kepala ranjang sambil memainkan ponselnya. 

Adrian melihat Freya yang sudah selesai mandi. 

"Kamu belum shalat kan ? Jamaah sama aku ya?" ucap 
Adrian menawarkan. 

"Belum, hmm ... iya deh," jawab Freya membalas senyum 
Adrian. “Manis banget sih bocah sableng kalau senyum, 
batin Freya menilais 

Adrian memakai sarung lalu menggelar sajadah menanti 
Freya yang masih mengenakan mukenannya. Mereka berdua 
larut dalam munajat panjang ke hadiran sang pencipta. 
Mengukir cinta yang lebih indah. 

Selesai Shalat Freya mencium punggung tangan lalu 
telapak tangan Adrian seperti yang biasa dilakukan 
Mamanya pada Papanya jika selesai Shalat. 

Adrian ingin mencium kening Freya seperti yang 
dilakukan Papinya tapi di tahannya, ia takut Freya salah 
sangka. Padahal Freya pikir Adrian akan melakukannya 
karena Papanya biasa melakukan itu pada Mamanya. 

Selesai Shalat Adrian membereskan peralatan Shalatnya 
demikian juga Freya. Mereka berdua kembali membisu tidak 
ada yang ingin mulai berbicara. 

Hingga akhirnya terdengar ketukan di pintu. Rupanya 
Mami memanggil. Adrian segera keluar diikuti oleh Freya. 
Mereka berdua sudah ditunggu Kakek yang hendak bicara. 


“Freya ... Kakek harap sikap Adrian selama menjadi 


suami kamu tidaj menyebalkan ya," ucap Kakek sambil 
tersenyum yang dibalas senyum juga oleh Freya. 

"Kakek dan Juga Papi mertuamu sudah memutuskan 
kalau kalian akan tinggal terpisah dari kami untuk belajar 
mandiri dan lebih saling mengenal." Kakek menarik napas 
sebelum melanjutkan sambil melirik pada Mami yang mulai 
menangis. Bagaimana bisa ia jauh dari putra bungsunya itu, 
tapi keputusan Papi dan juga Kakek yaitu Ayahnya tidak 
mungkin ia bantah. 

"Kami sudah mempersiapkan sebuah rumah kecil untuk 
kalian tinggali sementara rumah kalian sedang proses 
pembangunan. Besok pagi kalian sudah bisa pindah." Putus 
Kakek yang dibalas anggukan Freya dan juga Adrian. 

"Ada yang mau kalian tanyakan ?" tanya Kakek sambil 
tersenyum dengan senyum yang tentu saja meneduhkan 
mengingatkan kembali Freya akan Kakeknya yang telah 
tiada. 

"Tidak ada Kakek, baik lan maupun Freya sudah paham," 
ucap Adrian sambil menyikut lengan Freya. 

"I... iya Freya Paham dan kemanapun Mas Adrian pergi 
Freya ikut," ucap Freya spontan tapi kata-katanya membuat 
Adrian kaget tapi sedikit senang seakan-akan mereka suami 
istri yang saling mencinta tapi nyatanya tidak. 

"Baiklah kalian bisa istirahat sekarang," ucap Kakek lagi 
mempersilahkan Adrian dan Freya kembali ke kamar. Mereka 


berdua lalu berdiri berpamitan untuk kembali ke kamar. 


Saat di kamar mereka berdua kembali membisu. Hingga 
akhirnya Freya yang membuka suaranya mengajak Adrian 
bicara. 

"Hmmm ... itu kata-kataku tadi jangan dimasukan hati, 
aku hanya bicara untuk meyakinkan dan menyenangkan hati 
kakek saja tidak lebih" ucap Freya teringat ucapannya yang 
akan mengikuti kemanapun Adrian pergi. 

"Aku paham bahasa sandiwaramu, jadi tenang saja aku 
tidak berpikir yang aneh-aneh karena hubungan kita ini juga 
sebuah sandiwara bukan," ucap Adrian dengan senyum yang 
sangat manis tentunya yang entah bagaimana 
menimbulkan sedikit ya hanya sedikit debaran di hati Freya. 

"Baiklah, aku mau tidur sekarang untuk masalah bawaan 
besok saja karena sekarang aku sangat lelah. Setidaknya 
dengan rumah baru kita berdua akan lebih leluasa tanpa 
harus tidur sekamar atau saling mencampuri urusan masing- 
masing," ucap Freya sambil merentangkangkan tangannya 
seakan-akan menyambut sebuah kebebasan lalu ia 
menjatuhkan badannya ke ranjang menarik selimut dan 
mulai tidur dengan nyaman meninggalkan Adrian yang 
mengirim pesan pada Diana kalau mulai besok ia akan 
pindah rumah jadi mereka bisa leluasa untuk bertemu. 


botak 


Aku hanya mau minta maaf lama baru hadir kembali. 
Karena kesibukan dan juga tiba2 kondisi yang drop akibat 
kelelahan yang membuatku berhenti sejenak. Aku harap 


semuanya bersabar, aku tetap melanjutkan menulis cerita ini 


sampai selesai dan membuat kalian akan merasa senang 
membacanya. Konflik yang ringan atau berat yang akan aku 
tampilkan setidaknya tetap membuat kalian tersenyum. 


Thanks bangettttt yang masih setia menanti. 


PART 7 


Yuhu...i am back. Jangan lupa tap love and share juga 
ya. Makasih reader kesayangan. 


dedak 


Akhirnya Adrian dan Freya pindah ke rumah mungil yang 
di janjikan Kakek. Rumah mungil dan asri yang berada di 
dekat perkebunan milik kakek Adrian. Rumah dengan satu 
kamar utama dan satu kamar tamu. Terdapat balkon di 
belakang yang menghadap ke taman bunga yang dipelihara 
khusus untuk dijual. 

Terdapat hunian di dekat rumah mereka yaitu milik para 
pekerja yang bekerja di kebun milik kakek. Mereka sudah 
diberitahu bahwa akan ada yang menempati rumah utama 
di dekat perkebunan tersebut. 

Kakek dan orang tua Adrian hanya mengantar saja, 
karena Kakek juga hendak memperkenalkan seluruh pekerja 
pada Freya yang sudah menjadi bagian dari keluarga. 
Sedangkan Adrian tentu saja mereka sangat mengenalnya. 
Walaupun terkesan pendiam dan juga jutek nyatanya para 
pekerja di kebun kakek menyukainya yang katanya lebih 
ramah daripada kakaknya. 

Freya menempati kamar utama dan Adrian yang di 
kamar tamu. Tapi pakaian Adrian ada di kamar utama, jika 


sewaktu-waktu Orang tua atau Kakek datang mereka tidak 


bingung untuk kembali bersandiwara jika mereka tidur satu 
kamar bukan berpisah kamar seperti kenyataannya. 

Freya merasa lebih nyaman dengan tinggal sendiri 
begini. Saat ini mereka berdua sedang duduk di taman 
belakang setelah beres-beres. Kakek dan juga orang tua 
Adrian sudah pulang. Mami tidak mengijinkan mereka 
membawa pembantu. Semua harus mereka urus sendiri. 
Mulai dari bersih-bersih, mencuci, masak san semua 
pekerjaan lainnya. Maminya sebenarnya punya tujuan agar 
Freya benar-benar mengurus Adrian dengan tangannya 
sendiri. 

"Sesuai perjanjian yang kamu buat dulu, biarlah kita 
tetap berjalan apa adanya tanpa mencampuri urusan 
masing-masing," ucap Freya membuka suara mengingatkan 
surat perjanjian yang Adrian buat sebelum mereka menikah. 

"Tapi perjanjian itu kan enggak kamu tanda tangani , 
walau demikian aku setuju mari lakukan yang tertera disitu 
kalau kita tidak saling mencampuri urusan masing-masing. 
Kamu dengan urusanmu dan aku dengan urusanku. Jangan 
pernah ada cinta diantara kita, yang penting engkau jangan 
pernah membuatku nyaman maka aku tidak akan pernah 
betah di sampingmu," ucap Adrian sambil menatap Freya. 

"Oke ... oke... aku paham, aku tidak ada niat untuk 
membuatmu nyaman di sampingku karena bocah sableng 
sepertimu bukan tipeku banget deh," ucap Freya sambil 
terkekeh. 


“Tapi aku juga penasaran, siapa diantara kita berdua 


yang pada akhirnya merasa sangat kehilangan jika pada 
akhirnya kita harus berpisah," ucap Freya lagi dengan 
senyum jenaka ke arah Adrian. 

"Itu tidak akan pernah terjadi karena aku mencintai 
Diana, kau tahu itu bukan,” ucap Adrian sambil terkekeh. 

"Hahaha ... iya aku sangat tahu bosgu, setidaknya 
menikah denganmu membuatku bisa pelan-pelan dalam 
mencari suami sungguhan bukan suami sandiwara 
sepertimu tanpa di ganggu ocehan Papa dan juga Mama 
menanyakan kapan aku menikah. Engkau tahu itu, rasanya 
seperti setiap saat hidupmu berada di medan perang," kekeh 
Freya lalu menyesap teh hangatnya. 

"Tapi kamu juga harus hati-hati, karena seperti yang aku 
katakan padamu jangan sampai orang tua kita dan juga 
Kakek tahu hubunganmu dengan Diana, karena aku tidak 
ingin mereka terluka," ucap Freya lagi sambil menarik 
napasnya. 

"Siap bosgu, aku akan berhati-hati," ucap Adrian 
menirukan gaya bicara Freya. 

"Aku mau mandi dulu, oya untuk makan malam kamu 
mau makan apa?" tanya Freya sebelum beranjak. 

"Apa yang dimasak Chef pasti enak," ucap Adrian 
menyunggingkan senyum manisnya yang dibalas anggukan 
Freya yang segera masuk ke dalam. Ia sudah sangat gerah 
ingin segera mandi. 


Selesai mandi ia menanti Adrian yang juga mandi untuk 


shalat berjamaah. Selesai shalat seperti biasa Freya 
mencium punggung tangan lalu telapak tangan Adrian dan 
kali ini Adrian memberanikan diri mencium kening Freya 
membuat kaget muncul di wajah Freya. Tapi melihat wajah 
Adrian yang tetap saja datar membuat Freya segera bangkit. 
Melepas mukenanya lalu kembali ke kamarnya. Ia 
menggulung rambutnya asal dan berjalan menuju dapur. Ia 
akan memasakkan makan malam untuk Adrian. Sepertinya 
ia akan membuat nasi telur omurice saja yang simpel. 
Karena mereka juga belum berbelanja banyak kebutuhan 
untuk sehari-hari. 

Freya sibuk dengan masakannya tanpa ia sadari Adrian 
memperhatikannya sambil menyandarkan tubuhnya pada 
dinding. Sebenarnya saat mencium kening Freya tadi, Adrian 
benar-benar ragu tapi diberanikan dirinya untuk 
melakukannya. Karena rasanya kurang nyaman jika ia tidak 
melakukannya. 

"Eh... ngapain lihat-lihat entar kamu naksir lo," ucap 
Freya yang mulai menyadari kehadiran Adrian. 

“Hahaha... masih banyak stock wanita yang lemah 
lembut enggak bar-bar kayak kamu yang mengantri untukku 
jadi enggak mungkinlah aku akan naksir kamu." Tawa Adrian 
mengejek Freya. 

"Hmmm... kalau sampai kamu naksir aku idih malu- 
maluin jilat ludah sendiri," ucap Freya berbalik mengejek 
Adrian. Keduanya terlibat obrolan seru sampai akhirnya 


terhenti karena bel pintu berbunyi. Adrian segera menuju ke 


depan, saat dilihat rupanya Diana yang datang 
membawakan ia makanan. 

"Siapa yang datang ?" tanya Freya ketika Adrian sudah 
kembali ke dapur. 

"Hmm ... itu ada Diana, dia mau makan malam 
denganku dan kebetulan sudah membawakanku 
masakannya, kamu tidak keberatan kan ?" tanya Adrian 
merasa bersalah karena Freya juga sudah memasakkan ia 
makanan. 

"Oh Itu ...iya enggak apa-apa, kalian makan saja berdua 
biar aku makan disini, kalau aku ikutan nanti malah jadi obat 
nyamuk yang asapnya bisa buat sesak" ucap Freya dengan 
senyum dipaksakan entah mengapa ia kecewa, tahu begitu 
lebih baik ia langsung tidur enggak usah capek-capek masak 
lagi. 

Adrian segera mengambil peralatan makan lalu keluar 
menuju ke balkon atas. Tinggal Freya yang sudah siap 
dengan dua piring masakannya. Ia menatap nasi goreng ala 
jepang buatannya dengan senyum kecut. 

Ia lalu duduk dan mulai makan dalam diam.sedangkan 
satu piring nasi goreng yang sudah dibuatnya di masukan ke 
dalam lemari makan. Ia mendengar tawa riang dari Diana 
yang sepertinya sedang menyuap Adrian. Diam-diam Freya 
menuju ke balik kaca melihat ke luar balkon dua insan yang 
sedang dimabuk cinta itu bersenda gurau. Dengan lilin 


menambah kesan romantis makan malam mereka. 


“Hmmm ... dasar bocah sableng pacaran depan mataku, 
aduh gini ni kalau jomblo," gumam Freya merutuki dirinya. 

la lalu kembali ke dapur dan mulai meneruskan 
makannya. Tiba-tiba saja Adrian masuk ke dapur untuk 
mengambil minum. Matanya sekilas bertatapan dengan 
Freya setelah itu ia keluar lagi. Tinggal Freya yang 
meneruskan makannya dalam diam. Selesai makan Freya 
segera menuju ke kamar ia lelah hendak tidur. 

Memikirkan tentang pernikahannya membuat ia lelah. 
Bagaimana ke depannya biarlah mengalir saja seperti air. 

Belum begitu terlalu lelap tiba-tiba pintu kamarnya di 
ketuk. 

"Freya .. kamu sudah tidur ?" Suara Adrian 
memanggilnya. Dia malas menjawab akhirnya membiarkan 
saja. Tapi Adrian kembali mengetuk pintu kamarnya, tapi 
tetap saja Freya enggan menjawab. Lama berselang tidak 
ada ketukan lagi. Pada akhirnya karena penasaran Freya 
keluar dari kamar. la melihat di balkon sudah sepi tanda 
makan malam romantis telah usai. 

Freya beranjak menuju dapur hendak mengambil air 
hangat. Ia terpana melihat Adrian duduk di meja makan 
sambil makan masakannya dengan lahap. 

"Loh bukannya tadi makan malam romantis, kok masih 
makan lagi ?" tanya Freya sambil menuangkan air ke 
gelasnya. 


“Aku masih lapar, aku panggil-panggil kenapa enggak 


menyahut sih ?" tanya Adrian Ketus. 

"Emang ada apa kamu panggil-panggil aku ?" tanya 
Fteya dengan mimik tak paham. 

"Aku mau minta tolong ditemani makan, rasanya sepi 
sekali makan sendirian," ucap Adrian yang membuay freya 
teryawa kencang. Sejujurnya Adrian tidak bisa menikmati 
masakan Diana yang tidak sesuai dengan lidahnya. Tapi 
begitu makan masakan Freya sangat cocok di lidahnya. la 
jadi teringat almarhumah neneknya. Citra rasa masakan 
yang dibuat Freya hampir mirip masakan Nenek. 

"Idih ... aku tadi makan sendiri juga enggak protes tu 
minta ditemani," sindir Freya secara terang-terangan pada 
Adrian. 

"Lagian kamu aneh, sudah makan kok masih lapar lagi. 
Emang kamu tadi makan apa sih, makan cinta ya ?" tanya 
Freya dengan sindiran yang semakin tajam yang hanya 
dibalas senyuman Adrian. 

"Kamu kenapa jadi galak begitu ? Cemburu ?" tanya 
Adrian mulai menggoda Freya. 

"Idih ... amit-amit aku cemburu, kayak enggak ada hal 
yang lain aja kok cemburu sama bocah sableng macam 
kamu," balas Freya dengan muka galak yang tentu saja 
dibalas kekehan Adrian. 

"Maaf n aku ya, tiba-tiba saja Diana datang dan 
membuat kamu enggak nyaman." Tiba-tiba saja Adrian 


meminta maaf yang terdengar tulus. 


“Hmmm... aku enggak apa-apa Diana datang kesini tapi 
kalau bisa jangan sampai larut dan juga aku enggak ingin 
kalian berbuat dosa di rumah ini. Banyak pekerja disini jadi 
baik kamu atau Diana harus bisa membawa diri," ucap Freya 
sambil menarik napas lelah. 

"Iya aku paham, oya ... masakan kamu enak aku suka," 
puji Adrian tulus pada Freya. 

"Hmm... terimaksih, aku mau tidur dulu," ucap Freya 
sambil menguap kecil pura-pura mengalihkan hatinya yang 
sebenarnya senang dipuji begitu. 

Adrian memandang punggung Freya yang keluar dari 
dapur. Ia menghela napas lelah dengan keadaannya saat ini. 
la tidak tahu sampai kapan akan terjebak dalam pernikahan 
sandiwara ini. 


dek 


Aku usahakan secepatnya bisa up lagi biar enggak 
gantung di hati, kayak digantung pacar bgtu pasti bete ya 
hehehe....mksih reader love you all 


PA 


yg Amira Tantri 
u 
Makasih udah setia..miss you all my reader..aku usahakai 


segera up lagi 
" 


PART 8 


Yuhu...iam back. Love you all my reader. Aku mau 
namatin yang ceritaku turun ranjang baru lanjut yang ini aku 
selesaikan juga. Jadi sabar 


ena 


Kehidupan dua insan tidak lagi sama. Rasa patuh bukan 
cinta harus dijalani untuk membuat yang lain bahagia. Tapi 
mungkin demikian rahasia Tuhan sedang dijalankan. 

Beberapa hari ini baik Freya dan Adrian tetap pada 
rutinitas mereka. Selesai subuh Freya mulai dengan 
aktivitasnya membersihkan rumah dan memasak sarapan 
untuk Adrian dan juga dirinya. Sedangkan Adrian sendiri 
selesai shalat subuh kembali tidur karena ia bertugas 
malam hingga subuh baru kembali pulang. 

Selesai beres-beres Freya mulai menyiapkan sarapar 
pagi ia hendak masak ayam kecap. la memasak dengan 
cekatan. Selesai masak Freya menuju kamar Adrian dan 
mengetuknya. Beberapa kali ia ketuk tapi tidak ada jawaban. 
Karena kesal akhirnya Freya mendorong pintu dan ternyata 
tidak dikunci. la masuk dan menarik selimut Adrian agar 
bangun. Tapi Adrian tetap saja tidur tanpa terganggu. 

“Bangun ... molor aja sih, ayo sarapan dulu aku mau 
berangkat ni. Kalau kamu kurus nanti kata Mami aku ini 


enggak ngurusin kamu," ucap Freya sambil berusaha 


menarik tangan Adrian. Tapi ia segera menarik tangannya 
kembali ketika dirasa tangan Adrian teramat panas. Freya 
lalu memegang kening Adrian dan memang terasa panas. 

"Ian ... mas ... kamu sakit ?" tanya Freya sambil duduk di 
samping ranjang Adrian. 

"Ian ...." Panggil Freya lagi yang sepertinya berhasil, pelan- 
pelan Adrian membuka matanya. 

"Iya, bisa aku minta air ?" Ucap Adrian sambil 
memandang Freya. Kepalanya terasa sangat sakit sekali. 
Freya segera ke dapur mengambil yang diminta oleh Adrian. 
la lalu meletakkan air dan membantu Adrian untuk duduk. 

"Kamu sakit, biar aku panggilin dokter," ucap Freya lupa 
kalau Adrian juga seorang dokter. 

"Enggak usah, bisa aku atasi sendiri kamu berangkat ke 
restoran saja ... hoeeekkk." Belum selesai bicara, Adrian tiba- 
tiba saja meras mual lalu muntah tepat di pangkuan Freya. 

"M ... maaf," ucap Adrian dengan suara bergetar. 

"Enggak apa-apa," ucap Freya khawatir. Ia segera 
membersihkan muntahan Adrian di bajunya lalu setelah 
berganti baju dengan sigap ia kembali ke kamar untuk 
membantu Adrian. 

"Kamu pindah kamar, disini biar aku bersihin dulu," ucap 
Freya lalu membantu Adrian untuk berjalan ke kamar utama. 

Segera ia balik lagi ke dapur mengambil Air hangat lalu 
kembali ke kamar. Setelah mengambil washlap Freya 


membuka baju Adrian yang diikuti patuh oleh Adrian. Pelan- 


pelan ia membersihkan wajah Adrian lalu badannya. Setelah 
selesai diambilnya pakaian bersih dari lemari. 

"Nah ... celananya kamu bisa pakai sendiri kan aku tutup 
muka ya," ucap Freya dengan muka pipi memerah dan 
dibalas Adrian dengan anggukan kepala. Freya lalu menutup 
wajahnya dengan telapak tangannya hingga beberapa saat. 

"Sudah," ucap Adrian dengan lemah. 

Freya lalu membantunya untuk kembali rebahan. 

"Kamu tunggu ya biar aku masakin bubur dulu," ucap 
Freya lalu beranjak keluar tak lupa ia menelepon asistennya 
mengabarkan kalau hari ini ia akan libur untuk ke restoran 
karena keadaan Adrian yang tidak mungkin untuk ia 
tinggalkan sendiri. 

Kemungkinan Adrian kecapekaan, Freya sangat paham 
tugasnya sebagai Dokter terkadang harus menangani pasien 
darurat walau tengah malam sekalipun. 

Selesai memasak bubur, Freya lalu membawanya ke 
kamar. Ia membantu Adrian untuk duduk. 

"Aku suapin ya," ucap Freya yang dibalas anggukan 
lemah Adrian. 

Freya dengan telaten menyuap Adrian yang terlihat 
menahan mualnya. Selesai minum air hangatnya Freya lalu 
membantunya untuk tidur kembali saat bel pintu rumahnya 
berbunyi. Freya menuju ke depan rupanya Dokter Anita. 
Selesai menelepon Mia Asistennya ia juga menelepon Dokter 


Nita agar datang memeriksa Adrian. 


Dokter Nita merupakan Senior Adrian dan juga Dokter 
Keluarga Freya. Setelah mengantar Dokter Nita ke kamar ia 
lalu menuju Dapur untuk membuatkan minum. 

"Hmmm ... kamu lagi mikirin apa sih ?" tanya Dokter Nita 
bertanya pada Adrian. Sepertinya kelelahan Adrian karena 
pengaruh stress yang ada pada dirinya mengakibatkan 
lambungnya terkena dampaknya. 

"Sementara ini kurangi cafein, aku tahu kamu sering 
begadang tapi sepertinya bukan karena itu, aku rasa ada 
something wrong yang buat kamu kayak begini," ucap Dokter 
Nita pada Adrian lagi. Ia tidak perlu menjelaskan sakit Adrian 
karena dengan perkataannya saja Adrian pasti paham. 
Adrian hendak berucap tapi dibatalkannya saat melihat Freya 
masuk. 

Freya masuk ke ruangan membawakan teh hangat 
untuk Dokter Nita. 

"Ayo dokter diminum teh nya mumpung masih hangat," 
ucap Freya dengan senyum manisnya. 

"Makasih Frey,” balas Dokter Nita lalu mengambil 
cangkir tehnya. 

"Jadi, sakit apa Bapak Dokter kita ini Dok ?" tanya Freya 
dengan mimik serius. 

Setelah meletalkan cangkirnya, Dokter Nita menghela 
nafas pelan. "Dia hanya butuh istirahat dia kelelahan, tapi 
perhatikan makannya dan juga kurangi Cafein ya," ucap 


Dokter Nita tidak mengatakan apa yang tadi ia katakan pada 


Adrian. la juga tahu pernikahan bagaimana yang sedang 
dijalankan Adrian. 

Selain senior Dokter Nita juga adalah kakak sepupu 
Adrian. Dia sangat tahu jika Adrian memiliki kekasih 
bernama Diana. Sejujurnya Nita tidak terlalu menyukai Diana, 
cewek ambisius yang dekat dengan Adrian hanya karena 
gengsi dan juga materi. Ia tahu karena Diana bekerja di 
kantor milik Kakaknya. Jika Diana wanita baik-baik mengapa 
tidak lepaskan saja Adrian begitu mengetahui Adrian sudah 
menikah, bukannya meminta Adrian untuk menceraikan 
Freya lalu menikahinya kelak. Dan Adrian yang juga begitu 
memuja Diana hanya bisa mengatakan iya, padahal saat ini 
ia juga memikirkan kesehatan jantung Maminya jika sampai 
ia bercerai dengan Freya. Hal ini juga yang membuat Adrian 
menjadi pikiran. Nita tahu Adrian sangat menyayangi 
Maminya, mana mungkin ia membuat hati Maminya terluka. 
Dokter Nita hanya menghela nafas kesal memandang Adrian 
dan juga teringat Diana. 

"Baiklah Dok, tolong nasehati dia kalau saya yang 
menasehati mana mau ia mendengarkan, yang ada saya 
dibilang cerewet nanti,” ucap Freya yang dibalas tawa Dokter 
Nita. 

"Kalau dia bandel ikat saja Frey, jangan dilepasin biar 
jinak," ucap Dokter Nita sambil terkekeh yang dibalas wajah 
manyun Adrian. 

"Aku mau tidur ka’, makasih ya kakak sudah datang," 


ucap Adrian lalu merebahkan tubuhnya karena kepalanya 


masih pusing. 

“Baiklah aku juga mau pamit, cepat sembuh ya dan 
ingat pesanku tadi," ucap Dokter Nita berpamitan pada Freya 
dan juga Adrian. 

Freya mengantar Dokter Nita ke pintu depan. 

"Hmmm ... maaf kalau aku lancang." Dokter Nita yang 
sudah membuka pintu mobil menutupnya kembali. 

"Adrian dan Diana jangan terlalu dekat, walau 
bagaimanapun kalian sudah menikah. Enggak baik kalau 
dilihat orang. Kamu istrinya, walau aku sangat tahu 
bagaimana pernikahan yang kalian jalani, tapi cobalah 
membuat ia bisa jauh dari Diana, karena aku mengenal baik 
bagaimana Diana yang menurutku tidak tulus pada Adrian. 
Selain itu kasihan tante Mila kalau kalian sampai bercerai, 
aku enggak bayangin bagaimana perasaan beliau," ucap 
Dokter Nita lalu menghela nafasnya pelan. 

"Tolong kamu pikirkan Frey, dan maaf ya sudah bicara 
begini." Dokter Nita tersenyum ke arah Freya. 

"Satu hal lagi, jaga Adrian baik-baik ya, sepupuku itu 
walau ketus dan agak menyebalkan tapi baik hatinya," ucap 
Dokter Nita lagi sambil tersenyum dan membuka pintu 
mobilnya. 

"Iya Dokter, terimakasih banyak." Freya hanya tersenyum 
lalu Dokter Nita masuk ke dalam mobil dan melambai ke 
arah Freya. Meninggalkan Freya yang mencoba mencerna 


baik perkataan Dokter Nita. 


la kembali masuk ke dalam rumah menuju kamar 
Adrian, untuk obat kata Dokter Nita akan ada yang 
mengantar. 

Dilihatnya Adrian tidur dengan gelisah. Freya 
mendekatinya. 

"Mhmm ... masih pusing ? atau masih mual ?" Tanya 
Freya lalu duduk di ranjang di samping Adrian. 

"Aku masih pusing saja," ucap Adrian sambil memijat 
pelan kepalanya sendiri. 

"Bisa tolong tutup gorden dan juga tolong nyalakan 
lampu tidur saja ? Aku enggak bisa tidur kalau terlalu 
terang." Pinta Adrian pada Freya yang sigap dilaksanakan 
Freya. 

Selesai dengan permintaan Adrian dilihatnya kalau laki- 
laki yang kini menjadi suaminya itu masih gelisah. "Sini aku 
bantu pijitin biar enakan." Tanpa menunggu jawaban Adrian 
Freya naik ke atas ranjang, ia memijat pelan kening Adrian. 
Sepertinya Adrian merasa enakan dilihat dari ia yang tenang 
menikmatinya. 

Tiba-tiba saja Adrian membuka matanya menatap Freya 
yang tengah memijatnya. Menatap dalam tepat ke manik 
mata Freya, membuat Freya salah tingkah tapi tetap 
melanjutkan memijat Adrian. Malah sekarang ia mencoba 
membalas tatapan Adrian. Hingga tidak tahu siapa yang 
memulai bibir keduanya menyatu. Adrian mencium lembut 


bibir Freya, pelan lalu semakin dalam. Ia menahan tengkuk 


Freya agar ciumannya lebih dalam lagi. Freya membalas 

ciuman Adrian. Lidah mereka saling berbelit. Adrian 

menggesek pelan Lidahnya pada lidah Freya menimbulkan 
sensasi tersendiri hingga satu erangan lolos dari bibir Freya 
membuat Adrian semakin menjadi. Ia menggigit pelan bibir 

Freya lalu menciumnya kembali dengan lembut tapi dalam. 

Freya ingin melepaskan ciumannya tapi otaknya tidak 

sejalan dengan tubuhnya ia menikmatinya. 

Tangan Adrian menelusup ke dalam kaos Freya, 
menyingkap Bra yang menutupnya lalu meremas lembut 
buah dada Freya, yang pada akhirnya membuat Freya 
melepaskan ciumannya. Freya sebenarnya ingin lagi tapi 
berusaha ditahannya. Karena entah mengapa ia teringat 
pada Diana kekasih Adrian. 

Freya buru-buru turun dari ranjang yang dibalas tatapan 
tidak terima Adrian. 

"M ... maaf aku ke dapur dulu, kamu istirahat saja nanti 
kalau perlu sesuatu panggil aku," ucap Freya dengan terbata 
lalu beranjak meninggalkan Adrian. Tinggal Adrian sendiri 
yang merutuki kebodohannya yang entah bagaimana bisa 
merasa nyaman saat mencium Freya hingga akhirnya 
tangannya tidak bisa ia kendalikan. 

“Maafkan aku Freya," gumam Adrian berusaha untuk 
tidur karena sekarang bukan hanya kepalanya yang tambah 
pusing tapi bagian bawahnya juga ikut mengeras dan 
pusing. 


sebar 


Hahaha.....nanti deh disambung lagi ya... love you all 


reader... 


Ta Amira Tantri 


u 
Aku mau namatin turun ranjang, tapi ini tetap aku up pelai 
palan ya. Kalau turun ranjang sudah tamat baru aku daily updat 
Love you all readerku. 


Readers Also Enjoyed -- 
Playboy Tanggung Dan Cewek Gesrek Gg 


© 228.5K 


PART 9 


Yuhuuu....iam back.love you all reader 


sebak 


Siang harinya Freya mengantarkan makan siang untuk 
Adrian dan kembali menyuapinya juga. Karena Adrian masih 
malas untuk makan. Adrian hanya menatap Freya dengan 
intens yang tentu saja membuat Freya jengah. 

"Kamu mau dijitak ya ngelihatin aku kayak enggak 
pernah lihat cewek cantik, kamu naksir ya sama aku," ucap 
Freya yang sukses membuat Adrian tersedak. Buru-buru 
Freya mengambilkan air minum untuk Adrian. 

"Maafkan aku ya soal tadi, aku kelepasan pasti kamu 
kesal ya sama aku." Adrian kembali memandang Freya 
sambil mengucapkan permintaan maafnya. 

"Oh ... itu aku juga terbawa suasana," ucap Freya dengan 
malu. 

"Ya sudahlah anggap saja enggak pernah ada apa-apa," 
ucap Freya lagi yang hanya dibalas anggukan Adrian. 

Selesai makan Freya memberikan obat pada Adrian. 

"Nah kamu shalat dulu ya baru tidur lagi, aku juga mau 
tidur siang," ucap Freya menguap. 

Selesai semuanya Freya lalu naik ke atas ranjang 
memberi batasan diantara mereka lalu ia pun tidur. Adrian 


hanya melihat apa yang Freya lakukan. 


Walau sudah memberikan batasan tetap saja Freya 
sendiri yang melanggarnya. Ia pada akhirnya tidur memeluk 
Adrian yang terbangun karena merasa ada yang 
menindihnya, rupanya Freya memeluknya dengan erat 
seakan-akan Adrian adalah bantal gulingnya. Adrian 
tersenyum melihat tingkah Freya. 

Pelan-pelan dilepaskannya pelukan Freya pada 
tubuhnya, ia tidak ingin Freya terbangun dan salah paham. 
Adrian lalu bangun menuju kamar tamu yaitu kamarnya 
semula yang sudah dibersihkan Freya. Ia laki-laki normal, 
terlalu dekat dengan Freya apalagi mereka sah sebagai 
suami istri bisa membuatnya lepas kendali lagi. 

la sudah pernah melihat tubuh polos Freya dan tadi ia 
menyentuh buah dada Freya yang pas sekali ditangannya 
sepertinya membuat ia mulai ketagihan ingin lagi, tapi 
mustahil bisa ia pegang lagi yang ada Freya akan mencak- 
mencak dan marah tidak karuan. Membayangkan kembali 
ciumannya bersama Freya dan juga mengingat tubuh polos 
Freya yang pernah ia cumbu membuatnya mengerang saat 
bagian bawahnya dengan lancang mulai mengeras kembali. 

Adrian berusaha memejamkan matanya, ia harus tidur 
untuk membuang semua pikiran kotor yang bermain di 
otaknya saat ini. 

Selama ini saat bersama Diana ia belum pernah 
melakukannya, Adrian masih sadar untuk tidak melakukan 
hal yang akan membuatnya menyesal. Ia dan Diana hanya 


sampai berciuman bibir tidak lebih, walau Diana sering 


menggodanya sampai pernah membuka pakaiannya sendiri 
hingga polos di hadapan Adrian, tapi ia masih waras untuk 
tidak melakukannya, Adrian memilih pergi meninggalkan 

Diana sendiri yang pada akhirnya marah-marah padanya 

saat mereka bertemu kembali. Tapi entah mengapa 

bersama Freya terasa lain, bibir Freya seperti candu dan juga 
ia ingin memasuki milik Freya hingga mendengarkan Freya 
mengerang memanggil namanya. Lagi-lagi bagian 

bawahnya makin mengeras. 

Mungkin karena Freya istrinya dan ia punya hak pada 
diri Freya, walau pernikahan mereka hanya sandiwara untuk 
menyenangkan orang tua, tapi tetap saja hubungan mereka 
sah secara Hukum Agama dan juga Hukum Negara. Disitulah 
egonya mulai bermain dengan mengatasnamankan 
pernikahan sah membuatnya ingin menyentuh Freya walau 
cinta itu belum ada. Tapi tidak mungkin ia lakukan karena 
pasti Freya akan memakinya habis-habisan atau bisa-bisa 
membuatnya babak belur. 

Akhirnya pelan-pelan Adrian bisa tertidur dengan 
nyenyak. Mungkin pengaruh obat juga yang membuatnya 
mengantuk pada akhirnya. Cukup lama ia tertidur hingga 
sore menyapa. 

Di kamar utama, Freya terbangun karena merasa 
kedinginan. Saat membuka mata dan melihat ke arah jam 
dinding sudah menunjukkan pukul 16.45 WIB. Segera ia 
bergegas ke kamar mandi karena belum Shalat ashar. 


Selesai Shalat baru ia sadar kalau Adrian tidak tidur di 


sampingnya tadi. Freya membuka mukenanya dan segera 
keluar kamar mencari Adrian. Ia menuju kamar tamu dan 
melihat Adrian duduk masih mengenakan kopiahnya. 

"Kamu pindah kamar lagi enggak bilang-bilang, tapi 
bagus jugalah itu tandanya kamu sudah sembuh bukan." 
Freya berbicara seperti dikejar macan membuat Adrian 
geleng-geleng kepala. 

"Kamu tidurnya menakutkan, sudah kasih pembatas 
bantal tapi tetap saja aku yang dijadikan guling," balas 
Adrian dengan senyum mengejek. 

"Bohong banget sih, pasti kamu yang pindahin bantal 
ya," ucap Freya tak mau kalah. 

Adrian menarik nafasnya. "Besok aku pasang cctv biar 
kamu bisa lihat gaya tidur kamu yang bar-bar," ucap Adrian 
lagi malas berdebat, sepertinya Freya Ratu debat yang tidak 
ingin mengalah. 

"Oke ... oke ... kita sudahi pembicaraan basi ini," ucap 
Freya memainkan matanya karena Abangnya juga sering 
mengatakan demikian ia tidur bar-bar banget. 

"Kan kamu yang mulai,” gumam Adrian yang masih bisa 
di dengar Freya yang manyun mendengarnya. 

"Hmmm ...aku buatin kamu teh hangat dulu ya," ucap 
Freya lalu melangkah keluar kamar yang ditempati Adrian. 

la mulai berkutat di dapur membuat cemilan sore dan 
juga teh hangat untuk Adrian. Ia membuat Roti bakar 


dengan isi selai kacang. 


Selesai dengan suguhan sorenya, Freya bergegas 
membawanya ke kamar Adrian. 

"Ini makanlah, apa kepalamu masih pusing ?" Tanya 
Freya sambil mengambil Roti untuk diberikan pada Adrian. 

"Sudah lumayan tidak seperti tadi pagi lagi, terimakasih 
ya sudah merawatku dengan baik," ucap Adrian terdengar 
tulus. 

"Tentu aku harus merawatmu dengan baik, kalau kamu 
lama-lama sakit, maka aku bisa-bisa terus bolos ke 
rostoran,” ucap Freya dengan ketus walau sebenarnya apa 
yang ia Ucapkan tidak sampai ke hatinya hanya di bibir saja. 

"Roti buatanmu enak, aku suka apalagi nasi goreng ala 
jepangmu enak sekali. Oya bubur tadi pagi juga pas di 
lidahku yang pahit. Masakanmu mengingatkanku pada 
Nenek," Adrian berbicara seperti tanpa rem memuji masakan 
Freya. 

"Tentu saja enak, kamu lupa kalau aku ini chef dan aku 
belajar agar masakanku bisa dinikmati dengan puas oleh 
pelanggan di restoranku," ucap Freya sedikit sombong walau 
sebenarnya hatinya sangat menyukai pujian Adrian. Freya 
lebih banyak belajar dari Eyang putrinya bagaimana meracik 
bumbu yang baik. 

“Hahaha... o iya ya, terimakasih Chef Freya atas 
masakannya, lama-lama aku bisa gemuk kalau terus makan 
masakan buatanmu dan kau akan segera meninggalkannu 


begitu perutku mulai membuncit," ucap Adrian sambil 


tertawa yang membuat Freya ikut tertawa. 

Ting tong ! Ting tong ! Bel pintu berbunyi. 

“Aku buka pintu dulu ya, kamu habiskan roti dan juga 
minum teh hangatnya." Selesai memberi perintah yang 
dibalas senyum Adrian Freya melangkah ke pintu depan 
melihat siapa yang datang. 

Begitu pintu dibuka rupanya Diana yang datang, seperti 
biasa ia datang membawa makanan. “Memangnya Adrian 
kurang makanan apa, batin Freya kesal-. 

"lan mana ?" Tolong panggilkan dia ya kalau kekasihnya 
datang," ucap Diana dengan gayanya yang angkuh. 

"Dia sakit ,ada di kamar tapi kamu bisa tunggu di ruang 
tamu saja biar aku panggilkan," balas Freya dengan gaya 
yang tak kalah angkuh. Orang angkuh harus dibalas angkuh 
kali ya. 

"Biar aku temui saja di kamar," ucap Diana hendak 
masuk. 

"Kamu lupa ya, aku nyonya rumah disini walau kamu 
kekasih Adrian tapi kamu hanya tamu jadi tunggu saja di 
ruang tamu," ucap Freya lagi masih dengan gayanya yang 
angkuh membuat Diana jengkel dan akhirnya menunggu di 
ruang tamu. Freya segera menuju kamar untuk memanggil 
Adrian. 

"Tamunya siapa ?" Tanya Adrian sambil mengunyah 
rotinya. 


“Pacar kamu tuh di depan,” ucap Freya ketus. 


“Bisa jalan sendiri kan ?" Tanya Freya sebelum ia 
beranjak menuju kamar untuk mandi. 

"Iya bisa, mksih ya," ucap Adrian sambil tersenyum 
manis membuat jantung Freya tiba-tiba berdetak. “Aduh 
ngapain bocah sableng pakai senyum manis sih, batin 
Freyas. 

Adrian turun dari ranjang berjalan pelan ke depan dan 
kembali tersenyum saat melewati Freya dan Freya hanya 
melihatnya saja sampai punggung Adrian hilang dibalik 
tembok. Freya menghela nafasnya. Mengingat semua 
perkataan Dokter Nita. Sepertinya ia harus menyelidiki Diana 
walaupun ia dan Adrian pernah berjanji untuk tidak saling 
mencampuri urusan masing-masing tapi ia terlanjur 
termakan kata-kata Dokter Nita selain itu jiwa Keponya 
memberontak. Bagaimana aksi Freya ya menyelidikinya 


abi 


Nanti disambung lagi ya.....love you all my reader. 
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eno 


Selesai Mandi Freya mencoba mengintip ke ruang tamu. 
Dilihatnya Diana sedang menyuapi Adrian makan dan dari 
ekspresi Adrian seperti tidak terlalu menyukai masakan 
Diana. Adrian sekilas melihat Freya dan tersenyum ke arah 
Freya sedangkan Diana tidak melihat karena ia 
membelakangi tempat Freya berdiri. 

Freya segera melangkah ke dapur membuat teh hangat 
untuk dirinya sendiri. Ia enggan membuatkan minuman 
untuk Diana. Selesai dengan teh hangatnya Freya memilih 
duduk di balkon melihat bunga-bunga sambil menikmati teh 
hangatnya menanti maghrib tiba. 

Sepertinya ia harus memberi peringatan pada Adrian 
untuk tidak mengijinkan Diana datang ke rumah. Freya 
hanya takut tiba-tiba Mertuanya datang dan malah akan 
semakin kacau. Apalagi ia juga nyonya rumah dan Freya 
sangat berhak untuk keberatan atas kedatangan Diana di 
rumah. Kalau di luar rumah terserah mereka. 

"Kamu kok melamun gitu ? Atau jangan-jangan lagi 
cemburu ?" Tiba-tiba saja Adrian sudah berdiri di samping 


Freya. 


"Loh kamu kok di sini, Jangan kena angin dulu entar 


tambah sakit." Freya memandang Adrian dengan khawatir. 

Diana mana ? Entar cari kamu lo kalau lama-lama disini. 
Terus ngapain juga aku cemburu kan aku enggak sayang 
sama kamu dan kamunya juga enggak sayang sama aku 
kok." Freya memandang Adrian yang juga memandangnya. 

"Sudah aku suruh pulang, aku bilang Mami mau datang 
jenguk aku makanya dia juga segera pergi," ucap Adrian 
menarik kursi untuk duduk. "Besok kalau badanku udah 
enakan baru aku temui dia di apartemennya." Lanjut Adrian 
sambil memandang Freya. 

"Kamu masuk sana nanti masuk angin aku yang repot 
lagi," Ucap Freya dengan ketus padahal ia sama sekali tidak 
keberatan merawat Adrian, mungkin suasana hatinya sedang 
tidak enak. 

"Lalu kenapa enggak sekalian juga kamu pergi sama 
Diana biar dia yang ngerawat kamu, kan bisa berduaan juga 
sama dia biar disayang-sayang begitu kan kalian pacaran. 
Apalagi kamu sedang sakit pasti ingin dimanja." Freya makin 
ketus berucap. 

"Enggak lah, aku dan dia belum resmi jadi enggak baik 
berduaan terlalu lama, bisa-bisa yang ke tiga setan, dan aku 
bisa mengurus diriku sendiri jika kamu keberatan 
merawatku," ucap Adrian memandang lekat manik mata 
Freya. 

“Kita juga berduaan lo, kamu lupa ya. Jangan-jangan 


yang ke tiga neneknya setan kali ya." Canda Freya 


mengalihkan pembicaraan Adrian tentang merawat dirinya 
yang sedang sakit. 

"Kita kan sah sebagai suami istri, jadi malah lebih baik 
jika melakukan hubungan sebagai suami istri bukan," balas 
Adrian tetap menatap Freya yang membuat Freya salah 
tingkah. 

"Kamu jangan lihatin aku terus, entar kamu naksir terus 
enggak jadi ceraikan aku. Jangan jilat ludah sendiri ya," ucap 
Freya mengingatkan Adrian tentang Ucapannya sebelum 
mereka menikah. 

"Aku selalu ingat, suatu saat kita akan berpisah dan aku 
akan menikahi Diana karena aku sangat mencintainya," 
jawab Adrian masih menatap Freya lekat. Mendengar kata- 
kata Adrian entah mengapa hati Freya sedikit sedih tapi 
memang begitulah tiba saatnya mereka akan berpisah. 

"Kamu masak apa, aku lapar," ucap Adrian mengambil 
cangkir Freya dan meminum sisa teh Freya. 

"Eh ... kok dihabisin kan bekas aku minum, nanti biar aku 
buatin yang baru," ucap Freya yang tidak ditanggapi Adrian. 

"Enggak apa-apa, habisnya kamu enggak buatin satu 
buat aku," balas Adrian akhirnya. 

"Kamu lagi berduaan masak sih aku ganggu dengan 
bikinin kamu teh, kan enggak lucu begitu," jawab Freya 
memandang ke arah bunga-bunga yang mulai mekar. 

Adrian hanya terdiam ikut menatap bunga-bunga dari 


atas balkon. 


"Kamu belum jawab, masak apa tadi ?" Tanya Adrian lagi 

“Aku masak ikan sama kentang kujadikan sambal begitu 
tapi enggak pedas kok, ayam kecap juga masih ada. Tapi 
kamu kan sudah makan."Freya mengerutkan keningnya 
memandang Adrian. 

"Lidahku enggak cocok sama masakan Diana, jadi tadi 
enggak aku habisin. Hanya dua sendok saja karena dia 
maksa," ucap Adrian. 

"Kita maghriban dulu baru temani aku makan ya. Aku 
tunggu di kamar." Adrian berdiri dari kursinya melangkah 
menuju kamarnya yang diikuti tatapan Freya. 

"Tu bocah lagi kumat ya, atau jangan-jangan karena 
sakit dia jadi amnesia dan baik begitu ya. Enggak 
menyebalkan seperti biasa," gumam Freya sambil 
menggelengkan Kepalanya takjub akan perubahan Adrian. 

Selesai wudhu dan memakai mukena Freya menuju 
kamar Adrian atau kamar tamu, rupanya Adrian sudah 
menantinya.Mereka berdua tenggelam dalam penghayatan 
panjang kepada sang pencipta. Selesai Shalat Freya 
mencium punggung tangan Adrian lalu telapak tangannya 
yang dibalas Adrian mencium keningnya. Hati Freya 
menghangat saat Adrian melakukannya. Ditatapnya Adrian 
yang juga menatapnya. Freya meraba kening Adrian dengan 
punggung tangannya. 

“Kamu masih pusing ?” Tanya Freya memastikan Adrian 


sudah baik-baik saja. 


Adrian tersenyum menyukai Freya yang perhatian 
padanya. 

"Aku sudah baikan kok walau masih sedikit pusing, Jadi 
besok kamu bisa ke restoran enggak perlu jaga aku," balas 
Adrian sambil bangkit dari duduknya yang diikuti Freya yang 
juga ingin kembali ke kamarnya. 

"Eh ... kamu enggak amnesia kan ?" Tanya Freya sebelum 
keluar kamar Adrian. 

"Kenapa tanya begitu ?" Adrian balik bertanya karena 
tidak paham. 

"Mulut kamu enggak cerewet kayak biasanya, kamu juga 
jadi lebih baik hati," ucap Freya yang dibalas kekehan Adrian. 

"Kamu juga enggak jadi seperti mak lampir lagi waktu 
aku sakit, jadi telingaku enggak panas dengar ocehan kamu," 
balas Adrian yang dibalas hentakan kaki kesal dari Freya 
yang meninggalkan kamar Adrian, masih di dengarnya tawa 
Adrian yang mengejeknya. 

Selesai meletakkan mukenanya Freya segera menuju 
dapur menyiapkan makan malam. Dilihatnya Adrian juga 
masuk ke dapur dan menarik kursi untuk duduk sambil 
menunggu Freya menyiapkan makan malam. 

Mereka berdua makan dalam diam. Freya senang 
melihat Adrian menyukai masakannya. Selesai makan Freya 
memberikan obat yang harus diminum Adrian. 

“Kamu istirahat biar benar-benar pulih," ucap Freya 


menyuruh Adrian segera kembali ke kamar. Adrian 


menganggukan kepalanya lalu melangkah menuju 
kamarnya. 

Selesai membereskan piring dan juga dapur, Freya 
membuat teh hangat untuk dirinya lalu mematikan lampu 
dan berjalan menuju ruang TV sambil membawa teh dan 
juga cemilan untuk menemaninya nonton. Ia kaget saat 
melihat Adrian juga ada di ruang TV bukannya kembali ke 
kamar untuk tidur. 

"Loh, bukannya istirahat malah duduk disini lagi." Tegur 
Freya pada Adrian. 

"Enggak apa-apa baru selesai makan biar aku duduk 
sebentar," jawab Adrian sambil tersenyum manis yang 
membuat Freya memandangnya tak berkedip. Senyum yang 
Freya sukai. 

“Ini aku ada cemilan, ini ubi diparut dikasih gula merah 
lalu dibungkus daun pisang dan di kukus, mau coba?" Tawar 
Freya pada Adrian yang dibalas anggukan kepala Adrian 
yang mengambil satu. 

"Bagimana ? Enak ?" Tanya Freya memastikan yang 
dibalas acungan jempol Adrian. Masakan Freya selalu terasa 
lezat di lidahnya. 

"Oya, aku boleh minta satu hal padamu ?" Tanya Freya 
sepertinya serius yang dibalas anggukan kepala Adrian 
karena ia masih menikmati cemilan buatan Freya. 

"Ini soal Diana, kalau bisa iajangan sering kesini aku 


takut tiba-tiba Mami datang, selain itu enggak enak sama 


para pekerja di perkebunan," ucap Freya menatap serius pada 
Adrian. "Aku mengatakan itu bukan karena cemburu, kita 
tidak saling menyayangi jadi jangan berpikir kata-kataku 
karena aku cemburu. Aku hanya ingin yang terbaik diantara 
kita berdua." lanjut Freya meneruskan kata-katanya. 

"Hmmm ... aku paham dan aku akan bicara pada Diana. 
Terimakasih kamu bisa mengerti hubunganku dan Diana dan 
tidak menyalahkanku karena ini," ucap Adrian lalu 
mengambil cangkir yang ada di tangan Freya. 

"Idih ... kamu kok ambil minumanku lagi sih." Protes 
Freya karena ia sedang menikmati teh hangatnya. 

“Salah sendiri kamu hanya membuatnya untuk dirimu 
saja," balas Adrian lalu meminum teh hangat milik Freya. 

"Jangan-jangan kamu sering begitu ya suka minum sisa 
orang." Ejek Freya pada Adrian. 

"Enggak pernah, aku baru pertamakali ini saja minum 
dari cangkir orang lain dan juga bekas bibir seseorang," 
jawab Adrian lalu menyesap kembali teh hangat milik Freya. 
Mendengar ucapan Adrian membuat Freya mengulum 
senyumnya. 

"Gombal banget deh, kamu palingan sering berbagi 
cangkir sama kekasihmu itu," Ejek Freya lagi pada Adrian. 

"Enggak pernah, karena ia selalu membuatkan dua 
cangkir minuman kalau aku bertemu dengannya di 
apartemen, jadi buat apa aku minum satu cangkir 


dengannya," ucap Adrian yang membuat Freya manggut- 


manggut. 

“Hmm ... sebaiknya kamu segera tidur biar cepat 
sembuh," ucap Freya pada Adrian karena Adrian memang 
harus banyak istirahat agar benar-benar pulih. 

"Baiklah, kamu juga jangan larut tidurnya ya,” ucap 
Adrian sambil meletakkan cangkir teh Freya yang sisa sedikit 
lalu beranjak dari duduknya. Tapi ia tiba-tiba membelalakkan 
matanya sambil menunjuk ke arah Freya. 

"Eh ... leher kamu kenapa itu sepertinya ada yang 
menempel," ucap Adrian dengan ekspresi kaget. 

"Ada apa emangnya ?" Tanya Freya sambil menyentuh 
lehernya. " Enggak ada apa-apa kok," ucap Freya lagi sambil 
memegang kembali lehernya. 

"Sini coba aku lihat, hitam-hitam begitu sih," ucap 
Adrian mendekati Freya yang mengangkat kepalanya agar 
Adrian bisa memeriksa lehernya. 

Bukannya memeriksa Adrian malah mencium lembut 
leher Freya yang membuat Freya kaget dan membeku atas 
apa yang dilakukan Adrian. Selesai mencium leher Freya, 
Adrian dengan santainya berjalan kembali ke kamarnya. Ia 
tadi hanya mengerjai Freya saja dan ia juga tertarik dengan 
leher putih milik Freya, entah bagaimana ia bisa seberani itu 
tadi. 

Tinggal Freya yang masih diam tidak tahu mau bilang 
apa atas apa yang dilakukan Adrian. 


"Bocah sableng najong banget sih, otaknya udah mulai 


geser kali ya,” gumam Freya gemas dengan apa yang 
dilakukan Adrian padanya. 


saat 


Nanti disambung lagi ya, love you all my reader..... 
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Adrian masuk ke dalam kamar lalu merebahkan 
tubuhnya di ranjang mengingat keberaniannya tadi 
mencium leher Freya. Ia pikir Freya akan marah, mancaci 
makinya atau malah menghajarnya. Tapi yang ada Freya 
malah membeku diam tidak bisa berkata apa-apa. Adrian 
bingung bagaimana besok saat bertemu dengan Freya. Ia 
tadi hanya ingin bercanda dengan Freya. 

Saat tadi pagi mencium bibir Freya Adrian langsung 
tahu itulah pertama kalinya Freya berciuman karena reaksi 
dan juga cara Freya membalas ciuman Adrian sangat kaku. 
Berbeda sekali dengan Diana ataupun pacar-pacar Adrian 
terdahulu sebelum Diana. Walau tidak sampai jauh tapi 
berciuman bibir sering ia lakukan jika bersama Diana. Adrian 
bisa membedakan wanita yang pernah dan tidak dalam 
berciuman. 

Adrian mengutuk tindakan beraninya. Ia benar-benar 
tidak tahu bagaimana menghadapi Freya esok hari. Lama- 
lama kantuk menyerangnya ia pun tertidur dengan lelap. 

Sementara Freya di ruang tamu masih memegang 
lehernya. Ia tidak menyangka Adrian tiba-tiba mencium 


lehernya seperti itu. Perutnya terasa seperti digelitik. Adrian 


sudah mengambil ciuman pertamanya, Adrian juga sudah 
mencium lehernya. “Awas kamu bocah sableng, aku akan 
buat perhitungan denganmu, batin Freya entah kesal atau 
menyukai yang di lakukan Adrian». la akhirnya tertidur di 
ruang TV. 

Adrian terbangun karena merasa haus. Ia mengambil 
gelas di meja di samping ranjang tapi airnya habis, akhirnya 
Adrian turun dari ranjang melangkah keluar kamar menuju 
dapur. Saat melewati kamar Freya iseng ia masuk tapi tidak 
menemukan Freya. Malah ranjangnya masih terlihat rapi. 
Karena penasaran Adrian akhirnya menuju ke ruang TV 
melupakan niatnya yang semula hendak mengambil air 
minum. Di ruang TV ia melihat Freya tidur dengan 
nyenyaknya di sofa memeluk tubuhnya yang sepertinya 
kedinginan. 

Adrian hanya menggelengkan kepalanya. Ia mendekati 
sofa tempat Freya tidur. Adrian menggendong pelan tubuh 
Freya agar ia tidak terbangun. Freya refleks memeluk leher 
Adrian. Saat masih di rumah ia juga sering tertidur di ruang 
TV, dan biasanya papa atau Abangnya yang selalu 
menggendongnya ke kamar. 

Adrian merebahkan tubuh Freya di ranjang lalu 
menyelimutinya. Ia memandang Freya lekat. Diana sudah 
memaksanya untuk segera menceraikan Freya. Tapi ia belum 
bisa melakukannya karena Mami alasannya masih bertahan 
bersama Freya. Tapi pelan-pelan ia harus melepaskan Freya 


dan menikahi Diana. 


Adrian membelai lembut rambut Freya lalu memegang 
bibirnya, ia mendekatkan bibirnya pada bibir Freya hendak 
menciumnya tapi segera di urungkannya. Ia hanya ingin 
mencium jika Freya sadar. 

"lan ... menyebalkan." Igau Freya dalam tidurnya. Adrian 
yang mendengarnya hanya tersenyum. 

"Aku akan menjadi makin menyebalkan sehingga 
engkau duluan yang meminta pisah tanpa aku ucapkan kata 
pisah itu," ucap Adrian pelan pada Freya yang tidur. Tentu 
saja Freya tidak mendengarnya. 

la lalu beranjak keluar dari kamar Freya menuju dapur 
mengambil air minum seperti niatnya semula. 

Setelah mengambil air minum, Adrian lalu kembali ke 
kamarnya. Ia merebahkan tubuhnya di ranjang berharap esok 
hari akan baik-baik saja. 


pbb 


Subuh tiba, Adrian yang sudah bangun bingung apakah 
ia akan mengajak Freya shalat bersama atau tidak. 
Sedangkan di kamarnya Freya yang terbangun karena sudah 
subuh kaget mendapati dirinya sudah ada di tempat tidur. 
Seingatnya ia tertidur di ruang TV. Ia menduga pasti Adrian 
yang memindahkannya. 

Akhirnya setelah mengambil wudlu dan memakai 
mukenanya Freya keluar kamar dan saat itu Adrian juga 
keluar kamar. Mereka berdua saling memandang. 


"Hmmm ... aku hendak mengajak kamu jamaah, itupun 


kalau kamu enggak keberatan," ucap Adrian pada Freya yang 
dibalas anggukan Freya yang kembali masuk ke kamarnya 
tanda kalau ia mengajak Adrian shalat di kamarnya saja. 

Adrian lalu masuk ke dalam kamar Freya dan mulai 
memimpin subuh istrinya itu. Sujud di hadapan sang 
pencipta untuk mendapatkan cinta sang pencipta yang lebih 
agung dan juga abadi. 

Selesi shalat seperti biasa Freya menciumi punggung 
tangan dan telapak tangan Adrian yang di balas dengan 
mencium kening Freya. 

"Maafkan sikapku semalam ya, aku hanya ingin 
bercanda saja. Aku pikir kamu akan memakiku seperti biasa 
atau malah menjitakku dengan sangat keras." Adrian 
berhenti sebentar untuk menarik nafasnya. "Kamu malah 
terdiam begitu membuat aku jadi merasa bersalah." Lanjut 
Adrian menatap Freya yang hanya diam saja, malah 
membuang mukanya. 

"Kamu bicara dong, aku lebih memilih mendengarkan 
kamu ngomel seharian daripada diam begini," ucap Adrian 
lagi yang tidak di tanggapi Freya yang malah melepas 
mukenanya dan beranjak meninggalkan Adrian. Ia keluar 
kamar dan menuju ke dapur. 

Adrian hanya terdiam saja, mungkin Freya benar-benar 
marah padanya. Ia lalu bangun dan melangkah menuju 
kamarnya. Tanpa melepaskan koko dan juga sarung serta 
peci hitamnya ia merebahkan tubuhnya di ranjang, tindakan 


beraninya tadi malam malah membuat suasana rumah jadi 


kaku. 

Freya yang sedang berkutat di dapur mengalihkan kesal 
hatinya dengan memasak. Ia kesal karena tidak ingin 
terbawa perasaan pada Adrian yang kelak pasti akan 
berpisah dengannya. Andai mereka pasangan normal, Freya 
pasti akan membalas semua perlakuan mesra Adrian 
padanya. Tapi yang terjadi saat ini adalah mereka pasangan 
sandiwara yang menikah bukan karena cinta, miris rasanya. 

Freya membuat cemilan terlebih dahulu. Ia membuat 
Banana pom pom. Setelah siap barulah ia membuat nasi 
goreng seafood, walau kesal ia tetap membuatkan untuk 
Adrian. Apalagi kondisi Adrian belum benar-benar sehat. 

Setelah semua siap, Freya lalu menuju ke kamar Adrian. 
Hatinya sebenarnya enggan memanggil tapi akhirnya 
dilakukannya juga. 

la masuk ke dalam kamar Adrian. Dilihatnya Adrian 
rebahan tapi tidak tidur, sepertinya ia melamun hingga tidak 
menyadari kalau Freya sudah ada di samping ranjangnya. 

"Hmmm ... cemilan sama sarapan kamu udah aku siapin 
di meja makan, kamu sarapan saja duluan enggak usah 
nunggu aku, aku mau mandi," ucap Freya lalu beranjak 
meninggalkan kamar Adrian yang hanya bisa menatap 
punggung Freya hingga hilang dibalik pintu. 

Adrian bangun lalu mengganti pakaiannya dengan kaos 
dan celana pendek santai. Ia berjalan perlahan menuju dapur 


dan menarik kursi. Di meja kaman sudah tersedia teh hangat 


dan juga cemilannya serta nasi goreng. 

Adrian menyesap teh hangatnya lalu makan cemilan 
dalam diam, setelah itu ia mulai sarapan. Apapun yang 
dimasak Freya selalu enak dan pas di lidahnya. 

Saat sedang menikmati sarapan dilihatnya Freya yang 
sudah mandi sepertinya, karena ia terlihat lebih segar saat 
masuk ke dalam dapur. Ia mengambil air putih hangat lalu 
mengambil sarapannya. Setelah itu ia pun berlalu 
meninggalkan Adrian sendiri. 

Freya memilih makan di balkon daripada makan satu 
meja bersama Adrian. Ia perlu mendiamkan Adrian untuk 
membuat kembali jarak diantara mereka agar hatinya tetap 
terjaga. 

Selesai makan Freya kembali ke dapur dan 
membereskan peralatan makannya. Dilihatnya piring Adrian 
sudah tidak ada tanda ia sudah mencucinya sendiri. 

Freya kembali ke kamar untuk bersiap-siap berangkat ke 
restoran. Untuk makan siang nanti ia akan kirim delivery saja 
yang mengantar makan untuk Adrian. 

Selesai berdandan Freya segera melangkah menuju 
pintu depan. Saat melewati ruang TV dilihatnya Adrian 
sedang asyik dengan ponselnya. Freya tidak bicara sepatah 
katapun hanya menyodorkan obat untuk diminum oleh 
Adrian. 

Ia keluar rumah tanpa kata dengan tatapan Adrian yang 


mengikutinya. Adrian menghela nafasnya lelah. Ia lebih baik 


mendengarkan Freya mengoceh seharian atau mengejeknya 
seharian daripada didiamkan begitu, rasanya sangat tidak 
nyaman. 

Akhirnya Adrian memutuskan untuk tidur saja. 
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Malam hari pukul 20.50 WIB, Freya tiba di rumah. Ia 
menekan bel beberapa kali hingga akhirnya pintu di buka 
oleh Adrian. 

Selesai membuka pintu Adrian kembali lagi ke kamar. Ia 
tidak ingin berhadapan dengan Freya yang hanya diam saja. 

Freya masuk ke dalam kamar untuk menaruh tas dan 
juga mandi. Selesai mandi dan berganti pakaian santai ia 
melangkah ke dapur untuk mengambil minum. Begitu 
masuk ke dalam dapur Freya kaget melihat makanan yang 
siang tadi ia kirim dari restoran sepertinya masih utuh. Ia 
memeriksanya dan memang betul masih utuh. 

"Kalau masih utuh begini lalu siang dan malam ini tadi 
ia makan apa," gumam Freya gusar. Harusnya ia yang marah 
karena tiba-tiba dicium begitu, kenapa bocah sableng itu 
juga ikut-ikutan ngambek, batin Freya kesal. 

Akhirnya Freya berjalan cepat menuju kamar Adrian 
membuka pintunya tanpa mengetuknya lagi. Dilihatnya 
Adrian sedang tidur atau mencoba untuk tidur. 

"Kenapa makanan yang aku kirim tadi tidak dimakan ?" 
Tanya Freya dengan suara bergetar tanda ia marah. Adrian 


hanya diam saja tidak menjawab. 


"Kalau kamu sakit lagi bagaimana ? Emangnya Diana 
kekasih kamu itu yang ngurus !" Teriak Freya kesal. Air 
matanya juga sudah mulai membasahi pipinya dan Adrian 
tetap tidak bergeming. 

"Terserah kamu, kalau sakit aku enggak mau urus lagi !" 
Ucap Freya dengan kesal lalu berbalik keluar dari kamar 
Adrian meninggalkan Adrian yang membuka matanya 
menatap langit-langit kamar dalam diam. 
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Freya melangkah menuju balkon, ia berdiri memegang 
pagar balkon sambil menatap langit malam yang bertabur 
bintang. Apa ia terlalu keras pada Adrian ? Apa ia salah jika 
mendiamkan Adrian ? Freya hanya ingin semuanya kembali 
normal. Ia tidak ingin memiliki rasa pada Suami 
sandiwaranya itu. Ia tidak ingin menjadi penyebab 
kandasnya cinta seseorang. Apa ia salah ? Semua 
pertanyaan berkecamuk di dalam hatinya. Ia ingin hidup 
yang normal dan Freya mulai menangis tanpa suara. Ia 
capek menghadapi pernikahannya yang tidak jelas, apalagi 
statusnya akan berubah menjadi janda saat ia bercerai 
dengan Adrian. 

Tangisnya pecah dengan suara isakan saat satu pelukan 
melingkupinya dari belakang. Adrian memeluknya, Freya bisa 
merasakan dari parfum yang menguar dari tubuh Adrian. Ia 
makin kencang menangis. Akhirnya Adrian membalikkan 
tubuh Freya dan mendekapnya yang membuat Freya terisak 
di dadanya. 

"Maafkan aku buat kamu marah, maafkan aku buat 
kamu menangis, maafkan aku membuat hatimu sakit," ucap 


Adrian dengan tulus sambil mencium puncak kepala Freya. 


"Kalau aku tahu kamu akan marah karena candaanku 
dengan menciummu di leher maka aku tidak akan pernah 
melakukannya, maafkan aku,” ucap Adrian lagi semakin erat 
mendekap Freya yang masih menangis menumpahkan 
semua lelah hatinya. 

Adrian lalu menangkup wajah Freya dengan kedua 
tangannya, menghapus air mata Freya dengan ibu jarinya, ia 
ingin sekali mencium bibir Freya tapi ditahannya. Ia tidak 
ingin memulai perang lagi. 

"Sekali lagi maafkan aku, mari kita berteman," ucap 
Adrian sambil tersenyum teramat manis yang membuat 
Freya membeku dan menghentikan tangisnya. Dalam jarak 
yang sangat dekat begitu Adrian teramat manis. 

"A... aku juga minta maaf sudah mendiamkanmu. Aku ... 
hanya tidak ingin merasa nyaman dengan kelembutanmu 
yang membuatku lemah saat kita akan berpisah nanti. Aku 
tidak ingin menyayangimu yang sudah memiliki cinta Diana. 
Aku ingin selalu menganggapmu orang lain yang hanya 
sekedar hadir lalu pergi kemudian," ucap Freya dengan air 
mata yang mulai keluar lagi. 

Adrian menghela nafasnya pelan, ia merasakan sesak di 
dadanya mendengar kata-kata Freya. Walau sudah ada 
Diana tapi meninggalkan Freya kelak pasti juga 
meninggalkan luka di hatinya. 

"Aku tidak mau berteman denganmu, kita berdua orang 
asing yang kebetulan tinggal satu rumah." Freya menolak 


ajakan Adrian untuk berteman. 


“Bailkah," balas Adrian singkat sambil kembali memeluk 
Freya. 

"Lepaskan pelukanmu, dan jelaskan padaku kenapa 
engkau tidak mau makan. Dasar sableng itu makanan 
harganya mahal." Freya sudah kembali seperti petasan lagi 
dan membuat Adrian tertawa dan melepaskan pelukannya. 

"Aku malas makan makanan darimu selama kamu 
masih marah padaku, jadi tadi siang aku pesan makanan 
saja sedangkan makanan yang engkau kirim tidak aku 
makan." Adrian menjelaskan sambil nyengir yang membuat 
Freya menjitaknya. 

"Dasar sableng, kamu kayak anak kecil banget sih." Freya 
kembali menjitak Adrian. 

"Aduh ... sakit tau, kamu kayak preman aja sih," ucap 
Adrian sambil mengusap jidatnya. Lalu keduanya sama- 
sama tertawa, Adrian suka melihat tawa renyah Freya, ia 
senang setidaknya suasana rumah tidak kaku kayak kanebo 
kering lagi. 

"Hmmm ... aku buatin pisang goreng keju sama coklat 
ya," tawar Freya pada Adrian yang dibalas anggukan Adrian. 
Freya melangkah masuk ke dalam rumah dan menuju dapur 
yang diikuti oleh Adrian. 

Mereka berdua asyik ngobrol hingga akhirnya cemilan 
buatan Freya selesai. Ia lalu membuat teh hangat juga untuk 
mereka berdua. 


“Kamu bisa tolongin bawain ke balkon ya, aku cuci muka 


dulu," ucap Freya yang dibalas anggukan Adrian. 

Selesai mencuci mukanya, Freya menyusul Adrian ke 
balkon. Mereka berdua makan cemilan sambil ngobrol apa 
saja, padahal sebelumnya diam-diaman. 

Adrian mengambil gelas milik Freya saat teh nya habis. 

"Idih ... kamu kok ambil minuman aku lagi, kan sudah 
aku buatin dua gelas untukmu satu dan untukku juga satu." 
Protes Freya pada Adrian tapi tetap membiarkan Adrian 
meminum teh miliknya. 

"Teh ku habis jadi enggak apa-apa kan berbagi, lagian 
pisang goreng coklatnya enak." Puji Adrian sambil 
mengangkat jempolnya. 

"Tapi kemarin kamu bilang enggak pernah berbagi 
cangkir kalau dibuatin dua, kamu resek deh." Freya kembali 
menjitak Adrian yang dibalas tawa renyah Adrian. 

"Kita kan teman walau kamu enggak mau temenan 
sama aku, tapi kamu tetap ku anggap temanku jadi enggak 
apa-apalah sama teman harus saling berbagi," ucap Adrian 
dengan santai yang dibalas pelototan Freya karena Adrian 
memaksa sekali untuk menjadi temannya. 

Saat sedang asyik ngobrol, tiba-tiba saja bel pintu 
berbunyi, Adrian mengangkat bahunya tanda ia tidak mau 
membuka pintu. 

"Kamu saja yang buka, siapa tahu kekasih kamu datang 
lagi." Ejek Freya yang membuat Adrian tertawa. 


“Kamu saja yang buka, aku masih makan ni,” ucap 


Adrian yang mengambil lagi sepotong pisang keju. 

Akhirnya Freya mengalah dan melangkah kedepan. Saat 
melihat kalau mertuanya yang datang, Freya bukannya 
membukakan pintu malah is segera berlari masuk ke dalam 
lagi. 

"Siapa yang datang ?" Tanya Adrian menatap Freya. 
Bukannya menjawab Freya malah memeluk Adrian lalu 
mencium leher Adrian dengan sangat kuat meninggalkam 
bekas merah. Ia melakukannya tiga kali hingga 
meninggalkan tiga kismark yang cukup merah. 

"Kamu apa-apaan sih ?" Adrian bertanya tidak mengerti 
akan kelaukan Freya yang tiba-tiba mencium lehernya 
dengan sangat kuat. 

"Ada Papi sama Mami, kamu cepetan ke depan buka 
pintunya," ucap Freya yang membuat Adrian tambah 
bingung akan tingkah ajaib istri sandiwaranya itu. 

Adrian lalu melangkah ke depan untuk membukakan 
pintu. 

"Halo kesayangan Mami, kok lama sekali sih buka 
pintunya," ucap Mila Mami Adrian, tapi begitu melihat tanda 
merah di leher Adrian ia langsung paham. 

"Maaf hn Mami sama Papi ya ganggu acara kalian," ucap 
sang Mami yang membuat Adrian mengerutkan keningnya 
tidak paham. Mami langsung memeluk putra bungsunya itu 
sayang. Ia begitu merindukan anaknya itu. 


"Mantu Mami mana ?" Tanya sang Mami yang langsung 


memeriksa ke dalam rumah. Papi yang melihat tingkah 
istrinya hanya bisa menggelengkan kepala. 

"Kamu sehat ? Papi dengar dari Nita kamu sakit jadi 
Mami mu memaksa Papi untuk mengantarnya kesini 
padahal sudah larut begini. Kamu tahu sendiri bagaimana 
Mamimu kalau punya mau, kalau Papi menolak yang ada 
ngembek," ucap Papi Adrian sambil tertawa akan tingkah 
istrinya. 

"Makanya kamu sama Freya cepetan kasih Papi sama 
Mami cucu biar Mami mu enggak terlalu kesepian," ucap 
Papi lagi memandang Adrian yang ditatap hanya tersenyum 
saja. Bagaimana mau bikin anak cinta saja enggak ada 
diantara mereka. 

Mami memeluk Freya saat melihat menantunya itu 
keluar dari kamar. 

"Aduh sayang ... maaf n Mami ya datang malam-malam 
ganggu kegiatan kalian buat cucu untuk Mami dong," ucap 
Mami dengan wajah bersalah yang membuat Freya ikut 
merasa bersalah. 

"Enggak apa-apa Mami, Freya senang Mami datang," 
ucap Freya memeluk mertuanya itu. 

Mereka berdua berjalan ke ruang tamu untuk menemui 
Papi mertua Freya. Setelah bersalaman dengan Papi 
mertuanya, Freya lalu duduk di samping Adrian. 

"Mami senang deh, keputusan kakek benar juga kalian 


tinggal berdua gini jadi bisa saling suka ya," ucap Mami yang 


membuat Adrian melongo karena ia benar-benar tidak 
paham. 

"Tuh Pi ... lihat leher Adrian bekas merah gitu pasti kita 
cepetan dapat cucu ya pi," ucap Mami yang membuat Adrian 
langsung paham dan memandang Freya yang hanya 
tersenyum padanya. 

"Oh iya, jadi Mami sama Papi enggak nginap kan ?" 
Tanya Adrian yang membuat Freya melotot padanya 

"Udah malam jadi Mami sama Papi nginap, kata Nita 
kamu sakit makanya Mami ngajak Papi kesini. Tapi kayaknya 
kamu sudah sembuh, pasti dirawat Freya dengan sangat 
baik ya,” ucap Mami sambil memandang Freya yang hanya 
dibalas senyuman. 

"Ayoklah Pi udah malam ni, kita tidur dulu ya besok baru 
ngobrol lagi," ucap Papi lalu menarik suaminya menuju 
kamar tamu. 

"Mi ... biar Freya beresin dulu kamarnya," ucap Freya lalu 
berdiri. "Enggak usah biar Mami saja," ucap sang mertua 
sambil menarik tangan suaminya. 

Tinggallah Freya dan Adrian yang saling pandang. 

"Kamu apa-apa sih buat tanda merah begini, enggak 
lucu tahu kalau mau bohongin Mami," ucap Adrian serius 
pada Freya. 

"Maaf ... aku hanya ingin Mami senang saja enggak ada 
maksud apa-apa," Ucap Freya menunduk. 


"Ya sudahlah enggak apa-apa, aku mau tidur dulu," ucap 


Adrian lalu berjalan menuju kamar yang diikuti oleh Freya. 

Sebelum tidur Adrian menuju kamar mandi dulu untuk 
mencuci mukanya, saat melewati kaca ia melihat kiss mark 
dari Freya menghiasi lehernya. Adrian tersenyum dengan 
ulah Freya. "Hmmm ... kamu akan masuk ke dalam 
permainanmu sendiri Frey," gumam Adrian sambil 
memegang lehernya. 
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"Hmm kamu akan masuk ke dalam permainanmu 
sendiri Freya," gumam Adrian tersenyum sambil memegang 
lehernya. 

la keluar dari kamar mandi mendapati Freya sedang 
asyik dengan ponselnya. Adrian membuka kaosnya lalu naik 
ke atas ranjang. Freya memandang Adrian yang tanpa baju. 

"Kok enggak pakai baju, mau ngapain kamu ?" Tanya 
Freya mulai parno. 

"Iya nih agak gerah ya jadi lebih nyaman tidur begini," 
Ucap Adrian tersenyum jahil pada Freya. 

"Kamu enggak lagi mikirin yang aneh-aneh kan ?" Freya 
menatap Adrian dengan tatapan menyelidik. 

"Enggaklah, tapi kalau kamu mau total bersandiwara 
maka kamu juga harus rela aku buat merah lehernya biar 
Mami makin yakin kalau kita memang mau buat cucu," ucap 
Adrian yang dibalas timpukan bantal dari Freya. 

"Ya sudah kalau enggak mau juga enggak apa-apa, 
nanti Mami bakalan curiga kalau cuma leher aku aja yang 
merah. Selain itu Mami sama Papi pasti mikir kamu itu 
ganas banget kalau lagi bercinta.” Adrian tertawa jahil sambil 


menatap Freya yang manyun. 


“Kalau leherku juga merah malu lah nanti kelihatan 
sama karyawanku," ucap Freya mulai masuk perangkap 
Adrian. 

"Pakai kerah agak tinggi, lagian aku buat merahnya 
enggak banyak kok, satu atau dua saja kan cukup." Adrian 
mulai melancarkan aksinya. 

Pelan-pelan Adrian mendekati Freya yang pasrah dan 
memejamkan Matanya sambil mendekap dadanya. 

Bukannya menuju leher Adrian malah mencium lembut 
bibir Freya, keinginan yang sejak tadi ditahannya. 
Lumatannya makin dalam dan Freya terbawa tapi hanya 
sebentar karena ia segera sadar lalu menggigit bibir Adrian. 

"Aduh ...!" Pekik Adrian kesakitan sambil memegang 
bibirnya. 

"Kamu cari kesempatan ya, katanya leher saja kenapa 
jadi ke bibir ? Kamu enggak bisa bedakan bibir sama leher ya 
?" Freya berbisik galak pada Adrian karena takut suaranya 
keluar kamar. 

"Sakit ni, ya sudahlah aku mau tidur saja," ucap Adrian 
ketus lalu tidur membelakangi Freya. 

Freya menatap punggung Adrian dengan perasaan 
campur aduk. Ia lalu kembali membatasi jarak diantara 
mereka menggunakan bantal dan mulai tidur juga. 

Tengah malam Adrian terbangun karena merasakan 
berat di perutnya. Rupanya kaki Freya yang ada di atas 
perutnya. Adrian hanya menggelengkan kepalanya. 


Belum sempat Adrian menurunkan kaki Freya tiba-tiba 
saja Freya memeluk pingging Adrian seakan-akan Adrian 
adalah bantal gulingnya. Adrian hanya menarik Nafasnya 
dan membiarkannya hingga Freya sendiri melepaskannya. 

Tidak beberapa lama Freya melepaskan pelukannya 
pada tubuh Adrian dan tidur menghadap Adrian dengan 
menggunakan tangannya sebagai bantal. Adrian 
memandang istri sandiwaranya itu dengan lekat. Dibelainya 
wajah Feya lalu bibirnya lalu Adrian menuju ke arah leher 
Freya menciumnya dengan lembut lalu sedikit 
menghisapnya memberikan tandanya disana. Freya hanya 
mengerang seperti bermimpi. Selesai melakukannya Adrian 
lalu menyelimuti Freya dan ia sendiri pun tidur sambil 
menghadap Freya. 
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Adzan subuh berkumandang, Adrian membangunkan 
Freya untuk shalat berjamaah. Freya membuka matanya 
mendapati Adrian sudah siap dengan pakaian shalatnya 
terlihat sangat tampan, tapi ia kembali memejamkan 
matanya. 

"Ayo bangun subuhan dulu," panggil Adrian lagi saat 
dilihatnya Freya masih enggan keluar dari selimutnya. 

"Hmmm ... iya," ucap Freya lalu dengan malas bangun 
dari tidurnya. 

“Jangan lupa mandi,” ucap Adrian membuat kening 


Freya berkerut. 


“Ada Mami sama Papi, kamu lupa kalau lagi main drama 
buat Baby ?" Adrian mengingatkan Freya akan 
permainannya. 

Freya langsung membulatkan matanya, kantuknya 
hilang. "Aduh ... dingin kalau mandi jam segini," ucap Freya 
dengan memelas. 

"Kan mandinya pakai air panas Frey ... apa mau akum 
gendong Biar sekalian aku mandiin ?" Adrian tersenyum jahil 
pada Freya. 

"Enggak ah, aku bisa sendiri,” ucap Freya lalu segera 
turun dari tempat tidur dan segera masuk ke kamar mandi. 

"Hmmm .. baru awal Frey," gumam Adrian sambil 
tersenyum jahil. 

Freya yang berada di dalam kamar mandi kaget saat 
berkaca mendapati lehernya sudah ada kiss marknya, bukan 
hanya satu tapi ada lima. "Ahhh ... bocah sableng kenapa 
buatnya banyak begini,” gumam Freya kesal. Ia lalu segera 
mandi agar bisa segera menjitak Adrian. 

Selesai mandi Freya keluar dari kamar mandi. Dilihatnya 
Adrian sudah tidak ada tanda ia sudah keluar menemui 
orang tuanya untuk shalat berjamaah. Freya segera berganti 
pakaian dan juga memekai mukenanya lalu berjalan keluar 
kamar menuju kamar tamu. Disana mertua dan suaminya 
sudah menunggunya. Papi bertindak sebagai Imam. Mereka 
mulai shalat dengan hati yang penuh penghayatan akan 


kebesaran Sang Maha Kuasa. 


Selesai Shalat, Freya mencium tangan mertuanya, lalu 
setelah itu ia mencium tangan Adrian seperti biasanya dan 
dibalas satu kecupan di keningnya. Mami yang melihatnya 
senang sekali. "Lama-lama mereka akan saling mencintai, 
doa' Mami di dalam hatinya. 

"Kalian tidur saja lagi, biar Mami siapin sarapan nanti," 
ucap Mila, Mami Adrian pada Freya dan Adrian. 

"Enggak lah Mi, Freya yang masak dan Mami sama Papi 
istirahat saja. Kan sekalian Freya siap-siap ke restoran juga," 
ucap Freya pada Mami mertuanya. 

"Iya Mi, Mami istirahat saja nanti Ian yang bantu Freya, 


bukan begitu kan sayang ..," ucap Adrian sambil 
mengedipkan matanya ke arah Freya yang dibalas tatapan 
heran Freya. Apa virus itu menular, kenapa si irit bicara 
menjadi cerewet begini, batin Freya sambil memandang 
Adrian. Yang dipandang hanya tersenyum jahil ke arahnya. 

"Ayo sayang kita balik ke kamar." Adrian mengajak Freya 
kembali ke kamar. 

"Mi... Freya ke kamar dulu ya, Mami sama Papi jalan- 
jalan pagi saja kalau sudah agak terang," ucap Freya lagi 
sebelum beranjak dari sajadahnya yang dibalas anggukan 
sang mertua. 

Freya lalu keluar kamar dengan langkah pelan, saat 
masuk ke kamarnya sendiri, ia lalu menutup pintu dan 
berjalan ke arah Adrian yang baru membuka bajunya. 


Menampakkan tubuh atletisnya yang membuat para gadis 


pasti ingin dipeluknya. Tapi tidak untuk Freya yang sedang 
kesal. 

"Kamu ngapain sih mesra-mesra begitu, pakai panggil 
sayang lagi." Freya menjitak Adrian yang hanya dibalas 
tatapan Adrian padanya. 

"Sini aku bantu lepas mukenanya. Habis shalat kok 
marah-marah," ucap Adrian lalu membantu Freya melepas 
mukenanya. 

Pagi begini senjatanya tentu sangat menginginkan 
belaian. Walau mempunyai istri tapi ia tidak mungkin 
meminta hak nya. Jika melakukannya ia seperti menjilat 
ludahnya sendiri dan juga Freya pasti tidak mau. 

"Kamu sih, udah kasih kiss mark banyak eh berlagak 
mesra lagi di depan Mami." Freya mulai seperti petasan. 
Adrian yang malas meladeninya segera menggendong Freya 
dan membaringkannya di ranjang. Tentu saja Freya kaget 
dan memberontak, tapi tenaganya tentu kalah dari Adrian. 

Adrian mengurung tubuh Freya, tangannya memegang 
kedua tangan Freya. wajah mereka sangat dekat dan Freya 
bisa merasakan hembusan nafas Adrian. 

"Kamu yang memulai sandiwara ini Frey, kamu yang 
mulai membuat Kiss mark di leherku. Jadi mari buat 
sandiwaranya jadi lebih hidup," ucap Adrian menatap dalam 
manik mata Freya. 

"Tapi kamu, hmmmmp, belum selesai Freya berucap 


Adrian sudah membungkam bibir Freya dengan ciumannya. 


Lembut dan sangat lembut, pelan dan dalam. Pelan-pelan 
Adrian melepaskan pegangannya pada kedua tangan Freya. 
la memasukkan tangannya ke dalam kaos Freya meremas 
kesukaannya buah dada Freya menaikkan Bra milik Freya dan 
memilin ujung buah dadanya yang membuat satu erangan 
lolos dari bibir Freya. Tentu saja Freya mengutuk dirinya yang 
menikmati sentuhan Adrian padahal otaknya melarang tapi 
tidak dengan tubuhnya. 

Ciuman mereka semakin dalam, hingga Adrian 
melepaskan ciumannya. "Kamu kenapa begini padaku, kamu 
memiliki kekasih dan aku takut kalau begini terus aku bisa 
menyayangimu," ucap Freya sambil menatap Adrian dengan 
mata yang berkaca-kaca. 

"Maafkan aku, entahlah aku ingin terus menciummu 
saat melihat engkau terus berbicara tanpa henti," ucap 
Adrian mengeluarkan tangannya dari balik kaos Freya dan 
menghapus air mata Freya yang hendak jatuh. 

"Jangan memberikanku harapan karena kita berdua 
tidak ada harapan. Ada Diana yang engkau janjikan akan kau 
nikahi setelah menceraikanku." Freya berucap lirih sambil 
menatap Adrian yang tidak menjawab malah 
membenamkan kepalanya di leher Freya, memeluk Freya 
dengan erat. 

"Lepasin aku, jangan begini terus. Aku mau masak ni," 
ucap Freya berusaha lepas dari pelukan Adrian. 

"Sebentar saja, nanti aku bantu kamu masak," ucap 


Adrian pelan yang tidak dibantah Freya. 


Hati Freya lelah, ia ingin semuanya normal. Tapi apa ia 
harus membuat Adrian berbalik mencintainya dan 
melepaskan Diana. Apa ia tidak jahat ? 


ppob 


Sampai disini dulu ya nanti di sambung lagi...love you all 


my reader. 


PART 14 


Yuhuu iam back..... love you all my reader 


eno 


Freya merasakan Adrian kembali tertidur dengan 
merasakan nafasnya yang mulai teratur. Ia melepaskan 
pelukan Adrian lalu segera bangun untuk menyiapkan 
sarapan pagi. 

Freya keluar kamar menuju ke dapur, disana sudah Ada 
Mami mertuanya yang sedang menyiapkan sarapan pagi. 

"Aduh ... maaf Mi, jadi Mami yang ke dapur duluan," ucap 
Freya merasa bersalah sedangkan Mami mertuanya hanya 
tersenyum melihat tanda merah di leher Freya. 

"Enggak apa-apa, Papi minta dibikinin kopi jadi Mami ke 
dapur deh. Lihat-lihat ada yang bisa dimasak Mami masak, 
terus Mami buat nasi goreng sama ceplok telur saja, tapi 
rasanya pasti enakan masakan chef lah," ucap Mami mertua 
Freya memuji menantunya. 

"Enggak lah Mi, masakan Mami pasti lebih enak," ucap 
Freya sambil tersenyum. "Mas lan jangan dibuatin kopi dulu 
ya Mi, kan belum sarapan jadi minum air putih hangat saja, 
kata Dokter Nita begitu," ucap Freya lagi yang dibalas 
anggukan Mami tanda suka akan perhatian menantunya itu 
pada suaminya. 


“Loh ian mana ?" Tanya Mami mertua Freya 


menanyakan putranya. 

“Tidur lagi Mi, mungkin masih belum terlalu enak 
badannya," ucap Freya sambil tersenyum yang dibalas 
senyum Mami mertua Freya juga. 

"Hmm ... Mi makasih ya sudah dibantu nyiapin sarapan 
jadi Freya bisa siap-siap ke Restoran ya," ucap Freya lagi 
sambil tetap tersenyum. 

"Sama-sama mantu Mami yang cantik," ucap Mami 
mertua Freya sambil mencubit pelan hidung mancung Freya. 
"Lagian kamu pasti capek kan ladenin Mas mu di kamar." 
Goda Mami mertua Freya yang hanya dibalas cengiran Freya. 
la merasa bersalah sudah membohongi mertuanya itu. 

"Freya ke kamar dulu ya Mi, mau siap-siap." Pamit Freya 
lalu melangkah meninggalkan dapur menuju kamarnya. 

Di dalam kamar Adrian masih tidur dengan nyenyaknya. 
Freya mendekati Adrian dan membangunkannya. 

"Bangun dong, tolong temani Mami sama Papi sarapan, 
aku mau siap-siap ke restoran." Freya menggoncangkan 
tubuh Adrian agar segera bangun. 

Bukannya bangun Adrian malah menarik Freya 

Kedalam pelukannya dan menyarukkan kepalanya ke 
leher Freya. 

"Kamu apa-apaan sih ... lepasin atau aku gigit ni," ucap 
Freya setengah berbisik. 

"Panggil Mas kalau ada Mami ... bisa kan ?" Tanya 


Adrian masih memeluk erat Freya. 


"Iya iya aku paham." Freya berusaha melepaskan 
pelukan Adrian. Akhirnya Adrian menguraikan pelukannya 
dengan Freya yang menatapnya dengan tatapan kesal. 

"Kamu kenapa sih ... makin mesum begitu, bukannya 
kamu yang kejam banget di awal kita mau nikah, kenapa 
sekarang jadi suka mesum begitu sih. Mesum aja sama 
kekasihmu !" Freya bicara setengah berbisik. 

“Ih dosa tahu kalau sama Diana, kalau sama kamu kan 
enggak dosa," ucap Adrian santai sambil menatap jahil ke 
arah Freya. 

"Ngomong saja sama tembok tu, aku mau mandi dulu." 
Kesal Freya lalu pergi menuju kamar mandi meninggalkan 
Adrian yang tersenyum. "Kamu yang mulai Frey, jadi nikmati 
saja permainannya," gumam Adrian sambil tersenyum 
menatap pintu kamar mandi. Ia tahu Freya tidak akan 
berteriak selama ada Mami jadi ia sengaja. Adrian lalu keluar 
kamar menemui Maminya. 

"Loh sudah bangun ya." Mami yang sedang menemani 
Papi ngopi di balkon tersenyum melihat putranya. 

"Sudah Mi, loh kok buat kopinya hanya untuk Papi ?" 
Tanya Adrian bingung. 

"Tadi istri kamu pesan kalau kamu belum makan nasi 
minum air putih hangat dulu," jawab Mami sambil 
menunjukkan air putih hangat milik Adrian. 

"Mami enggak khawatir lagi kalau Istri kamu perhatian 


begitu. Menurut kamu Freya gimana selama jadi istri kamu 


?" Tanya Mami penuh antusias. 

“Masakannya enak seperti masakan Nenek, Mami sama 
Papi kalau makan pasti minta tambah," ucap Adrian sambil 
mengacungkan jempolnya yang dibalas tawa kecil Papi dan 
juga Maminya. 

"Mami sama Papi nginap lama-lama saja disini," ucap 
Adrian lagi karena ia masih ingin menjahili Freya. 

"Enggaklah, kasihan kakek kalau Papi sama Mami lama- 
lama disin." Papi bicara sebelum menyeruput kopinya. 

"Iya nak, kapan-kapan Mami sama Papi datang lagi, 
lagian kamu juga sudah sehat." Mami membelai sayang 
rambut Adrian. 

"Oya ... Mas mu bulan depan sudah kembali, Mami nanti 
pasangin infus ya dirumah saja. Ceritanya Mami mau pura- 
pura sakit. Mas mu itu bikin Mami sakit kepala, padahal 
permintaan Mami kan simpel Mami pingin dia cepat nikah 
biar enggak gonta-ganti cewek melulu bikin Mami puyeng. 
Apalagi Mami juga takut kalau Mas mu Devan itu salah 
langkah, bisa-bisa jantung Mami enggak bisa bertahan." 
Mami bicara panjang lebar sambil cemberut mengingat anak 
sulungnya itu. Papi hanya tertawa menanggapi kekesalan 
istrinya. Baginya Devan adalah penggantinya yang handal 
karena Adrian lebih memilih menjadi Dokter. 

"Hahaha ... Mami ... Mami ... Mas Devan enggak akan 
mudah goyah walau diancam bagaimanapun, Mami lupa ya 


Mas Devan tetap nyamperin geng motor waktu ian dipukul, 


padahal Mami sudah nangis-nangis sampai pingsan. Terus 
waktu Mami sama Kakek ngancem enggak kasih uang dan 
cabut semua fasilitas karena Mas Devan ketahuan ikut 
balapan liar, eh Mas Devan malah keluar rumah dan kerja 
part time di cafe temannya. Dan masih banyak lagi, 
Hahahaha... lan penasaran gimana ya wanita yang bisa 
menaklukannya hatinya dan membuatnya jadi jinak." Tawa 
Adrian makin kencang mengingat kakak laki-laki nya itu. 
Kakak yang teramat disayanginya, ia pada akhirnya 
mengalah dan menikahi Freya karena Mas nya itu juga yang 
jadi penyebabnya. 

Papi ikut tertawa mengenang kenakalan masa remaja 
putra sulungnya itu. Tapi sekarang ia sudah menjadi 
penggantinya yang handal dalam memimpin perusahaan. 

"Yang penting bukan bule, Mami enggak mau punya 
mantu bule," ucap Mami sambil manyun karena suaminya 
juga ikut-ikutan membela Devan putra sulungnya. 

"Satu hal lagi, awas ya kalau Mami dengar kamu masih 
ketemuan sama Diana, dia masa lalu kamu sekarang kamu 
sudah ada Freya, jangan buat Mami mati berdiri kalau 
sampai kamu sama Freya pisah," ucap Mami sambil 
memandang Adrian dan saat itu Freya mendengarnya di 
balik pintu penghubung ke balkon. 

"Iya ian ngerti,” ucap Adrian pendek tidak membantah 
perkataan Maminya daripada panjang masalahnya. 
Sedangkan Freya yang berdiri di balik pintu berjalan keluar 


menuju ke arah mertua dan juga Adrian. 


“Papi, Mami ... Freya pamit mau ke restoran dulu ya," 
pamit Freya yang sudah rapi sambil menyalami mertuanyam 

"Hati-hati di jalan ya sayang," ucap Papi dan Mami 
mertuanya bersamaan. 

"Oya Mi untuk makan siang biar nanti Freya kirim dari 
resto saja," ucap Freya sebelum pergi. 

"Enggak usah, biar nanti Mami yang masak ya sayang 
...” balas Mami mertuanya yang dibalas anggukan Freya. 

"Mhmm ... Mas aku pamit," ucap Freya canggung pada 
Adrian lalu mencium tangan Adrian yang dibalas Adrian 
dengan mencium keningnya. 

"Hati-hati di jalan ya sayang ...," ucap Adrian pada Freya 
dengan senyum jahilnya. Freya lalu beranjak pergi yang diam- 
diam diikuti Adrian di belakangnya. 

"Hati-hati di jalan, jangan ngebut kalau nyetir." Freya 
kaget, rupanya Adrian ada di belakangnya. 

"Iya, aku pergi ya MAS Adrian suamiku tersayang," goda 
Freya sambil menjulurlan lidahnya lalu segera keluar rumah 
sambil tertawa. 

Sepanjang jalan Freya memikirkan kata-kata Mami 
mertuanya. Ia tidak ingin membuat kecewa atau menyakiti 
mertuanya dan juga kakek. Tapi ada Diana diantara mereka. 
Freya benar-benar bingung, jalan satu-satunya adalah 
membuat Adrian bertekuk lutut padanya sehingga Diana 
bisa menjauh. Tapi apa mungkin ? Ia masih ragu-ragu walau 


dorongan dalam diri menyemangatinya. 


eka 


love you all my reader. 


PART 15 


Yuhuuu iam back .... Love you all my reader 
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Sepanjang jalan Freya memikirkan kata-kata Mami 
mertuanya. Ia tidak ingin membuat kecewa atau menyakiti 
mertuanya dan juga kakek. Tapi ada Diana diantara mereka. 
Freya benar-benar bingung, jalan satu-satunya adalah 
membuat Adrian bertekuk lutut padanya sehingga Diana 
bisa menjauh. Tapi apa mungkin ? Ia masih ragu-ragu walau 
dorongan dalam diri menyemangatinya. 

Tak terasa akhirnya Freya tiba di Restoran. Semua sudah 
di persiapkan ia hanya mengontrol dan membenahi atau 
menegur hal-hal yang dianggap kurang. Kepuasan 
pelanggan dalam mendapatkan makanan yang lezat dan 
suasana yang nyaman adalah yang utama. Freya bisa jadi 
sahabat dan juga jadi bos yang sangat galak jika ketahuan 
ada yang berjalan tidak sesuai arahannya. Ia tidak menolak 
jika ada yang membuat kreasi baru tapi harus diuji terlebih 
dahulu. Para karyawannya paham itu. 

Tak terasa sudah tiba waktu makan siang, Freya 


memastikan semuanya lancar dan tidak ada complain dari 


pelanggan. Freya mengecek ruangan yang sudah dipesan 


untuk makan siang sekaligus pertemuan. 


"Tata ... itu kamu," Satu suara yang memanggil nama 


panggilan yang berusaha ia lupakan dan sekarang disebut 
kembali membuat ia membeku. Freya sangat hafal sekali 
siapa yang biasa memanggilnya demikian. Freya 
membalikkan badannya dan mendapati pemuda tampan 
yang tidak pernah berubah kecuali dagu hingga rahangnya 
yang mulai tumbuh bulu-bulu halus, tapi menambah kesan 
seksi. Christian Artha Yudistira, siapa yang bisa menampik 
pesonanya. Laki-laki yang pernah singgah di hati Freya dan 
pergi tanpa kata. 

Laki-laki itu melangkah ke arah Freya menatap Freya 
dengan intens. Wanita yang teramat dirindukannya. Yang ia 
tinggalkan karena ancaman Papanya. 

"Jangan mendekat ! Tetap di situ !" Pekik Freya sambil 
menghalau air matanya yang hendak keluar. 

"Baby ... aku mencarimu kemana-mana, aku ke rumah 
lamamu tapi sudah kosong. Baby ... aku ingin bicara banyak 
hal padamu, tolong ... aku ingin bicara," Yudistira semakin 
maju dan Freya pun semakin mundur. Karena sudah tidak 
tahan Freya akhirnya berbalik dan lari menuju ruangannya. 
Tentu saja Yudistira tidak tinggal diam dan mengejarnya. 
Tidak dipedulikannya tatapan heran karyawan Freya dan 
juga asistennya. 

Yudistira mengetuk ruangan Freya, ia tidak ingin 
kehilangan jejak Freya lagi, hari ini ia merasa beruntung 
kedatangannya jauh dari kotanya untuk bertemu rekan 
bisnisnya malah membuat ia bertemu Freya. 


"Tata... baby ... buka pintunya, aku merindukanmu, 


sangat merindukanmu.” Yudistira memanggil dengan suara 
memohon pada Freya tidak ditanggapi Freya. Malah di dalam 
Ruangan Freya duduk di sofa dan menangis sejadi-jadinya. 

"Baby ... kalau kamu enggak buka juga pintunya aku 
dobrak." Ancam Yudistira yang sepertinya tidak main-main. 
Akhirnya Freya menghapus air matanya dan berusaha 
menguatkan hatinya lalu membuka pintunya. 

Yudistira masuk dan langsung memeluk Freya. 

"Baby ... aku merindukanmu sangat merindukanmu," 
ucap Yudistira sambil mencium puncak kepala Freya. Tapi 
Freya memberontak dan melepaskan pelukan Yudistira. 

"Maafkan aku, maafkan," ucap Yudistira lagi menatap 
Freya yang duduk kembali ke sofa. Akhirnya ia juga ikut 
duduk di dekat Freya yang mulai banjir air mata. 

"Tidak ada yang perlu di ucapkan lagi, aku sudah 
menikah. Aku tidak ingin penjelasan apapun darimu. 
Kepergianmu tanpa kata saat itu sudah membuatku 
menderita, tolong jangan membuatku kembali terluka. Jalan 
kita sudah berbeda," ucap Freya menatap tajam ke arah 
Yudistira. 

"Siapa suamimu ? Aku kenal?" Yudistira menatap Freya 
dengan tatapan yang tajam. 

"Dia seorang Dokter,kami di jodohkan," ucap Freya 
dengan ketus pada Yudis. 

“Dijodohkan ... berarti kamu menikah tanpa cinta," ujar 


Yudis masih menatap tajam ke arah Freya. 


“Daripada mengharapkan laki-laki yang tidak tahu 
kemana rimbanya lebih baik aku menikah dengan pilihan 
orang tuaku dan aku bahagia sekarang," ucap Freya yang 
juga menatap tajam ke arah Yudistira. 

"Pergilah Dis ... kita sudah berakhir,” ucap Freya dengan 
mantap. 

"No baby ...ini belum berakhir, aku akan bertemu kamu 
lagi dan memastikan kalau cintamu sudah benar-benar 
hilang untukku, aku pergi dan sampai jumpa lagi." Yudistira 
melangkah keluar ruangan Freya dengan mata berkaca - 
kaca. Sedangkan Freya kembali menangis, hatinya bimbang. 

Yudistira, laki-laki yang pada akhirnya membuatnya 
enggan menjalin cinta dengan siapapun karena masih takut 
dengan kehilangan. Tapi pada akhirnya ia harus pasrah 
menikah dengan Adrian karena ultimatum Papa dan juga 
usianya. 

Kisah cinta mereka teramat manis, Yudistira yang 
lembut selalu mengalah pada Freya yang lebih cuek dan 
kasar. Semua gadis di kampus saat itu begitu patah hati 
akan hubungan mereka. Yudis tidak pernah macam-macam 
padanya. Hal yang paling di sukai Freya adalah ketika Yudis 
mencium keningnya. Hanya sebatas itu saja dan tidak lebih. 

Hingga akhirnya Laki-laki itu meninggalkannya tanpa 
kata tanpa berita. Ia terpuruk ia terluka teramat dalam. 
Hanya waktu yang membuatnya bisa terus kuat bertahan 


menahan derita hatinya. 


Freya mengusap air matanya, membayangkan 
pernikahannya yang juga kacau. Dengan Adrian yang tidak 
mencintainya dan juga masa depan pernikahan mereka yang 
ia sendiri tidak tahu sampai dimana akhirnya. 

Freya kembali menangis teramat sedih. Saat ini ia 
membutuhkan sebuah pelukan untuk menenangkan hatinya. 
Sepertinya keinginannya terkabul. Satu rengkuhan membuat 
isaknya makin kencang menumpahkan kesedihan hatinya. 

"Kamu kenapa Freya nangis begini ?" Rupanya Adrian 
yang kebetulan datang untuk mengantar dompet Freya yang 
ketinggalan. Tadi saat masuk ke dalam ruangan Freya dan 
mendapati istrinya itu menangis teramat sedih hingga tidak 
menyadari kehadiranny maka langsung saja ia memeluk 
Freya. 

Pelukan Adrian menenangkannya, teramat sangat 
menenangkannya. 

"Kamu kenapa ? Kesal sama aku ? Maaf n aku ya kalau 
terua jahilin kamu." Adrian meminta maaf sambil 
mengeratkan pelukannya. 

"Enggak apa-apa, aku hanya sedih tadi habis nonton 
drama korea." Bohong Freya pada Adrian sambil menatap 
Adrian dengan jenaka menutupi degup jantungnya yang 
mulai bertalu-talu. 

"Wah ... bisa sampai segitunya, kapan-kapan aku ajak 
kamu jalan-jalan ke Korea ya," ucap Adrian melepaskan 


pelukannya dan mencubit hidung mancung Freya. 


“Kamu ngajak kencan ya ? Ogah ah, nanti Diana juga 
ikut." Freya pura-pura menolak. 

"Iyalah Diana juga ikut, dia mana bisa tinggal dan jauh 
dari aku," ucap Adrian memancing reaksi Freya dan ia 
akhirnya menjerit setelah Freya menggigit pundaknya 
dengan sangat keras menumpahkan kekesalannya. 

"Au .....aduh ... sakit, kamu kayak macan saja sih." Adrian 
memegang pundaknya yang sakit karena digigit Freya. 

"Iya macan betina, jadi hati-hati kamu bisa aku makan 
kalau sampai buat aku kesal," ucap Freya yang dibalas 
senyum samar Adrian. Ia seneng setidaknya Freya sudah 
tidak sedih lagi dan galaknya sudah kembali lagi. 

"Kamu ngapain kesini ?" Tanya Freya karena jujur ia 
kaget mengetahui Adrian yang tiba-tiba memeluknya seperti 
permintaan hatinya. Kayak di sinetron saja sih, batin Freya 
sambil tersenyum. 

"Nganterin dompet kamu yang ketinggalan. Kok bisa sih 
pergi tanpa dompet yang berisi SIM ,KTP dan yang lainnya. 
Kebiasaan pergi enggak periksa bawaan dulu, untung enggak 
ada pemeriksaan di jalan kan," oceh Adrian yang membuat 
Freya gemas akhirnya menutup mulut Adrian dengan 
tangannya dan menaruh telunjuk di bibirnya sendiri memberi 
isyarat agar Adrian diam. 

"Berisik, aku lebih suka kamu yang diam. Temani aku 
makan ya,” ucap Freya yang hanya dibalas anggukan Adrian 


karena saat ini mulutnya masih di bekap Freya yang segera 


sadar dan menurunkan tangannya. 

"Oya, tadi siapa ? Aku lihat ada laki-laki keluar dari 
ruanganmu sebelum aku masuk ?" Tanya Adrian dengan 
wajah serius. 

"Bukan siapa-siapa, kamu kepo sih mau tahu. Jangan 
mencampuri urusanku karena aku juga enggak mencampuri 
urusanmu," ucap Freya tajam menyindir Adrian. 

"Kalau begitu aku pergi dulu ya, Diana barusan mengirim 
pesan agar aku menemaninya makan siang. Maaf lain kali 
baru aku temani kamu makan siang ya." Adrian menatap 
Freya dengan mata elangnya, ia berbohong. Adrian kesal 
karena Freya menyembunyikan sesuatu dari dirinya. Pelan- 
pelan ia akan mencari tahu siapa pria yang sepertinya dalang 
dari tangis Freya bukan karena drama Korea seperti yang ia 
katakan. 

"Pergi sana ! Tadi bilang iya sekarang bilang enggak, 
dasar plin-plan." Freya menghentakkan kakinya kesal dan 
beranjak meninggalkan Adrian yang juga segera pergi. Ia 
kembali ke rumah untuk makan siang bersama orang 
tuanya. 


sebab 


Nanti baru di sambung lagi ya,....love you all my reader 
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Yuhuu...iam back, love you all my reader 


eno 


Adrian menyetir mobil dengan pelan, ia memikirkan kata- 
kata Freya kalau ia sudah ikut campur dalam urusan Freya. 
Adrian menarik nafas gusar. Mereka sudah saling berjanji 
untuk tidak ikut campur urusan satu sama lain. Dan Freya 
tidak pernah ikut campur urusannya dengan Diana. Malah 
Freya terkesan cuek. 

Tapi entah mengapa ia tidak menyukai kata-kata Freya. 
la ingin tahu, tapi jika ia memaksa seakan-akan seperti 
menjilat ludahnya sendiri. 

Tidak lama mobilnya sudah tiba di rumah. Setelah 
nenarkirnya, Adrian lalu masuk dan menuju dapur mencari 
Maminya. 

"Mi... ian mau makan lapar ni," ucap Adrian sambil 
mengambil tahu dan di cocolkan ke sambal terasi. 

"Makan sambal jangan banyak-banyak nanti sakit 
perutnya." Mami menasehati Adrian sambil menggoreng 
ikan. 

"Iya Mi,"ucap Adrian tapi tetap saja makan hingga tidak 
terasa tahunya ludes. Selesai memasak semua dan bersih 
bersih mereka shalat dhuhur berjamaah dulu. Setelah itu 


baru makan bersama di balkon karena Papi ingin makan 


sambil melihat tanaman yang mekar dengan sangat 
indahnya. 

"Mami sama Papi besok saja baru pulang ya," ucap 
Adrian sambil minum air hangatnya. 

"Gimana Pi ? Mami ngikut saja sama Papi," balas Mami 
Adrian sambil melihat suaminya. 

"Ya sudah, besok pagi kita pulang Mi lagian Papi lihat 
Mami juga belum pingin pulang," ucap Papi yang disambut 
senyum manis istrinya pertanda tebakannya betul. 

Selesai makan Adrian membantu Maminya 
membereskan peralatan makannya lalu ia pamit ke kamar. 
Sedangkan Mami sama Papi nya asyik bercengkrama di 
ruang TV sambil menikmati buah yang sudah dikupas Mami. 

Adrian memeriksa pesan masuk. Diana semenjak tadi 
malam terus mengiriminya pesan, kalau ia ingin bertemu 
Adrian. Tentu saja ia tidak berani ke rumah karena orang tua 
Adrian masih ada di rumah. 

Akhirnya Adrian menganti bajunya lalu mengambil kunci 
mobilnya, lalu pamit pada Mami dan Papinya kalau ia akan 
keluar sebentar. Ia akan menemui Diana di apartemennya 
tapi tidak ia katakan kepada Mami tujuannya. 

Dikendarainya mobil dengan pelan, ia tiba di apartemen 
dan tanpa perlu mengetuk pintu ia masuk setelah menekan 
pasword apartemen. Ia mencari Diana tapi tidak 
menemukannya. 


Karena sudah masuk ashar akhirnya ia Shalat terlebih 


dahulu, selesai shalat pun belum ada tanda Diana kembali, 
Akhirnya Adrian tidur di sofa sambil menunggu Diana siapa 
tahu ia keluar sebentar. 

Entah berapa lama ia tertidur, saat bangun ia merasakan 
seseorang mencium bibirnya lembut. Adrian melihat jam 
tangannya sudah pukul 16.55 WIB. 

"Kamu nunggu dari tadi ? Maaf ya sayang ... aku tadi 
keluar sama temanku. Aku pikir kamu enggak datang." Diana 
menindih tubuh Adrian dan mulai mencium Adrian lagi yang 
dibalas Adrian dengan mencium lembut bibir Diana. 

"Aku kangen ... bobok disini ya." Diana dengan manja 
menyarukkan kepalanya ke leher Adrian. 

"Kapan-kapan ya baru aku nginap disini, Mami sama 
Papi masih di rumah belum pulang. Nanti Mami nyariin aku 
malah curiga kalau aku sama kamu," ucap Adrian yang 
membuat Diana manyun. 

"Jangan manyun gitu dong, janji deh nanti kalau Mami 
sama Papi sudah pulang aku nginap disini ya," ucap Adrian 
sambil membelai rambut Diana. 

"Janji ya ... dan janji juga kamu segera menceraikan istri 
sandiwaramu itu dan menikahiku." Diana berucap manja 
sambil mencium leher Adrian dan ia baru meyadari sesuatu. 

"Eh... leher kamu kok ada kiss mark begini sih," ucap 
Diana sambil cemberut. "Kamu sama perempuan itu ngapain 
sih." Kesal Diana pada Adrian. 


"Namanya Freya ... aku enggak ngapa-ngapain, ini 


karena Mami datang jadi aku memintanya membuat Kiss 
mark agar Mami tidak banyak bertanya." Bohong Adrian 
menutupi kalau Freya yang tiba-tiba melakukannya. 

“Tapi aku enggak suka yang ... aku saja belum pernah 
kok buat tanda di leher kamu karena kamu larang, ini malah 
kamu minta dia buat sih." Diana makin berang pada Adrian. 

"Tadi sudah aku jelasin jadi seperti itu Di ...." Adrian tidak 
ingin memperpanjang dengan penjelasan yang tidak perlu. " 
Aku mencintai kamu jadi jangan curiga terlalu berlebihan 
padaku." Adrian membelai rambut Diana sambil tersenyum 
yang dibalas Diana dengan senyum dan anggukan kepala. 

"Hmm ... yang ... aku boleh enggak minta tambahan 
Uang, aku ada perlu penting ni mau beli tas keluaran terbaru 
tapi uangku kurang." Dengan manja sambil memeluk leher 
Adrian Diana meminta uang. 

"Nanti aku transfer, kamu sms saja nominalnya," ucap 
Adrian sambil tersenyum pada Diana yang langsung girang 
dan kembali mencium Adrian. 

"Aku pulang dulu ya, kalau kelamaan takut Mami 
nyariin." Adrian bangun dari tidurnya dengan Diana yang 
duduk di pangkuannya. 

"Tapi aku masih kangen yang ....," ucap Diana manja 
sambil mengalungkan tangannya di leher Adrian. "Iya nanti 
kalau Mami sudah pulang kita ketemuan lagi ya," balas 
Adrian sambil tersenyum manis. 


"Ya sudah kalau begitu, hati-hati ya sayang ... love you," 


ucap Diana sambil mencium Adrian kembali. 

"Love you too," balas Adrian sambil membelai lembut 
wajah Diana. Setelah itu Diana mengantar Adrian keluar dari 
apartemen. 

Adrian mengendarai mobilnya dengan pelan kembali ke 
rumah. 

Sementara itu Freya bersiap-siap untuk pulang lebih 
awal karena mertuanya masih ada di rumah. Ia berpamitan 
pada asisten dan juga para karyawannya. Setelah 
mengambil tas Freya lalu keluar dari Restoran menuju 
parkiran. 

"Baby ...." Tiba-tiba saja Yudistira sudah ada di samping 
Freya yang membuat Freya tidak jadi membuka pintu 
mobilnya. 

"Ada apa lagi ? Kenapa kamu masih menggangguku, 
kata-kataku tadi cukup jelas bukan ? Kita sudah berakhir Dis, 
tolong jangan pernah temui aku lagi," ucap Freya sedikit 
emosi sambil menahan tangisnya lagi. 

"Baby ... bisakah kita duduk dan bicara baik-baik ? Aku 
hanya ingin bicara baik-baik denganmu itu saja." Dengan 
tatapan yang jelas masih tersimpan cinta dan juga rindu 
Yudistira meminta pada Freya. 

"Enggak Dis ... Suamiku sudah menantiku di rumah, aku 
harus segera pulang takut ia mencariku." Bohong Freya 
untuk membuat Yudistira tidak memaksanya lagi. 


"Baiklah Baby, tapi aku harap kamu mau bicara padaku 


besok atau lusa aku menanti," ucap Yudistira sambil 
tersenyum manis pada Freya yang hanya dibalas anggukan 
Freya yang langsung masuk ke dalam mobilnya. 

la menjalankan pelan mobilnya meninggalkan Yudistira 
yang masih terus menatap mobilnya. Freya memandang 
Yudistira dari kaca mobilnya. Air mata Freya kembali jatuh. 
Walau bagaimanapun Yudis pernah singgah di hatinya. 
Pernah membuatnya jatuh cinta yang teramat dalam. Freya 
terisak sambil tetap menyetir. Biarlah ia dengan sikapnya 
daripada kehadiran Yudis membuatnya lemah. Apalagi 
pernikahannya dengan Adrian yang tidak tahu nasibnya. 

Freya tiba dirumah bersamaan dengan Adrian yang juga 
baru tiba. Adrian membuka pintu mobilnya dan berjalan 
tanpa menyapa Freya. 

Dengan langkah pelan Freya mengikuti Adrian dari 
belakang. Ia bingung mengapa Adrian tiba-tiba menjadi 
begitu dingin dan acuh padanya. 

la masuk dan mendapati mertuanya sedang 
bercengkrama di ruang tv. Setelah menyapa mertuanya 
Freya lalu menuju kamar. Saat sudah di kamar ia tidak 
mendapati Adrian yang sepertinya ada di kamar mandi 
terdengar dari suara air. 

Freya menanti gilirannya ke kamar mandi sambil 
rebahan di sofa dan memainkan ponselnya. Tak berapa lama 
pintu kamar mandi terbuka menampilkan Adrian yang hanya 
mengenakan handuk saja keluar dari kamar mandi. 


Tubuhnya atletis dengan sisa air mandi menambah kesan 


seksi. Freya melongo menatapnya tapi Adrian hanya diam 
saja. Berjalan dengan santai menuju lemari sambil meyisir 
rambutnya yang basah dengan tangannya. 

Freya pelan-pelan berjalan masuk ke kamar mandi 
karena tidak ingin penglihatannya terbuai oleh 
pemandangan indah, apalagi Adrian yang tiba-tiba diam 
tanpa kata. 

Freya juga membasahi rambutnya, untuk mendinginkan 
otaknya. Pertemuan dengan Yudis hari ini sudah menguras 
emosinya. Sedih, marah jadi satu. Sekarang Adrian malah 
mendiamkannya dan begitu cuek padanya. Freya menangis 
di bawah guyuran air hangat. 

Keluar kamar ia mendapati Adrian sudah siap dengan 
pakaian Shalatnya. Sepertinya mereka ketinggalan jamaah 
dengan Mami dan Papi jadi Adrian mengajaknya shalat 
berdua dengan gayanya yang cuek. 

Freya segera memakai mukenanya dan berdiri di 
belakang Adrian menjadi makmumnya. Mulai menyelami 
keindahan cinta sang pencipta. 

Selesai shalat seperti biasa, Freya mencium punggung 
tangan Adrian lalu telapak tangannya yang dibalas Adrian 
dengan mencium keningnya. Freya mulai menyukai saat- 
saat seperti ini. 

Tapi tidak seperti biasanya, adrian lalu bangun dari 
sajadahnya meninggalkan Freya. Ia mengganti bajunya 


tanpa kata dan keluar kamar. Akhirnya Freya kembali 


menangis. 


eka 


Aku tertidur lupa up....hahahaha maafkan bolo-bolo 


reader......love you all... 
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Selesai shalat seperti biasa, Freya mencium punggung 
tangan Adrian lalu telapak tangannya yang dibalas Adrian 
dengan mencium keningnya. Freya mulai menyukai saat- 
saat seperti ini. 

Tapi tidak seperti biasanya, adrian lalu bangun dari 
sajadahnya meninggalkan Freya. Ia mengganti bajunya 
tanpa kata dan keluar kamar. Akhirnya Freya kembali 
menangis hingga akhirnya tertidur di atas sajadahnya karena 
lelah dengan hatinya. 

Adrian kembali masuk ke dalam kamar karena Mami 
menyuruhnya memanggil Freya untuk makan malam. Begitu 
masuk kamar Adrian mendapati Freya yang tertidur di atas 
sajadah. Akhirnya ia kembali ke dapur untuk mengatakan 
pada Mami dan Papinya agar memulai makan malamnya 
karena Freya sepertinya kelelahan dan sudah tidur. 

Adrian juga pamit sebentar pada Maminya untuk 
kembali ke kamar. Ia gelisah memulai makan tapi 
memikirkan Freya yang masih tidur di atas sajadah. 

Adrian lalu masuk kamar kembali, ia duduk dan melihat 
wajah Freya. Sepertinya ia habis menangis terlihat dari sisa 


air mata di pipinya. 


Adrian lalu menggendong Freya ke ranjang, 
membaringkannya dengan pelan. Lalu melepaskan mukena 
Freya. Saat itulah Freya membuka matanya menatap Adrian 
yang juga menatapnya. Freya menangkup wajah Adrian 
dengan kedua tangannya. Entah mendapat keberanian dari 
mana ia mencium pelan bibir Adrian. 

Adrian tentu saja kaget dengan apa yang dilakukan 
Freya. la membalas mencium Freya dengan lembut juga 
tanpa nafsu. Sepertinya Freya membutuhkan seseorang 
untuk berbagi. la merasa bersalah sudah bersikap cuek pada 
Freya hanya karena kata-kata Freya padahal ia hanya ingin 
tahu siapa laki-laki itu yang ia yakini menjadi penyebab 
Freya menangis. 

"Kamu kenapa diemin aku ? Kamu marah ?" Tanya Freya 
setelah melepas ciumannya tapi masih memegang kedua 
pipi Adrian. 

"Enggak, kamu tadi siang bilang untuk tidak ikut campur 
urusannmu jadi aku bersikap demikian agar aku tidak 
kembali bertanya padamu," jawab Adrian sambil 
memandang lekat wajah Freya. 

"Lalu kenapa tiba-tiba menciumku ?" Tanya Adrian ingin 
tahu kenapa Freya yang biasanya galak tiba-tiba menjadi 
lembut padanya. 

"Enggak tahu tiba-tiba saja ingin menciummu, selain itu 
aku juga menginginkan ini." Feya melapaskan tangannya 
dari wajah Adrian lalu memeluk suaminya itu. Menghirup 


dalam aroma yang menguar dari tubuh Adrian. 


“Jangan bertanya mengapa aku begini, diamlah dan 
biarkan aku seperti ini," ucap Freya lagi lalu pelan-pelan 
memejamkan matanya. Ia merasa nyaman berada dalam 
pelukan Adrian. Bahkan panggilan sayang dari Yudistira 
padanya tidak membuat debaran di hatinya seperti dulu. 

Adrian menbiarkan Freya memeluknya ia pun membalas 
pelukan Freya. "Kamu belum makan malam, mau aku suap ?" 
tanya Adrian sambil mencium puncak kepala Freya. 

"Kamu bertanya begitu karena kamu yang lapar kan ?" 
Bukannya menjawab Freya malah balik bertanya. 

"Hahaha ... kok kamu tahu ? Selain itu aku juga laki-laki 
normal, terlalu dekat denganmu begini membuat aku ingin 
memakanmu," bisik Adrian di telinga Freya. Bukannya 
melepaskan pelukannya Freya malah makin mengeratkan 
pelukannya dan menyarukkan wajahnya ke leher Adrian ia 
menggoda Adrian. 

"Freya ... Sayang ... kamu jangan begini aku benar-benar 
akan memakanmu," ucap Adrian dengan mata yang mulai 
menggelap. 

Freya hanya diam saja tidak menanggapi malah 
tangannya masuk ke dalam kaos Adrian membelai lembut 
dada Adrian yang membuat satu erangan kecil keluar dari 
bibir Adrian. 

Akhirnya Adrian bangun dan memposisikan dirinya di 
atas Freya, ia mencium bibir Freya dengan lembut dan 


dalam. Memasukkan lidahnya ke dalam mulut Freya. 


Menggesek pelan lidah Freya dengan lidahnya. Tangannya 
dimasukan ke dalam kaos Freya menyingkap Bra milik Freya 
dan meremas pelan kesukaannya. Setelah itu ia memainkan 
ujung bola kenyal itu sehingga meloloskan desah dari bibir 
Freya. 

Adrian akhirnya benar-benar meloloskan kaos dari tubuh 
Freya dan kembali mencium bibir Freya ia membuka pengait 
Bra milik Freya lalu melepasnya dan membuangnya entah 
kemana. Saat hendak mencium kembali bibir Freya ia 
melihat air mata kembali keluar dari kelopak mata Freya 
yang tertutup. Akhirnya Adrian menarik selimut dan 
meyelimuti mereka sambil ia memeluk Freya yang tanpa 
baju hanya memakai celana pendeknya saja. 

Freya membuka matanya menatap Adrian yang juga 
menatapnya. Adrian berusaha menahan keinginannya. 
Baginya kenyamanan Freya adalah yang lebih utama. Biarlah 
ia bisa memuaskan dirinya sendiri seperti biasa. 

"Mengapa berhenti ?" Tanya Freya lembut sambil 
menatap Adrian yang hanya menggelengkan kepalanya. 

Adrian tidak ingin bertanya apapun pada Freya. Ia ingin 
Freya sendiri yang menceritakan padanya semua galau di 
hatinya. 

"Kalau aku tidak berhenti maka kita tidak bisa kembali 
lagi,” ucap Adrian lalu menggigit lembut dagu Freya. 

“Hmmm ... aku ingin merasakan ledakan keluar dari 


dalam tubuhku seperti yang aku baca di novel itu, apakah 


bisa tanpa berjalan terlalu jauh ?" Tanya Freya dengan mimik 
serius sambil menatap Adrian. Yang dibalas tawa pelan 
Adrian karena ia sangat paham maksud Freya. 

"Hahaha... maka kamu harus melepas semua yang 
melekat di tubuhmu, kamu enggak malu jika aku 
melakukannya ?" Tanya Adrian yang dibalas tawa Freya. 

"Aku malu, tapi aku menginginkan sentuhanmu lagi dan 
lagi. Apa aku salah jika menginginkanmu padahal hatimu 
ada bersama Diana," ucap Freya jujur sambil mematap 
Adrian. 

Adrian hanya terdiam mendengarkan kata-kata Freya, 
dirasakannya ada emosi di tiap perkataan Freya. Akhirnya ia 
memeluk Freya mengusap lembut punggung Freya yang 
terbuka. 

"Tidurlah ... aku akan memelukmu malam ini, besok dan 
seterusnya hingga engkau yang meminta aku untuk 
melepaskannya," ucap Adrian menenangkan Freya. 

"Kata-katamu seperti sebuah janji, jadi jangan 
mengingkarinya. Aku benci dibohongi dan ditinggalkan 
tanpa kata," ucap Freya dalam pelukan Adrian. 

"Iya aku janji, aku akan melepaskan pelukanku dan 
genggaman tanganku jika engkau yang memintanya," janji 
Adrian pada Freya yang dibalas sebuah ciuman lembut dari 
Freya pada bibir Adrian. 

"Berikan aku sebuah ciuman saat pergi dan pulang kerja, 


untuk lebih meyakinkan janjimu padaku,” ucap Freya lagi. Ia 


ingin menjadi orang yang egois tanpa memikirkan Diana lagi. 

Dia akan menjadi orang yang egois karena Adrian suami 
sahnya. la juga akan menjadi egois karena tadi siang ia tidak 
sengaja melihat Diana yang menggandeng mesra lengan 
seorang pria saat memasuki Restorannya setelah beberapa 
saat Adrian pergi. Tanpa Diana tahu bahwa ia pemilik 

restorannya. 

"Baiklah, aku akan melakukannya. Tapi sekarang tidurlah 
engkau lelah," ucap Adrian lalu kembali mengusap lembut 
punggung Freya yang terbuka. 

Pelan-pelan akhirnya Freya tertidur dalam pelukan 
Adrian. Melupakan kesedihan dan juga sakit di hatinya. Ia 
juga ingin bahagia bukan terus mengalah dan menderita. 

Adrian memandang Freya yang sudah tertidur. Malam 
ini Freya benar-benar membuatnya bingung hingga janji itu 
ia ucapkan. Adrian juga memikirkan Diana dan rencana 
pernikahan mereka setelah ia menceraikan Freya nanti. 

Pelan-pelan ia akhirnya juga ikut tertidur melupakan 
sejenak semua masalah mereka. Biarlah waktu yang akan 
menjawab semua gundah. 


sobek 


Sampai sini dulu ya....nanti disambung lagi...love you all 


my bolo-bolo reader... 
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ebook 


Tengah malam Freya terbangun,tapi Adrian tidak ada di 
sampingnya. Ia lalu keluar kamar mencari dan Akhirnya 
menemukan Adrian sedang berdiri melamun di balkon 
sambil memandang langit yang memang sedang penuh 
dengan bintang. 

"Hei ... kamu enggak tidur ? Maafkan kata-kataku tadi ya 
kalau mengganggu pikiranmu. Aku mungkin mau datang 
bulan jadi bawaannya sensitif, so ... lupakan saja kata-kata 
dan permintaanku tadi," ucap Freya menatap Adrian sambil 
tersenyum. 

"Hehe.... tapi tadi kamu lebih lembut tidak kasar dan 
cuek seperti biasa, aku menyukainya." Adrian tetap menatap 
langit sambil berbicara pada Freya tanpa membahas apa 
yang Freya katakan. 

"Haha... aku sebenarnya lemah-lembut, karena dirimu 
terlalu pendiam membuatku harus banyak bicara kalau 
enggak tiap hari aku ngobrol sama tembok dong." Freya 
tertawa sambil menutup mulutnya takut terdengar 
mertuanya. 

Adrian membalikkan badannya menghadap Freya, 


menatap lekat pada Freya lalu berjalan lebih dekat pada 


Freya mengikis jarak diantara mereka. Ia lalu menangkup 
kedua pipi Freya dan mencium lembut bibirnya. Freya benar- 
benar membuatnya hilang akal, karena ia ingin selalu 
menyentuhnya. Apalagi Adrian juga sudah pernah melihat 
Freya yang polos tanpa sehelai benangpun. Sepertinya ia 
mulai candu akan sentuhan Freya. 

"Maksud ciumannya apa ?" Tanya Freya lalu dengan 
berani memeluk pinggang Adrian. 

"Aku ngajak kamu temenan," ucap Adrian membelai 
lembut bibir Freya dengan ibu jarinya. 

"Hahaha ... kirain ngajak selingkuh, kan kamu punya 
Diana." Freya menjinjitkan kakinya dan menggigit pelan dagu 
Adrian setelah mengatakan hal tentang Diana. 

"Aduh ... Kamu suka banget gigit sih ...." Adrian tertawa 
sambil memegang dagunya. 

"Biar kamu tetap ingat padaku saat kita berpisah nanti, 
sehingga hidupmu tidak akan bahagia," ucap Freya dengan 
senyum jahilnya. 

"Kamu menyumpahiku ya ?" Ucap Adrian sambil 
memanyunkan bibirnya. "Aku tidak akan melupakanmu." 
Lanjut Adrian sambil menatap dalam manik mata Freya 
sambil 

"Idihhh ... gombal, bobok lagi yuk tapi gendong ya di 
belakang." Freya langsung naik ke punggung Adrian sebelum 
diiyakan oleh Adrian. 


Mereka berdua masuk kamar dengan freya dalam 


gendongan Adrian. Ia menyukai Freya yang mulai manja 
padanya. 

Freya menaruh bantal diantara mereka sebagai 
pembatas. 

"Hahaha ... percuma saja kamu taruh bantal begitu, 
kamu tidurnya bar-bar banget. Palingan nanti aku yang jadi 
gulingmu." Tawa Adrian bederai yang langsung ditutup oleh 
tangan Freya. 

"Jangan kencang-kencang dong ketawanya nanti di 
dengar Mami sama Papi," bisik Freya dengan wajah dekat 
pada Adrian. 

Adrian menarik Freya untuk tidur di lengannya. "Sudah 
begini saja enggak usah pakai pembatas percuma saja." 
Adrian menatap Freya yang juga menatapnya. 

"Aku akan buat kamu jatuh cinta padaku hingga 
meninggalkan Diana, menurutmu apa aku bisa mencuri 
hatimu ?" Tanya Freya sambil memainkan rambut Adrian. 

"Aku ingin membuatu menangis jika nanti berpisah 
denganku, apa aku bisa memalingkan hatimu ?" Tanya Freya 
lagi lalu menatap Adrian. 

"Kamu benaran mau datang bulan ya ? Kok kamu jadi 
aneh begini ?" Tanya Adrian mengalihkan pertanyaan Freya. 

"Iya. ... kalau enggak besok ya lusa waktunya aku datang 
bulan," ucap Freya sambil menyarukkan wajahnya ke leher 
Adrian lalu memeluk Adrian dengan erat dan mulai tidur 


kembali. 


Adrian pun mulai memejamkan matanya mencoba 
untuk tidur. Hanya malam ini mereka bisa sedekat ini karena 
besok ia akan kembali tidur di kamar tamu. 


po 


Subuh menyapa dan seperti biasa mereka akan shalat 
berjamaah. Selesai shalat Freya dan Adrian kembali ke 
kamar. Freya melepas mukenanya dan mengikat rambutnya 
keatas. 

“Hmmm ... bisa tolong bantu aku ?" Tanya Freya pada 
Adrian yang sedang membuka bajunya sambil 
menganggukkan kepalanya. 

"Tolong pasangkan kait Bra ku copot," ucap Freya sudah 
tanpa malu lagi karena toh Adrian sudah pernah melihat 
tubuh polosnya. 

Adrian yang belum memakai baju melangkah mendekati 
Freya lalu menaikkan kaos Freya dan memasangkan pengait 
Bra Freya. 

"Terimakasih ya, aku ke dapur dulu ucap Freya hendak 
melangkah tapi segera ditahan Adrian yang langsung 
mencium bibir Freya. Tapi bibirnya malah digigit oleh Freya. 

"Aduh ... dasar macan kamu suka sekali menggigit." 
Adrian memegang bibirnya sambil menatap Freya kesal 
karena menghilangkan mood nya. 

"Biarin saja, kamu bocah sableng main nyosor aja jadi 
aku kaget dong." Freya tertawa senang melihat Adrian yang 


kesal. Ia lalu keluar kamar sambil menjulurkan lidahnya pada 


Adrian. 

Setelah itu Freya mulai sibuk di dapur menyiapkan 
sarapan pagi dibantu Mami mertuanya. 

"Maaf ya Mi, semalam Freya ngantuk banget jadi 
langsung tidur,” ucap Freya meminta maaf pada Mertuanya. 

"Enggak apa-apa sayang ... Mami paham kamu pasti 
lelah. Tapi jangan terlalu lelah bekerja biar Mami cepat dapat 
cucu." Mami tersenyum menatap Freya dengan pandangan 
penuh harap. 

"L... iya Mi," jawab Freya sambil pura-pura sibuk dengan 
roti bakarnya. 

"Oya Mi ... Mas Ian sebelum nikah sama Freya sudah 
punya kekasih ?" Tanya Freya ingin tahu. 

"Sudah ... namanya Diana, tapi Mami enggak suka dia 
menjalin hubungan sama ianl." Mami menarik nafasnya 
sebelum melanjutkan. 

"Dulu ... sebelum menikah dengan Papi, Mami sudah 
mempunyai tunangan yaitu anak dari rekan bisnis Kakek. 
Dan tunangan Mami itu adalah Papanya Diana. Sedangkan 
Mamanya Diana adalah sahabat baik Mami. Tapi mereka 
berdua mengkhianati Mami. Bangkai ditutupi lama-lama 
akan tercium juga. Alin Mamanya Diana hamil akhirnya 
terbongkar pengkhianatan mereka." Mami menarik nafasnya 
lagi. 

"Akhirnya kakek membatalkan pertunangan Mami. 


Mungkin dengan beginilah Allah tunjukkan jodoh terbaik 


buat Mami. Kakek menyuruh Mami liburan ke Bali dan 
disanalah Mami bertemu Papi yang saat itu menolong Mami 
yang jatuh dari motor." Mami tertawa mengingat 
pertemuannya dengan Papi. 

"Jadi Mami takut Diana juga seperti Mamanya bukan 
karena dendam," ucap Mami lagi sambil menatap Freya yang 
manggut-manggut mendegar cerita Mami. 

"Kamu yang sabar ya menghadapi Adrian, dia pendiam 
seperti Papinya tapi iajauh lebih ramah daripada Kakaknya. 
Devan juga pendiam tapi sangat cuek ditambah keras 
kepalanya kadang buat Mami kesal. Tapi Mami tahu anak- 
anak Mami mempunyai hati yang baik. Mereka berdua 
mudah tersentuh dan kasihan pada orang," ucap Mami 
sambil menatap Freya. 

"Sudah selesai yuk kita bawa ke balkon. Papi senang 
makan di balkon sambil melihat tanaman yang mekar," ucap 
Mami sambil membawa minuman hangat yang diikuti Freya 
di belakangnya membawa cemilannya. 

Disana sudah menanti Papi dan juga Adrian. Mereka 
menikmati indahnya pagi dengan bercanda. Dan tentu saja 
Mami dan Freya yang lebih banyak bicara. 

Selesai makan, Papi mengajak Mami untuk segera 
pulang karena Kakek sudah menelepon. 

"Mami sama Papi pulang dulu ya, baik-baik disini ya. Ian 
.. jaga Freya baik-baik dan cepat kasih Mami cucu,” ucap 


Mami lalu memeluk Freya. 


“Ian ... jangan pernah kasar pada Freya apapun yang 
terjadi. Lebih baik kamu memukul tembok hingga tanganmu 
terluka daripada kamu melukai hati istrimu, paham maksud 
Papi," ucap Papi sambil menatap tajam pada Adrian yang 
dibalas anggukan Adrian. Sebenarnya diam-diam Papinya 
menyuruh orang untuk menyelidiki hubungan Adrian dan 
Diana. 

Mobil pelan-pelan meninggalkan rumah Adrian dan 
Freya. Tinggallah mereka berdua yang saling memandang 
dan tersenyum. 

Freya masuk dan menuju dapur untuk membuatkan 
Adrian nasi goreng. Setelah itu ia sendiri segera bersiap-siap 
ke restoran dan Adrian yang selesai makan juga bersiap-siap 
ke Rumah Sakit. 

"Jangan lupa periksa bawaannya jangan sampai 
dompetnya ketinggalan lagi." Adrian memperingatkan Freya 
yang langsung memeriksa bawaannya. 

Sebelum Freya keluar pintu rumah, Adrian menariknya 
lalu mencium lembut bibir Freya sesuai permintaan Freya. 

"Kamu kok cium-cium aku terus sih ...." Ucap Freya 
memandang Adrian. 

"Kan kamu yang minta sebelum berangkat dan pulang 
kerja," jawab Adrian mengingatkan Freya. 

"Hahaha ... kan aku bilang lupakan saja, enggak jadi," 
ucap Freya lagi sambil tertawa walau ia juga mulai menyukai 


tiap ciuman yang Adrian berikan. 


“Sudah terlanjur terucap enggak bisa ditarik lagi," jawab 
Adrian sambil mengusap pelan pipi Freya. "Hati-hati di 
jalan." Adrian tersenyum pada Freya. 

"Kamu juga hati-hati di jalan dan juga hati-hati kalau 
lagi berduaan sama Diana nanti yang ke tiga setan," ucap 
Freya dengan galak yang dibalas kekehan Adrian. 

Mereka berdua menaiki mobil masing-masing. Berpisah 
untuk sementara waktu dan akan bertemu lagi nanti kala 
matahari terbenam. 


eta 


Entar aku sambung lagi ... love you all my reader. 


PART 19 


Yuhuu iam back ... love you all my bolo-bolo reader 


eno 


Freya memarkir mobilnya setelah tiba di restoran. Ia 
keluar mobil tapi saat hendak melangkah ada yang mencekal 
tangannya. 

“Dis ... kenapa kamu masih temui aku, enggak puas buat 
aku terluka ! Pekik Freya kaget saat tahu siapa yang tiba-tiba 
menarik tangannya. 

"Nanti makan siang denganku, kalau enggak mau aku 
gendong kamu keluar dari Restoran,” ancam yudistira sambil 
menatap tajam ke arah Freya yang balik menatapnya juga 
dengan kesal. Freya sangat tahu bagaimana Yudis, 
ancamannya tidak main-main. 

Yudis melangkah meninggalkan Freya sendiri yang 
mulai berlinang air mata lagi. Laki-laki itu selalu sukses 
membuatnya menangis. Setelah menghapus air matanya 
Freya masuk ke dalam restoran dan beraktivitas seperti 
biasa. 

"Mia ... nanti siang aku makan di ruanganku ya enggak 
bareng teman-teman yang lain, teman lamaku mengajakku 
makan siang. Kamu tolong siapkan semuanya ya." Freya 
berbicara pada Mia asistennya yang sangat ia percayai. 


Gadis tomboy yang pernah menolongnya saat ia hendak di 


copet. 

“Siap bu,” ucap Mia yang dibalas pelototan Freya. "Kan 
sudah aku bilang panggil kakak saja." Marah Freya karena 
sudah berulang kali ia katakan ia tidak nyaman dipanggil bu. 

"Iya ka’, oya kayaknya kakak lagi kurang enak badan, apa 
benar begitu ?" Tanya Mia khawatir pada Freya. 

"Kayaknya aku mau datang bulan jadi sedikit mual dan 
pusing," jawab Freya yang hanya di tanggapi anggukan Mia. 

"Oke ka', aku lihat kerja teman-teman dulu," pamit Mia 
pada Freya yang dibalas anggukan Freya. 

Freya benar-benar tidak fokus, kedatangan Yudis yang 
tiba-tiba membuatnya dilema. Setelah ia pikir memang 
sebaiknya ia mendengarkan penjelasan Yudis terlebih 
dahulu. 

Freya keluar dari ruangannya menuju pantry dan mulai 
tenggelam dengan aktivitasnya hingga tak terasa siang 
mulai menyapa. Setelah selesai shalat dhuhur Mia 
memberitahu Freya kalau ada yang ingin menemuinya di 
luar. Freya keluar dari restoran karena ia yakin Yudis sudah 
menantinya di luar. Dan memang benar Yudis menantinya 
sambil menyandarkan tubuhnya pada badan mobil. 

"Kita makan di ruanganku saja," ucap Freya lalu berbalik 
masuk ke dalam restoran lagi yang diikuti Yudis di 
belakangnya. 

Yudis masuk ke dalam ruangan dan duduk di samping 


Freya. "Bicaralah, jangan bertele-tele," ucap Freya pada Yudis 


yang tersenyum melihatnya. 

“Terimakasih kamu mau bicara denganku, kamu sedikit 
pucat apa kamu sakit ? Atau jadwal bulananmu sudah tiba 
?" Tanya Yudis yang sangat hafal gelagat Freya jika datang 
bulan. Mendengar ucapan perhatian dari Yudis membuat 
Freya matian-matian menahan air matanya agar tidak 
keluar. 

“Bicaralah dis, lalu setelah itu jangan menggangguku 
lagi," ucap Freya lagi dengan ketus agar ia benar-benar tidak 
menangis. 

Yudis memegang tangan Freya lembut, Freya hendak 
menariknya tapi ditahan Yudis. 

"Baby ... aku mencintaimu, sangat mencintaimu. Aku 
juga sangat merindukanmu yang hilang tanpa jejak." Yudis 
menatap Freya yang mulai berkaca-kaca. 

"Kamu yang hilang tanpa jejak, meninggalkanku dengan 
segala tanya pada diriku. Apa kesalahanku hingga 
membuatmu pergi. Kamu juga yang membuatku tetap 
menunggu dalam ketidakpastian berharap engkau kembali." 
Freya mulai menangis dan berbicara dengan sedikit ketus 
untuk menumpahkan kesal di hatinya. 

"Maafkan aku, saat itu aku terlalu pengecut. Engkau 
tahu sendiri kalau Mama adalah istri kedua Papa karena istri 
pertama Papa tidak memiliki keturunan. Papa mengancam 
Mama jika aku tidak segera berangkat ke luar negeri maka 


seluruh harta warisan akan di berikan pada keponakannya. 


Mama yang ketakutan memaksaku, karena aku menolak 
maka semua yang ada padaku disita termasuk ponselku. 
Mama tidak ingin aku menderita itu saja alasan Mama 
memaksaku karena pada akhirnya akulah satu-satunya 
pewaris semua kekayaan Papa. Aku berangkat tanpa bisa 
memberitahumu karena Papa menyewa bodyguard untuk 
mengawasiku." Yudistira berhenti sejenak menatap Freya 
dan menghapus air mata Freya yang mulai keluar. 

"Saat di luar negeri aku pernah mencoba 
menghubungimu tapi nomormu tidak aktif, aku juga 
berusaha kabur kembali ke Indonesia tapi gagal karena Papa 
ternyata mengawasi gerak-gerikku lewat orang suruhannya. 
Setelah selesai dan mengambil alih perusahaan aku mulai 
mencarimu lagi tapi nihil, kamu seperti hilang ditelan bumi. 
Hingga akhirnya kita bertemu kembali kemarin." Yudistira 
mengakhiri ceritanya dengan Freya yang menangis. 
Seandainya ia bisa bertahan menanti. 

"Maafkan aku Baby ... aku benar-benar merindukanmu," 
ucap Yudistira mencoba memeluk Freya tapi dihalangi oleh 
tangan Freya. 

"Aku maafkan, dan maafkan aku juga karena semua 
sudah berubah sekarang." Freya masih terisak akhirnya Yudis 
menariknya paksa masuk ke dalam pelukannya. 

"Aku sudah menikah tidak bisa kembali padamu lagi," 
Maafkan aku juga yang kurang sabar menantimu." Meledak 
tangis Freya di dada Yudistira yang juga mulai menangis 


tanpa suara. 


Saat itu tanpa mereka sadari Adrian berdiri di pintu dan 
melihat Freya yang berada dalam pelukan Yudis. Ia iseng 
datang untuk makan siang bersama Freya karena kemarin ia 
menolak ajakan Freya untuk makan siang bersamanya. 

Adrian lalu berbalik untuk kembali ke Rumah Sakit. 
Entah mengapa hatinya tiba-tiba merasa tidak nyaman 
melihat pemandangan Freya yang sedang menangis dipeluk 
pria yang entah siapa itu. Apakah Freya juga merasakan hal 
yang sama saat ia berdua dengan Diana tanya hati Adrian. 

"Frey .. aku akan melepaskanmu jika kamu 
memintanya," gumam Adrian pelan sambil tetap fokus 
menyetir. Ia sudah pernah menjanjikan itu pada Freya. Dan 
sepertinya ia yang akan membuat Freya memintanya karena 
Freya juga berhak bahagia. 

Sementara itu Freya yang mulai bisa menguasai dirinya 
melepaskan pelukan Yudistira. Tiba-tiba saja ia teringat 
pada Adrian yang masih sah sebagai suaminya. Dan rasanya 
tidak pantas ia memeluk laki-laki lain yang bukan suaminya. 

"Kenapa Baby ..," tanya Yudis karena Freya tiba-tiba 
duduk agak jauh darinya. 

"Walau aku sudah memaafkanmu bukan berarti kita bisa 
kembali karena aku sudah menikah," ucap Freya mencoba 
tersenyum sambil menatap Yudis. 

"Apa kamu bahagia dengan pernikahanmu ?" Tanya 
Yudis menatap tajam Freya. 


“Aku mulai bahagia karena aku berusaha menciptakan 


kebahagiaanku." Freya tersenyum mengingat Adrian yang 
membuat hari-harinya mulai jungkir balik. 

"Baiklah, jika laki-laki itu ternyata membuatmu bersedih 
dan menderita maka aku akan mengambilmu darinya,” ucap 
Yudis masih tetap menatap Freya tapi kali ini dengan 
senyumnya yang mematikan. 

"Ciptakan kebahagiaanmu juga dis, kita tidak berjodoh 
jadi kejarlah pelengkap hidupmu yang aku yakin lebih baik 
dari diriku." Freya membalas senyum Yudis dengan sebuah 
senyum manis. 

"Aku pergi dulu, kapan-kapan kita berjumpa lagi," ucap 
Yudis lalu bangkit dari duduknya. Rasa laparnya sudah 
menguap mendengar jawaban dan kenyataan pada diri 
Freya. 

"Loh enggak jadi makan ?" Tanya Freya yang juga ikut 
berdiri. "Enggak, aku lupa kalau masih ada janji sama rekan 
bisnisku." Bohong Yudis sambil tersenyum. 

"Jangan telat makan, kamu sering lupa makan kalau 
sedang sibuk," Freya mengingatkan Yudis yang hanya 
dibalas anggukan lalu yudis berjalan menuju pintu keluar. 
Tapi sialnya di depan pintu ia menabrak Mia yang juga buru- 
buru membawa minuman untuk mereka dan tentu saja baju 
Yudis menjadi basah. 

"Aduh .... Maafkan aku, aduh ... aku beneran enggak 
sengaja," ucap Mia berusaha membersihkan Pakain Yudis 


yang terkena tumpahan minum. 


“Hmmm... dasar ceroboh," ucap Yudis lalu segera 
berlalu. Freya hanya melihat saja karena ia tidak ingin 
membuat Mia semakin merasa bersalah. 

"Maafkan saya ka'," ucap Mia dengan wajah penuh 
penyesalan. 

"Enggak apa-apa, lain kali hati-hati ya," ucap Freya 
sambil tersenyum menenangkan Mia. 

"Iya ka', Loh Dokter Adrian mana ka' ? Tadi kan ke 
ruangan kakakd," ucap Mia sambil matanya mencari-cari 
Adrian sedangkan Freya tentu saja sangat kaget. Apa jangan- 
jangan Adrian melihat saat Yudis memeluknya, batin Freya 
mulai gelisah. 

"Mhmmm ... Mia aku pulang dulu ya, tolong kamu yang 
handle semuanya." Freya tiba-tiba merasa lelah Hati dan 
juga pikirannya. Apalagi ia hendak datang bulan emosinya 
naik turun. 

Setelah mengiyakan Mia lalu kembali ke pantry. 
Sedangkan Freya mengambil tas dan kunci mobilnya. Lalu 
keluar dari Restoran untuk pulang. 


serba 


Nanti disambung lagi ya...love you all my reader 


PART 20 


Hallo my bolo-bolo Reader.....love you all... 


eno 


Freya memasuki pelataran Rumah, Memarkir mobilnya 
lalu segera masuk ke dalam rumah. Adrian sepertinya belum 
pulang karena mobilnya belum ada. 

Freya menuju kamar, ia ingin mandi dan tidur sejenak 
sebelum ashar tiba. Ia sudah membawa makanan untuk 
makan malam dari restoran jadi tidak perlu memasak lagi. 

Selesai membersihkan tubuhnya Freya memakai dress 
tidurnya lalu naik ke atas ranjang memeluk gulingnya 
mencoba untuk tidur melupakan semua yang mengganggu 
pikirannya. 

Yudistira masa lalunya yang teramat manis, tidak 
mudah melupakannya dengan begitu cepat. Kehadirannya 
tentu saja membuat hatinya bimbang. Tapi Freya juga tidak 
bisa mengharapkannya lagi karena ia sudah menikah. Walau 
pernikahannya juga bisa dikatakan membingungkan tapi ia 
harus membuat Adrian bertahan di sisinya dan semua demi 
Keluarga. Yang bisa ia lakukan saat ini adalah mendoakan 
kebahagian untuk Yudis. 

Freya mencoba memejamkan matanya tapi tidak bisa, 
apalagi kepalanya mulai terasa pusing. Akhirnya ia berjalan 


menuju dapur mengambil air hangat. Sepertinya ia akan 


datang bulan. 

Setelah dari dapur akhirnya Freya memilih rebahan saja 
di kamar sambil menanti Adrian pulang. Tidak berapa lama 
Freya pun tertidur. disaat itulah Adrian memasuki pelataran 
rumahnya. la pun tidak tenang dan memilih pulang. 
Dilihatnya mobil Freya sudah terparkir tanda Freya juga 
sudah pulang. 

Adrian masuk dan langsung menuju kamar utama untuk 
mengambil baju ganti. Saat masuk ke dalam Kamar 
dilihatnya Freya tidur dengan sangat nyenyak. Adrian 
mengambil pakaiannya tanpa menimbulkan suara karena 
tidak ingin Freya terbangun. Setelah itu ia lalu kembali ke 
kamar tamu. Adrian juga ingin mandi menyegarkan tubuh 
dan juga pikirannya. 

Selesai mandi dan berpakaian Adrian lalu menuju ruang 
TV untuk bersantai sejenak. Ia ingin tahu siapa laki-laki yang 
memeluk Freya tapi ia malas untuk bertanya karena Freya 
pasti akan mengatakan kalau mereka tidak boleh saling 
mencampuri urusan masing-masing. Adrian menarik 
nafasnya dalam. 

la lalu bangun dari duduknya menuju ke kamar. Ia ingin 
tidur sebentar. 


sabar 


Sampai pukul 20.00 Wib tidak ada yang keluar kamar 
baik Freya maupun Adrian. Tapi akhirnya Adrian keluar kamar 


juga menuju dapur untuk mengambil minum dan makanan. 


Tapi tidak ada tanda-tanda Freya keluar kamar. 

Tapi ketika ia kembali dari dapur menuju kamar, Saat 
itulah Freya keluar kamar. Mereka saling berpandangan tapi 
tidak ada yang mengeluarkan suara. Hingga akhirnya Adrian 
melangkah menuju kamarnya. Freya menatap Adrian yang 
tiba-tiba menjadi diam kembali. 

Freya melangkah menuju balkon dan duduk disana. 
Memikirkan Adrian yang kembali dingin. Karena tidak tahan 
akhirnya Freya menuju kamar Adrian. 

Tanpa mengetuknya ia masuk dan mendapati Adrian 
yang sedang tidur atau berpura-pura tidur. 

"Hei ... kamu kok diam begitu ? Lagi sariawan ya ?" Freya 
memanggil Adrian untuk mencairkan suasana. Tapi Adrian 
hanya diam saja tidak memperdulikan kehadiran Freya. 

"Mia bilang tadi siang kamu ke resto ? Ada apa ? Kok 
langsung pergi begitu," tanya Freya lagi karena tak kunjung 
mendapat jawaban dari Adrian. 

"Aku punya nama dan aku suami kamu jadi enggak 
sepantasnya kamu panggil hei." Adrian menjawab dengan 
mata terpejam, menjawab pertanyaan yang tidak sesuai 
dengan yang Freya tanyakan. 

"Hahaha ... baiklah, Mas Adrian kamu kenapa ? Sakit gigi 
atau sariawan ? Kenapa tiba-tiba mendiamkanku ?" Tanya 
Freya beruntun tapi tidak dijawab Adrian yang malah 
menutup mukanya dengan bantal. 


Karena kesal akhirnya Freya menarik bantal yang 


menutupi wajah Adrian. 

"Mau kamu apa ?" Tanya Adrian sambil menatap Freya 
tajam. 

"Kamu kenapa kayak anak kecil begitu ! Aku enggak 
suka didiemin, kalau aku salah kamu bilang jadi aku enggak 
bertanya-tanya ! Aku hidup sama manusia kan bukan sama 
tembok !" Pekik Freya kesal lalu melempar bantal ke arah 
Adrian yang kaget akan Reaksi Freya. Masih di dengarnya 
pintu kamar Freya yang tertutup dengan kencang karena 
dibanting Freya. 

Freya juga tidak tahu mengapa tiba-tiba ia menjadi 
emosi begitu. Tapi pada akhirnya Freya menyimpulkan kalau 
ia akan datang bulan jadi emosinya naik dan turun. Karena 
kesal akhirnya Freya menangis sesenggukan di atas ranjang. 
Tapi hanya sebentar saja karena ia langsung berlari menuju 
wastafel begitu mual melandanya. 

Adrian yang tidak tenang dan merasa bersalah akhirnya 
menyusul Freya. Saat masuk ke kamar Freya di dengarnya 
suara Freya yang sepertinya sedang muntah di kamar mandi. 

Adrian lalu melihatnya dan mendapati Freya memegang 
perutnya menahan sakit sambil berusaha untuk muntah 
kembali. 

"Frey kamu kenapa ?" Tanya Adrian khawatir lalu 
mendekati Freya. 

"Pergi sana ! Jangan tanya apapun padaku, tidak usah 


mengkhawatirkanku juga !" Teriak Freya menepis tangan 


Adrian lalu segera keluar kamar mandi dengan Adrian yang 
mengikutinya. 

Adrian mencoba mendekati Freya tapi Freya segera 
menghindar. Adrian tidak menyerah ia berusaha memeluk 
Freya untuk menenangkannya. Tapi lagi-lagi Freya 
mendorongnya dan mengambil Vas bunga kaca di atas meja 
dan melemparkannya ke arah Adrian tapi tidak mengenai 
Adrian yang segera menghindar. 

"Aku bilang pergi ! Aku malas melihatmu ! Pergi !Pergi 
sana sama Diana kekasihmu, jangan menyentuhku, aku 
membencimu !" Teriak Freya benar-benar kesal. Bukannya 
pergi Adrian malah hendak melangkah ke arah Freya yang 
refleks mengambil gelas di atas meja dan kembali melempar 
ke arah Adrian dan kali ini mengenai keningnya. 

"Aduh ..," Adrian mengaduh sambil memegang 
keningnya yang sedikit memerah. Freya yang melihatnya 
merasa bersalah tapi ia tidak mau meminta maaf malah 
melangkah hendak keluar kamar. 

"Ahh... pekik Freya tertahan karena kakinya menginjak 
pecahan vas yang tadi dilemparnya. 

la berjalan tertatih menuju sofa, Adrian yang mencoba 
menolongya pun ditepis tangannya. Tapi Adrian tetap 
mendekati Freya memegang Kakinya walau Freya menepis 
tangannya. 

“Diamlah ! Aku akan mengobatimu setelah itu engakau 


bisa lanjutkan marahmu padaku !" Ucap Adrian dengan 


tegas yang membuat Freya akhirnya diam. 

Adrian dengan hati-hati mencabut kaca yang menusuk 
telapak kaki Freya yang membuat Freya sedikit memekik 
sambil memegang kuat bahu Adrian yang duduk di lantai 
sambil menaruh kaki Freya di pangkuannya. 

Adrian segera mengambil kotak p3k dan juga air hangat. 
Dengan telaten ia mengobati luka Freya hingga 
membalutnya. 

Freya menatap Adrian lalu pelan-pelan tangannya 
mengusap lembut kening Adrian yang memerah karena 
terkena lemparan gelasnya tadi. 

"Maafkan aku Mas .. pasti sakit ya ? Maafkan aku ya," 
ucap Freya sambil tetap mengusap lembut kening Adrian. 

"Enggak apa-apa, enggak sakit kok pasti kaki kamu lebih 
sakit apalagi hatimu pasti kesal dan juga sakit dengan 
tingkahku yang seperti anak-anak." Adrian menatap Freya 
lalu menggendong istrinya itu untuk dibaringkan di ranjang. 

Adrian lalu berbaring di samping Freya dan memeluknya, 
mencium puncak kepala Freya dengan sayang. 

"Maafkan aku, aku salah mendiamkanmu.Aku hanya 
tidak ingin ikut campur urusanmu seperti yang engkau 
katakan, padahal aku ingin sekali tahu siapa pria yang sudah 
memelukmu." Akhirnya Adrian membuka ganjalan di hatinya. 

"Namanya Yudistira mantan kekasihku, aku dan dia 
saling mencintai tapi itu dulu sebelum ia pergi 


meninggalkanku tanpa kata." Tanpa banyak kata Freya 


menceritakannya. 

“Dia masih sangat mencintaiku, dan meminta maaf 
padaku. Ia ingin kembali padaku," ucap Freya sambil 
menatap Adrian dan juga sambil meringis menahan sakit 
kepala dan juga perutnya. 

"Lalu jawabanmu ?" tanya Adrian dengan tatapan kesal 
ke arah Freya. Sesuatu seperti membakar hatinya. 

"Mas ... aku pusing dan mual sekali, perutku juga sakit 
sekali bisa aku jawab nanti saja ?" Freya kembali menatap 
Adrian dengan wajah menahan sakit yang dibalas anggukan 
Adrian. 

"Apa yang kamu rasakan? aku akan memeriksamu dan 
memberikanmu obat." Adrian bangun dari posisi 
berbaringnya dan hendak pergi tapi tangannya dipegang 
Freya. 

"Mas disini saja, aku biasa begini kalau mau datang 
bulan jadi jangan panik. Sepertinya pelukanmu bisa 
menenangkanku," ucap Freya sambil kedua tangannya 
diulurkan pada Adrian agar kembali tidur di sampingnya. 

Adrian lalu kembali membaringkan tubuhnya di 
samping Freya. Membawa Freya dalam rengkuhannya. 
Menjadikan lengannya sebagai bantal. Ia juga senang 
mendengar panggilan Freya untuknya. 

“Tidurlah, aku akan menjagamu. Jika membutuhkan 
sesuatu katakan padaku," ucap Adrian dengan sayang 


sambil membelai lembut rambut Freya. 


"Mas ... aku minta ciumanku setelah pulang kerja belum 
Mas berikan," ucap Freya mulai manja. 

Adrian lalu mencium lembut bibir Freya memberikan apa 
yang ia mau. 

"Mas ... Kalau aku ada sesuatu maka katakan jangan 
mendiamkanku karena aku tidak suka," ucap Freya sambil 
memeluk Adrian setelah Adrian melepaskan ciumannya. 

"Eh Mas mendiamkanku itu jangan-jangan karena Mas 
cemburu ya ?" Freya tersenyum jahil pada Adrian. 

"Enggaklah, seperti katamu kita enggak saling mencintai 
jadi buat apa cemburu." Adrian berbicara tanpa memandang 
Freya. "Aku menyayangimu sebagai temanku, kan aku pernah 
ngajak kamu temenan," ucap Adrian lalu kembali 
memandang Freya. 

"Teman tapi mesra ya... eakkkk ." Freya mencandai 
Adrian yang akhirnya tertawa. 

"Mana ada teman cium-cium bibir, entar lama-lama 
Mas jadi candu sama bibirku." Freya makin gencar 
menggoda Adrian sambil menahan pusing dan sakit di 
perutnya. 

"Apalagi semua ciumanku denganmu adalah ciuman 
pertamaku," ucap Freya yang membuat Adrian kaget. 

"Sambil diusap dong perutku Mas....," Pinta Freya yang 
diiyakan Adrian. Tangannya mulai mengusap pelan perut 
rata Freya memberikan rasa nyaman pada diri Freya. 


"Selama pacaran kamu belum pernah ciuman ?" Tanya 


Adrian tidak percaya. 

“Belum pernah, aku hanya izinin mencium keningku saja 
tapi tidak bibirku." Kata-kata Freya membuat hati Adrian 
menghangat. Berarti ia yang pertama mencium bibir wanita 
yang ada di pelukannya saat ini. 

"Jangan bicara lagi, aku ngantuk Mas, ucap Freya manja. 
"Berjanjilah satu hal jangan mencium Diana lagi selama kita 
belum bercerai ...," ucap Freya seperti mengigau karena 
nafasnya sangat teratur tanda ia mulai terlelap dengan 
Adrian yang masih mengusap lembut perutnya. 


sobat 


Sampai disini dulu nanti disambung lagi ya .... Love you 
all my reader 


PART 21 


Yuhuu....iam back my loving reader Y Y Y Y 

Maaf, pasti semua bertanya-tanya kenapa enggak up, 
kenapa menghilang. Terimakasih,ternyata ketidak hadiranku 
membuat banyak juga yang mendoakan agar aku selalu 
sehat 

Aku kena magh, biasalah melanggar larakan untuk tidak 
makan pedas...so akhirnya terkapar dan enggak pegang hp 
sama sekali. Jadi buat teman-teman reader semua selalu 
jaga kesehatan ya, yang suka pedas dan punya magh hindari 
walau berat banget kayak nunggu Si Adrian ngucapin cinta 
sama Freya ... eakkkk. Tapi tetap semangat, kalau bukan kita 
yang menjaga kesehatan emang siapa lagi ? 

Selamat membaca kembali 


sabar 


Pagi yang dingin menyapa, terdengar Adzan subuh di 
kejauhan. Adrian terbangun dengan Freya dalam 
dekapannya. Adrian membangunkan Freya, tapi ternyata 
Freya datang bulan, akhirnya ia shalat sendiri dengan Freya 
yang tidur kembali. 

Selesai shalat Adrian mendekati ranjang mengusap 
lembut rambut Freya. Pelan-pelan Freya membuka matanya 
dan tersenyum saat melihat Adrian. 


"Mas ... kamu wangi banget pagi-pagi,” ucap Freya yang 


langsung memeluk pinggang Adrian. 

“Maaf n ya, pagi ini aku enggak siapin sarapan, masih 
sedikit puyeng. Mas makan di luar dulu ya." Masih dengan 
memeluk pinggang Adrian, Freya bicara sambil memejamkan 
matanya. 

"Iya, nanti biar aku makan di luar," ucap Adrian membelai 
rambut Freya yang kembali tertidur. 

Adrian lalu menuju ke dapur membuatkan bubur untuk 
Freya. Sambil menunggu buburnya matang ia sendiri bersiap- 
siap untuk ke Rumah Sakit. 

Setelah siap dan Buburnya juga sudah matang ia 
membawanya ke kamar. 

"Freya ... makan dulu ya, habis itu tidur lagi." Adrian 
membangunkan Freya setelah meletakkan buburnya di meja. 

Freya membuka matanya menatap Adrian. "Hmmm ... 
aku mandi dulu bentar ya biar segeran," ucap Freya lalu 
bangun dari tidurnya menuju kamar mandi. 

Selesai mandi ia lalu menghampiri Adrian yang sedang 
asyik dengan ponselnya. 

"Mas yang masak ?" Tanya Freya yang dibalas anggukan 
Adrian. Freya lalu mengambil bubur untuk dimakannya. 

"Makasih ya, sudah merepotkan." Freya mulai makan 
dengan pelan. 

"Mas juga makan ya, sini biar aku suap." Freya lalu 
menyuapkan bubur ke mulut Adrian tanpa menunggu 


jawaban darinya. 


Akhirnya buburnya habis juga dimakan berdua. Adrian 
lalu menyeka sisa bubur di pinggir bibir Freya dengan jarinya. 
Setelah memberikan air minum Adrian membawa kembali 
piring kotor menuju dapur. 

"Aku berangkat dulu ya, kamu baik-baik di rumah. 
Istirahat saja enggak usah masak, nanti pesan saja," ucap 
Adrian yang sudah kembali dari dapur sambil memegang 
lembut tangan Freya. 

"Mas juga hati-hati di jalan dan juga hati-hati saat 
berduaan sama Diana karena yang ke tiga setan." Freya 
selalu saja mengulang kalimat itu jika Adrian hendak 
berangkat kerja yang hanya dibalas kekehan Adrian. 

Freya mengantar Adrian ke depan. Sebelum pergi Adrian 
hendak mencium bibir Freya tapi tiba-tiba Freya menutup 
mulutnya sendiri dengan tangannya. 

"Cium kening saja,” ucap Freya yang membuat Adrian 
akhirnya hanya mencium keningnya lalu berjalan kembali ke 
kamar bukannya keluar. Freya mengikutinya sambil 
mengerutkan keningnya. 

"Mas ... kok balik lagi ? Ada yang ketinggalan ?" Freya 
bertanya pada Adrian dengan bingung sambil berdiri di 
belakang Adrian. 

Namun belum terjawab kebingungan Freya, tiba-tiba 
saja Adrian membalikkan badannya lalu dengan cepat 
mencium bibir Freya lembut. 


“Ini yang ketinggalan.” Adrian melepaskan ciumannya 


lalu memandang Freya dan kembali menciumnya lagi. Ia 
merasa ada yang kurang jika hanya mencium kening Freya 
saja. Jangan-jangan ia mulai candu pada bibir Freya karena 
saat mencium Diana tidak seperti ini. 

Freya hanya diam dan mengimbangi ciuman Adrian. Ia 
membalasnya dengan lembut, tapi pada akhirnya ia 
menggigit pelan bibir Adrian karena laki-laki yang menjadi 
suaminya itu tak kunjung melepaskan ciumannya. 

"Ishhh ... sakit tahu, dasar macan suka banget gigit." 
Adrian memegang bibirnya yang perih karena ulah Freya. 

"Biarin saja, daripada Mas nanti malah grepe-grepe aku 
mendingan aku gigit saja," ucap Freya yang malah 
memegang bibir Adrian yang perih. 

"Jangan di pegang, atau aku akan menggendongmu ke 
ranjang dan menciummu seharian," ucap Adrian sambil 
memandang Freya yang segera mundur menjauhinya. 

"Baik, sekarang berangkatlah," ucap Freya tersenyum 
manis pada Adrian. 

Adrian lalu kembali melangkah menuju pintu depan 
yang diikuti Freya di belakangnya. Adrian masuk ke dalam 
mobil dan melambaikan tangan pada Freya sebelum ia 
berangkat. 

Tinggallah Freya sendiri yang langsung menghubungi 
Mia mengabarkan kalau ia tidak masuk dulu hari ini karena 
keadaannya yang tidak memungkinkan. Mia sangat paham 


bagaimana Freya kalai sedang datang bulan. Apalagi tingkat 


emosinya jangan ditanya. 

Setelah telepon diputus, Freya lalu naik ke atas ranjang 
memejamkan matanya mencoba untuk tidur. Pelan-pelan ia 
tertidur sampai-sampai pesan masuk dari mertuanya pun ia 
tidak tahu. 

Entah berapa lama Freya tertidur, kalau lagi datang 
bulan dan enggak shalat benar-benar kebo banget. Saat 
melihat jam dinding rupanya sudah pukul 14.30 WIB. Tepuk 
tangan ... Freya memang jagonya kalau sudah masalah tidur. 

la segera bangun, sakit kepala dan mualnya sudah 
hilang,sakit di perutnya juga sudah berkurang. Freya keluar 
menuju balkon menghirup udara segar sejenak sebelum 
masuk untuk mandi. 

Rasanya segar selesai mandi, ia mengikat rambutnya 
asal ke atas. Memakai celana pendek dan juga kaos. Rasanya 
lebih nyaman demikian. 

Sebelum melangkah ke dapur untuk memasak mie 
instan pengganjal perutnya, ia memeriksa dulu ponselnya. 
Ternyata banyak pesan masuk yang ia lewati. 

Ada pesan dari Mamanya lalu Mami mertuanya dan juga 
teman-temannya. 

Freya membaca pesan dari Mamanya yang 
mengajaknya dan juga Mami mertuanya untuk makan 
malam diluar. Hanya bertiga saja tanpa bapak-bapak, rusan 
perempuan. 


Setelah membalas pesan Mamanya ia lalu membuka 


pesan dari Mami mertuanya ternyata isinya juga sama 
seperti apa yang Mamanya pesankan padanya. 

Setelah membalas pesan dengan mengiyakan Freya lalu 
segera bersiap-siap. Ia akan ke rumah Mami mertuanya dulu 
yang lebih dekat lalu setelah itu menjemput Mamanya. 

Mungkin bergosip bersama para ibu-ibu membuat 
otaknya bisa lebih segar. Kan Freya sudah Ibu juga ibu Dokter 
Adrian. 

Setelah mandi dan juga berdandan, Freya keluar rumah 
lalu menaiki mobilnya dan segera meluncur menjemput para 
ibu-ibu. 

Tidak membutuhkan waktu yang terlalu lama untuk 
menjemput orang-orang tersayangnya karena baik Mama 
maupun Mami mertuanya sudah siap dan sudah menunggu. 

Sebelum makan Freya menemani Mama dan Mami 
mertuanya ke Mall terlebih dahulu karena mereka hendak 
membeli sesuatu. 

Freya yang malas ikut akhirnya mengunggu saja di coffe 
shop. Saat itulah netranya tidak sengaja menatap dua orang 
yang sangat dikenalnya duduk membelakanginya. 

Adrian dan Diana tentu saja tidak menyadari 
kehadirannya. Freya lalu mengambil gambar keduanya dan 
mengirim pesan pada Adrian. 

"Mas lagi dimana ?" Pesan singkat dari Freya yang 
langsung menunjukkan dua centang biru tanda sudah 


dibaca Adrian. 


“Lagi di Mall sama Diana, tadi dia minta tolong aku 
ngantarin dia beli keperluannya di apartemen." Adrian 
membalas pesan singkat Freya dengan penjelasan panjang 
lebar. 

Freya tersenyum senang, setidaknya Adrian jujur 
walaupun perginya dengan Diana tapi entgh mengapa 
terselip rasa tidak suka dihatinya. 

Freya lalu mengirim Pesan lagi pada Adrian dengan 
diselipi gambarnya dan juga Diana. Setelah terlihat pesan 
terbaca Adrian lansung memutar kepalanya mencari 
keberadaan Freya. Tatapannya bertemu tatapan Freya. 

Freya lalu mengirim pesan kembali pada Adrian. 

"Cepat pergi, aku tadi lagi nemenin Mama sama Mami. 
Mumpung mereka lagi belanja kamu ajak Diana pergi atau 
suruh Diana pulang naik Taxi saja." Pesan terkirim kembali 
pada Adrian. 

Saat Freya hendak minum air putih hangat pesanannya 
tiba-tiba ada yang menyentuh lembut pundaknya. 

"Ta, sama siapa ?" Tanya suara yang sangat dikenali 
Freya. Kayak adegan sinetron saja sih serba kebetulan 
banget batin Freya. 

"Eh... Dis, kamu." Freya masih terlihat hendak 
menghindari Yudis lagi tapi sesuatu ide muncul di 
pikirannya. Ia lalu tersenyum manis pada Yudis. Sepertinya 
ia harus mulai berdamai dengan Yudis. 


"Aku ngantar Mama sama mertuaku, kamu lagi ngapain 


?" Tanya Freya lalu mempersilahkan Yudis duduk di kursi di 
sampingnya. Tidak dipedulikannya Adrian yang saat ini 
menatapnya dengan tatapan teramat tajam. 

Masih sempat dilihatnya, Adrian melangkah pergi 
dengan diikuti Diana yang berusaha mengejarnya. Tapi Freya 
pura-pura tidak tahu malah ia menatap Yudis yang juga 
sedang menatapnya. 

"Eh kamu bicara apa tadi ?" Freya kembali bertanya 
karena tadi ia tidak fokus sehingga tidak mendengar apa 
yang dikatakan Yudis. 

Yudia hanya tersenyum melihatnya. " Aku lagi iseng saja 
kesini, siapa tahu ditengah keramaian begini bisa 
melupakanmu," ucap Yudis dengan jujur. 

"Maafkan aku, sekali lagi maafkan aku." Yudis kembali 
meminta maaf pada Freya 

"Sudah lupakan saja, aku sudah maafkan kamu. 
Sekarang kita punya jalan masing-masing. Aku doakan 
kamu segera dapatkan tulang rusukmu," ucap Freya 
membalas perkataan Yudis. 

"Terimakasih Ta, semoga kamu juga selalu bahagia. Aku 
lama memikirkan semuanya, tidak mungkin memaksakan 
inginku karena cinta tidak harus selalu memiliki." Yudis 
menatap Freya sayang berusaha membuang semua rasa 
cintanya walau itu teramat sulit. Hanya waktu yang bisa 
menyembuhkannya. 


"Besok temani aku ke tempat Juna, dia pasti histeris 


lihat kamu. Siap-siap dapat bogem mentah darinya setelah 
engkau menghilang tanpa kabar." Freya tertawa mengajak 
Yudistira untuk bertemu Juna, Mereka bertiga sangat dekat 
dari dulu. 

"Hahaha ... baiklah, dan terimakasih Ta masih mau 
berteman denganku." Yudis tersenyum manis teramat manis 
senyum yang dulu Freya sukai tapi sekarang senyum si 
Dokter lebih manis menurutnya walau menyebalkan. 
Hmmmm ... awas kamu bocah sableng ku buat nangis 
ngemis cintaku, kata hati Freya sambil bibirnya tersenyum 
manis pada Yudistira. 


ebook 


PART 22 


Yuhuuu .... lam back buat lanjut...love you all my readers 


ebook 


Tanpa kau sadari cinta itu mulai merasuk ke dalam 
hatimu. 

Setelah bincang-bincang bersama Yudis yang tidak 
sengaja bertemu dengannya di Coffe shop, Freya mulai bisa 
berdamai dengan hatinya apalagi Yudistira juga sepertinya 
mulai belajar berdamai dengan hatinya juga dan tidak 
memaksakan kembali pada Freya. Tapi ada satu kata Yudis 
yang masih diingatnya. Jika sampai ia melihat air mata 
Freya karena kecewa dengan pernikahannya, maka ia tidak 
akan segan-segan bawa Freya pergi. 

Freya tiba di rumah jam 21.45 WIB, terlihat dari jam di 
pergelangan tangannya. Setelah memarkir mobilnya, ia 
segera masuk ke dalam rumah. Dilihatnya Adrian sedang 
asyik menonton TV dan tidak menyapanya. 

Freya yang juga malas menyapa Adrian segera masuk ke 
dalam kamar, setelah meletakkan tas nya ia lalu masuk ke 
dalam kamar mandi membersihkan tubuhnya. Tidak berapa 
lama ia keluar dari kamar mandi dan kaget mendapati Adrian 
berdiri memandangnya sambil menyandarkan punggungnya 
ke dinding. 


"Eh ... bikin kaget saja, mau ngapain ?" Tanya Freya 


dengan jutek. 

“Mau makan, buatin aku nasi goreng atau apalah aku 
kelaparan. Nasi sudah ku masak tapi enggak ada lauk." 
Adrian berbicara dengan nada perintah yang sepertinya tidak 
ingin dibantah. 

"Kan ada telur, ayam frozen kan juga ada di kulkas 
kenapa enggak di goreng saja sih buat lauk." Sambil menyisir 
rambutnya Freya berbicara dengan nada yang cuek. 

"Lagian tadi Mas kan kencan ngapain enggak makan 
sekalian sih." Freya menggerutu sambil tetap menyisir 
rambutnya. 

"Malas goreng takut kena minyak, cepetan bikinin, aku 
sudah lapar banget." Adrian melangkah meninggalkan kamar 
dengan Freya yang memandang punggungnya heran. 
"Kesambet apaan tuh bocah jadi galak begitu," gumam Freya 
sambil menggelengkan kepalanya melihat tingkah ajaib 
suaminya yang berubah-ubah. 

Setelah mengikat rambutnya ke atas, Freya keluar dari 
kamarnya berjalan menuju dapur. Ia akan menggoreng ayam 
yang sudah di ungkepnya dan dimasukkan kulkas agar 
bumbunya makin meresap. Selesai dengan masakannya 
Freya lalu membawanya ke ruang TV karena Adrian 
menunggu disana. 

"Ini Mas ... makanlah," ujar Freya sambil mengangsurkan 
Nasi kepada Adrian. Setelah Adrian mengambilnya Freya lalu 


melangkah untuk pergi kembali ke kamarnya. 


"Mau kemana ? Temani aku makan, nanti siapa yang 
balikin piring kotornya ke dapur. Kamu kan istriku tugasmu 
ya melayani aku suamimu," tukas Adrian tanpa memandang 
Freya yang kesal lalu duduk di sofa agak jauh dari Adrian. 

Adrian makan sambil menonton jadi agak lama padahal 
Freya sudah sangat mengantuk sekali. Ingin sekali 
ditinggalkannya bocah sableng lalu kembali ke kamar tapi 
Freya takut suaminya itu malah tidak makan. 

Mami mertuanya tadi bercerita saat ia mengantarnya 
pulang dari makan malam. Jika Adrian sedang marah maka 
ia akan lapar dan jika makan pasti minta ditemani. Jika 
ditinggalkan pergi maka ia tidak akan menyentuh 
makanannya sama sekali. Benar-benar sangat menyebalkan 
bukan tapi nyata dan ada di depan Freya. 

Karena ngantuk, Freya merebahkan tubuhnya di Sofa 
dan pelan-pelan ia pun tertidur. Itu tidak berlangsung lama 
karena tiba-tiba ia merasa seperti diangkat. Freya membuka 
matanya dan mendapati Adrian menggendongnya. 

Freya memeluk leher Adrian. " Mas ... makannya udahan 
?" Tanya Freya setengah mengantuk memastikan suaminya 
itu sudah makan habis makanannya. 

"Sudah," jawab Adrian datar tanpa memandang Freya. 
Setelah merebahkan Freya di ranjang, Adrian hendak 
melangkah pergi tapi tangannya di pegang Freya. " Mas... 
mau kemana, enggak temani aku tidur." Freya bertanya pada 
Adrian dengan suaranya yang serak khas orang bangun tidur 


tapi dengan suaranya yang begitu malah membangkitkan 


milik Adrian yang semula tertidur lelap 

“Enggak, aku tidur di kamar tamu saja seperti biasa," 
Ucap Adrian lalu melangkah menuju pintu. 

"Mas ... tolong besok bangunin aku pagi ya, aku ada 
janjian sama teman." Ucapan Freya sukses membuat Adrian 
menghentikan langkahnya. 

"Janjian sama siapa ? Jam berapa?" Tanya Adrian lalu 
kembali melangkah menuju ranjang. 

"Sama Yudistira, kami mau membahas kerja sama." 
Kata-kata Freya kembali sukses membuat Adrian melotot. 

"Hmmm ... besok temani aku ke rumah Mami, kasihan 
Mami sudah lama enggak lihat aku," ucap Adrian sambil 
memasukkan tangannya ke saku dan menatap Freya yang 
tersenyum jahil padanya. 

"Enggak ah, aku sudah janjian Mas ..., kapan-kapan saja 
kita ke rumah Mami. Toh baru beberapa hari yang lalu Mami 
nginep disini." Freya beralasan yang membuat Adrian makin 
uring-uringan. 

"Ya sudah, aku tidur di apartemen Diana saja kalau 
begitu.” Kesal Adrian hendak melangkah pergi. 

"Pergilah, biar aku telepon Yudis untuk datang kemari." 
Pancing Freya karena tidak mungkin ia akan melakukan itu. 
Freya hanya ingin tahu Reaksi Adrian. Dan ia salah sudah 
memancing kemarahan Adrian. 

Kesal dengan kata-kata Freya, Adrian lalu naik ke atas 


ranjang, memposisikan tubuhnya di atas Freya dan mencium 


bibir Freya dengan sedikit kasar. Ia tidak mengerti mengapa 
hatinya teramat kesal melihat Freya bersama Yudis dan juga 
kata-kata Freya tentang Yudis. Apa ia mulai jatuh cinta pada 
Freya, tapi bagaimana dengan Diana. 

Adrian terus mencium Freya yang mulai memberontak. 
Tapi bukannya melepaskan Freya, Adrian malah memegang 
kedua tangan Freya kuat. Karena kesakitan Freya lalu 
menggigit bibir Adrian. Walau merasa sakit bukannya 
berhenti Adrian malah mencium leher Freya meninggalkan 
jejak kepemilikannya disana. 

"Mas... tanganku sakit." Freya berbicara dengan sedikit 
terisak. Mendengar suara Freya yang seperti itu membuat 
Adrian melepaskan pegangan tangannya. 

"Maafkan aku," ucap Adrian lalu kembali mencium bibir 
Freya tapi tidak kasar lagi melainkan sangat lembut. Freya 
membalas ciuman Adrian, sepertinya Adrian sudah mulai 
cemburu pada kedekatan Freya dan Yudis. 

Tangan Adrian masuk ke dalam kaos Freya, memegang 
kesukaannya. Meyibak naik Bra milik Freya dan memilin 
ujung lembut yang saat ini mengeras. Satu erangan lolos 
dari bibir Freya. 

"Mas ... kamu kenapa ?" Tanya Freya dengan nafas yang 
memburu. Adrian menghentikan permainan tangannya. 
Membetulkan letak Bra Freya lalu mencium kening Freya dan 
turun dari ranjang untuk melangkah menuju kamar tamu. 


Freya mengikuti Adrian, saat masuk kamar dilihatnya 


Adrian memukul tembok dengan sangat kuat hingga 
tangannya berdarah. Freya segera mendekatinya. 

"Mas ... kamu kenapa ?" Jangan kekanakan begini" ucap 
Freya lalu menarik Adrian untuk duduk. Ia segera mengambil 
air hangat dan juga kotak p3k. Membersihkan darah di 
tangan Adrian, lalu membalutnya. 

"Jangan bertemu Yudis, besok temani aku ke tempat 
Mami," ucap Adrian tiba-tiba sambil memandang Freya 
dengan tatapan tajam. 

"Baiklah." Freya lalu berdiri diantara paha Adrian, 
membelai lembut rambut Adrian. 

"Jika Aku tidak bertemu Yudis, Mas juga jangan bertemu 
Diana." Freya menekan kalimatnya dengan sangat tegas. 

Adrian memandang Freya dengan marah. "Kamu 
ngancam aku ?" Tanya Adrian dengan tatapan kesal. "Bisa 
dikatakan begitu, jika Mas hendak mengaturku maka Mas 
juga harus mau aku atur, jadi kita impas," ucap Freya kembali 
lembut sembari membelai rambut Adrian. 

Keduanya saling memandang, Adrian tidak mungkin 
meninggalkan Diana. Jika sampai itu terjadi Diana bisa nekat 
mencelakakan dirinya sendiri atau bisa juga ia mencelakakan 
Freya. 

"Mas mau tidur sendiri atau aku temani tidurnya ?" 
Tanya Freya dengan suara yang lembut tapi tidak ada 
jawaban dari Adrian. Akhirnya Freya beranjak pergi ke 


kamarnya sendiri. Ia merebahkan tubuhnya di ranjang, tidur 


dengan posisi miring. Tidak ada tanda-tanda Adrian 
mengikutinya. Tapi itu tidak berlangsung lama karena 
beberapa saat kemudian dirasakannya sebuah pelukan 
hangat dari belakang sambil mencium lehernya. 

"Aku menyayangimu Freya,” bisik Adrian di telinga Freya 
sebelum Akhirnya mereka tertidur. Sedikit lagi dan engkau 
tidak akan bisa jauh dariku, batin Freya sambil bibirnya 
menyunggingkan senyum sebelum akhirnya ia benar-benar 
terlelap. 


soo 


Next ya .... Love you all my reader 


PART 23 


Yuhuuu ... lam back my bolo- bolo reader. Love you all .... 


ebook 


Subuh kembali menyapa, dinginnya malam masih 
menyisakan keengganan untuk bangun memulai aktivitas. 
Nampak Adrian pelan-pelan membuka matanya, 
mengembalikan nyawanya. 

Seperti halnya kemarin, Adrian terbangun dengan Freya 
dalam pelukannya. Setelah mencium kening Freya, ia lalu 
turun dari ranjang menuju kamar mandi. Selesai dari kamar 
mandi dan berpakaian digelarnya sajadah menghadap Sang 
Maha Kuasa, mengukir cinta yang agung dan abadi. 

Selesai Shalat dilihatnya Freya sudah duduk di ranjang 
masih dengan selimut yang menutup tubuh 
memandangnya. 

Adrian bangkit dari sajadahnya menuju ke arah Freya, 
saat ia hendak menyentuh Freya tiba-tiba saja Freya bangun 
dari duduknya dan berlari ke kamar mandi. Tapi masih 
didengarnya teriakan Freya. " Mas ... aku tembus, itu 
sepreinya jadi merah-merah," ucap Freya sebelum hilang 
masuk ke dalam kamar mandi. 

Adrian melihat ke seprei dan memang benar, terdapat 
tanda merah seperti halnya leher Freya yang juga merah 


karena ulah Adrian tadi malam. 


Adrian segera membuka seprei lalu membawanya keluar 
menuju ruang cuci, merendamnya lalu setelah itu ia kembali 
ke kamar dan mengganti dengan seprei yang baru. Saat 
sedang mengganti seprei, Freya keluar kamar mandi dengan 
keadaan segar dan hanya nyengir pada Adrian. 

"Hmm... makasih ya Mas." Freya menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal dan tersenyum malu pada Adrian yang 
dibalas Adrian dengan tawa. 

Karena takut di ejek, Freya segera keluar menuju dapur, 
ia akan memasakkan sarapan untuk mereka. Freya mulai 
berkutat di dapur membuat nasi goreng kesukaan Adrian. 
Setelah semua siap ia membawanya ke balkon karena pagi 
hari lebih nyaman makan sambil menikmati sinar matahari 
yang mulai muncul malu-malu. 

"Mas ke Rumah Sakit jam berapa ?" Tanya Freya lalu 
menyuapkan nasi goreng ke mulutnya sendiri. 

"Agak siang, kamu berangkat pagi ?" Tanya Adrian 
sambil menyendok nasinya juga. 

"Iya, setelah ini aku siap-siap berangkat. Kan aku ada 
janjian juga sama Yudis mau bicarain kerjasama." Ucapan 
Freya sontak membuat Adrian menghentikan makannya. Ia 
merasa tidak nyaman mendengarnya. 

“Hmmm ... sprei tadi kamu cuci dulu sebelum berangkat, 
terus lantai juga belum di pel. Pokoknya bersih-bersih rumah 
dulu lalu masakin aku makan siang baru kamu pergi." Adrian 


tiba-tiba saja menjadi cerewet dan mulai memerintah seperti 


tadi malam. Freya mengerutkan keningnya tanda heran. 

“Mas lagi kehabisan obat ya ? Emang aku pembantu kok 
disuruh-suruh begitu, aku tahu tugasku jadi nanti sepulang 
dari restoran aku beresin semuanya." Freya juga tidak mau 
mengalah pada kemauan Adrian. 

"Loh kamu kan istriku jadi enggak apa-apa dong aku 
minta dimasakin." Adrian mengintimidasinya lagi dengan 
kata-kata Istri. 

Adrian kembali memakan nasi gorengnya dengan Freya 
yang manyun di sampingnya. 

"Mas, cemburu sama Yudis ya ?" Freya menatap Adrian 
dengan tatapan menyelidik. 

"Enggak lah, kenal saja enggak ngapain aku cemburu 
sama dia. Lagian aku sama kamu juga enggak saling suka." 
Lagi-lagi Adrian menyangkal hatinya yang mulai nyaman 
berada di dekat Freya. 

"Hahahaha ... cemburu itu tanda cinta lo, mulut boleh 
bilang tidak tapi hati siapa tahu ya kan Bang Dokter." Freya 
mengejek Adrian sambil ketawa ngakak, untung saja 
makanannya sudah habis kalau enggak bisa berhamburan 
kemana-mana. Adrian hanya menanggapi dengan 
mengangkat bahunya. 

"Kalau enggak suka, mulai nanti aku berangkat kerja 
jangan cium aku terus tidur sendiri jangan minta ditemani, 
ok Bang Dokter." Freya mengedipkan matanya pada Adrian. 


"Kan kamu yang minta cium berangkat dan pulang kerja 


sekarang seenaknya saja membatalkan." Adrian mulai kesal 
dengan kata-kata Freya. 

"Aku cabut kata-kataku, jadi Mas enggak boleh sentuh 
aku." Freya tersenyum manis tapi pahit bagi Adrian. Mana 
bisa sedangkan ia mulai candu pada bibir Freya. 

Tanpa menunggu jawaban Adrian, freya segera 
membereskan peralatan makan dan membawanya ke dapur 
meninggalkan Adrian yang diam tapi hatinya sedang kesal. 

Selesai dari dapur Freya lalu menuju kamar, ia mulai 
bersiap-siap untuk berangkat ke Restoran. Selesai 
berdandan, Freya mengambil tasnya dan melangkah keluar 
kamar menuju pintu depan. Dilihatnya Adrian sedang asyik 
dengan ponselnya di ruang tengah. 

"Mas ... aku pergi dulu ya, nanti makan siang di Rumah 
Sakit kan,” pamit Freya pada Adrian yang hanya dibalas 
anggukan tanpa mengalihkan tatapannya pada layar 
ponselnya. 

Freya membuka pintu tapi tidak bisa, sepertinya dikunci. 
"Mas ini kok pintunya terkunci ? Kuncinya Mana ?" Tanya 
Freya bingung karena biasanya kuncinya selalu tergantung di 
pintu. 

"Kamu belum cuci seprei, belum nyapu sama ngepel 
terus belum masakin aku makan siang jadi enggak boleh 
pergi," ucap Adrian yang sudah berdiri sambil menyandarkan 
punggungnya ke dinding menatap Freya dengan senyum 


jahilnya. 


“Siniin kuncinya Mas ... !" Teriak Freya mulai kesal yang 
hanya dibalas gelengan kepala olah Adrian. Entah mengapa 
hatinya mulai tidak tenang saat Freya menyebut nama Yudis 
apalagi mereka ada janji bertemu membuat Adrian nekat 
mengunci pintu dan menyembunyikan anak kuncinya. 

Adrian melenggang menuju balkon merenggangkan otot- 
ototnya yang kaku. Sedangkan Freya menghentakkan 
kakinya kesal. Ia harus mencari cara agar bisa kabur dari 
rumah. 

Freya memasukkan sprei ke mesin cuci sambil 
bersungut-sungut. la sudah dandan dan sekarang harus 
berkutat dengan cucian. Menghadapi Adrian si super 
menyebalkan kalau mulai kumat membuat Freya harus 
memiliki kesabaran Ekstra. 

Freya berjalan ke dapur untuk minum, dilihatnya Adrian 
masuk dari balkon kembali ke ruang tengah. Freya langsung 
teringat jika rumah juga memiliki kunci duplikat. Mami 
pernah mengatakannya saat mereka pindah. Freya lalu 
mencarinya di lemari perkakas di dalam laci. 

Beberapa saat mencari akhirnya Freya menemukan yang 
ia cari. Dengan diam-diam Freya berjalan ke depan diikuti 
pandangan Adrian. Freya memasukkan anak kunci dengan 
cepat lalu membukanya, Adrian yang mulai sadar lalu segera 
berlari untuk menghalangi Freya pergi. 

Adrian memeluk Freya dari belakang dan 
menggendongnya agar kembali masuk ke dalam rumah 


dengan Freya yang memberontak. Adrian kembali mengunci 


pintu dengan Freya yang mulai terisak. 

"Jangan nangis dong sayang ...." Tangan Adrian 
langsung ditepis oleh Freya saat ia hendak menyentuhnya. 
Apa-apaan manggil sayang membuat jantung Freya mulai 
berdisco. 

"Berikan kuncinya Mas ...! Aku mau ke Restoran !" Teriak 
Freya dengan air mata yang mulai menggenang. 

Adrian sebenarnya kasihan melihatnya, tapi mengingat 
Yudis yang sedang menunggu Freya membuat rasa 
kasihannya menguap. Ia tidak ingin Freya pergi, benar-benar 
egois bukan padahal Freya tidak pernah melarangnya 
bertemu Diana. 

Adrian mengulurkan tangannya hendak menghapus air 
mata Freya tapi lagi-lagi ditepis oleh Freya yang menatapnya 
dengan kesal. 

"Kamu kayak anak kecil kalau begini Mas, aku enggak 
suka!" ucap Freya sebelum akhirnya masuk ke kamar 
membenamkan wajahnya pada bantal dan mulai menangis 
kesal. la bingung dengan sikap Adrian, jika memang benar 
Adrian cemburu mengapa ia tidak mengatakannya malah 
bersikap menjengkelkan. 

Adrian berjalan perlahan mendekati ranjang, membelai 
lembut rambut Freya yang juga sudah tidak menepis 
tangannya lagi. Toh percuma saja ia melakukannya Adrian 
akan terus berusaha menyentuhnya lagi. Ia sudah seperti 


tawanan perang saja. 


"Mas ... aku mau ke Restoran." Akhirnya Freya bangun 
dari posisinya berbaring lalu duduk dan berbicara dengan 
lembut pada Adrian sambil air matanya terus turun 
membasahi pipinya. 

"Adrian menghapus air mata Freya. "Baiklah, tapi aku 
juga ikut bersamamu karena aku mau makan disana." Putus 
Adrian pada akhirnya karena ia juga ingin bertemu Yudis. 

"Mas benar-benar menyebalkan, aku enggak jadi pergi 
nanti biar aku telpon Yudis agar datang ke rumah." Setelah 
berucap demikian Freya lalu beranjak dari ranjang menuju 
kamar mandi untuk membasuh wajahnya. "Tunggu 
pembalasanku Pak Dokter, batin Freya yang walaupun kesal 
tapi tetap tersungging senyum di bibirnya, Adrian sudah 
mulai cemburu. "Sebentar lagi Mas ... dan engkau akan 
mengemis cintaku," gumam Freya pelan di dalam kamar 
mandi sambil menatap wajahnya di cermin. 


seat 


Next ya.....nanti aku lanjut.. 


PART 24 


Yuhuu... iam back. Love you all my bolo-bolo reader. 


eno 


Freya yang tidak jadi ke restoran, akhirnya mengirim 
pesan pada Mia untuk menghandle semuanya dulu. Ia lalu 
mulai mencuci seprei dilanjutkan semua baju-baju. Sambil 
menunggu Freya mulai membersihkan rumah dengan 
pandangan menatap kesal ke arah Adrian yang sedang asyik 
dengan ponselnya di ruang tengah. 

Adrian tersenyum senang setidaknya Freya tidak 
bertemu Yudis. la memandang Freya yang sedang mengepel 
lantai sambil manyun. 

"Mau kemana ?" Tanya Adrian ketika Freya hendak 
melangkah ke belakang. "Enggak lihat apa, ini masih berdebu 
begini," ucap Adrian sambil berakting menghapus debu dari 
meja. 

"Kamu sewa saja pembantu, biar bersih sesuai maumu !" 
Teriak Freya mulai memuncak kesalnya akan sikap Adrian. 

"Daripada sama Mas bagusan aku nikah sama Yudis 
yang lebih lembut," ucap Freya lagi yang sukses membuat 
Adrian menatap tajam ke arahnya. Adrian berjalan pelan ke 
arah Freya dengan wajah memerah. Freya yang takut akan 
tatapan Adrian, memilih berjalan mundur, tapi tubuhnya 


tidak bisa bergerak lagi karena tembok di belakangnya. 


“Mas maju lagi aku bakalan marah !" Teriak Freya sangat 
kesal. Bukannya mendengarkan kata-kata Freya, Adrian 
malah terus maju mengurung Freya di dinding dan hendak 
menciumnya tapi Freya segera memalingkan wajahnya 
sehingga ciuman dari Adrian hanya mengenai lehernya. 

"Kamu makin menyebalkan !" Marah Freya tanpa 
memanggil Mas lagi pada Adrian. 

Adrian Refleks menggendong Freya ke kamar. Melempar 
pelan Freya ke ranjang. Ia benar-bemar sedang kesal 
mendengar kata-kata Freya tentang Yudis. 

"Jadi beneran kamu mau pergi sama Yudis ? Baiklah 
kalau itu mau kamu, semoga bahagia tapi jangan harap aku 
akan menceraikan kamu jadi selamanya kamu enggak akan 
pernah bisa menikah dengannya walaupun kamu sangat 
menyukainya !" Adrian menatap Freya tajam. Freya yang 
melihat kemarahan Adrian membalasnya dengan tatapan 
marah juga. 

"Kalau Mas cemburu katakan saja, maka aku akan 
tinggal bersamamu selamanya dan belajar mencintaimu," 
ucap Freya mulai memanggil kembali Adrian dengan 
panggilan Mas. 

“Aku enggak cemburu, aku hanya tidak suka mendengar 
kata-katamu. Kalau seandainya boleh memilih, saat itu aku 
juga tidak ingin menikah denganmu." Adrian masih berkeras 
untuk tidak mengakui hatinya yang marah karena nama 
Yudis. 


“Baiklah, aku paham aku tidak akan pernah 
mengatakannya lagi tapi mulai sekarang benar-benar jangan 
urusi urusanku dan juga aku tidak akan ikut campur 
urusanmu. Jangan pernah menyentuhku juga dan mari kita 
berjalan sendiri-sendiri. Aku lelah dengan semuanya Mas ... 
andai Mas mau jujur pada hati Mas maka semua akan 
mudah." Freya mendorong tubuh Adrian agar menjauhinya. 
la lalu mengambil tas nya dan meminta kunci pada Adrian 

"Aku ingatkan agar Mas jangan pernah jatuh cinta 
padaku karena tidak akan ada obatnya jika itu sampai 
terjadi," ucap Freya sebelum akhirnya melangkah keluar dari 
kamar dan juga rumahnya. Ia lalu menaiki mobilnya dengan 
air mata yang terus mengalir. 

"Dasar bocah sableng, bodoh ... kalau mau jujur maka 
aku akan menerimanya dan menjalani kehidupan 
dengannya," umpat Freya sambil menghapus kasar air 
matanya. Mobilnya membelah jalanan menuju ke Restoran. 

Sebenarnya Freya hanya main-main saja dengan 
mengatakan ada janjian sama Yudistira. Kalaupun ia maka 
itu janjian untuk makan di Cafe milik Juna. Kata-katanya 
bahwa ia lebih baik menikah dengan Yudis juga hanyalah 
main-main saja untuk melihat Reaksi Adrian yang ternyata 
di luar dugaannya. 

"Dasar ian bodoh !" Umpat Freya lagi berusaha Fokus 
melihat jalanan. 

Sementara itu di dalam rumah, Adrian yang kesal 


akhirnya memilih mandi. Mungkin air hangat bisa 


menenangkan otaknya. Ia memukul tembok kamar mandi 
beberapa kali merutuki hatinya yang mendambakan Freya 
ada dalam pelukannya tapi ia tidak bisa karena nama Diana 
masih ada diantara mereka. Apalagi muncul Yudis, ia takut 
Freya akan memilih kembali pada Yudis dan 
meninggalkannya. Ia akui jika ia egois mengharap Freya 
bertahan dengan Diana yang masih memegang tangannya. 

Selesai mandi, adrian memakai celana pendek dan juga 
kaosnya. Ia tidak ke Rumah Sakit. Sebelumnya ia sudah 
mengirim pesan pada Dokter Nita atas ketidak hadirannya. 
Daripada otaknya tidak bisa diajak berpikir lebih baik ia tidak 
datang ke Rumah Sakit. 

Ia keluar dari rumah lalu memasuki mobilnya. Entah 
kemana yang penting hatinya bisa tenang. Ia tidak mungkin 
pulang ke rumah karena Maminya akan bertanya perihal 
Freya dan juga kapan ia memberikan cucu untuk orang 
tuanya. 

Pagi tadi Diana mengirim pesan padanya kalau ia ke luar 
kota mengikuti temannya pemotretan. Adrian menghela 
nafasnya di saat ia membutuhkan teman ngobrol Diana 
malah tidak ada di tempat. Ia menjalankan mobilnya 
membelah jalanan dengan hatinya yang kacau. 


deka 


Sore kembali menyapa, Freya bersiap untuk ke cafe juna 
bersama Yudistira. Ya, ia akhirnya memutuskan untuk 
makan malam bersama Yudis dan bertemu Juna di Cafenya. 


la keluar Restoran dan mendapati Yudis menunggunya di 


samping mobil. Setelah masuk mereka berdua segera 
berangkat. 

Mereka ngobrol dengan santai, Yudis sesekali melirik 
Freya. Wanita yang masih sangat dicintainya tapi kini sudah 
jadi milik orang. Walau Yudis belum pernah berjumpa suami 
Freya tapi ia berharap Freya memiliki suami yang baik dan 
mencintainya, ia berharap agar hati Freya jangan sakit lagi. 

Tidak terasa akhirnya mereka tiba di Cafe Juna, Yudistira 
membantu Freya melepaskan seatbealtnya. Yudis masih 
tetap sama memperlakukannya dengan sangat sayang. 

Mereka berdua masuk ke cafe Juna. Lalu mencari sang 
pemilik Cafe yang langsung histeris saat melihat Yudistira. 

"Eh curut ngapain di sini, kamu masih punya malu ya 
buat balik setelah hancurin hati gadis cantik. Sekarang si 
gadis udah nikah jadi jangan jadi pebinor ya." Maki Juna 
pada Yudistira sambil menjitak kepalanya. Yudis hanya 
pasrah pada perlakuan Juna. 

"Kamu juga Frey, ngapain jalan sama ni manusia 
menyebalkan," tunjuk Juna pada Freya yang hanya dibalas 
kekehan Freya. "Enggak apalah Ra dia udah tobat dan minta 
maaf, siapa tahu dia dapat istri yang lebih baik dari aku," 
ucap Freya bijak pada Juna yang sering dipanggilnya Dira. 

“Idihhh ... aku doain dia dapat cewek galak yang buat si 
menyebalkan ini sampai mengemis cintanya." Ucapan Juna 
langsung dibalas Aamiin oleh Freya yang membuat Yudistira 


memanyunkan bibirnya. 


“Kalian jahat doakan aku yang jelek-jelek," ucap Yudis 
akhirnya ikut tertawa juga. 

"Karma bro, jika tiba saatnya aku pingin lihat itu." Freya 
dan Juna tertawa bersamaan. Yudistira menatap Freya, ia 
suka melihat Freya tertawa lepas seperti itu. Tapi lagi-lagi 
hatinya kembali mengingatkannya kalau Freya sudah milik 
orang. 

"Ayo duduk dong," ucap Juna mempersilahkan Freya dan 
Yudistira duduk. 

Mereka terlibat pembicaraan yang santai dan juga 
sangat seru tentunya. Hingga tak terasa jam sudah 
menunjukkan pukul 20.45 WIB. Freya dan Yudis berpamitan 
pada Juna. 

Karena mobil Freya ditinggal di Restoran, akhirnya 
Yudistira menawarkan mengantar Freya. Padahal Freya 
sudah menolak dan ingin naik grab saja tapi tentu saja Yudis 
tidak mengijinkan apalagi sudah malam. 

Mereka berdua terlibat obrolan ringan di dalam mobil 
Yudis hingga tidak terasa mobil Yudis memasuki pelataran 
rumah Freya. 

"Terimakasih ya," ucap Freya lalu membuka pintu 
hendak keluar. "Hmmm ... kamu enggak mau perkenalkan 
aku pada suamimu ?" Tanya Yudis mencekal tangan Freya 
yang hendak keluar. 

"Kapan-kapan aku kenalin ya, terimakasih," ucap Freya 


lagi lalu membuka pintu mobil dan melangkah keluar mobil 


dan melambai pada Yudis. Pria tampan itu menatap Freya 
sebelum menaikkan kaca mobilnya. Yudis sebenarnya ingin 
Freya menawarinya masuk tapi ia juga harus tahu diri kalau 
ini sudah malam. Tapi setidaknya ia juga senang karena 
tahu rumah Freya. Perlahan mobil Yudis meninggalkan 
rumah Freya. 

Freya masuk ke dalam rumah dan mendapati rumah 
masih gelap, akhirnya dihidupkannya semua lampu. Tidak 
ada tanda-tanda Adrian sudah pulang karena mobilnya juga 
tidak ada di parkiran. 

Freya masuk ke dalam kamar, meletakkan tas nya lalu 
menuju kamar mandi untuk membersihkan tubuhnya. 
Selesai dari kamar mandi terasa segar, ia lalu memakai kaos 
dan celana pendek serta rambut yang diikat asal ke atas. 
Freya keluar kamar tapi belum ada tanda-tanda Adrian 
pulang padahal waktu sudah menunjukkan pukul 23.00 WIB. 

Freya akhirnya mengunci pintu lalu masuk kembali ke 
kamar, naik ke ranjang dan merebahkan tubuh lelahnya. 
"Mungkin si sableng itu lembur jadi enggak pulang," gumam 
Freya sambil memandang langit-langit kamarnya. Ia lalu 
berdoa dan memejamkan matanya mencoba untuk tidur, 
membuang semua ingatan tentang pertengkarannya 
dengan Adrian tadi pagi. Berharap saat bangun semua akan 
baik-baik saja. 


bb 


Nanti baru lanjut lagi ya...love you all my reader. 
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Pagi yang dingin kembali menyapa, karena sedang 
datang bulan maka Freya tidak buru-buru bangun. Tapi pagi 
ini terasa lain, Ia tidak melihat Adrian seperti biasanya 
menggelar sajadah dan mulai shalat subuh. 

Kantuknya seakan menguap, Freya lalu bangun dari 
tidurnya menuju kamar mandi. Selesai ritual bersih-bersih 
diri ia lalu keluar kamar. Pandangannya mencari keberadaan 
Adrian tapi sepertinya tidak ada tanda-tanda Adrian pulang. 
Freya menuju dapur menyiapkan sarapan untuk dirinya 
sendiri. Roti dan air putih hangat saja sudah cukup 
mengganjal perutnya. 

Selesai dengan sarapan paginya Freya bersiap-siap ke 
restoran. Sebenarnya terasa aneh hidup beberapa bulan ini 
bersama seseorang dan tiba-tiba saja sendiri. Pasti rasanya 
sangat lain, rasanya seperti makan sayur tapi enggak ada 
garamnya. Pesan masuk di ponselnya membuyarkan 
lamunannya. Rupanya grab sudah menunggunya. 

Freya mengunci pintu dan berjalan menuju ke grab 
pesanannya. Ia duduk di dalam mobil sambil melamun. 
Melamun akan sikap Adrian, melamun akan dirinya yang 


juga keras menghadapi Adrian. Tapi ia tidak ingin mengalah 


selama Adrian masih membawa Diana ke dalam pernikahan 
mereka. 

Tak berapa lama ia tiba di Restoran dan mulai kembali 
dengan aktivitasnya. Yudis masih datang untuk makan 
siang lalu mereka akan mulai ngobrol hingga selesai makan 
siang dan Yudis kembali ke kantornya. Ia memilih berada di 
kantor cabang entah mengapa Freya tidak mengerti 
alasannya. 

Malam harinya Freya kembali ke rumah dan itu terus 
berlangsung selama empat hari lamanya dengan 
kesendiriannya tanpa Adrian. Laki-laki yang kini menjadi 
suaminya itu benar-benar menghilang tanpa kabar berita. 

Freya bangun pagi di hari ke lima dengan mata sembap, 
ia mulai merindukan Adrian. Tapi untuk menghubunginya 
Freya enggan karena itu malah membuatnya terkesan 
mengharapkan Adrian. Ia akhirnya menelepon Mia 
mengabarkan kalau ia sepertinya tidak ke Restoran. 

Saat jam makan siang satu ketukan di pintu rumahnya 
membuat ia berlari membukanya berharap Adrian yang 
kembali. Tapi ia salah,rupanya Yudis yang datang. 

"Hei ... aku tadi mampir makan siang ke restoranmu tapi 
kata Asistenmu yang jutek itu kamu enggak masuk," ucap 
Yudis dengan senyum manisnya sambil menunjukkan 
makan siang yang ia bawa. 

Freya mengajaknya duduk di teras, karena tidak nyaman 


rasanya mengajak Yudis masuk sedangkan Adrian tidak ada 


di rumah. 

Mereka makan siang dengan Freya yang tidak nafsu 
melihat makanan. Tapi ia menutupinya dengan senyum agar 
Yudis tidak mengetahuinya. 

"Hmm .. maafkan kalau aku lancang datang ke 
rumahmu, suamimu masih belum pulang kerja ? Tanya 
Yudis sambil menatap Freya yang tidak berselera makan. 

"Oh itu ... dia sedang ada kegiatan ke luar kota." Bohong 
Freya pada Yudis padahal Adrian kemana pun ia tidak 
mengetahuinya. 

"Kamu pasti belajar mencintainya ya ?" Tanya Yudis 
karena ia tahu pernikahan Freya karena perjodohan seperti 
yang diceritakan Freya. Tapi pertanyaannya tidak ditanggapi 
Freya yang sedang melamun. 

"Ta..." Panggil Yudis lagi yang membuat Freya kaget. 
"Eh...iya, mm ... maaf aku ...." Freya merasa tidak enak pada 
Yudis karena ia melamun. 

"Kamu nanya apa tadi?" Freya bertanya lagi. 

"Lupakan saja," ucap Yudis lalu mulai makan lagi dalam 
diam. Freya yang melihatnya menjadi tidak enak hati. 

"Mhmm ... maafkan aku ya tadi melamun, kamu nanya 
apa tadi ?" Tanya Freya lagi dengan wajah dibuat lucu. 

"Aku tanya, apa kamu belajar mencintai suamimu dan 
bagaimana dengannya ?" Tanya Yudis mengulang 
pertanyaannya yang sempat tidak mendapat respon. 


"Oh itu ... iya aku belajar menyukai dan menerima 


kehadirannya terlebih dahulu, lalu aku mulai belajar 
menyayanginya sebagai teman hidupku karena sudah ada 
modal sayang maka seiring waktu cinta itu akan timbul," 
ucap Freya sambil membayangkan pernikahannya bersama 
Adrian. Sudah banyak hal yang mereka lalui. Freya tidak 
sadar kata-katanya menimbulkan luka di hati Yudis. Tapi 
Yudis hanya tersenyum setidaknya Freya bahagia. 

"Lalu suamimu mencintaimu juga ?" Tanya Yudis lagi. 
Dia benar-benar ingin tahu bagaimana pernikahan yang 
sedanh dijalani Freya. 

"Kamu dulu bisa jatuh cinta padaku padahal banyak 
gadis-gadis cantik yang mengejarmu, eh kamu malah 
memilihku cewek cupu dengan kaca mata bulat." Freya 
berhenti sejenak untuk tertawa mengingat bagaimana Yudis 
mengejar cintanya. "Aku yakin lambat laun bisa 
menaklukkan hati suamiku hingga dia yang akan mengemis 
cinta padaku." Lanjut Freya menatap Yudis yang tersenyum 
padanya. Ia sangat tahu seorang Freya memiliki pesona yang 
tidak bisa diacuhkan. 

"Tapi kamu tahu enggak, suamiku memiliki kekasih yang 
tidak bisa ia tinggalkan tepatnya belum bisa ia tinggalkan. 
Karena ketika menikah denganku wanita itu yang lebih dulu 
hadir di hidupnya. Suamiku yang menggantikan kakaknya 
yang seharusnya menikah denganku." Freya tertawa lepas 
mengingat hidupnya. Mungkin dengan bercerita pada Yudis 
hatinya bisa lega karena Yudis bisa ia percayai. 


"Hmm ... lalu kamu diam saja ?" Tanya Yudis dengan 


kaget karena tahu kenyataan yang sebenarnya. Tapi hatinya 
sedikit senang, mungkin dengan begini ia dan Freya bisa 
bersatu. Secercah harapan muncul untuk Yudis kembali 
memiliki Freya. 

"Sementara ini aku diam tapi mengintai, karena aku 
pernah melihat wanita itu menggandeng mesra seorang pria 
saat masuk ke restoranku. Sebenarnya aku ingin 
mengatakan pada suamiku tapi aku berpikir kembali lebih 
baik dia sendiri yang mengetahuinya. Jadi aku bermain 
cantik, Secara diam-diam aku menyelidikinya dengan 
menyewa detektif swasta." Tawa Freya makin keras, 
sepertinya ia sangat menikmati permainan ini. 

"Kamu tidak pernah berubah selalu bertindak dengan 
pasti," Yudis tersenyum kecut mengatakan hal itu karena 
sinar harapannya pada Freya kembali meredup. 

"Lalu bagaimana hasil penyelidikanmu ?" Tanya Yudis 
ingin tahu. 

"Itu rahasia," ucap Freya sambil tersenyum manis. 

"Hmm ... oke kalau kamu enggak mau cerita. Tapi aku 
berharap semua akan baik-baik saja, walau sebenarnya 
doaku tidak terlalu tulus," ucap Yudis yang membuat Freya 
sukses tertawa dan Yudis suka melihat tawa lepas Freya. 

“Aku balik dulu ya, sudah terlalu lama aku disini," pamit 
Yudis pada akhirnya 

"Oke, sampai jumpa lagi. Terimakasih sudah 


menemaniku makan siang dan juga mendengarkan ceritaku," 


ucap Freya dengan senyum manisnya yang malah membuat 
hati Yudis makin terluka. 

Saat mengantar Yudis ke mobil, tiba-tiba saja mobil 
Adrian masuk ke pelataran. Seperti drama saja dan sangat 
kebetulan bukan. Freya seperti tertangkap basah sedang 
berselingkuh. 

Adrian keluar dari mobil dan hanya memandang sejenak 
pada Yudis dan Freya lalu segera masuk ke dalam rumah. 

"Suamimu sudah kembali, sampaikan salamku 
padanya," ucap Yudis sebelum masuk ke dalam mobil dan 
melambai pada Freya yang membalas lambaiannya. 

Freya segera masuk ke dalam Rumah, ia berpapasan 
dengan Adrian yang akan keluar rumah lagi. Adrian diam 
tidak menyapanya dan segera masuk ke dalam mobilnya 
tanpa mengucapkan sepatah katapun pada Freya yang 
hanya menatap mobilnya hingga menghilang. 

Freya terduduk di tangga teras, sedih hatinya dengan 
sikap Adrian. Apakah Adrian masih marah padanya karena 
pertengkaran mereka lima hari yang lalu ? Atau karena ia 
melihat Yudis bersamanya. Freya memijat keningnya yang 
tidak sakit.Freya lalu masuk ke dalam rumah dengan lesu. Ia 
ingin merebahkan tubuhnya dan tidur membuang pikiran 
tentang Adrian tapi sangat sulit. Sehingga ia hanya bisa 
membolak-balikkan saja badannya. 

Lebih baik ia mendengarkan Adrian yang cerewet 


menyuruhnya masak atau bersih-bersih daripada didiamkan 


seperti ini. Rasanya sangat tidak enak. 

"Dasar bocah sableng benar-benar menguji 
kesabaranku. Awas ya kalau kamu pulang nanti !" gumam 
Freya dengan geram mengingat sikap Adrian yang benar- 
benar menguras emosi dan juga kesabarannya. 
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Gantung bentar .... Nanti aku lanjut ya...hahaha 


Hmmm secret marriage kalau lanjutnya di youtube 
gimana biar pakai kuota aja.tapi jangan lupa subscribe. 


Setuju enggak my Readers ??? 


PART 26 


Yuhuuu ... iam back. Love you temans reader 


eno 


Ditempat lain Adrian mengendarai mobilnya dengan 
perasaan gelisah. Beberapa hari ini ia menghilang 
menenangkan pikirannya dan juga menyelidiki Diana. Karena 
ia mendapat kiriman Foto dan Video di ponselnya dari nomor 
tidak dikenal. 

Sebenarnya ia pulang karena mulai merindukan Freya, 
tapi saat melihat Yudis hatinya kembali kesal. Tapi bukan itu 
alasannya pergi kembali, ada sesuatu hal yang harus ia 
selelesaikan terlebih dahulu sebelum benar-benar bertemu 
Freya kembali dan meminta penjelasan tentang Yudis. Jika 
Freya masih mencintai Yudis dan ingin kembali padanya 
maka ia akan melepaskannya. 

Dan setelah berkendara beberapa saat disinilah Adrian 
sedang menunggu Diana di Apartemennya. Hari ini wanita 
yang sudah dipacarinya cukup lama itu berjanji akan pulang 
setelah lima hari berada di luar kota. 

"Sayang ... aku kangen deh." Diana yang baru pulang dari 
luar kota begitu masuk ke dalam apartemen langsung 
memeluk Adrian yang hanya diam saja tidak membalas 
pelukannya. 


"Maaf h aku ya yang ... perginya lama, aku juga sekalian 


belajar lagi sama temanku tentang modelling. Kan kamu 
tahu aku pingin kembali jadi model dan tahu enggak yang ... 
aku ditawarin buat syuting iklan," ucap Diana sangat 
bersemangat yang hanya ditanggapi diam oleh Adrian. 

"Kita akhiri semua sampai disini Diana." Bagai Boom tiba- 
tiba saja kata-kata Adrian membuatnya sangat kaget 

"Apa salahku yang ... ?" Tanya Diana berurai air mata, ia 
belum siap jika harus berpisah dengan Adrian saat ini. 

Adrian menunjukkan smartphonenya memutar adegan 
Diana yang sedang berpelukan mesra dengan seorang laki- 
laki yang tentu saja sangat Adrian kenal. Sahabatnya sendiri 
Avaro. 

Flashback 

Adrian yang bingung akhirnyara menginap di 
apartemen sepupunya Airlangga. 

"Diana sudah punya gandengan baru ya semenjak kamu 
menikah," ucap Airlangga dengan polosnya pada Adrian 
karena ia tidak mengetahui bahwa Adrian masih 
berhubungan dengan Diana. 

Adrian yang sedang makan terbatuk-batuk mendengar 
kata-kata Airlangga. "Kamu kan sudah menikah, pasti 
enggak mikirin Diana lagi bukan," lanjut Airlangga menyelidik 
yang tidak dijawab oleh Adrian. 

Apalagi kiriman gambar dan video di ponselnya 
membuatnya Diam-diam menyelidiki Diana dengan 


menyewa seseorang yang sudah ahli dalam hal ini. Setelah 


lima hari akhirnya orang sewaannya datang dengan 
informasi yang membuatnya sangat marah. Diana 
mendekatinya hanya untuk uang semata. Rupanya Diana 
dan ke dua orang tuanya sudah merancang semuanya. 
Kehancuran bisnis orang tuanya membuatnya harus tetap 
bertahan dengan Adrian agar mendapat suntikan dana 
untuk bisnis orang tuanya. Apalagi Diana yang terbiasa 
hidup mewah tentu saja senang saat Adrian jatuh ke dalam 
pelukannya. Karena jalan satu-satunya agar keluarganya 
bangkit lagi adalah jika ia bisa menikah dengan Adrian. 
Semua sudah diatur Papanya yang ingin menguasai seluruh 
aset kekayaan keluarga Adrian. 

Tapi sebenarnya Diana malas saat bersama Adrian yang 
tidak pernah mau menyentuhnya walau ia sudah berusaha. 
Laki-laki itu hanya sampai mencium bibirnya tidak lebih. Dan 
pelampiasannya tentu saja pada Avaro sahabat dekat Adrian 
yang juga seorang Dokter. 

Apalagi saat Adrian menikahi Freya, tentu saja orang tua 
Diana marah besar padanya karena gagal mendapatkan 
Adrian. Tapi mereka tetap mewanti-wanti Diana agar 
meminta Adrian menceraikan Freya setelah tahu pernikahan 
Adrian karena sebuah perjodohan. 

Flashback end 

"Ak... aku bisa jelasin semua ini yang ...," ucap Diana 
dengan gugup. 

"Tidak perlu Di, aku kira kamu akan setia dan itu hal 


yang membuatku yakin meninggalkan Freya. Aku sempat 


goyah dan ingin bersama Freya tapi aku tepis saat 
mengingatmu. Rupanya aku salah, aku doakan semoga 
kamu bahagia." Ucap Adrian hendak melangkah pergi. 

"Kamu enggak pernah mau sentuh aku ! Itu yang buat 
aku frustasi !" Teriak Diana yang langsung menghentikan 
langkah Adrian. " Aku menghormatimu, kita belum menikah 
jadi tidak pantas kita melakukan perbuatan tidak senonoh 
itu," jawab Adrian tegas lalu membalikkan badannya kembali 
melangkah keluar apartemen. 

"Kamu keluar apartemen aku bakalan bunuh diri ian ...!" 
Teriak Diana kalap tapi sepertinya Adrian sudah tidak peduli 
dan langsung keluar dari apartemen Diana. Saat itu hujan 
mulai turun seperti hatinya yang juga sedang sedih. Walau 
bagaimanapun Diana adalah wanita yang pernah singgaj di 
hatinya. Yang dicintainya dengan sangat tulus tapi ternyata 
tega mengkhianatinya. Apalagi motif Diana ingin 
menikahinya juga karena motif harta dan jabatan. 

Adrian mengendarai mobilnya dengan pelan, saat ini ia 
membutuhkan satu pelukan. Ia sangat merindukan Freya 
yang lima hari ini tidak dilihatnya. Tadi saat kembali ke 
rumah ingin rasanya memeluk Freya tapi ia takut Freya 
masih marah padanya. Apalagi Freya mengatakan untuk 
jangan pernah meyentuhnya lagi. Selain itu ada Yudis j yang 
membuatnya mengurungkan niatnya. Hatinya kembali 
terbakar melihat kedekatan Fteya dan Yudis. 

lan berkendara cukup lama karena hujan turun cukup 


deras juga, begitu tiba di pelataran ia segera memarkir 


mobilnya. Sempat dilihatnya jam di pergelangan tangannya 
sudah menunjukkan pukul 19.55 Wib. Adrian lalu berlari 
menuju teras rumah. Tanpa mengetuk pintu lagi Adrian 
membuka pintu dengan kunci yang dimikikinya. Tapi 
rupanya Freya menguncinya juga dari dalam. Akhirnya 
Adrian terpaksa mengetuknya. Karena tidak ada jawaban ia 
lalu menggedor pintunya. Barulah Freya membuka pintu itu 
pada akhirnya. 

Keduanya saling menatap tapi tidak ada yang memulai 
bicara, hingga akhirnya Adrian melangkah meninggalkan 
Freya yang kembali mengunci pintunya. Tapi langkah Adrian 
terhenti. 

"Tolong buatkan aku teh hangat ya," ucap Adrian dengan 
suara lembut lalu melangkah ke kamarnya. Ia perlu mandi 
untuk menyegarkan badannya. 

Freya menuju dapur membuatkan teh hangat untuk 
Adrian. la memasak air panas terlebih dahulu sehingga agak 
sedikit lama. Selesai dengan teh hangatnya Freya lalu 
membawanya ke kamar Adrian. Membuka pintu kamar 
Adrian tanpa mengetuknya lagi. Terlihat Adrian sepertinya 
habis shalat karena ia masih memakai sarung dan juga peci. 
Adrian membuka pecinya dan menyisir rambutnya yang 
basah dengan jarinya. Freya mengangsurkan teh padanya 
sambil memandang Adrian. 

“Terimakasih," ucap Adrian singkat lalu mengambil teh 
nya tanpa berbicara lagi kepada Freya. Akhirnya Freya 


kembali melangkah ke kamarnya. Tapi baru beberapa saat 


pintu kamarnya kembali di ketuk. Ia membukanya dan 
tampak Adrian berdiri sambil menatapnya. Mereka berdua 
terdiam hanya suara air hujan di luar rumah terdengar 
semakin deras. 

"Hmmm ... bisa tolong gorengkan telur ? Aku sangat 
lapar," ucap Adrian membuka suaranya. Tanpa banyak bicara 
Freya melangkah ke dapur yang diikuti Adrian di 
belakangnya. Adrian bersandar di pintu dapur sambil 
memandang Freya. 

Freya mulai mengupas bawang, mencuci lalu hendak 
mengirisnya. Karena tidak fokus apalagi Adrian terus 
menatapnya membuat ia pada akhirnya tidak sengaja 
mengiris jarinya sendiri. Satu pekikan kecil keluar dari 
bibirnya. Adrian refleks mendekat ke arah Freya memegang 
jari Freya lalu menghisapnya. 

Freya merasa seperti ada sesuatu yang menggelitik 
perutnya. Memutar dan membuatnya ingin lebih lagi. Adrian 
menghisap jari Freya yang terluka sambil memandang Freya 
dengan tatapan intens. Ia lalu membuang darah di mulutnya 
ke wastafel. 

"Hati-hati sayang ...,” ucap Adrian sambil membelai 
lembut wajah Freya dengan senyumnya yang manis. "Aku 
merindukanmu Freya...." Bisik Adrian sambil menatap Freya. 
Entah siapa yang memulai tapi saat ini bibir mereka sudah 
menyatu melepaskan rindu yang membuncah. Adrian 
mencium Freya dengan sangat lembut yang dibalas Freya 


dengan lembut juga. 


"Aku merindukanmu," ucap Adrian lagi lalu 
menggendong Freya ke kamar. Rasa laparnya menguap. Saat 
ini ia hanya menginginkan pelukan Freya. 

Adrian membaringkan Freya di ranjang, lalu ia sendiri 
juga naik ke atas ranjang. 

"Mas... kamu lapar, aku belum selesai masaknya," ucap 
Freya teringat masakannya yang belum selesai. 

"Enggak apa-apa, aku hanya ingin memelukmu. Aku 
sangat merindukanmu." Adrian kembali mencium Freya 
setelah mengatakan kata-kata itu. Ciumannya semakin 
dalam dan menuntut. Setelah itu ia memeluk Freya dengan 
erat. 

"Maafkan aku sayang .... maafkan atas sikapku. Engkau 
benar mungkin aku cemburu pada Yudis pacarmu itu," 
ungkap Adrian dengan jujur, yang membuat Freya bangun 
dari tidurnya dan melepaskan pelukan Adrian. 

"Mas kemana menghilang beberapa waktu lalu ? Mas 
membuatku khawatir," ungkap hati Freya. "Lalu Yudis itu 
mantan pacarku bukan pacarku !" Marah Freya lalu hendak 
beranjak turun dari ranjang. 

Bukannya menjawab, Adrian malah menarik Freya 
kembali ke dalam pelukannya. "Aku pergi menyelidiki 
sesuatu," ucap Adrian lalu menceritakan semua yang terjadi. 
Freya mendengarkannya dengan seksama. la tertawa di 
dalam hati ternyata umpannya mengenai Adrian. 


Sebenarnya dengan bantuan Kakek lah akhirnya kebusukan 


Diana terbongkar karena orang suruhan Freya tidak bekerja 
maksimal. 

Nomor yang mengirim foto dan video itu sudah di atur 
Kakek yang memang sudah lama menyelidiki gerak-gerik 
cucu nya itu. Jadi tanpa sepengetahuan Mami dan juga Papi 
Mertuanya Kakek menemuinya di Restoran. Dari situlah 
rencana menjebak Diana di mulai. Hingga akhirnya semua 
kebusukan Diana terbongkar. Kakek memang memiki 
pengaruh kuat sehingga masalah kebobrokan dalam 
perusahaan keluarga Diana juga diketahuinya. 

"Jadi bagaimana sekarang ?" Tanya Freya menatap 
Adrian sambil mengusap lembut bibir Adrian dengan jarinya. 

"Bagaimana apa ?" Tanya Adrian yang malah mengulum 
lembut jari Freya. Yang lagi-lagi menimbulkan sensasi 
menggelitik di perut Freya. 

"Mas sama Diana ?" Tanya Freya masih menikmati 
perlakuan Adrian pada jarinya. 

"Hmm.... kami berpisah, tapi aku tahu sifat Diana. Dia 
tidak akan mudah melepaskan aku begitu saja. Saat ini yang 
aku khawatirkan adalah dirimu. Aku takut Diana akan 
mencelakakanmu," ucap Adrian menatap Freya dengan 
sayang. 

“Tidak ada yang perlu Mas khawatirkan, semua akan 
baik-baik saja," ucap Freya menenangkan Adrian yang 
dibalas anggukan Adrian. 


“Permintaan maafku tadi bagaimana ?" Tanya Adrian 


dengan manisnya. 

“Aku belum mau memaafkan mas, aku juga tidak 
merindukan Mas, jadi jangan menyentuhku lagi karena aku 
tidak suka.” Freya lalu beringsut menjauhi Adrian yang 
tersenyum padanya. 

"Benaran enggak suka ? Benaran enggak merindukanku 
?" Adrian tersenyum jahil lalu menggeser tubuhnya 
mendekati Freya yang tidak bisa mundur lagi atau ia akan 
terjatuh dari ranjang. 

Adrian mencium bibir Freya yang sudah menjadi candu 
buatnya. Menciumnya sangat dalam memasukkan lidahnya 
ke dalam mulut Freya, menggesekkan lidahnya pada lidah 
Freya yang membuat satu erangan berhasil lolos dari bibir 
Freya. 

"Hmm ... bilangnya enggak suka tapi sangat 
menikmatinya, batin Adrian semakin memperdalam 
ciumannya. Yang dibalas Freya dengan mengalungkan 
tangannya pada leher Adrian. 

Adrian melepaskan kaos Freya, lalu melepas Bra Freya 
menampilkan bukit kembar yang menantang. Freya hanya 
diam saja atas apa yang dilakukan Adrian. Tapi Adrian tidak 
melakukan apapun. Ia tidak ingin apapun, ia hanya ingin 
memeluk Freya yang setengah polos. Adrian lalu menutup 
tubuhnya dan juga Freya dengan selimut setelah itu ia 
memeluk Freya dengan erat. Bagian bawahnya mulai 


mengeras tapi ia tidak ingin buru-buru. 


“Mas ...," panggil Freya dengan suara bergetar. Saat ini 
bagian bawahnya sangat basah tapi ia tidak berani meminta 
lebih pada Adrian. Nanti Adrian berpikir ia terlalu agresif. 
Apalagi sore tadi ia sudah mandi besar tanda datang 
bulannya sudah selesai. 

"Hmm... tidurlah, aku akan memelukmu begini," ucap 
Adrian kembali memeluk Freya dengan erat tapi hasratnya 
benar-benar mempermainkannya. Karena tidak tahan 
akhirnya ia kembali mencium Freya menjelajahi setiap inci 
milik Freya. Memainkan semuanya sehingga meloloskan 
erangan yang terus menerus dari bibir Freya. Hingga pada 
akhirnya kawah panas milik Freya menyemburkan laharnya 
dengan meneriakkan nama Adrian dari bibirnya. Adrian 
benar-benar menemukan surganya disana. Setelah melihat 
Freya menikmati kepuasannya, Adrian lalu Menuntun tangan 
Freya memegang miliknya yang sudah sangat mengeras. 
Freya melakukannya sesuai arahan Adrian. Hingga akhirnya 
Adrian melepaskan dahaganya dengan semburan lahar 
panas di tangan Freya. 

Mereka berdua lalu membersihkan tubuh di kamar 
mandi dengan Adrian yang masih saja terus menggoda 
Freya dengan belaiannya. 

"Mas ... kenapa enggak mengambil milikku ?" Tanya 
Freya dengan polosnya saat mereka sudah kembali tidur 
sambil berpelukan. 

"Aku menunggumu benar-benar siap melebur 


bersamaku, jika engkau meminta maka aku akan 


melakukannya. Tapi jika sudah melakukannya maka kita 
tidak akan bisa kembali lagi," ucap Adrian pada Freya. 
"Lagian kamu pernah mengatakan ingin merasakan meledak 
tanpa melebur menjadi satu denganku", ucap Adrian lagi 
mengingatkan Freya akan kata-katanya. Freya tertawa 
mengingat kata-katanya. 

"Mas ... jangan mendiamkanku atau marah padaku lagi, 
katakan saja isi hati Mas padaku. Jujur aku sangat 
merindukanmu selama Mas menghilang," ungkap Freya yang 
membuat Adrian kembali menciumnya. 

"Maafkan aku, aku akan berusaha membuang sikap 
kekenakanku padamu. Asal engkau jangan terlalu dekat 
dengan mantan pacarmu. Aku tidak suka,” ungkap Adrian 
yang membuat Freya tertawa mendengarnya. 

"Mas cemburu kan ?" Freya mulai menggoda Adrian lagi. 
"hmmm ... mungkin aku cemburu jadi jangan melakukannya 
lagi." Adrian memandang Freya dengan satu tangannya 
memeluk Freya sedangkan satu tangannya masih 
memainkan ujung bukit kembar milik Freya lalu sesekali 
meremasnya pelan. 

“Aku tidak mungkin berselingkuh Mas, percayalah 
padaku karena walau belum pernah mendengar kata 
Cintamu tapi aku ini wanita bersuami jadi aku akan menjaga 
diriku. Selain itu Yudis laki-laki yang baik jadi tenanglah. 
Sekarang tidur yuk mas, aku ngantuk." Freya lalu memeluk 
erat Adrian. Berharap ketika esok pagi saat ia terbangun ini 


semua bukan mimpi. Adrian membalas pelukan Freya dan 


memejamkan matanya juga. Berharap cintanya benar-benar 
tumbuh untuk Freya. 

mena 

Hmmmm ... Besok baru next lagi ya...love you all my 


reader. 


PART 27 


Yuhuuuuu iam back.....love you all my reader 


ebook: 


Pagi yang dingin kembali lagi untuk menyapa ke dua 
insan yang sedang saling merindu dan Saling memberikan 
kehangatan. 

Adrian bangun sambil mencium lembut bibir Freya. "Ayo 
mandi dulu yuk baru shalat subuh," Ajak Adrian pada Freya 
sambil tangannya memelintir lembut ujung gunung kembar 
Freya yang terbuka tanpa penutup. Erangan kecil keluar dari 
bibir Freya saat Adrian melakukannya. 

"Mas ... sudah ah ... nanti telat subuhnya," Freya merajuk 
manja tapi tetap membiarkan Adrian melakukannya. Ia 
menyukai sentuhan Adrian pada bukit kembarnya 
menimbulkan percikan-percikan aneh di tubuhnya. 

Adrian lalu menggendong Freya menuju kamar mandi. 
Menurunkan Freya pelan. Saat melihat Adrian yang juga 
tanpa busana membuat Freya refleks menutup mukanya 
dengan kedua tangannya karena malu melihat milik Adrian 
yang benar-benar tegak berdiri. 

"Mas... itu kok bangun sih," ucap Freya masih menutup 
wajahnya. 

"Dipegang dong sayang biar dia kembali bobok," ucap 


Adrian Frontal yang membuat Freya refleks hendak pergi 


karena masih merasa malu apalagi ia juga dalam keadaan 
polos. 

"Mau pergi kemana ? Kan tadi malam kamu sudah 
megang sayang." Kekeh Adrian yang hanya dibalas Freya 
dengan memeluknya. 

"Kan aku enggak lihat Mas, karena tertutup selimut." 
Freya masih erat memeluk Adrian. Ia dapat merasakan milik 
Adrian di bawah sana sangat mengeras dan terasa di 
kulitnya. 

"Ya sudah ayo mandi dulu nanti kita kesiangan 
subuhnya," ucap Adrian pada akhirnya menahan hasratnya 
karena ia tidak ingin terlambat shalat subuh. 

Akhirnya ritual mandi selesai juga. Mereka lalu 
melaksanakan Shalat Subuh berjamaah. Subuh yang syahdu, 
dua insan bermunajat kehadiran sang pencipta. Mengukir 
cinta yang abadi. Selesai shalat subuh seperti biasa Freya 
mencium punggung tangan Adrian lalu telapak tangannya 
yang dibalas satu kecupan di keningnya. Mereka berdua 
tersenyum. 

"Sayang ..." panggil Adrian pada Freya. 

"Hmm ... aku enggak suka Mas panggil begitu. Pasti Mas 
panggil Diana juga dengan panggilan sayang." Freya 
keberatan dengan panggilan Adrian padanya. 

“Aku memanggil Diana lebih sering menggunakan kata 
honey, jadi biarkan aku memanggilmu sayang karena aku 


menyayangimu," ucap Adrian lalu membantu Freya 


melepaskan mukenanya. Freya tersenyum mendengar kata- 
kata Adrian. 

"Jadi lanjut megang spidolku kan ?" Tanya Adrian yang 
membuat Freya mengerutkan keningnya bingung. 

"Spidol apa Mas ?? Mas perlu spidol untuk apa?" Tanya 
Freya benar-benar tidak paham maksud Adrian. 

"Hmmm ... sayang ... spidol milikku yang tadi kamu 
pegang," ucap Adrian sambil menuntun tangan Freya untuk 
memegang miliknya. Freya refleks menarik tangannya. "Malu 
mas ...," kekeh Freya lalu memeluk Adrian yang juga balas 
memeluknya mesra. 

"Mas ... inget nggak sama surat perjanjian yang Mas 
buat sebelum kita nikah ? Eh akhirnya Mas duluan yang 
grepe-grepe dan cium-cium aku hahahaha ...." Freya tertawa 
yang dibalas tawa juga oleh Adrian. 

"Hmmm ... semua serba tak terduga. Aku bersyukur Mas 
Devan enggak jadi nikah sama kamu dan aku yang dapetin 
kamu. Mungkin inilah yang namanya jodoh ya." Adrian 
berbicara masih tetap memeluk Freya. 

"Aamiin ... semoga demikian ya Mas, mungkin ini do'a 
orang tua juga." Freya berbicara sambil mendongakkan 
wajahnya menatap Adrian yang tersenyum padanya. 

Adrian lalu menggendong Freya ke ranjang, 
membaringkannya sambil mencium bibir Freya secara terus 
menerus. Freya membalas ciuman Adrian padanya. 


"Sayang ... aku ingin memilikimu, aku membutuhkanmu 


melengkapi hidupku." bisik Adrian di telinga Freya lalu ia 
mulai melepas semua yang ada di tubuh Freya. 
Menampilkan keindahan yang ia dambakan. Freya pasrah 
akan semua yang dilakukan Adrian padanya. Tidak ada 
pembatas diantara mereka, mereka sah melakukannya. 

"Mas ..." erang Freya saat Adrian menjelajahi tiap inci 
tubuhnya dengan kecupan dan belaian hangat dan basah 
lidahnya. Freya juga menginginkan Adrian lagi dan lagi. 

Doook ....dokkkk ....dokkkk 

Suara gedoran di pintu depan tidak juga membuat 
Adrian berhenti. Freya yang sudah terbuai makin mengerang 
dengan suara yang membuat Adrian semakin terbakar. 

Semakin mereka memanas, suara gedoran di pintu juga 
semakin menjadi-jadi. Akhirnya Freya meminta Adrian untuk 
melihat siapa tamu yang datang karena ia merasa tidak 
tenang dengan gangguan. 

Adrian yang baru melepas baju kokonya lalu 
menggunakan kaos dan berjalan menuju ke arah depan. 
Sedangkan Freya menarik selimut untuk menutupi tubuh 
polosnya. Ia hendak memejamkan mata tapi suara ribut- 
ribut di depan membuatnya mau tak mau segera memungut 
pakaiannya dan memakainya. 

Freya yang sudah memakai pakaiannya melangkah ke 
depan hendak melihat apa yang terjadi. Ia kaget mendapati 
Diana yang sedang berteriak kalap kepada Adrian. Diana 


memeluk Adrian sangat erat dengan Adrian yang berusaha 


melepaskan pelukannya. 

"Yang ... kamu kok tega ninggalin aku, kamu sudah janji 
mau nikah sama aku kan." Teriak Diana histeris masih 
memeluk Adrian dengan erat. 

"Iya itu dulu sebelum kamu mengkhianatiku, aku tidak 
suka pengkhianatan," tegas Adrian sambil mencekal kuat 
lengan Diana agar melepaskan pelukannya. 

Diana yang melihat Freya berdiri di belakang Adrian 
segera berjalan mendekati wanita yang sudah membuat 
Adrian berpaling darinya. Tangannya tiba-tiba terayun 
menampar Freya dengan sangat keras tanpa sempat Freya 
menghindar. Tapi Freya membalas tamparan Diana tak kalah 
kerasnya. 

"Kamu tidak punya sopan santun datang dan nyelonong 
kayak maling." Ejek Freya pada Diana yang semakin marah. 

"Kamu merebut kekasihku, tentu saja aku marah karena 
aku yang duluan hadir dalam hidup Adrian." Balas Diana tak 
mau kalah. Adrian hanya melihat saja pertikaian mereka 
karena ia ingin melihat tindakan yang diambil Freya pada 
Diana. 

Freya tersenyum miring pada Diana. "Kamu lupa kalau 
aku istri sah nya. Dan kamu hanyalah pelakor saat ini, ya ... 
itu gelar yang pantas untukmu saat ini." Freya kembali 
mengejek Diana. 

"Masa depannya saat ini adalah bersamaku, jadi pergilah 


yang jauh," ucap Freya yang membuat Diana makin 


mengepalkan tangannya. 

“Aku tidak akan pernah pergi dari hidup Adrian karena 
dia milikku !" ucap Diana masih keras kepala. "Satu hal lagi, 
aku akan mengatakan pada tante Mila perihal foto mesraku 
bersama Adrian dan juga hubunganku dengannya selama ini 
serta mengenai surat perjanjian konyol yang pernah Adrian 
buat sebelum kalian menikah." Diana mengancam Freya 
sambil netranya melirik pada Adrian. 

"Sekarang kamu antar aku pulang ian kalau enggak hari 
ini juga aku ketemu sama Mami kamu. Aku tunggu kamu di 
mobil." Setelah mengucapkan kalimat ancaman Diana lalu 
melangkah keluar rumah dengan langkah angkuhnya. 

Adrian memandang Freya yang juga balik menatapnya. 
"Mas antar saja dia, tapi jangan mengikutinya masuk ke 
dalam apartemen atau berduaan dengannya. Aku akan pergi 
menemui Mami untuk membicarakan tentang Diana. Aku 
akan bicara jujur tentang semuanya. Tentang hubunganmu 
dengan Diana dan juga tentang surat perjanjian konyol yang 
pernah Mas buat. Setidaknya aku yang berbicara duluan 
sebelum Diana," ucap Freya mentap Adrian yang membelai 
lembut wajah Freya. 

"Maafkan aku atas semuanya, aku jadi menyeretmu ke 
dalam masalah.” Adrian meminta Maaf dengan tulus. 

"Sudahlah Mas, setiap hubungan pasti mempunyai jalan 
masing-masing menuju kebahagiaan. Cepatlah pergi 
sebelum mak lampir kekasihmu itu mengamuk lagi." Kekeh 


Freya yang dibalas tawa Adrian yang hendak melangkah 


menuju pintu hanya mengenakan kaos dan celana pendek 
serta sendal jepitnya. Tapi ia kembali lagi ke hadapan Freya. 

"Terimakasih sayang ...," ucap Adrian lalu mencium 
lembut bibir Freya. Ia masih ingin mencium lagi tapi Freya 
segera mendorongnya pelan. "Cepat Mas ... nanti baru lanjut 
lagi. Setelah mengantar jangan lupa langsung ke rumah 
Mami ya, aku tunggu disana," ucap Freya lagi yang dibalas 
tawa Adrian yang segera pergi keluar karena Diana terus 
membunyikan klakson mobil. 

Setelah mobil pergi, Freya juga segera keluar rumah 
menaiki mobilnya menuju rumah mertuanya. Lebih baik 
mertuanya mendemgar semua dari bibirnya daripada dari 
Diana yang malah memperburuk keadaan dan juga 
keaehatannya. Freya juga berencana berbicara pada orang 
tuanya agar tidak terjadi kesalah pahaman nantinya. 

"Dasar bocah sableng," gumam Freya sambil fokus 
menyetir menuju rumah mertuanya. 


sek 


Sampai disini dulu ya, nanti baru next lagi...love you all 


my reader.. 


PART 28 


Yuhuu .... lam back. Love you all my reader 


eno 


Mobil Freya memasuki gerbang rumah mertuanya, 
dengan langkah ragu Freya turun dari dalam mobil setelah ia 
memarkir mobilnya. 

la berjalan perlahan masuk ke dalam rumah, tapi 
keadaan sepi. Akhirnya Freya menuju ke dapur. 

"Loh Bik, Mami kemana ?" Tanya Freya pada Bik Sumi 
asisten rumah tangga senior. 

"Nyonya diajak Kakek pergi ke toko buku, Kakek mau cari 
buku untuk di kasih ke anak-anak panti," jelas Bik Sumi pada 
Freya. 

"Udah lama perginya Bik ?" Tanya Freya lagi sambil 
tangannya mengambil gorengan yang sepertinya enak. 

"Sudah Non, sebentar lagi pulang," ucap Bik Sumi 
tersenyum sebentar ke arah Freya lalu melanjutkan 
menggoreng lagi. 

Tapi tiba-tiba Freya menjatuhkan gorengan ke tiganya 
dan mulai menggaruk rambut dan juga tangannya yang 
terasa sangat gatal. 

Bibik yang hendak menaruh gorengan lagi ke piring 
terkejut melihat apa yang dilakukan Freya. Karena saat ini 


mulai timbul bintik-bintik merah di kulitnya. Freya juga 


berlari menuju wastafel untuk muntah karena ia merasakan 
perutnya yang bergejolak. 

Bibik yang panik segera berlari memanggil supir untuk 
membawa Freya ke Rumah Sakit. Bik Sumi sendiri juga ikut 
menemani Freya. Ia begitu mengkhawatirkan Nona Mudanya 
yang tiba-tiba saja menjadi begitu. 

Mobil berjalan cukup cepat hingga akhirnya tiba di 
Rumah Sakit. Dengan sigap para petugas membawa Freya ke 
dalam ruang perawatan. 

Bik Sumi menunggu di luar dengan Khawatir. Ia lalu 
menyuruh pak Eko, supir yang mengantar mereka untuk 
menelepon Nyonya besarnya mengenai keadaan Freya. 

Dokter ke luar dari ruang perawatan, Bik Sumi segera 
mencercanya dengan pertayaan. 

"B... bagaimana keadaan Non Freya Dokter ? Non Freya 
Kenapa Dokter?" Bik Sumi panik sekali. 

"Tenang ibu, apa ibu keluarga dari pasien ? Tanya Dokter 
muda itu dengan sangat ramah. 

"Iya Dokter, saya bekerja di rumah mertuanya," jawab Bik 
Sumi. 

Bisa tolong hubungi keluarganya misal ibunya atau 
ayahnya atau suaminya ?" Tanya Dokter dengan senyum 
manisnya. 

"Sudah dihubungi Dokter, jadi Non Freya kenapa Dokter 
?" Tanya Bik Sumi lagi tidak sabar. 


"Enggak apa-apa bu, dia hanya Alergi. Apa sebelumnya 


dia makan sesuatu sebelum kesini ?" Tanya Dokter lagi 
meminta penjelasan Bik Sumi. 

"Iya Dokter, Non Freya tadi makan gorengan." Jelas Bik 
Sumi. 

“Gorengannya isinya apa ? Maksudnya bahannya apa ?" 
Tanya Dokter lagi. 

"Kepiting Dokter," jelas Bik Sumi. 

Saat Dokter hendak berbicara lagi, terlihat Mila Mami 
Adrian berjalan tergopoh-gopoh menuju ke arah mereka. 

"Freya kenapa Bik ? Menantu saya kenapa Dokter ?" 
Tanya Mila dengan wajah sangat khawatir. 

"Mari ikut saya bu nanti akan saya jelaskan," ucap Dokter 
dengan ramah pada Mila. 

"Bibik tunggu di sini ya jaga Freya," ucap Mila lalu 
berjalan mengikuti Dokter. 

"Jadi menantu saya sakit apa Dok ?" Tanya Mila begitu 
tiba di ruanagan Dokter. 

"Dia alergi, spertinya pada kepiting. Karena yang terakhir 
ia makan adalah kepiting menurut penuturan ibu yang 
membawanya tadi," jelas Dokter dengan pada Mila. "Tapi 
sudah ditangani jadi tidak apa-apa," lanjut Dokter 
menjelaskan untuk menenangkan Mila yang begitu khawatir. 

"Terimakasih Dokter, kalau begitu saya permisi dulu ya," 
ucap Mila berpamitan pada Dokter menuju ke kamar 
perrawatan Freya. 


Setelah mengurus perpindahan Kamar, Mila membelai 


rambut Freya yang sedang lelap tertidur. Mila sudah 
menelepon Adrian beberapa kali tapi nomornya tidak aktif. 

la akhirnya menelepon Mama Freya agar datang ke 
Rumah Sakit. Tak berapa lama Mama, Papa dan juga Kakak 
laki-laki Freya datang dengan wajah cemas. Tapi begitu di 
jelaskan Mila mereka bisa bernafas lega. 

Tak berapa lama Freya bangun dari tidurnya. Ia 
memandang orang-orang yang memandangnya dengan 
senyum tapi netranya mencari sosok yang ingin dilihatnya, 
tapi mengapa tidak ada ? Freya terlihat gusar. 

Mama dan Papanya memeluknya dengan sayang. Lalu 
kakak laki-lakinya. 

"He kesayangan Mas Adit... kamu enggak apa-apa ? 
Besok-besok lagi kalau mau makan kepiting ingat akibatnya 
ya." Aditya Kakak Freya menasehati lalu mengecup kening 
Freya sayang. 

"Enggak apa-apa tapi kepitingnya enak deh Mas ...," 
ucap Freya yang membuat sang kakak tertawa lalu 
mengacak rambut Freya dengan sayang. Adiknya yang kini 
sudah memiliki seseorang pahlawannya sendiri. 

"Hmmm ... sayang ... Mas Adit kok enggak lihat Adrian ? 
Tanya Aditya Kakak Freya sambil netranya mencari Adrian. 

"Hmm .. itu Mas Ian tadi masih ada urusan, Aya minta 
tolong dia ngantar teman Aya bentar," ucap Freya berbohong 
pada kakaknya. 


"Aya jangan aneh-aneh lagi ya makan kepiting segala," 


ucap sang Mama menasehati putrinya. 

“Habisnya masakan Bik Sumi enak banget deh Ma, nanti 
Freya lamar Bik Sumi biar jadi karyawan Freya saja," ucap 
Freya sambil mengedipkan Matanya ke arah Bik Sumi yang 
merasa bersalah padanya. la memberi isyarat dengan 
matanya Agar Bik Sumi tidak usah khawatir. 

"Bibik balik ke rumah saja, sekalian Mami juga ya, Freya 
sudah enggak apa-apa kok. Besok juga pasti sudah bisa 
pulang." Freya tersenyum pada Bik Sumi dan juga Mami 
mertuanya. Sebenarnya Maminya masih ingin menunggunya 
tapi Freya meyakinkan kalau Mamanya sudah ada jadi 
semua akan baik-baik saja. 

Hati Freya resah karena Adrian belum juga kembali. Ia 
takut sesuatu terjadi pada Suaminya itu. Ia lalu meminta 
Mama dan juga Papanya untuk pulang dengan alasan kalau 
ia ingin di jaga Abangnya saja. Mamanya yang semula 
keberatan akhirnya mengiyakan setelah dibujuk Aditya Kakak 
Freya. 

"Mhmmm ... Mas, bisa Aya minta tolong ?" Tanya Freya 
dengan ragu-ragu setelah Papa dan Mamanya sudah pergi. 

"Minta tolong apa sayang ?" Tanya Aditya sambil 
membelai sayang rambut Adiknya. 

Freya akhirnya menceritakan semua yang telah terjadi 
dalam rumah tangganya. la juga mengutarakan 
kekhawatirannya karena Adrian belum juga kembali dari 


mengantar Diana. 


Aditya awalnya sangat marah mengetahui perbuatan 
Adrian pada adiknya. Tapi Freya kembali menenangkan 
kakaknya kalau Adrian tidak bersalah dalam hal ini. Ia juga 
korban perjodohan. 

"Mas tolong cek Mas lan di apartemen Diana, aku benar- 
benar mengkhawatirkannya." Ucap Freya sambil 
memandang kakaknya yang menganggukkan kepalanya. 

"Baiklah, tapi kalau Mas pergi kamu jadi sendiri," ucap 
Aditya berat meninggalkan Freya. 

"Aya enggak apa-apa, Mas tolongin Aya ya," pinta Freya 
dengan air mata yang siap keluar. Dan itu adalah kelemahan 
Aditya. 

Setelah memberikan kecupan di kening Freya, ia lalu 
melangkah pergi sambil menelepon Istrinya agar datang ke 
Rumah sakit untuk menemani Freya. 

Aditya melangkah cepat menuju mobilnya lalu 
menaikinya dan mengendarainya dengan kecepatan tinggi 
menuju alamat yang diberikan Freya. 

Aditya segera turun dari mobil begitu tiba di basemant. 
la lalu menuju unit apartemen yang Freya katakan. Aditya 
memencet bel beberapa kali hingga akhirnya pintu dibuka 
menampilkan perempuan yang hanya menggunakan kemeja. 

"Anda siapa ? Dan mau cari siapa ?" Tanya Wanita yang 
tidak lain adalah Diana. Bukannya menjawab Aditya malah 
nyelonong masuk berteriak memanggil Adrian. Ia mencari ke 


semua ruangan tapi tidak ada dengan Diana yang terus 


meneriakinya. 

Karena kesal akhirnya Aditya menarik Diana dan 
mendorongnya ke dinding. Mencekik lehernya dengan kasar. 
“Adrian dimana ?" Tanya Aditya dengan wajah membunuh. 

"Akk...aku tidak tahu," ucap Diana kesulitan berbicara 
berusaha melepaskan cengkraman Aditya pada lehernya. 
Akhirnya Aditya melepaskan cengkramannya pada leher 
Diana yang langsung terbatuk-batuk. 

"Oke," ucap Aditya lalu keluar Apartemen sambil 
menghubungi orang-orangnya agar melacak keberadaan 
Adrian. 

Aditya sosok yang lembut tapi menjadi sangat keras dan 
arogan saat keluarganya di usik. 


ea 


Di tempat lain terlihat sosok Adrian berlari dan terus 
berlari, ia tidak tahu dimana saat ini ia berada. Masih sempat 
diingatnya sesaat setelah mengantar Diana ada yang 
memukul lehernya dari belakang. Saat ia terbangun dari 
pingsannya beberapa orang pria bertopeng memaksanya 
menandatangani surat perjanjian agar ia mau bercerai 
dengan Freya. Tapi Adrian menghajar mereka hingga babak 
belur setelah ikatannya dilepas agar ia bisa menandatangani 
surat yang mereka sodorkan. 

Adrian akhirnya bisa kabur dan entah dimana ia juga 
tidak mengerti beruntung saat berjalan ia melihat beberapa 


orang di pos ronda. Adrian segera menghampiri mereka. 


Tentu saja orang-orang itu kaget melihat Adrian yang terluka 
disana sini. Mereka hampir saja menangkap Adrian yang 
dipikir maling. 

Tapi Adrian bisa menjelaskan keadaannya yang 
membuat mereka akhirnya percaya. Setelah dipersilahkan 
duduk bersama mereka di pos ronda, Adrian lalu 
mengeluarkan ponsel dari kantongnya. Beruntung ia tadi 
merampas ponsel orang yang menculiknya. Adrian segera 
menghubungi nomor Freya yang sangat di hafalnya. 

"Halo siapa ini ?" Tanya suara di seberang sana. Suara 
seorang Pria dan bukan Freya. 

"Kamu siapa ? Mengapa ponsel istriku bisa ada 
bersamamu ?" Tanya Adrian bingung karena yang menjawab 
bukan Freya. 

“Ini Aditya ... kamu dimana ?" Tanya Aditya di seberang 
begitu sadar Adrian yang meneleponnya. Adrian juga segera 
sadar yang berbicara padanya adalah Kakak Freya. 

"Panjang ceritanya Mas, aku share lokasi tolong Abang 
jemput," ucap Adrian lalu mematikan sambungan teleponnya 
dan segera mengirim alamat pada nomor Freya. 

la sendiri duduk diam dan menanti. Sesekali dijawabnya 
pertanyaan orang-orang di pos ronda. Tapi mereka tidak 
terlalu bertanya lagi melihat Adrian yang sepertinya lelah. 


ea 


Hari ini 2 part ya....semoga hari ini juga bisa aku lanjut 


lagi. Love you all my bala-bala Readers.... 


Jangan lupa yang mau baca kisahnya babang devan di 
youtube ,subscribe chanel Amira Tantri ya i wait disana..love 


you all my readers.. 


PART 29 


Yuhuuu iam back....love you all my bolo-bolo readers... 


sebak 


Flash back 

Adrian yang mengantar Diana hanya diam saja tanpa 
bicara sepatahkatapun. Diana terus mengajaknya bicara tapi 
hanya ditanggapi Diam oleh Adrian. 

Mereka tiba di apartemen. Adrian langsung keluar dari 
mobil dan berjalan dengan santainya sambil memesan Ojol. 
Tapi tiba-tiba semua menjadi gelap. 

Adrian terbangun dan mendapati dirinya terikat di kursi. 
Dilihatnya beberapa orang bertopeng berdiri di depannnya. 

Tiba-tiba satu orang maju dan menyodorkan sebuat 
surat untuk ia tanda tangani. Entah surat apa itu karena 
Adrian tidak bisa membaca isinya. Mereka lalu melepaskan 
ikatan Adrian lalu memberikan pulpen untuk ia tanda 
tangan. Adrian membacanya sebentar. Rupanya surat 
perjanjian untuk menceraikan Freya. Adrian lalu merobek 
surat itu yang akhirnya menimbulkan kemarahan para pria 
bertopeng yang segera maju untuk menghajarnya. 

Adrian melawan mereka dengan lincah karena ia cukup 
terampil dalam bela diri. Tapi tetap saja ia kewalahan 
menghadapi beberapa orang sekaligus dengan kondisinya 


yang baru sadar. Satu pukulan mengenai pipi dan juga 


bibirnya. Darah segar keluar dari bibirnya. 

Tapi Adrian tetap bangkit dan mulai fokus hingga 
akhirnya ia dapat melumpuhkan mereka. Ia lalu merampas 
ponsel milik salah satu dari mereka lalu lari ke luar ruangan 
dan mengunci mereka dari luar. 

Entah siapa mereka Adrian sendiri juga tidak tahu, saat 
ini di pikiran Adrian adalah bagaimana bisa kabur dan segera 
pulang. 

Flashback end 

Aditya dan beberapa orang suruhannya saat ini tengah 
dalam perjalanan. Ia tidak mengatakan pada Freya kemana 
mereka pergi. Setelah berkendara cukup lama akhirnya 
mereka tiba di tempat yang dumaksud Adrian. Karena Aditya 
melihat Adrian sedang duduk dengan beberapa orang. 

Aditya bergegas keluar dari dalam mobil dan 
menghampiri Adrian. Setelah mengucapkan terimakasih 
pada para peronda Aditya lalu membawa Adrian pergi. 

Di dalam mobil Aditya tidak bertanya apapun pada 
Adrian sedangkan Adrian juga hanya diam saja. Semua diam 
tenggelam dalam pikiran masing-masing. 

Setelah beberapa lama akhirnya mobil berhenti, tgpi 
Adrian kaget saat melihat mereka bukannya berhenti di 
rumah melainkan di Rumah Sakit. 

"Loh kenapa Mas Adit Bawa aku kemari ? Aku tidak apa- 
apa Mas jadi sebaiknya aku pulang saja," ucap Adrian 


enggan turun dari mobil. 


“Kamu diobati dulu biar Freya enggak terlalu shock lihat 
kondisimu saat ini," jawab Aditya dengan santai yang 
akhirnya dipatuhi oleh Adrian. 

Mereka masuk ke dalam dan Adrian langsung ditangani 
Dokter yang merupakan temannya sendiri. Adrian telah 
berganti pakaian dan lebih segar. Aditya lalu membawanya 
ke ruangan Freya. 

Dibelakangnya Adrian berjalan dengan tanda tanya. 
Akhirnya mereka tiba di ruangan, dan Adrian benar-benar 
kager melihat siapa yang terbaring sakit. Adrian langsung 
masuk dan pelan-pelan membelai wajah Freya. Sedangkan 
Aditya menarik lembut tangan istrinya keluar dari ruangan 
perawatan lalu perlahan menutup pintunya. 

Merasakan wajahnya disentuh Freya lalu membuka 
matanya, ia kaget melihat Adrian yang terluka. Dipegangnya 
kedua pipi Adrian. 

"Hei ... aku merindukanmu," ucap Adrian sambil 
tersenyum yang sukses membuat air mata Freya keluar. 

"Baru sebentar tapi aku benar-benar sangat 
merindukanmu." Ulang Adrian lagi menatap Freya dan 
menghapus air mata Freya. 

"Mas kenapa bisa begini ? Siapa yang melakukannya ?" 
Tanya Freya sambil menyentuh luka di bibir dan juga wajah 
Adrian. 

"Tapi aku masih terlihat tampan bukan ?" Canda Adrian 


yang akhirnya membuat Freya tertawa kecil. 


“Mas selalu tampan, asal enggak selingkuh," ucap Freya 
yang membuat Adrian juga ikut tertawa. 

"Aku mencintaimu Freya....," ungkap Adrian jujur karena 
ternyata ia tidak bisa berpisah lama dari Freya. 

"Coba ulangi lagi Mas, aku enggak salah dengarkan ?" 
Tanya Freya berusaha meyakinkan pendengarannya. 

"Tidak ada pengulangan cukup sekali dan selamanya," 
ucap Adrian yang membuat Freya memanyunkan bibirnya 
yang langsung di lumat oleh Adrian. Ia mencium lembut bibir 
Freya yang juga balas menciumnya. Lidah Adrian masuk ke 
dalam mulut Freya merasakan manisnya gesekan lidah 
mereka. la seperti mendapatkan air pelepas dahaganya. 
Ciuman mereka makin panas dan menuntut. 

Tapi tiba-tiba Freya melepaskan Ciumannya karena 
sadar Adrian masih terluka walau Adrian masih ingin kembali 
menciumnya. Tepat saat itu Aditya masuk ke dalam 
ruangan. Sebenarnya tadi ia sudah mau masuk tapi melihat 
mereka sedang berciuman membuatnya membatalkannya. 

"Aya sayang ... Mas sama Ka' Dara balik dulu ya, kasihan 
Elang sama Ica pasti nunggu Bundanya dulu baru mereka 
mau tidur. Apalagi Ica kalau Mas enggak gendong pasti 
rewel sekali." Aditya berpamitan karena sudah ada Adrian 
yang bisa menjaga Freya. 

"Iya Mas, makasih ya ka' Dara salam sayang Aya buat 
dua kesayangan, kalau sudah baikan Aya ajak mereka jalan- 


jalan." Freya memegang tangan Dara kakak iparnya yang 


dibalas senyum sang kakak. 

“Kalau ada Apa-apa telepon Mas ya," ucap Aditya pada 
Freya. 

"Ian ... Mas titip Freya, kamu juga istirahat. Jangan 
pikirkan apapun semua biar Mas yang urus." Aditya berkata 
pada Adrian yang dibalas anggukan. 

Aditya dan Dara mencium kening Freya sebelum 
akhirnya keluar ruangan. Adrian mengikuti mereka hingga 
keluar kamar. 

"Mas... ini ponsel milik salah satu orang yang 
menculikku. Siapa tahu bisa jadi petunjuk menemukan 
dalangnya," ucap Adrian sambil memberikan ponsel pada 
Aditya yang dibalas anggukan Aditya. 

Adrian kembali masuk ke kamar setelah mereka pergi. Ia 
menatap Freya yang juga menatapnya. 

"Mas bobok sini," panggil Freya dengan manja. 

Adrian lalu naik ke atas kasur Freya. Memeluk istrinya itu 
dengan sayang. 

“Jadi, mengapa Mas bisa terluka begini ?" Tanya Freya 
lagi. Karena tadi Adrian belum menjawab pertanyaannya. 

"Ada yang menculik Mas, tapi sudahlah semua akan baik- 
baik saja," ucap Adrian menenangkan Freya. 

Bukannya menjawab Freya yang keget langsung bangun 
dan duduk. "Siapa yang culik Mas ? Apa mereka memukul 
Mas dengan kuat ?" Freya mulai bertanya lagi dengan serius. 


"Besok kita lapor polis Mas, aku takut mereka kembali lagi." 


Freya mulai gelisah. Adrian segera menarik lembut istrinya 
itu agar kembali tidur dalam.pelukannya lalu mengelus pelan 
punggungnya untuk menenengkannya. 

“Sayang ... semua akan baik-baik saja jadi jangan 
khawatir dan lupakan ya," ucap Adrian yang tidak ditanggapi 
Freya. 

"Sudahlah sayang ... aku tidak apa-apa dan sekarang 
ada di dalam pelukanmu jadi tenanglah."Adrian kembali 
menenangkan Freya yang masih terlihat khawatir. 

"Sekarang ceritakan mengapa bisa masuk Rumah Sakit 
?" Tanya Adrian karena Aditya sama sekali tidak 
menceritakan apapun dan ia ingin mengalihkan Freya dari 
memikirkan masalah penculikan. 

"Oh itu ... itu lo Mas, aku makan kepiting." Lalu 
meluncurlah cerita dari bibir Freya kronologi ia bisa masuk 
Rumah Sakit hingga akhirnya belum sempat berbicara pada 
Mami mertuanya. 

"Hmmm... kamu hati-hati sayang, jangan ceroboh," 
ucap Adrian lalu mengecup puncak kepala Freya. 

"Mas ... besok aku mau pulang, enggak betah lama-lama 
di Rumah Sakit," pinta Freya yang dibalas anggukan Adrian. 

"Kita tunggu pemeriksaan Dokter besok, kalau sudah 
tidak apa-apa maka kita pulang," jawab Adrian sambil 
membelai Rambut Freya. 

“Mas...” 


“Hmmm...” 


“Ulangi lagi dong yang tadi." Freya memasukkan 
tangannya kebalik baju Adrian membelai Dada Adrian. Apa 
yang dilakukannya membuat bagian bawah Adrian mulai 
bereaksi. 

"Yang mana ?" Tanya Adrian pura-pura tidak Tahu. 

"Itu .. aku cinta kamu," ucap Freya dengan mata 
berbinar. 

"Hmmm ...iya Mas mengerti kalau kamu cinta sama 
Mas," ucap Adrian menggoda Freya dengan membalikkan 
kata-kata Freya bukannya menuruti keinginan Freya. 

"Idih Mas ...." Freya mulai merajuk Manja. 

"Bobok Yuk , Mas lelah sekali besok kita lanjut ngobrol di 
rumah ya. Seharian Mas ladenin pertanyaanmu. Terus 
tangannya jangan elus-elus dada Mas begitu. Kalau terus 
kamu elus lama-lama Mas bisa makan kamu sekarang," 
ucap Adrian yang membuat Freya segera menarik keluar 
tangannya dari dalam baju Adrian. 

"Bobok ya sayang ...." Adrian mulai memeluk Freya. 
Kehampaan hatinya mulai terisi cintanya pada Freya Inilah 
hal ternyaman yang selama ini hilang dari dirinya ketika 
bersama Diana. Dan ia sudah menemukannya. 

Freya tidur dalam nyamannya kehangatan Adrian. Tapi 
pikirannya masih belum tenang. Ia masih khawatir dengan 
orang yang berniat jahat pada Adrian. Tapi pelan-pelan 
akhirnya ia bisa tertidur juga dengan Adrian yang mengelus 


punggungnya lembut. 


eka 


Nanti dilanjut lagi ya.....love you all my bala-bala 


readers... 


PART 30 


Yuhuuuuuu iam back .......love you all my bolo-bolo 
Readers.... 


daa 


Menjelang Siang Freya sudah mulai uring-uringan saat 
melihat Aditya yang tidak juga mengurus kepulangannya. 
Freya ingin segera keluar dari Rumah Sakit, ia merengek pada 
Adrian sambil menatap sengit pada kakaknya yang belum 
juga mengijinkannya pulang karena masih ingin Freya benar- 
benar istirahat dan pulih. Padahal Freya sendiri sudah 
merasa baikan. 

Freya sedang duduk termenung di ranjang rumah sakit. 
Adrian sedang keluar bersama Aditya entah kemana mereka 
tidak mengatakannya. 

Ceklek .... Suara pintu dibuka. Lalu menampilkan sosok 
yang selalu tersenyum pada Freya. 

"Ta... boleh aku masuk ?” Tanya suara yang sangat 
akrab di telinga Freya yang langsung menganggukkan kepala 
mengijinkannya masuk. 

Sambil tersenyum Yudistira masuk mendekati ranjang 
Freya. Ia memberikan bunga yang dibawanya untuk Freya. 

"Makasih Dis ...," ucap Freya tulus. 

“Hmmm ... kamu selalu melanggar pantangan makan, 


tidak pernah berubah." Yudistira menggelengkan kepalanya 


akan kebiasaan Freya yang tidak berubah yang hanya dibalas 
tawa Freya. 

"Kok tahu aku di Rumah Sakit ?" Tanya Freya 
mengalihkan pembicaraan sambil menatap Yudis. 

"Hmm... asisten kamu yang ceroboh itu yang 
memberitahunya sewaktu aku datang mencarimu di 
Restoran," jawab Yudis akan pertanyaan Freya. 

"Idih ... kamu selalu mengatakan Mia ceroboh, padahal ia 
adalah asisten andalanku lo. Dia yatim piatu tapi seorang 
pejuang tangguh dan pekerja keras. Ia terlihat sangat galak 
tapi hatinya lembut. Hati-hati lo bisa-bisa kamu naksir sama 
dia," ucap Freya sambil mencandai Yudistira dengan senyum 
jahilnya. 

"Kamu ngomong apaan sih, dia bukan tipeku. Gadis bar- 
bar dan sangat tidak lembut," balas Yudis yang membuat 
mereka berdua akhirnya tertawa. Tepat saat itu Adrian 
masuk ke dalam kamar. 

la menatap Yudis yang juga menatapnya. Freya menelan 
ludahnya menunggu reaksi Adrian. 

"Sudah lama ?" Tanya Adrian basa-basi kepada Yudis. Ia 
melangkah ke arah Yudis dan menyalami tangan Yudis yang 
juga menjabatnya dengan erat. 

"Saya Adrian suami Freya, anda pasti teman istri saya 
bukan ?” Tanya Adrian basa-basi walau sebenarnya hatinya 
tidak tenang tapi ia berusaha menenangkannya. 


"Saya Yudistira teman Freya," balas Yudis sambil 


tersenyum pada Adrian yang membalas senyumnya dengan 
ramah. 

"Terimakasih sudah menjenguk Freya," ucap Adrian 
ramah berusaha menghilangkan semua pikiran anehnya. 

"Hmmm ... sepertinya saya harus pamit dulu karena 
masih ada urusan yang harus diselesaikan," ucap Yudis 
sambil memandang Adrian yang hanya dibalas anggukan. Ia 
lalu melihat ke arah Freya . "Aku senang melihat kamu sudah 
sehat kembali ta. Jangan ceroboh lagi dan jaga kesehatan 
ya," ucap Yudistira sambil tersenyum manis pada Freya yang 
dibalas Freya dengan senyum tapi enggak manis-manis 
banget. Ada Bang Dokter uhhh takut ngambek, eh didiemin 
lagi deh. 

Setelah menjabat tangan Adrian Yudistira segera keluar 
dari ruang perawatan Freya. Tinggallah Freya dan Adrian 
dengan suasana yang tiba-tiba menjadi dingin. 

Adrian menatap Freya yang juga menatapnya. 

"Cieh ... yang habis dijenguk ex boyfriend, pasti happy 
banget ya ta ...," ucap Adrian menggoda Freya dengan 
menirukan panggilan Yudis padanya sambil mengambil 
bunga dari tangan Freya dan menaruhnya di meja. Ia lalu 
duduk di samping ranjang dan langsung mendapat 
serangan cubitan dari Freya. 

"Ampun ... ampun ...," teriak Adrian yang tidak tahan 
karena cubitan Freya sudah berganti menjadi gelitikan. Dan 


Adrian paling tidak tahan kalau digelitik. 


"Mas seneng banget sih godain aku," ucap Freya sambil 
menaiki tubuh Adrian dan makin gencar menggelitiknya. 
Karena tidak tahan akhirnya Adrian memeluk erat Freya lalu 
mulai mencium bibirnya yang menjadi candu baginya. 

Tapi itu tidak berlangsung lama karena suara ketukan di 
pintu membuat Adrian melepaskan pagutannya. 

Mama dan Papa Freya masuk bersama Aditya dan juga 
mertua Freya. Tapi belum sempat masuk, Mila Mami mertua 
Freya kembali lagi menuju parkiran karena ponselnya 
ketinggalan. 

Begitu melihat kakaknya, Freya mulai merengek dan juga 
memasang muka cemberut lagi karena ingin segera pulang. 
akhirnya Aditya mengalah dan mengijinkan Freya keluar dari 
rumah sakit apalagi Adrian yang juga seorang Dokter 
mengatakan tidak apa-apa maka Aditya akhirnya 
mengijinkan. 

Freya bersorak kegirangan dan segera bersiap-siap 
pulang dibantu Mamanya. Sementara bersiap-siap pulang 
Mila Mami mertua Freya masuk ke dalam ruang perawatan. 
la tersenyum manis pada Freya tapi itu tidak berlangsung 
lama begitu melihat wajah putra bungsunya yang terluka. 

Reaksinya akan berbeda jika yang terluka adalah Devan 
sulungnya. Karena ia sudah sering melihat Devan yang 
terluka karena berantem dengan temannya atau terluka 
karena membela teman atau adiknya Adrian. Tapi ini Adrian 
yang kalem dan tidak pernah bertengkar. Padahal 


sebenarnya tanpa sepengetahuan Maminya Adrian sering 


ikut Devan kakaknya berlatih bela diri. 

"Kamu kenapa nak ?" Tanya Mila memegang wajah 
putranya. Adrian hanya meringis saja tidak menjawab 
pertanyaan Maminya. 

"Dia kena tonjok waktu mau nolong orang tante," jawab 
Aditya berbohong agar mertua Freya tidak shock dan 
khawatir jika tahu kejadian yang sebenarnya. 

"Kamu hati-hati dong sayang sampai luka begini ...," 
ucap Mila sedih sambil membelai wajah putranya. "Iya Mi, 
ian akan hati-hati," ucap Adrian santun untuk menenangkan 
hati Maminya. 

Selesai mengurus semua Administrasi mereka lalu 
melangkah meninggalkan Rumah sakit. Mama Freya 
meminta izin pada Mami Adrian untuk membawa Freya 
pulang dulu satu atau dua hari. Awalnya Mila keberatan 
karena ia ingin merawat Freya dan juga Adrian yang terluka, 
tapi berubah menjadi setuju kerena suaminya yaitu Papi 
Adrian membolehkan tentu saja Mila tidak bisa membantah. 
Papi Adrian tidak ingin keluarga Freya merasa mereka terlalu 
memonopoli Freya. 

Apalagi tadi pagi Bik Sumi mendadak pulang kampung 
karena adiknya sakit. Jadi mau tidak mau Mila yang akan 
mengurus semua urusan dapur mengawasi asisten yang 
lainnya dalam mengolah masakan. Selama ini ia 
mempercayakan semuanya pada Bik Sumi. 


Setelah berpamitan Mertua Freya segera berjalan duluan 


untuk pulang. Keluarga Freya juga segera menaiki mobil 
untuk kembali ke rumah. 


saat 


Malamnya setelah makan malam, Adrian masih duduk 
ngobrol bersama Aditya. Sedangkan Freya masih asyik 
ngobrol bersama Mamanya. 

"Hmm ... yang menculikmu ada hubungannya sama 
mantan kekasihmu," ucap Aditya lalu menyesap teh 
hangatnya. 

"Maksud Mas Diana ?" Tanya Adrian tanpa basa-basi 
yang hanya dibalas anggukan Aditya. 

"Tapi mantan kekasihmu tidak tahu menahu." Aditya 
kembali menyesap teh hangatnya. "Sudahlah ... jangan 
dipikirkan semuanya sudah aku bereskan, saat ini pikirkan 
rumah tanggamu karena Freya pasti masih resah akan 
kejadian penculikanmu. la bersikap biasa saja tapi aku tahu 
ia pasti selalu memikirkannya," ucap Aditya yang dibalas 
anggukan Adrian yang tidak ingin terlalu banyak bertanya 
siapa yang telah menculiknya dan apa motifnya. 

la lalu berpamitan pada Aditya untuk kembali ke kamar 
karena beralasan sudah mengantuk. Padahal ia sudah rindu 
memeluk Freya. 

Saat melewati ruang tengah, dilihatnya Mama 
mertuanya memanggilnya agar mendekat. Rupanya Freya 
tidur dengan kepala di pangkuan Mamanya. 


Mama mertuanya memberi isyarat pada Adrian agar 


menggendong Freya ke kamar. Adrian dengan sigap 
menggendong Freya lalu tetsenyum pada mertuanya 
sebelum berlalu ke kamar. 

"Mm ... mas, sudah selesai ngobrolnya ?" Tanya Freya 
dengan suara serak dalam gendongan Adrian. 

"Sudah sayang ..„” ucap Adrian menaiki tangga dengan 
Freya dalam gendongannya. 

Adrian merebahkan Freya di ranjang, lalu ia sendiri juga 
ikut merebahkan tubuhnya di atas ranjang di samping Freya. 

"Mas ..," panggil Freya lalu membuka matanya meraba 
luka di samping bibir Adrian lalu menciumnya lembut. 

"Mas beneran cinta sama aku ?" Tanya Freya lagi karena 
ia masih ingin mendengar kata cinta dari Adrian yang hanya 
diucapkannya sekali saja. 

Adrian hanya menganggukkan kepalanya tanda 
mengiyakan yang membuat Freya tersenyum tapi ia ingin 
kata-kata yang keluar dari bibir Adrian. 

"Mas bilang dong," pinta Freya lagi masih dengan suara 
serak khas bangun tidurnya. 

"Kan sudah waktu di Rumah Sakit," balas Adrian sambil 
membelai rambut Freya. 

"Mhmmm ... Mas pelit ahh," ucap Freya manja yang 
hanya ditanggapi senyum oleh Adrian. 

Adrian lalu mencium kening Freya dilanjutkan kedua 
mata Freya lalu hidungnya setelah itu ia mencium lembut 


bibir Freya sebentar lalu melepaskannya. "Rasakan saja 


jangan memintaku mengatakannya lagi. Aku akan 
mengatakannya lagi di saat waktu yang tepat agar kata-kata 
itu menjadi seseuatu yang akan selalu engkau ingat dan 
engkau inginkan," ucap Adrian sambil menatap dalam manik 
mata Freya. 

Freya memeluk Adrian. "Aku juga mencintaimu Mas ...," 
bisik Freya di telinga Adrian yang membuat Adrian 
memandangannya dengan pandangan penuh hasrat. 

"Ayo bobok," cengir Freya karena sudah berhasil 
menggoda Adrian yang malah mencium leher Freya. 

"Mas masih sakit ... nanti sudah sembuh baru malam 
pertama ya." Freya membelai rambut Adrian sambil 
tersenyum jahil. 

"Kapan ?" Tanya Adrian tidak sabar. "Kalau kita sudah 
pulang ke rumah kita sendiri" jawab Freya masih dengan 
senyum jahilnya. 

"Baiklah, besok pagi kita pulang," ucap Adrian lalu 
membalikkan punggungnya. Ia yakin tidak akan kuat kalau 
terus memandang Freya. 

"Mas ... panggil Freya di balik punggung Adrian yang 
tidak ditanggapi oleh Adrian. 

"Aku kangen, peluk dong," panggil Freya lagi sambil 
mengusap pelan punggung Adrian. 

"Kalau aku membalikkan badanku maka malam ini akan 
menjadi malam yang sangat panjang," ucap Adrian lalu 


menutup kepalanya dengan bantal. 


Freya hanya memandang punggung Adrian dengan air 
mata yang sudah mulai menggenang. Ia tahu ia salah sudah 
menggoda Adrian. Tapi ia ingin perjalanan mereka dimulai 
dirumah kecil mereka. 

"Mas ... ayo kita pulang," putus Freya pada akhirnya lalu 
menarik bantal dari kepala Adrian. 

Adrian membalikkan badannya memandang Freya yang 
menahan air matanya. Ia lalu merengkuh Freya dalam 
pelukannya. Sepertinya ia terlalu terburu-buru, wanita 
memang susah dimengerti,batin Adrian sambil mengusap 
pelan punggung Freya menenangkannya. 

"Maafkan mas ya... ayo kita tidur. Besok baru pulang 
ya," ucap Adrian lalu memeluk Freya yang menenggelamkan 
wajahnya di dada Adrian. 

Biarlah malam ini hasrat dan keinginan menguap 
bersama dinginnya malam. Biarlah saat ini kesabaran yang 
melingkupi akan berbuah manis saat pendakian panjang 
nantinya. 


merata 
Eakkkk .... Sabar ..... sabar .... Nanti baru dilanjut lagi 
ya..Love you all my bolo-bolo reader... 


Jangan lupa jumpa babang Devan di youtube ya... 
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Yuhuuu iam back... love you all my bolo-bolo readers 


eno 


Keesokan harinya setelah nego panjang, akhirnya Freya 
dan Adrian diijinkan kembali ke rumah mereka. Walau 
sebenarnya Mama Freya sangat keberatan karena ia masih 
rindu pada bungsunya itu. Tapi Freya mempunyai Suami jadi 
ia tidak berhak menahannya terlalu lama. 

Mereka berdua kembali ke rumah sore hari dengan 
diantar oleh supir keluarga. Tapi belum juga mobil tiba 
dirumah, Mami mertuanya sudah menelepon Freya agar 
mereka mampir ke rumahnya. Maka mau tak mau akhirnya 
mereka menuju rumah Adrian. 

Begitu melihat Putra dan menantunya datang, Mami 
Adrian tersenyum lebar. Kalau boleh ingin rasanya ia tinggal 
dekat bersama menantunya itu. Tapi ia juga tidak boleh 
egois karena mereka berdua juga harus mandiri. 

"Malam ini nginap di sini ya nak," ucap Mila sambil 
memandang putra dan juga menantunya. 

"Kapan-kapan saja dulu ya Mi, ian sama Freya nginap 
disini," jawab Adrian yang membuat sedih hati Maminya. 
Freya yang melihatnya langsung memeluk mertuanya itu. 

"Iya deh Mi, malam ini Mas ian sama Freya nginap disini 


deh," ucap Freya sambil melirik pada Adrian yang langsung 


memasang tampang cemberut. 

"Ya sudah kalau gitu Mami ambilin cemilan ya," ucap 
Mila dengan ceria lalu melangkah ke dapur. 

Begitu Maminya sudah pergi, Adrian juga segera menuju 
ke kamar meninggalkan Freya yang tersenyum sendiri 
melihat tingkah suaminya Ia lalu mengikuti Adrian ke kamar. 

Pelan dibukanya pintu kamar dan mendapati Adrian 
tengah berbaring. Freya berjalan mendekati ranjang lalu 
duduk di samping Adrian mengusap pelan dada Adrian. 

“Singkirin tangan kamu atau Mas benar-benar akan 
makan kamu sekarang juga," ucap Adrian yang tidak digubris 
oleh Freya. 

Adrian membuka matanya menarik Freya hingga jatuh 
terlentang di ranjang, ia mencium lembut bibir Freya. 
Menikmati tarian lidahnya yang menggesek lidah Freya. 

"Aduh Maaf." Satu suara membuat Freya mendorong 
Adrian dengan keras. Rupanya Mila yang masuk ke kamar 
tanpa mengetuk lagi. 

"Aduh ... maaf n Mami ya," ucap Mila merasa bersalah 
dan hendak beranjak keluar lagi. 

"Mami bawa apa itu," tanya Freya mencairkan suasana. 
"Ini bawa cemilan buat kamu sayang," jawab Mila antusias 
lalu berjalan ke arah Freya. Menyuapi menantunya itu puding 
buatannya tanpa memperdulikan Adrian yang memasang 
wajah cemberut. 


“Kalau cemberut terus entar gantengnya hilang lo," ucap 


Mila Mami Adrian sambil melirik putranya. 

"Enak gak pudingnya ?" tanya Mila pada menantunya 
tanpa memperdulikan lagi Adrian. 

"Enak banget Mami," jawab Freya sambil mengangkat 
dua jempolnya. 

"Katanya minta cucu, tapi mau buat anak aja di ganggu 
begini,"sindir Adrian pada Maminya yang membuat Freya 
tertawa. 

"Ya sudah Mami keluar dulu deh tapi udah mau maghrib 
ni cepat siap-siap shalat jamaah ya." Mila lalu segera 
berjalan keluar kamar Adrian dan Freya. 

Adrian menatap Freya yang juga menatapnya. "Mas ... 
mau maghrib marah-marah entar kesambet lo," ucap Freya 
lalu duduk di pangkuan Adrian yang masih kesal. 

"Ayok dong sayang ... siap-siap jamaah," ucap Freya lalu 
mencium kening Adrian yang akhirnya tersenyum padanya. 

Semua sudah siap dengan Papi sebagai imam. Selesai 
shalat semuanya berkumpul di ruang makan untuk makan 
malam. 

Selesai makan mereka duduk di ruang tengah dan asyik 
bercerita. Padahal Adrian sudah ingin mengajak Freya masuk 
ke dalam kamar. Tapi Freya malah asyik ngobrol sama Mami 
dan juga Papi sedang Kakek sudah masuk ke kamar untuk 
istirahat. 

"Tante Mila ...."Satu suara mengagetkan mereka yang 


sedang asyik bercerita. Seorang gadis cantik berjalan ke arah 


Mila lalu menyalaminya lalu memeluk Mila serta mencium 
pipinya kanan kiri. Setelah itu berganti menyalami Herman 
Papi Adrian. Selanjutnya ia melewati Freya dan memeluk 
Adrian lalu mencium pipi Adrian. Freya yang melihatnya 
membeku seketika. 

"Ya Ampun Adelia ... kapan pulang ?" Tanya Mila senang 
begitu sadar siapa yang ada di hadapannya. 

"Tadi pagi tante," jawab si gadis yang dipanggil Adelia 
oleh Mami sambil tersenyum. "Ayo duduk sini sayang," ajak 
Mila mempersilahkan Adelia duduk di sampingnya tapi ia 
malah memilih duduk di samping Adrian dan memeluk 
lengan Adrian yang membuat Freya kembali membeku. Mila 
memandang Freya dengan tatapan khawatir Freya akan 
marah. 

"Ini tan... Adel mau mau kasih oleh-oleh sekalian pingin 
jumpa sama ian kangen," ucap Adelia yang membuat Freya 
tersedak. Adrian cepat-cepat memberikan air minum pada 
Istrinya itu. 

"Pelan-pelan makan cemilannya sayang,” bisik Adrian 
pada Freya. 

"Mas ian apa kabar ? Adel kangen banget sama Mas 
ian." Lagi-lagi Adel mengungkapkan rasa kangennya 
membuat Freya makin membeku di tempat. 

"Ehmm ... Adel, tante kenalin sama Freya," ucap Mila 
menginterupsi Adel yang hendak bicara lagi. Adelia 


sepertinya belum tahu kalau Adrian sudah menikah. 


“Itu Freya istri Mas lan," tunjuk Mila ke arah Freya yang 
tersenyum dipaksakan kepada Adelia yang memegang 
lengan Adrian. 

"Mas ian nikah kok Adel enggak tahu sih,” ucap Adel 
manja sambil menatap ke arah Adrian dan enggan menatap 
ke arah Freya yang berusaha bersikap manis padanya 
padahal hatinya kesal karena lengan Adrian masih dipegang 
Adelia. 

"Hei Adelia ?" Sapa Freya berusaha bersikap manis yang 
hanya dibalas senyum dingin Adelia. 

"Ehm ... Mi, Pi Freya pamit ke kamar dulu ya mau 
istirahat. Mungkin pengaruh obat jadi cepat ngantuk." Freya 
beralasan agar tidak menyinggung perasaan Mertuanya. 

"Iya sayang ... tidur yang nyenyak ya," ucap Mila pada 
Freya dan juga Herman yang tersenyum pada mantunya itu. 
Freya sekilas melirik pada Adrian yang juga melihat padanya. 

Freya berjalan ke kamar diikuti pandangan Adrian. 

"Mas ian ... nikah kok enggak kabarin Adel sih, padahal 
Adel sayang lo sama Mas lan," ucap Adelia kecut karena 
harapannya sirna. Padahal ia masih menyukai Adrian teman 
masa kecilnya. 

"Maaf ... pestanya enggak meriah jadi enggak banyak 
yang diundang," ucap Adrian menjelaskan. Dia tidak bisa 
bersikap kasar pada Adelia yang memegang lengannya 
karena Ajeng Mamanya Adelia tetangga mereka dan juga 


teman akrab Mami. Apalagi Adelia dan ia berteman sejak 


kecil. Tapi mereka tidak pernah lagi bertemu semenjak Adelia 
ikut neneknya di kota kelahiran Ayahnya. 

"Adel sedih deh Mas Ian sudah nikah," ucap Adelia lagi 
dengan raut wajah sedih. 

"Sudah dong Adelia sayang ... kan Mas Ian kakak Adel 
jadi Adel masih boleh kok main kesini. Adel udah Tante 
anggap seperti anak sendiri." Mila memeluk Adelia dan 
melepaskan pegangan tangan Adel pada lengan Adrian. Ia 
juga memberi kode pada Adrian agar segera masuk ke 
kamar. 

"Del ... aku ke kamar dulu ya, sudah ngantuk ni," ucap 
Adrian lalu segera pergi karena jika masih ada disitu bisa 
dipastikan Adel akan mencegahnya masuk kamar. 

"Besok Adel datang lagi ya Mas !" teriak Adelia sebelum 
Adrian menghilang dibalik tembok. Tak dijawabnya 
perkataan Adelia. Saat ini ia ingin segera bertemu Freya yang 
pastinya sedang kesal. 


senat 
Hehehe ... agak malam ya bab selanjutya aku 
up.......eakkkkkkk sabarrrrrr ...... 
Jangan lupa subscribe chanel author dong ... Amira 
Tantri buat baca ceritanya babang Devan...love you all my 


readerssss 
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lam back ..... iam back ...love you all my bolo-bolo 
readers. 
Bijak dalam membaca ya 


abah 


Adrian memasuki kamar dan terlihat Freya sedang 
duduk di karpet bersandar pada ranjang sambil memainkan 
ponselnya. Ia berjalan mendekati Freya duduk di depan Freya 
lalu menarik kaki Freya dan memijatnya pelan yang 
membuat Freya kaget tapi membiarkannya saja, lumayan 
pegal-pegal di kakinya bisa hilang. 

"Si Adelia tu sudah pulang ?" Tanya Freya tetap 
memainkan ponselnya. 

"Enggak tahu, tadi Mas masuk saja," jawab Adrian masih 
memijat kaki Freya. 

"Emang dia siapa sih Mas kok enggak ada malu-malu 
nya begitu sih ?" Tanya Freya mulai memandang Adrian. 

"Kamu marah ?" Tanya Adrian menatap Freya sambil 
tangannya tetap memijat pelan kaki Freya. 

"Aku kesal Mas, aku enggak suka milikku disentuh 
siapapun," ucap Freya membuat Adrian mengulum 
senyumnya tanda senang dengan pengakuan Freya 

"Adelia tetanga kami, sejak kecil dia selalu bermain 


bersamaku dan juga Mas Devan bahkan Ke sekolahpun 


selalu bersama. Mas Devan dan aku sudah seperti kakak 
baginya. Tapi ia tidak terlalu dekat dengan Mas Devan yang 
katanya galak dan tidak pernah tersenyum padanya. Jadinya 

ia lebih dekat denganku yang bisa diajaknya bicara. Apalagi 

kami seumuran jadi lebih cepat akrab. Aku sudah 

menganggapnya seperti adik sendiri karena Mami kan 
enggak punya anak cewek jadi Mami juga dekat 
dengannya." Tanpa diminta Adrian menjelaskan. 

"Memangnya aku milikmu kok kamu marah ? Sejak 
kapan aku jadi milikmu ? Kok baru dengar ?" Ucap Adrian 
menggoda Freya sambil tangannya memijat kaki Freya 
sedikit keras yang membuat Freya refleks mengangkat 
kakinya sehingga mengenai dagu Adrian. 

"Aduh ... sakit ini sayang." Adrian mengaduh sambil 
memegang dagunya. 

Freya segera memegang dagu Adrian mengusapnya 
pelan. "Beneran sakit ? Maaf ya aku enggak sengaja, 
habisnya Mas remasnya keras banget sih ...", ucap Freya 
menatap Adrian yang memeluk pinggangnya. 

"Mas milikku, sejak Mas menjabat tangan Papa untuk 
menjadi suamiku. Mas milikku waktu Mas menciumku untuk 
pertama kalinya. Aku tidak suka milikku disentuh. Aku 
berusaha menahan hatiku saat Mas masih bersama Diana. 
Ciumanku adalah jebakan untuk Mas agar pelan-pelan 
melupakan Diana." Ungkap Freya sambil membelai wajah 


Adrian. 


"Adelia atau Diana sekalipun bukanlah sesuatu yang 


menggangu karena mereka aku anggap orang-orang yang 
hanya lewat. Resiko punya suami kayak gula." Freya menarik 
nafasnya sebentar. "tapi aku tidak suka milikku disentuh. 
Mas bisa paham kan maksudku ?” ucap Freya penuh 
penekanan sambil membelai wajah Adrian yang langsung 
menggendongnya ke atas ranjang. 

"Aku paham sayang ... maafkan Mas mu ini yang 
membuatmu kesal," ucap Adrian lalu mulai mencium Freya 
yang membalas dengan menggelitik Adrian. 

"Mas mau apa ? Mas jangan menggodaku dong." Freya 
tertawa pelan lalu mengusap lembut luka di samping bibir 
Adrian. 

"Mas mau kamu sayang ...," ucap Adrian dengan suara 
yang mulai serak tanda inginnya pada Freya sudah tidak bisa 
ia tahan lagi. 

"Mas enggak bisa menunggu lagi ...,"ucap Adrian yang 
dibalas anggukan Freya. Ia tidak mungkin mencegah Adrian 
hingga pulang ke rumah mereka dahulu. 

Adrian mencium bibir Freya lembut,melumatnya dengan 
penuh gairah. Tangannya masuk ke balik baju Freya mencari 
benda kesukaannya. Melepaskan pengait pembatas dan 
mulai memainkan ujungnya yang mulai mengeras. 
Mengelus, menggoda hingga bagian pribadi Freya mulai 
terasa berdenyut. Freya mengerang pelan, kakinya membelit 
pinggang Adrian dengan kuat. 


Ciuman Adrian membakar hasrat., Lidahnya bergerak liar 


di dalam mulut Freya. Ciumannya lalu berpindah ke leher 
Freya menciptakan jejak kepemilikannya. 

la lalu membuka baju Freya lalu Bra nya untuk 
menghilangkan pembatas diantara mereka. Memandang 
sejenak Freya yang juga memandangnya. 

"Engkau indah sayang ... aku mencintaimu," bisik Adrian 
di telinga Freya yang membalas mencium leher Adrian dan 
meninggalkan tanda kepemilikannya. Freya membantu 
Adrian membuka kaosnya. Menampilkan tubuhnya yang 
atletis. Freya mengelus pelan perut Adrian lalu naik ke 
dadanya. 

la lalu bangun dari tidurnya mendorong pelan Adrian 
hingga telentang lalu naik ke atas tubuh Adrian. Mencecap 
dan menjelajah tubuh Adrian dengan ciuman panasnya. 
Membuat erangan keluar dari bibir Adrian. 

"Oh sayang ... aku benar-benar menginginkan milikku 
didalammu," erang Adrian sambil meremas bukit kembar 
Freya yang menggantung. 

Adrian lalu memeluk Freya, mereka berguling hingga 
saat ini posisi Freya yang dibawah. Adrian mulai menjelajah 
tubuh Freya menghisap gunung kembar milik Freya yang 
membuat Freya mengerang berkali-kali sambil meremas 
lembut rambut Adrian. 

"Mas... ahh ," erang Freya membuat Adrian makin 
menjadi-jadi. Ia mengisap dan menggigit kecil ujung bukit 


Freya yang sudah sangat mengeras. Freya meremas rambut 


Adrian menginginkan lebih. 

Adrian membuka satu-satunya penutup tubuh Freya. 
Hingga saat ini Freya benar-benar polos tanpa sehelai 
benangpun. Ia juga bangun dan melepaskan apapun yang 
ada di tubuhnya. 

Adrian kembali mencium bibir Freya yang menjadi candu 
baginya sambil satu tangannya mulai memainkan lembah 
basah milik Freya. Yang membuat Freya menggerakkan 
pinggulnya dengan gelisah. Adrian lalu turun ke bawah 
membuka paha Freya menampilkan kenikmatan yang hanya 
ia sendiri yang tahu. Menjelajah tiap jengkal milik Freya 
dengan lidahnya yang basah. Hingga erangan kenikmatan 
makin terdengar keluar dari bibir Freya. 

"Ahh Mas ... aku ...aku," Freya merasakan kalau sesuatu 
hendak meledak dari dalam tubuhnya. Adrian mempercepat 
permainannya, menggoda dan memainkan milik Freya 
dengan penuh kelembutan hingga akhirnya pusara ledakan 
itu mengalirkan lahar panas yang membuatnya benar-benar 
basah diiringi dengan memanggil nama Adrian. 

Adrian tersenyum senang saat Freya mendapatkan 
pelepasannya. Ia menjilat sisa basah di jarinya akibat 
pelepasan Freya Membuat Freya tersenyum malu. Adrian lalu 
memandang Freya yang masih dilingkupi kenikmatan yang 
belum mau pergi. Ia lalu kembali mencium lembut bibir Freya 
untuk membuat Freya kembali tenang. 

Adrian lalu merenggangkan kaki Freya dan 


diletakkannya di atas pahanya sendiri. Adrian telah siap. 


“Sayang ... kalau engkau mengatakan berhenti maka aku 
tidak akan melanjutkannya, karena kita tidak bisa kembali 
lagi," tanya Adrian yang hanya dijawab anggukan Freya. 

“Miliki aku Mas ...," bisik Freya dengan suaranya yang 
serak membuat Adrian memenuhi tubuh Freya dengan 
tubuhnya sendiri. Melepaskan dahaganya dengan cinta yang 
sebenarnya untuk Freya. 

"Ahhh ... sakit," erang Freya saat Adrian mencoba 
memasukinya. Adrian lalu mencium lembut bibir Freya 
menenangkannya. Pelan-pelan mereka benar-benar 
menyatu. "Aku mencintaimu sayang ...," bisik Adrian di 
telinga Freya sebelum gerakannya membuat Freya 
mendesah dan mengerang. Sakit yang berubah menjadi 
kenikmatan tanda pecah miliknya yang berharga. 

"Ahhhh .... 

Erang Adrian saat mendapatkan muara dahaganya lalu 
terbaring di atas tubuh Freya menyatukan peluh mereka usai 
pendakian panjang. 

Adrian lalu menarik selimut menyelimuti mereka 
memeluk erat tubuh Freya. "Tidurlah sayang engkau pasti 
lelah," bisik Adrian lalu mencium kening Freya yang pelan- 
pelan mulai tidur. 

Masih ada hari esok untuk kembali merajut cinta. 


ea 


HMMMm ..... see you tomorrow my all readers...love you 


all... 


Jangan lupa subscribe chanel author ya..Amira Tantri.. 

Aku munculin pelakor tambahan hanya buat bumbu 
saja, karena aku enggak suka konflik berat di dalam 
hubungan Adrian dan Freya. So jangan marah karena 
pengganggu itu hanya selingan. Kritik dan saran selalu 


membuatku bersemangat asal tidak menjatuhkanku ya. 


PART 33 


Yuhuuuu iam back setelah berkutat dengan pekerjaan... 


eno 


Freya terbangun di waktu subuh, ia memandang Adrian 
yang berbaring di sampingnya. Mengingat penyatuan 
mereka membuat ia tersenyum, Adrian sudah menjadi 
miliknya. 

la meraba bekas luka di samping bibir Adrian, resah itu 
kembali muncul walau ia bersikap biasa saja dihadapan 
Adrian tapi hatinya selalu was-was mengingat beberapa jam 
ia kehilangan Adrian membuatnya seperti berhenti bernafas. 
Apalagi menghilangnya Adrian karena diculik. Bukan tidak 
mungkin orang yang berniat jahat pada mereka masih 
merencanakan hal lain. 

Freya teringat apa yang diucapkan Aditya. 

Flashback 

Freya terus mendesak kakaknya mengatakan yang 
sebenarnya terjadi pada Adrian. Akhirnya Aditya mengalah 
dan menceritakan yang sebenarnya bahwa Papa Diana yang 
merencanakan penculikan pada Adrian tanpa 
sepengetahuan Diana atas bujukan karyawan di perusahaan 
Papa Adrian yang membelot. Papa Diana ingin Freya dan 
Adrian berpisah sehingga bisa membuat Diana dan Adrian 


bersama. 


Karena Adrian juga memiliki setengah saham 
perusahaan walau ia tidak menjalankannya. Dengan 
menikahkan Diana dan Adrian maka setengah saham itu 
bisa ia miliki dengan memanfaatkan Diana untuk membujuk 
Adrian. Ternyata semua menjadi kacau karena Adrian malah 
memutuskan Diana. 

Aditya belum memiliki bukti kuat untuk menyeret Papa 
Diana ke meja hijau. Ponsel yang diambil Adrian juga tidak 
menunjukkan titik terang apapun. 

Aditya hanya berpesan pada Freya agar berhati-hati 
pada apapun yang terjadi karena kejahatan tidak mengenal 
belas kasih. 

Flashback end 

Adrian terbangun saat merasakan seseorang membelai 
lembut bekas luka di dekat bibirnya. la membuka matanya 
dan mendapati Freya menatapnya sambil tersenyum. 

"Kamu kenapa sayang ?"tanya Adrian melihat Freya 
menatapnya begitu dalam. 

"Semalam tu beneran ya mas kita udah begituan ? Apa 
aku mimpi ya ?" Tanya Freya menatap Adrian yang 
tersenyum lalu mencium keningnya. 

"Begituan apaan ?" Tanya Adrian sok polos lalu tertawa 
membuat Freya memanyunkan bibirnya. 

"Habis subuhan mimpinya diulang lagi yuk," ucap Adrian 
sambil tangannya meremas bukit kembar Freya. 


"Ouch ... pelan-pelan dong Mas," rengek Freya sambil 


mencubit Adrian yang dibalas senyuman. 

“Habisnya gemes, badan kamu enggak gemuk tapi 
mengapa ini terlihat begitu berisi," ucap Adrian sambil 
memegang kembali bukit kembar Freya yang selalu 
membuatnya ingin lagi dan lagi. 

"Mas mesum ihh ..." ucap Freya tapi malah memeluk 
Adrian. 

"Mandi yuk ...," Adrian lalu bangun dari ranjang keluar 
dengan tubuh polosnya. "Kalau jalan pelan-pelan dulu, 
menurut yang Mas ketahui pasti terasa sakit kalau baru 
pertama kali." Adrian menatap Freya yang tersenyum 
padanya. 

"Sakit dikit saja kok, tapi masih bisa dibawa jalan. Kan 
cuma sekali saja kita semalam." Senyum Freya mengembang 
mengingat dirinya yang sudah bukan gadis lagi. 

"Mas, mandinya jangan lama-lama ya," ucap Freya lalu 
menarik selimut lagi. 

"Mandi bareng yuk," ajak Adrian lagi yang dibalas 
gelengan Freya. 

"Ogah ah, Mas kalau mandi bareng banyak modusnya, 
gantian saja," balas Freya lalu kembali merebahkan tubuhnya 
menanti gilirannya sambil memainkan ponselnya agar tidak 
kembali tidur. 

Tak berapa lama Adrian keluar dari kamar mandi sambil 
mengeringkan rambutnya dengan handuk. Freya pelan-pelan 


turun dari ranjang karena bagian sensitifnya tentu masih 


sedikit sakit. 


la memakai selimutnya lalu berjalan pelan menuju 
kamar mandi yang diikuti pandangan Adrian. Begitu masuk 
kamar mandi Freya lalu membuang selimutnya keluar kamar 
mandi. 

"Mas ... tolong selimutnya ya, makasih," teriak Freya dari 
dalam kamar mandi. 

Selesai mandi Freya bingung karena handuk dan juga 
baju gantinya tidak ada. Ia memukul jidatnya sendiri. Lalu 
dengan malu-malu ia membuka pintu kamar mandi dan 
menjulurkan kepalanya keluar. 

"Mas ... tolong handuk dong." Freya minta tolong dengan 
suara yang pelan. Adrian tersenyum lalu mengambilkan 
handuk untuk Istrinya. Ia memberikan handuk sambil sedikit 
mendorong pintu. "Mas ... mesum ah," omel Freya sambil 
bercanda dan mendorong Adrian menjauhi kamar mandi. 

Selesai mandi Freya keluar kamar mandi hanya berbalut 
handuk saja dan berjalan malu-malu di depan Adrian yang 
terus memperhatikannya. 

"Mas jangan lihat terus dong, kan malu," ucap Freya lalu 
buru-buru mengambil pakaiannya. "Mas sudah lihat jadi 
enggak usah malu," ucap Adrian sambil menggelengkan 
kepalanya. 

Selesai berpakaian ia lalu mengenakan mukena dan 
berdiri di belakang Adrian. Menjadi makmum cantik untuk 


imam yang tampan. Meninggikan keesaan sang pencipta. 


Selesai shalat seperti biasa Freya mencium punggung 
tangan Adrian lalu telapak tangan Adrian yang dibalas 
Adrian dengan mencium keningnya. Freya menatap Adrian 
lalu memeluk Suaminya itu. 

"Mas ...kasurnya ada bercak darah, diganti dulu ya. Tapi 
nanti sepreinya biar aku saja yang cuci, malu sama Mami," 
ucap Freya sambil mendongakkan kepalanya menatap 
Adrian yang menganggukkan kepalanya. 

"Mas ...," panggil Freya lagi pada Adrian. 

"Hmmm..." jawab Adrian sambil menatap Freya. 

"Pulang yuk ... lanjut nulis pakai spidolnya di rumah Saja, 
disini aku tidak bebas kalau mendesah," ucap Freya dengan 
malu-malu yang membuat Adrian tertawa pelan, ternyata 
Freya menahan teriakan dan desahannya karena takut 
kedengaran sampai keluar kamar. 

"Baiklah, setelah sarapan pagi kita pamit sama Mami 
ya," Ucap Adrian lalu membantu Freya melepaskan 
mukenanya. "Tapi satu permainan pagi dulu ya," pinta Adrian 
pada Freya yang dibalas gelengan Freya. 

"Enggak ah, nanti mandi lagi. Sekalian dirumah saja 
nanti aku janji mandiin Mas juga deh," ucap Freya yang 
membuat Adrian tersenyum. 

"Janji ya, enggak boleh ingkar," ucap Adrian sambil 
menyodorkan jari kelingkingnya yang disambut Freya 
dengan menautkan jari kelingkingnya juga. 


"Ayo kalau gitu, kamu cepetan bantu Mami di dapur biar 


cepat pulang. Spidolku minta diisi lagi ni, sudah enggak 
terang dipakai buat nulis," ucap Adrian sambil membawa 
tangan Freya agar menyentuh miliknya. Bukannya belaian 
yang di dapat Adrian tapi remasan kuat dari Freya yang 
membuat ia terpekik kecil. 

Adrian langsung menggendong Freya ke ranjang dan 
mulai mencumbunya. 

"Mas ... katanya nanti," ucap Freya menahan mulut 
Adrian dengan tangannya. 

"Udah enggak tahan ni, kamu ngangenin sayang ...." 
Adrian hendak menciumnya lagi tapi Freya segera meloncat 
dan turun dari ranjang. 

"Cium bantal saja dulu, gituannya lagi pas sudah di 
rumah saja. Mas boleh melakukan apapun aku siap sayang 
...” Ucap Freya sambil membungkukkan badannya 
bertinggak seolah pelayan yang memberi hormat pada 
Rajanya. 

Adrian belum mau menyerah membujuk Freya. "Ayolah 
Sayang ... morning kiss ku juga belum lo," protes Adrian pada 
Freya. 

Freya merentangkan tangannya agar Adrian mendekat 
padanya. Adrian segera bangun dari duduknya di ranjang 
lalu memeluk Freya. la mencium bibir Feya mesra, yang 
dibalas Freya tak kalah mesra. Adrian lalu mencium kening 
Freya. "I love you," ucap Adrian setelah mencium kening 


Freya. Ia lalu mencium hidung Freya. "| miss you," ucap 


Adrian setelah mencium hidung Freya. Setelah itu ia kembali 
mencium bibir Freya. "I need you," ucap Adrian manis setelah 
melepaskan bibirnya dari bibir Freya. 

“Cium sini juga mas,” ucap Freya menunjukkan dagunya. 
Adrian tersenyum lalu mencium dagu Freya. Lalu Freya juga 
membalas mencium dagu Adrian. Lalu Freya menunjukkan 
ke dua matanya lalu Adrian mencium kedua mata Freya yang 
dibalas Freya dengan mencium kedua mata Adrian. Setelah 
itu Freya mencium ke dua pipi Adrian yang juga dibalas 
Adrian dengan mencium kedua pipi Freya. 

“Hmmm .... Sudah kan, aku bantu Mami dulu ya," ucap 
Freya yang dibalas anggukan Adrian. 

Freya berjalan keluar kamar, tapi tiba-tiba ia kembali 
lagi. 

"Ada apa lagi ?" Tanya Adrian dengan gusar. "Jangan 
lupa sepreinya di copot ya sayang ....," ucap Freya lalu 
memajukan bibirnya bergaya seolah-olah hendak mencium 
Adrian. 

"Ahhh... cepat keluar atau Mas bakal kurung kamu di 
kamar seharian !" Ancam Adrian yang membuat Freya segera 
menutup pintu kamar dengan terbahak-bahak 
meninggalkan Adrian yang mengambil ponselnya dan mulai 
bermain game menghilangkan inginnya. 


akak 


Hahahaha..... nanti aku lanjut lagi...masih ada 2 bab 
lagi.... 
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Freya keluar kamar menuju dapur, disana sudah ada 
Mami mertua Freya bersama dengan asisten rumah tangga 
yang membantunya. Freya tersenyum pada Mami mertuanya 
dan melihat apa yang sedang dikerjakan. 

"Freya bantu apa ni Mi?" Tanya Freya basa-basi sambil 
memandang Mami mertuanya. 

"Kamu duduk cantik saja deh sayang ini sudah di urus 
sama bibik," ucap Mami mertuanya tersenyum. 

“Tante ...." Satu suara mengagetkan di pagi hari, rupanya 
Adelia yang datang sambil membawa piring. 

"Halo sayang ..," jawab Mami mertua Freya dengan 
ramah pada Adelia yang hanya melihat Freya sekilas tanpa 
menyapa. 

"Ini Adel bawain dadar gulung kesukaan Mas ian," ucap 
Adelia lalu memberikan piring yang dibawakannya pada Mila 
Mami Adrian. 

"Wah ... pasti enak ni," ucap Mila dengan senyum 
manisnya. Kebetulan saat itu Adrian masuk ke dapur. Begitu 
melihat Adelia ia hendak berbalik pergi. "Mas ... mau kemana 
!" Pekik Adel yang membuat Adrian menghentikan 
langkahnya dan berbalik menuju ke arah Freya dengan 


menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 

"Mas ian... ini lo Adel buatin dadar gulung kesukaan 
Mas," ucap Adelia lalu tanpa malu-malu menyuapkan 
potongan kecil ke mulut Adrian dengan Freya yang melotot. 
"Enak kan Mas ?" Tanya Adelia dengan senyumnya. 

"Del ... enggak boleh begitu dong sayang, itu ada istrinya 
Mas ian. Tanya dulu dong sama istrinya kalau mau suap 
mas ian," ucap Mila spontan yang membuat Adelia sedikit 
malu. 

"Mhmm ... maaf tante, Adel kebawa kebiasaan saja," 
ucap Adel sambil menunduk yang langsung dipeluk oleh 
Mila sedangkan Freya hanya melihat saja tanpa perlu turun 
tangan. 

"Enggak apa-apa sayang, sekarang Mas ian kan sudah 
punya istri jadi tanya dulu dong sama istrinya," ucap Mila 
dengan lembut agar Adelia tidak sakit hati. 

"Mhmm ... kakak enggak apa-apa kan aku begitu ? Aku 
terbiasa begitu sama Mas ian," ucap Adelia spontan sambil 
memandang Freya yang hanya tersenyum padanya. 

"Mas ian dimakan lagi ya dadar gulungnya, aku mau 
pamit dulu ya tante," ucap Adelia lalu melangkah keluar 
lewat pintu belakang. 

"Freya ... maaf n Adelia ya sayang, dia biasa begitu sama 
ian yang sudah dianggapnya seperti kakak sendiri,” ucap 
Mila menjelaskan pada Freya yang hanya ditanggapi senyum 
oleh Freya. 


“Enggak apa-apa Mi selama masih wajar, bukan begitu 
Pak Dokter ?" Ucap Freya sambil matanya melotot pada 
Adrian yang hanya tertawa. 

Adrian lalu memeluk Maminya dari belakang dan 
mencium pipi Maminya. Ia menyandarkan dagunya di 
pundak Maminya lalu memandang Freya. 

"Lihat deh Mi, mantu Mami lagi cemburu berat tu," ucap 
Adrian menggoda Freya yang dibalas kekehan Mila karena 
melihat Freya mulai manyun. 

"Padahal yang lagi ngomong tu Mi, kalau lagi cemburu 
Freya pasti didiemin," ucap Freya tak mau kalah sambil 
memandang Adrian. 

"Hmmm kalian berdua ini ya pagi-pagi saling 
cemburuan, idih ... so sweet deh," ucap Mila sambil tertawa 
yang membuat Freya juga ikut tertawa. 

Mila mengacak pelan rambut Adrian lalu menyuruh 
mereka berdua ke taman belakang karena Papi sama Kakek 
Adrian sudah menunggu untuk sarapan pagi. 

Freya yang hendak berjalan keluar segera dipeluk Adrian 
dari belakang. 

"Mau kemana sih sayang ...."Adrian mencium leher Freya. 
Bukannya terhanyut Freya malah berbalik dan menggelitik 
Adrian tanpa ampun setelah itu ia segera berlari ke taman 
belakang untuk sarapan pagi. 

Selesai sarapan, Adrian lalu pamit pada Mami, Papi dan 


juga Kakeknya kalau mereka akan pulang ke rumah mereka 


sendiri. Mami tentu tidak bisa menahan lama putranya itu. 
Bisa-bisa suaminya akan marah padanya karena ikut 
campur rumah tangga putranya. 

Dengan diantar supir mereka berdua pulang ke rumah. 
Freya tentu saja senang karena walau bagaimanapun tinggal 
sendiri lebih nyaman rasanya. 

Mereka berdua tiba di rumah lalu mulai bersih-bersih 
rumah dengan Adrian yang terus saja menggoda Freya. 

Freya melap keringat Adrian lalu memberikannya minum 
setelah selesai mereka bersih-bersih. 

Adrian menarik Freya agar duduk di pangkuannya. 
"Sayang ... kamu jangan cemburu sama Adelia, aku hanya 
menganggapnya sebagai Adik saja tidak lebih seperti yang 
pernah aku ceritakan padamu," ucap Adrian memperjelas 
kehadiran Adelia yang ia rasa mengganggu hati Freya. 

"Aku ngerti, tapi aku enggak suka dia terlalu berlebihan 
padamu Mas." Freya menarik nafas sejenak. "Aku perempuan 
bisa tahu mana yang hanya sekedar menganggap kakak 
atau yang punya hati padamu mas," lanjut Freya sambil 
membelai pipi Adrian. 

"Hmm ... Mas harap kamu enggak terlalu cemburu," ucap 
Adrian yang dibalas tawa Freya. "Enggak kebalik ya, siapa 
yang lebih cemburuan coba," goda Freya lalu menggigit 
pelan dagu Adrian yang dibalas tawa Adrian karena ia juga 
sadar kalau ia yang sering lebih dahulu cemburu. 


Mereka berdua asyik bercengkrama bercanda penuh 


cinta hingga akhirnya terhenti karena suara bel pintu. Freya 
bergegas turun dari pangkuan Adrian dan meminta tolong 
pada Adrian untuk membukakan pintu karena ia ingin ke 
kamar mandi. 

Betapa kagetnya Adrian saat membuka pintu dan 
melihat siapa yang datang. 

"Mau apa lagi kamu datang ?" Adrian menatap tajam 
pada Diana yang malah memeluknya dengan erat."Sayang ... 
aku kangen kamu," ucap Diana memeluk Adrian erat. Adrian 
berusaha melepaskan pelukan Diana yang juga makin erat. 

"Sayang ... aku lagi sedih, aku enggak ada tempat cerita. 
Sayang ... aku hanya ingin kamu dengerin aku bentar saja," 
ucap Diana mulai terisak membuat Adrian jadi kasihan 
padanya. 

"Siapa sayang ..." Tanya Freya yang langsung kaget 
melihat Diana dalam posisi memeluk Adrian. 

Freya menatap Diana tajam yang juga menatap Freya 
dengan senyum liciknya dalam pelukan Adrian. 

Adrian mencekal kuat lengan Diana yang membuat ia 
melepaskan pelukannya pada Adrian. 

"Pergilah Di, tidak ada yang perlu kita bicarakan lagi. Kita 
sudah selesai dan tolong jangan temui aku lagi," ucap Adrian 
dengan tegas yang malah membuat Diana tambah 
menangis lalu tiba-tiba tubuhnya oleng dan pingsan. 
Sebelum jatuh Adrian menangkap tubuhnya lalu 


Menggendongnya ke kamar tamu. 


Freya hanya memandang tanpa bicara sepatah katapun. 
Ia cukup lelah harus bertemu Diana lagi. 

Adrian memeriksa Diana, dan mencoba 
membangunkannya. Freya hanya melihat di depan pintu. 
Tiba-tiba Diana membuka matanya dan mulai mengaduh. 

"Aduh mas, perutku sakit sekali," rintih Diana yang 
membuat Adrian lalu memeriksanya. Freya hanya melihat di 
pintu kamar sambil menyandarkan tubuhnya. Entah Diana 
benar-benar sakit atau pura-pura saja demi menarik 
perhatian Adrian. 

"Aku antar kamu ke Rumah Sakit saja ya," bujuk Adrian 
pada Diana. Walau bagaimanapun ia Dokter yang tidak akan 
membiarkan pasien. Dalam hal ini ego nya yang harus ia 
buang. Nyawa seseorang lebih penting dari sebuah 
kemarahan. 

Diana menggelengkan kepalanya. "Mas kan Dokter, jadi 
Mas saja yang merawatku," ucap Diana memandang Adrian. 

"Ke Rumah Sakit saja biar aku antar dia Mas." Akhirnya 
Freya angkat bicara. 

"Aku enggak mau sayang ... atau aku kabur nantinya," 
rengek Diana pada Adrian. 

"Enggak, kamu lebih baik ke Rumah Sakit !" Tegas Adrian 
sambil menatap tajam Diana. 

Freya menatap kesal ke arah Diana apalagi teringat 
kembali penculikan Adrian yang dalangnya adalah Papa 
Diana. 


"Kita bawa dia ke Rumah Sakit sekarang Mas," ucap 
Freya dengan suara tegas yang dibalas anggukan Adrian. 

"Kamu bawa mobil sayang, biar aku yang bawa mobil 
Diana,” ucap Adrian cepat pada Freya yang dibalas anggukan 
Freya. 

Adrian menggendong Diana menuju mobil, membuat 
hati Freya sedikit terbakar tapi ia harus tetap tenang. 

Setelah masuk ke dalam mobil, Freya lalu pelan-pelan 
mengikuti mobil Diana yang dikemudikan oleh Adrian. 


petak 


Besok next lagi ya.... 
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Mobil membelah jalanan dengan Freya yang terampil 
mengikuti Mobil di depanya hingga akhirnya tiba di rumah 
sakit. la melihat Adrian keluar dari dalam mobil dan 
memanggil beberapa perawat untuk membantunya 
membawa Diana. Freya hanya melihat saja dari dalam mobil 
dan enggan turun. 

Freya menyandarkan kepalanya, memejamkan matanya 
menepis lelah hatinya. Ia lelah dengan semua gangguan dari 
para wanita yang dekat dengan Adrian. Ia ingin menikmati 
waktu bermesraan dan juga mengenal lebih dekat lagi 
suaminya tanpa ada gangguan. Nyatanya itu masih menjadi 
sebuah angan-angan. 

Tak terasa sudah tiga puluh menit Adrian belum keluar 
juga dari Rumah Sakit. Akhirnya karena kesal Freya lalu 
menjalankan mobilnya pergi dari Rumah Sakit. Biarlah nanti 
Adrian mencarinya ia tidak peduli. Amarah sedang 
menguasai hatinya. Padahal tepat saat mobilnya keluar 
pagar Rumah sakit Adrian juga keluar. la mecari Freya tapi 
tidak menemukannya. Adrian lalu meminjam Mobil Dokter 
Nita. Ia mennjalankannya dengan cepat agar bisa mengejar 


Freya tapi tidak ada tanda-tanda mobil Freya di depannya. 


Tentu saja tidak betemu karena Freya menuju cafe milik 
Juna yang berbeda arah menuju rumahnya. Freya butuh 
makan sesuatu untuk menghilangkan kesal di hatinya. Ia 
tidak ke Restoran karena Adrian pasti akan menemukannya. 
Dijalankan mobilnya dengan kecepatan stabil. Walau sedang 
marah tapi keselamatan juga harus dipikirkan. 

Tiba di Cafe milik Juna, ia lalu memarkir mobilnya dan 
masuk mencari sahabatnya itu. Freya merasa ia terlalu egois 
datang ketika sedang ada masalah saja. 

"Hei non Dira yang cantik ...." Panggil Freya pada Juna 
dengan nama aslinya. 

"Hei ... hei tumben chef cantik mau mampir ni, ada apa ? 
Jangan-jangan hatinya lagi bermasalah." Tebak Juna lalu 
memeluk Freya dan mengajaknya duduk. 

"Aku lapar, mau makan," ucap Freya dengan cengiran 
khasnya. 

"Enggak salah ni, chef cantik pemilik restoran mampir 
makan di sini. Aku tahu kamu Frey, kalau hati kamu lagi 
galau pasti nyari aku." Tebak juna lagi yang membuat Freya 
hanya terdiam. 

"Galau sedikit saja kok, enggak perlu aku ceritakan sama 
kamu," jawab Freya yang dibalas anggukan Juna. 

"Okelah, i know itu masalah kamu dan kalau kamu yakin 
mau cerita seperti biasa aku dengerin," ucap Juna lalu 
mencubit pipi Freya. 


"Mau makan apa ni ?" tanya Juna pada Freya. 


“Terserah kamu saja lah, yang penting enak dan 
mengenyangkan," ucap Freya lalu tertawa. 

"Sekalian aku mau numpang shalat dulu," ucap Freya 
lagi lalu berjalan menuju ruang kerja Juna yang disulap 
seperti layaknya sebuah kamar dengan penyekat. 

Freya duduk diam setelah Shalat, memikirkan 
rencananya untuk lebih tegas pada wanita yang mendekati 
Adrian. ia lalu melepaskan mukenanya naik ke atas ranjang 
dan memejamkan matanya. Ia ingin tidur sebentar siapa 
tahu bisa menghilangkan lelahnya. 

Juna masuk ke ruang kerjanya dan mendapati Freya 
terlelap. Ia tidak membangunkan Freya dan membiarkan 
sahabatnya itu tidur. 

Adrian tiba dirumah dan tidak melihat mobil Freya di 
parkiran. Ia lalu mencoba menelepon nomor Freya tapi 
terdengar suara operator bahwa nomor yang ia hubungi 
sedang tidak aktif. 

la juga salah tadi terlalu lama di dalam karena Diana 
terus merengek dan juga berusaha melepaskan infusnya. 
Saat ia hendak keluar lagi-lagi Diana berusaha turun dari 
ranjang mengejarnya. Ia bisa keluar setelah beralasan 
hendak memeriksa pasien dahulu. Adrian tadi sudah 
menelepon Mama Diana agar datang ke Rumah Sakit saat 
sudah di luar ruang perawatan. 

Adrian terus mencoba menghubungi nomor Freya tapi 


lagi-lagi suara operator yang didengarnya. la lalu keluar dari 


mobil berjalan menuju rumah berharap Freya ada di sana, 
tapi lagi-lagi harapannya kosong karena Freya tidak ada. 

Adrian duduk di teras menanti siapa tahu Freya segera 
kembali tapi lagi-lagi ia kecewa karena mobil Freya tak 
kunjung datang. 

Akhirnya Adrian memutuskan mencari Freya di Restoran. 
Saat tiba di restoran lagi-lagi ia menelan pil pahit bahwa 
Freya tidak ada di sana. 

la menelepon ke rumah Freya juga nihil, akhirnya Adrian 
memutuskan kembali ke rumah dan menanti Freya pulang. 

Hingga pukul 19.50 WIB Freya belum juga kembali. 
Adrian benar-benar resah. Ia berjalan mondar-mandir di 
teras mencoba terus menghubungi nomor Freya tapi tetap 
saja nihil. Akhirnya ia menelepon Mia Asisten Freya 
menanyakan siapa saja teman dekat Freya. Teman dekat 
Freya yang Mia ketahui hanya Juna karena beberapa kali 
Juna juga datang ke Restoran. Mia lalu memberikan alamat 
Cafe Juna dan juga nomor teleponnya. Adrian langsung 
menghubungi nomorjuna. 

"Halo," terdengar suara di seberang. 

"Bisa bicara dengan Juna ?" Tanya Adrian 

"Saya Juna, kamu siapa ?" Jawab Juna di seberang. 

"Saya Adrian," jawab Adrian setelah mendengar suara di 
seberang yang ia yakini sebagai Juna. 

"Oh cari Freya ya ? Habis shalat sama makan dia pulang, 


sekitar sepuluh menit lah. Sepertinya dia enggak enak badan 


atau mungkin lagi sakit hatinya. Aku mau antar tapi dia 
enggak mau," ucap Suara di seberang tanpa basa-basi 
setengah menyindir setelah Adrian menyebut namanya. 

“Terimaksih banyak," jawab Adrian lalu mematikan 
sambungan teleponnya. 

la mulai mondar-mandir lagi menanti Freya, rasanya 
sangat lama sekali. Apalagi semakin malam rasanya makin 
dingin menusuk kulit. Tapi ia benar-benar khawatir pada 
Freya. 

Setelah beberapa saat menanti akhirnya mobil Freya 
memasuki pelataran. Freya keluar dari mobil dan berjalan 
menuju ke rumah. Ia berjalan melewati Adrian tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. Adrian mengikutinya 
masuk. 

"Kamu dari mana saja ? Mengapa baru pulang ? Apa 
tadi janjian makan malam sama mantan kekasihmu itu ?" 
Adrian tidak mengerti mengapa tiba-tiba saja keluar kata- 
kata itu. 

Freya berbalik menghadap pada Adrian dengan wajah 
kesal dituduh macam-macam. " Iya, aku pergi makan malam 
sama mantan kekasihku, puas !" Teriak Freya lalu segera 
berlari masuk kamar. la masuk ke kamar mandi lalu 
memenuhi bathup dengan air hangat lalu mulai berendam. 

Gedoran Adrian di pintu kamar mandi tidak 
diperdulikannya. Bukannya meminta maaf Adrian malah 


menuduhnya. Freya menangis dalm diam, hatinya sakit dan 


terluka. Padahal mereka baru saja melewati malam yang 
indah mengapa sekarang harus bertengkar lagi. 

"Freya ... pintunya enggak kamu buka juga bakalan aku 
dobrak." Teriak Adrian di luar kamar mandi. 

Akhirnya Freya memutuskan keluar dari bathup, 
memakai handuk lalu keluar kamar mandi. Ia membuka 
pintu kamar mandi. Dan berjalan melewati Adrian. 

"Freya ," panggil Adrian mencoba mendekatinya. 

"Jangan mendekat ! Aku lagi kesal sama Mas !" Teriak 
Freya yang tidak diperdulikan Adrian yang malah 
memeluknya. 

"Kamu marah sayang ... maaf n Mas ya," ucap Adrian 
lalu menggendong Freya yang memberontak. Ia membuka 
handuk Freya lalu segera mengganti baju Freya. Setelah itu ia 
memeluk Freya yang hanya diam saja. 

"Maafkan Mas ya sayang," ucap Adrian lagi lalu mulailah 
ia bercerita kenapa bisa lama dan juga bagaimana 
khawatirnya ia mencari Freya yang hanya ditanggapi diam 
oleh Freya. 

"Maafkan Mas sayang ... menuduhmu tadi padahal Mas 
tahu engkau tidak mungkin begitu," ucap Adrian yang masih 
tidak ditanggapi Freya dengan hanya diam saja. 

Mungkin Freya ingin sendiri dulu, batin Adrian. Akhirnya 
ia mengambil bantal dan berjalan keluar kamar. Mungkin 
tidur di sofa di ruang tengah pilihan yang baik saat ini. 


la lalu merebahkan tubuhnya di Sofa dan berusaha 


untuk tidur walau itu sangat mustahil apalagi dalam 
keadaan Freya marah padanya. 

Di dalam kamar, Freya juga gelisah karena Adrian tidak 
ada di sampingnya. Sebenarnya tadi ia ingin menginap di 
tempat Juna. Tapi lagi-lagi rasa rindunya pada Adrian 
membuatnya kembali pulang. Tapi ia marah saat Adrian 
menuduhnya. 

Freya tidur dengan gelisah, ia berharap Adrian akan 
masuk kamar lagi dan memeluknya tapi nyatanya tidak. 
Suaminya itu benar-benar tidak peka. 

Tapi sepertinya harapan Freya terkabul karena ia melihat 
Adrian masuk kamar lagi, Freya pura-pura memejamkan 
matanya. la merasakan pergerakan Adrian yang menaiki 
ranjang dan tidur di sebelahnya. Freya berbaring dalam 
gelisah. Ia terus saja membolak balikkan badannya. Adrian 
memperhatikannya sambil tersenyum. Akhirnya Adrian 
memeluk Freya. 

"Shhht ... sayang Mas memelukmu, tidurlah yang 
nyenyak. Kalau mau marah besok di lanjut marahnya ya. 
Maafkan Mas ya sayang ...," ucap Adrian sambil memeluk 
Freya yang tersenyum dalam dekapannya. Terbukti pelukan 
Adrian menenangkannya. 

"Mas .. jangan dekat-dekat Diana lagi dan 
mengurusinya, atau aku akan pergi," ucap Freya masih 
dengan mata terpejam. Adrian mengeratkan pelukannya 
pada tubuh Freya lalu mecium kening Freya. Mendekap Freya 


juga membuatnya lebih tenang. 


eka 


Besok next ya, tapi besok kayaknya dreame lagi 


perbaikan sistem jadi kemungkinan eror... 
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Selesai subuh Freya kembali ke ranjang, ia masih kesal 
pada Adrian dan membiarkan suaminya itu. Selesai shalat 
tadi ia tidak mau dicium keningnya oleh Adrian. 

Freya menutup tubuhnya dengan selimut dan mulai 
tidur lagi sambil memeluk bantal gulingnya. Adrian 
tersenyum melihat tingkah Freya yang membuatnya gemas. 

Setelah mengganti bajunya ia pun naik ke atas ranjang 
memandang punggung Freya. 

"Sayang ... masih marah ni ceritanya ? Mas juga marah 
karena kamu pergi enggak pamit," ucap Adrian mencoba 
mengajak Freya bicara yang tidak di tanggapi oleh Freya. 

"Sayang ... peluk Mas sini, Mas kangen sama kamu." 
Adrian mencoba memegang pundak Freya yang langsung 
ditepis Freya. 

Karena tak kunjung mendapat respon akhirnya Adrian 
memeluk Freya dari belakang. Freya segera menyikut 
lengannya pada perut Adrian dengan kuat. 

"Aduh ... sayang galak deh, sakit ini aduh ... mana Mas 
belum makan dari kemarin gara-gara nyariin kamu," ucap 
Adrian sambil mengaduh memegang perutnya yang 


membuat Freya segera berbalik menghadapnya. 


"Mana yang sakit Mas ?" Tanya Freya khawatir karena 
Adrian mengatakan belum makan. "Aku buatin Mas sarapan 
ya," ucap Freya khawatir sambil memegang perut Adrian 
memeriksanya seolah-olah ia paham dimana letak sakitnya. 

Bukannya menjawab, Adrian malah memeluk Freya 
dengan erat. "Jangan menghilang seperti kemarin lagi 
sayang, Mas merasa hampa saat tidak melihatmu. Apalagi 
engkau pergi dalam keadaan marah. Jangan pergi ya sayang 
.. maaf n Mas yang selalu membuatmu kesal." Adrian 
mengecup kening Freya. 

"Tapi Diana membuat alasan yang tepat sehingga Mas 
harus menolongnya sebagai seorang Dokter. Diana memiliki 
riwayat Gastritis atau radang perut, hmmm ... karena 
alkohol." Adrian membelai wajah Freya sambil menjelaskan 
yang membuat Freya menganggukkan kepalanya mulai 
paham. 

"Sayang ... kamu marah tapi masih khawatirin Mas ya," 
ucap Adrian yang membuat Freya hendak berbalik lagi tapi 
langsung dipeluk Adrian dengan erat. 

"Janji jangan pernah kabur seperti kemarin lagi." Adrian 
lalu menatap Freya yang juga menatapnya. 

"Maafkan aku Mas, aku enggak suka Mas terlalu lama 
bersama Diana, apalagi dia peluk Mas seperti itu membuatku 
kesal. Mana Adelia juga ganjen benget dekat-dekat Mas 
terus. Jangan-jangan aku akan dibuat jantungan lagi 
seandainya masih ada lagi selain mereka," ucap Freya 


manyun. 


“Tapi kan hanya kamu di hati Mas sayang ...," ucap 
Adrian lalu mulai mencium bibir Freya. 

"Mas gombal banget sih pagi-pagi." Freya melepaskan 
ciumannya lalu menatap Adrian. 

"Gombalin istri sendiri kan enggak apa-apa,"ucap Adrian 
lalu kembali menyerang bibir Freya yang juga membalas 
dengan dalam. Mereka berdua hanyut dalam cinta yang 
memabukkan. Apalagi ia baru sekali memasuki Freya. 

Napas mereka memburu dalam desahan dan juga 
erangan yang terus keluar dari bibir mereka. Adrian lihai 
membuat Freya terbang dan terus menginginkan demikian. 

Ahhhh 

Adrian mendesah saat Freya memegang kuat miliknya 
yang mulai berdenyut menginginkan lebih. "Engkau 
menyiksaku sayang...," ucap Adrian dengan suara serak saat 
Freya tak kunjung mengijinkan ia memasukinya. 

"Itu hukumanmu sayang ... tidak ada yang boleh 
memelukmu selain aku," bisik Freya di telinga Adrian sambil 
tangannya bermain dibawah membuai milik Adrian yang 
benar-benar menginginkan pelepasannya. 

Adrian mencium bibir Freya lagi, ia harus bertahan 
hingga Freya sendiri yang memintanya untuk dimasukinya. 
Freya benar-benar menyiksanya. 

Pelan-pelan Freya yang menuntunnya untuk 
memasukinya. Desahan freya makin sering tetdengar 


dengan Adrian yang makin kuat memasukinya dengan 


hujamannya yang terus menerus membuat erangan yg 
keluar dari bibir Frrya makin sering ia dengar. Gesekan sakit 
itu menjadi nikmat yang tidak bisa ia katakan. Adrian benar- 
benar membuatnya tidak berdaya di atas ranjang. 

Adrian menanti hingga Freya juga merasakan 
pelepasannya. Di saat ia merasakan pelukan Freya di 
lehernya makin kuat dan ciuamannya makin kuat tanda 
pelepasannya sudah ia dapatkan membuat Adrian mulai 
memposisikan dirinya makin dalam. 

"Sayang ...aku mencintaimu," teriak Adrian ketika 
dirasakan badai pelepasannya akan tiba. Gerakannya makin 
dipercepat dengan Freya yang membungkamnya dengan 
ciuman yang makin memabukkan. Dan hujaman terakhirnya 
pada milik Freya membuatnya mengecup leher Freya 
dengan kuat saat pelepan itu benar-benar melandanya dan 
memasuki Freya dengan kuat. 

Adrian memandang Freya yang juga memandangnya. Ia 
lalu mencium kening Freya dan berbaring di sampingnya. 
Nafas keduanya masih memburu setelah pendakian panjang 
yang mereka lalui. 

“Tidur sebentar baru sarapan ya mas," ucap Freya mulai 
memejamkan matanya. Yang dirasakannya Adrian 
menyelimuti lalu memeluknya. 

Sudah beberapa kali Freya bolos ke Restoran gara-gara 
suaminya. Lama-lama Adrian akan memintanya tetap di 


rumah dan itu yang ia takutkan. 


Mereka tidur berpelukan melupakan kesal dan juga 
kemarahan yang menguap. Saat ini perasaan cinta lebih kuat 
melingkupi mereka. Berharap jangan ada lagi pengganggu 
dalam tiap kemesraan mereka. 
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Siang harinya Freya dibantu Adrian menyiapkan makan 
siang, mereka makan di balkon dengan Adrian yang sesekali 
tertawa karena Freya terus menggodanya tentang Adelia 
yang sepertinya menyukai Adrian. 

Freya membandingkannya dengan Devan yang menurut 
Mami mertuanya lebih dingin sehingga Adelia malas 
mendekatinya. Mereka berdua tertawa ketika Adrian tidak 
bisa membalas gurauan Freya. Selesai makan Adrian duduk 
di sofa memeluk Freya yang bersandar pada dadanya 

"Sayang ... mungkin besok Mas akan keluar kota 
beberapa hari. Kemarin Dokter Nita meminta Mas mengikuti 
seminar menggantikannya. Enggak apa-apa ya Mas tinggal. 
Kemungkinan empat sampai lima hari," ucap Adrian sambil 
memegang tangan Freya menautkan Jarinya diantara jari 
Freya lalu mengusapnya lembut. 

"Enggak apa-apa Mas, nanti aku tidur di rumah Mami 
atau Mama dulu selama Mas pergi atau aku tidur di sini juga 
enggak apa-apa," jawab Freya yang dibalas diam oleh Adrian. 

"Tapi Mas khawatir kalau kamu sendirian di rumah jadi 
sementara waktu nginap di rumah Mami atau Mama dulu 


ya," ucap Adrian yang dibalas anggukan Freya tanda paham. 


Adrian membalikkan badan Freya agar menghadap 
padanya. Saat Adrian hendak menciumnya tiba-tiba 
ponselnya berdering. Rupanya nomor Diana yang 
menghubungi. 

"Siapa Mas ? Kok enggak diangkat ?" Tanya Freya ingin 
tahu. Bukannya menjawab Adrian malah memberikan 
ponselnya pada Freya untuk dilihat siapa yang menelepon: 

"Angkat dong, pacarnya telepon tu," sindir Freya yang 
dibalas tawa Adrian yang gemes dan tentu saja suka.melihat 
wajah istrinya yang sedang cemburu. 

"Uhh takut ... nanti enggak dikasih jatah lagi kalau 
diangkat telponnya," goda Adrian pada Freya lalu keduanya 
tertawa. Freya memandang Adrian berharap ia tidak sedang 
bermimpi dengan semua kemesraan mereka. 


deka 


Pagi yang sedikit lebay buat Freya karena hari ini Adrian 
akan ada tugas ke luar kota. Ia sudah menyiapkan segala 
keperluan suaminya itu sejak semalam walau belum 
sepenuhnya selesai karena Adrian terus saja menggodanya 
dengan sentuhannya. 

"Mas ... jangan lupa kasih kabar kalau sudah tiba, jangan 
enggak ya," ucap Freya sambil duduk di pangkuan Adrian. 

"Sartu part lagi ya ?" Pinta Adrian sambil mencium leher 
Freya. "Capek Ah .. Mas sudah dua kali tadi," ucap Freya 
manja yang tidak ditanggapi Adrian yang malah melepas 


dress milik Freya. Dan lagi pendakian panjang kembali terjadi 


dengan Freya yang terus mendesahkan nama Adrian. 

Ahhhh..... 

Adrian terbaring memeluk Freya setelah mendapatkan 
pelepasannya. 

"Mas pasti jadi ngantuk kan kalau sudah selesai begini," 
ucap Freya membelai wajah Adrian. 

"Enggak Apa-apa nanti Mas tidur di mobil, makasih 
sayang ... maaf buat kamu capek," ucap Adrian manis lalu 
mengecup kening Freya. 

la lalu bangun dan segera mandi, sedang Freya sambil 
menunggu gilirannya mandi memeriksa apa saja barang 
Adrian yang belum dimasukkan. 

Setelah Adrian berangkat ke luar kota, Freya juga sudah 
mulai masuk kembali ke restoran. Karena rasanya tidak 
nyaman juga meninggalkan Restoran terlalu lama. Walaupun 
ada Mia yang sangat handal dan bisa menghandle 
semuanya. Tapi tentu ada yang kurang. 

Yudis seperti biasa akan mampir makan siang 
dengannya sebagai seorang sahabat tentunya walau hatinya 
tentu saja masih selalu menyebut nama Freya. Tapi sudah 
mustahil baginya mendapatkan Freya kecuali Adrian 
menghilang. 

Selama Adrian ke luar kota Freya tidur di rumah Mami 
mertuanya karena Aditya kakaknya juga berpesan padanya 
untuk tidur di rumah atau di rumah Adrian begitu ia 
mengetahui Adik iparnya itu keluar kota. Kakaknya itu masih 


merasa was-was jika Freya sendiri bukan tidak mungkin niat 
jahat seseorang akan muncul kembali. 


saat 


Maaf sudah menunggu ... love you all my readers... 
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Freya masuk ke dalam mobil setelah Restoran tutup. 
Malam ini ia tidur di rumah Mamanya, dijalankannya mobil 
dengan pelan. Rasanya mulai berbeda pulang tanpa 
berjumpa Adrian. 

Saat tiba di rumah Mama sudah menyambutnya. Ia 
senang putrinya menginap dirumah setidaknya ia memiliki 
teman bergosip. 

Setelah mandi dan berganti baju Freya yang akan keluar 
kamar mendengar ponselnya berdering. Rupanya si bocah 
sableng sudah menelepon video Freya mengulum 
senyumnya karena bahagia. 

Disentuhnya gambar telepon hijau tanda 
menghubungkan. 

"Halo sayang aku kang ...en," ucap Adrian di seberang 
sedikit kaget melihat apa yang dilakukan Freya saat ini. 

"Sayang .... Kamu jangan buat aku enggak bisa nafas 
disini,” ucap Adrian lagi melihat Freya yang saat ini 
mencopot bajunya meninggalkan Bra dan juga Cd nya. Freya 
benar-benar sengaja menggodanya. 

Freya naik keatas ranjang dan mulai mengoleskan 


handbody yang sebenarnya tadi sudah dipakainya. Adrian 


melihat Freya dari ponsel yang terhubung dengan tatapan 
kesal. 

"Sayang ... jangan membuatku benar-benar pusing 
disini." Adrian menatap Freya dengan tak berkedip. Yang 
ditatap hanya tersenyum saja malah semakin dibuat-buat 
sehingga Adrian meremas rambutnya benar-benar kesal. 

"Hahahaha ... sini dong sayang,"goda Freya sambil 
membuka Branya dan mulai memilin ujung Bukit kembarnya 
menggoda Adrian. "Ahhh ...." Freya mendesah menggoda 
Adrian yang makin tak berkedip memandangnya. 

"Hmm ... awas ya sayang ... kalau aku pulang, aku bakal 
buat kamu enggak bisa keluar kamar nanti," ucap Adrian 
makin gemas pada Freya. 

"Besok aku pulang sayang, aku kabur dari acara disini ...," 
ucap Adrian lalu sambungan video call terputus. Freya 
tertawa terbahak-bahak karena senang sudah membuat 
suaminya itu kesal. Ia lalu kembali menelpon Adrian. 

"Ada apa lagi ?" Jawab Adrian di seberang dengan ketus 
begitu teleponnya tersambung. 

"Kok ngambek sih sayang ... aku kangen juga sama 
Mas," ucap Freya sambil menahan tawanya. 

"Coba godainnya pas aku lagi dirumah yang... jauh gini 
digodain begitu kepalaku sakit," jawab Adrian dengan suara 
merajuk yang membuat Freya gemas. 

"Hahaha... maaf sayang, i miss you hati-hati disitu ya, 


aku ke luar kamar dulu ya mau ngobrol sama Mama," ucap 


Freya pada Adrian di seberang. 

“Kamu juga jangan sering ketemuan sama Yudis, aku 
enggak suka," lanjut Adrian yang dibalas tawa Freya. 

"Mas punya mata-mata ya ? Dia datang makan siang 
saja kok sama aku enggak lebih. Aku tahu batasan jadi mas 
jangan meragukanku," jawab Freya dengan suara yang serius 
untuk meyakinkan Adrian. 

"Iya sayang aku percaya kamu. | miss you .. 
mmmuuuacch," balas Adrian sebelum menutup teleponnya. 

Setelah menaruh ponsel di meja, Freya segera keluar 
kamar menemui Mamanya. Di ruang tengah sudah ada 
orang tua, kakak dan juga kakak iparnya serta keponakan- 
keponakan lucunya. 


eta 


Sudah tiga hari Adrian pergi dan besok adalah waktunya 
pulang, Freya seperti biasa sibuk di Restoran dan selalu 
menelepon suaminya itu dan selalu saja menggodanya. 

Hari ini ia menginap di rumah Mami mertuanya, karena 
sudah dua hari ia menginap di rumah Mamanya. Freya ingin 
adil sehingga tidak ada rasa cemburu pada mertuanya. 

"Sayang ... kamu sama ian yang baik-baik ya, jangan 
bertengkar. Mami pingin banget segera punya cucu," ucap 
Mila mertua Freya sambil mengupas jeruk untuk Freya. 

"Iya Mi, doakan kami baik-baik saja," ucap Freya lalu 
mengunyah jeruk yang diberikan mertuanya. "Mhmm ... Mi, 


Freya mau bicara serius deh, tapi Mami jangan marah," ucap 


Freya sesaat setelah menelan jeruknya. 

“Mau ngomong apa sayang ... Mami dengerin deh." Mila 
memandang menantu kesayangannya yang baru satu itu 
karena entah sampai kapan Devan sulungnya mau segera 
menikah. 

"Ini soal Diana," ucap Freya yang sontak membuat Mila 
sedikit kaget. 

"Ada apa dengan Diana ? Apa dia ganggu kamu ? Apa 
ian dekat-dekat lagi sama dia ?" Tanya Mila beruntun pada 
Freya. 

Dan mulailah mengalir cerita Freya dari awal ia menikah 
dengan Adrian hingga Adrian di culik. Papi yang kebetulan 
juga datang diam mendengarkan. 

"Kamu kok baru cerita ?" Tanya Papi yang tahu-tahu 
sudah muncul di samping Mami. 

"Maaf Papi sama Mami, sebenarnya waktu Freya mau 
cerita eh ada inseden alergi kepiting sampai masuk Rumah 
Sakit," ucap Freya sambil tertawa pelan untuk mencairkan 
suasana agar mertuanya tidak terlalu panik. 

"Kamu sama Adrian harus hati-hati, Papi tahu sekali 
bagaimana Papanya Diana itu," ucap Papi sambil melirik 
Mami yang dibalas senyuman Mami. "Papi akan siapkan 
orang untuk mengawasi kamu sama Adrian," ucap Papi 
sambil memandang Freya. 

“Iya Pi, Mi semoga setelah ini enggak ada kejadian lagi 


dan Diana bisa segera menjauhi Mas lan." Freya menghela 


nafasnya. Setelah itu sunyi semua tenggelam dalam pikiran 
masing-masing. 

"Tante ...," satu suara menginterupsi kebisuan diantara 
mereka dan Freya bisa menebak siapa pemilik suara 
cempreng itu. 

Mila tersenyum melihat siapa yang datang. "Mas ian 
mana tante ?" Tanya Adelia sambil kepalanya celingak- 
celinguk mencari sosok Adrian. la pikir jika ada Freya datang 
pasti Adrian juga ada. 

"Hehe ... Mas ian lagi ke luar kota makanya ka' Freya 
menginap disini," jelas Mila sambil terkekeh pada Adelia yang 
langsung ber o ria. 

"Ya sudah deh Adel pamit dulu ya tante, om," pamit 
Adelia tanpa melihat Freya lagi yang hanya menggelengkan 
kepala melihat tingkah Adelia. 

Setelah itu mereka kembali bercerita. Diluar sudah mulai 
gerimis karena mendung menggantung sejak siang tadi. 
Hingga akhirnya Papi dan juga Mami mertua Freya pamit 
untuk istirahat. Tinggal Freya yang juga akhirnya masuk 
kamar. 

"Sayang ... aku kangen." Tulis Freya pada pesan yang ia 
kirim pada Adrian. Tapi hingga beberapa saat belum ada 
juga balasan dari Adrian padahal sudah ada tanda dibaca. 
Akhirnya Freya memeluk bantal guling dan mencoba 
memejamkan matanya mencoba berpikir positif kalau 


suaminya itu masih sibuk. Karena pesan yang ia kirim dari 


tadi siang juga tak kunjung mendapat balasan. Akhirnya 
pelan-pelan Ia mulai terlelap. 

Freya terlelap tidur tiba-tiba bangun karena suara petir 
yang menggelegar pertanda hujan akan segera turun deras 
karena dari tadi siang mendung menggantung dan juga tadi 
sudah mulai gerimis. 

Tiba-tiba lampu mati, Freya berusaha tidak berteriak 
dan makin mengeratkan pelukan pada gulingnya. la yang 
takut di dalam kegelapan akhirnya menyalakan senter 
ponselnya agar sedikit mendapat penerang tapi lagi-lagi 
keberaniannya sedang diuji karena baterai ponselnya low. 

Freya menarik selimutnya makin ke atas menutup 
seluruh badan hingga kepalanya dan juga memeluk bantal 
gulingnya dengan erat mencoba memejankan matanya 
kembali. Hujan diluar mulai turun dengan sangat derasnya. 

Tapi tiba-tiba lampu menyala dan terdengar pintu 
dibuka. Freya pelan-pelan juga membuka selimut yang 
menutup wajahnya. Begitu tahu siapa yang datang Freya 
segera turun dari ranjang dan memeluknya. 

"Mas ... aku kangen ucap Freya yang dibalas ciuman 
Adrian pada bibirnya. Freya juga membalasnya dengan 
sangat mesra." Aku kangen mas ...," ucap Freya lagi lalu tiba- 
tiba membuka matanya karena bibir Adrian rasanya berbeda. 
Betapa kagetnya Freya karena saat ini ia mencium bantal. 
Sepertinya ia bermimpi tadi. 


Freya lalu bangun dari tidurnya dan turun dari ranjang. 


Sepertinya teh hangat bisa membuatnya tidur nyenyak 
apalagi di luar hujan semakin deras. 

Freya berjalan ke dapur dan mulai membuat teh nya. 
Selesai dari dapur ia lalu berjalan ke ruang tengah. Begitu 
tiba di ruang tengah Freya benar-benar kaget melihat 
seseorang yang tidur di Sofa. Dibuka tutup netranya untuk 
lebih meyakinkan kalau yang ia lihat benar Suaminya. Freya 
lalu meletakkan cangkir teh nya dengan pelan lalu berlutut di 
samping sofa memegang wajah Adrian yang sedang terlelap 
untuk lebih yakin lagi. 

Adrian yang merasa seseorang memegang wajahnya 
akhirnya membuka netranya dan mendapati Freya 
memandangnya dengan intens. 

"Sayang ... aku kangen," ucap Adrian dengan suara serak 
khas bangun tidur sambil menarik Freya dalam pelukannya. 

"Mas sudah pulang ? Kok enggak bobok di kamar ? 
Terus mas kok tahu aku disini ?" Tanya Freya beruntun. 

"Iya sayang ... Mas kangen sama kamu, tadi Mas mau 
masuk kamar tapi terkunci jadi Mas enggak pingin kamu 
terganggu tidurnya jadi akhirnya Mas tidur di sofa. Terus 
Mas tahu kamu disini karena sebelumnya Mas pulang dulu 
ke rumah karena kamu enggak ada Mas coba telepon Mama 
dan juga Mami," jawab Adrian menjelaskan pertanyaan Freya 
sambil membelai Rambut Freya yang tidur di dadanya. 

"Mas minum teh hangat dulu ya kalau begitu, kebetulan 


aku buat untuk diriku tapi sebaiknya Mas saja yang minum," 


ucap Freya lalu melepaskan tangan Adrian dan mengambil 
cangkir teh. Adrian lalu bangun dan duduk. Menerima 
cangkir dari Freya dan mulai menyesap teh hangatnya 
dengan Freya yang terus memandangnya. 

"Mas kok sudah pulang ? Katanya besok ?" Tanya Freya 
lagi mengulang pertanyaannya karena Adrian tadi hanya 
bilang kangen saja. 

"Ke kamar yuk, Mas pingin peluk kamu sambil Mas 
cerita." Adrian meletakkan cangkirnya dan segera memegang 
tangan Freya 

"Mas tadi sudah mandi ya ?" Tanya Freya sambil 
mencium leher Adrian sebelum melangkah ke kamar. " 
sudah, tadi waktu pulang," jawab Adrian lalu menggenggam 
jemari Freya mengajaknya ke kamar. 

Setelah menutup pintu, Adrian segera menyusul 
mengikuti Freya di balik selimut. "Mas kok sudah pulang ?" 
Tanya Freya lagi karena belum mendapat jawaban. 

"Iya, Mas sudah kangen sama kamu jadi pulang duluan." 
Jawab Adrian sambil membelai wajah Freya. "Idih Mas, nanti 
Dokter Nita marah lo," omel Freya yang tidak dibalas Adrian 
yang malah melumat bibir Freya candunya. 

Freya membalas ciuman Adrian, ciuman mereka begitu 
memabukkan. Tanpa disadari sudah tidak ada satu helai 
benangpun yang menutup tubuh dua insan yang saling 


merindu. 


Adrian benar-benar membuat Freya terus mendesah. 


Dimasukinya Freya dengan segala kelumbutannya hingga 
wanitanya itu benar-benar terbuai dalam perjalan pendakian 
mereka yang penuh peluh dan juga kehangatan. 

"Ahhh terus sayang," erang Freya kambali kala Adrian 
kembali memasukinya. Adrian memuaskan dahaganya 
menuntaskan rindunya setelah beberapa hari yang lalu 
mereka berpisah. 

“Ahhhhhh sayang ... ," erang Adrian setelah badai 
kenikmatannya tiba. la jatuh menindih Freya sebentar lalu 
tidur di samping Freya dan menarik selimut untuk menutupi 
tubuh mereka. 

“Terimakasih sayang ...," ucap Adrian lalu mencium 
kening Freya. " besok pagi kita pulang ke rumah kita ya, 
badan Mas lagi pegal jadi maunya kamu pijitin di rumah 
saja," ucap Adrian mulai modus yang dibalas tawa Freya 
karena tahu suaminya mulai mesum padanya dan Freya 
menyukainya. 

"Apalagi kamu sudah menggoda Mas dengan 
handbodymu. Mas pingin kamu ulangi lagi di depan Mas 
besok," ucap Adrian lagi yang membuat Freya makin 
terbahak yang langsung dibungkam Adrian dengan 
ciumannya yang dibalas Freya dengan sangat lembut dan 
memabukkan. 

“Bobok yuk sayang, kamu pasti capek." Adrian membelai 
sayang rambut Freya dan mulai memeluknya. Hujan diluar 
makin deras, tapi Freya sudah tidak peduli karena dekapan 


hangat Adrian menenangkannya. 


eta 
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lam back ... love you all my reader 


sebak 


Satu bulan berlalu, hari ini Adrian dan Freya diundang 
Mami untuk makan malam diarumah karena Devan 
sulungnya sudah kembali. Dan inilah untuk pertama kalinya 
Freya melihat Devan. Laki-laki yang harusnya menikah 
dengannya. 

Devan lelaki tampan dengan senyum yang menawan 
seperti hal nya Adrian tapi ia terlihat lebih diam dan juga 
cuek melebihi Adrian, walau demikian menurut Freya 
pembawaannya sangat ramah. Ia menyapa Freya seperti 
halnya seorang kakak yang menyapa Adiknya. Tidak ada rasa 
canggung dalam tiap kata-katanya. Tapi menurut Adrian 
kakaknya itu galak. 

Mereka makan malam dengan bahagia, tentu saja Adelia 
juga datang karena melihat Adrian ada. Tapi ia selalu 
menghindar jika ada Devan, menurut Mami, Adelia tidak suka 
pada Devan yang sangat ketus dan galak padanya. Apalagi 
Devan juga sepertinya malas melihat Adelia. Devan lebih 
memilih duduk bersama Kakek dan juga Papi membicarakan 
masalah bisnis selesai dari meja makan. 

Selesai makan malam Adrian dan Freya lalu berpamitan 


untuk kembali pulang ke rumah dengan Freya yang tertidur 


di dalam mobil. Beberapa hari ini Freya merasa sering 
kelelahan dan malas bangun pagi kalau tidak digendong 
Adrian. 

Begitu tiba di rumah betapa kagetnya Adrian melihat 
siapa yang sudah menanti di teras. Duduk dengan manis 
Diana, wanita masa lalunya. 

Adrian segera keluar dari mobil lalu menggendong Freya 
untuk masuk. Freya begitu lelap tertidur dalam pelukannya. 

la segera membuka pintu dan merebahkan Freya di 
ranjang menyelimutinya lalu kembali ke depan menemui 
Diana. 

"Ada apa lagi Di ? Jangan mencari atau menggangguku 
lagi, aku lelah Di. Kita sudah berakhir jadi tolong jangan 
datang lagi," ucap Adrian dengan tegas. Diana hendak 
memeluknya tapi Adrian segera mundur. 

"Jangan lagi Di cukup ! Jangan membuatku menjadi 
orang yang sangat kasar!" Ancam Adrian pada Diana yang 
masih berusaha untuk memeluknya. 

"Yang ... aku masih mau kita seperti dulu lagi, aku 
enggak bisa tanpa kamu," ucap Diana sambil terisak. 
Ternyata setelah Adrian memutuskannya baru ia merasa 
benar-benar kehilangan Adrian. 

"Semua sudah berbeda, aku sudah menikah dan kamu 
sudah bersama seseorang di belakangku ! Hal yang tidak 
bisa aku maafkan !" Marah Adrian pada Diana. 


"Kamu egois yang ... kamu menikah dengan Freya tapi 


aku masih setia menunggumu tapi kamu malah 
mencampakkanku," tangis Diana makin menjadi-jadi. 

"Seperti yang sudah aku katakan, aku dulu mencintaimu 
aku sudah berpikir akan meninggalkan Freya tapi ternyata 
kamu yang tidak setia dan bermain di belakangku !" Adrian 
makin marah pada Diana yang tetap berusaha 
menjangkaunya tapi Adrian terus menghindar. 

“Pulanglah sekarang sebelum aku bertindak kasar Di." 
Ancam Adrian dengan wajah teramat dingin. Saat itu Freya 
terbangun karena tidak mendapati Adrian di sampingnya. Ia 
lalu berjalan keluar dan mendengar ribut-ribut di teras. Freya 
segera keluar. Begitu melihat Diana emosinya tersulut. 

"Pergi Diana !" Teriak Freya dari belakang punggung 
Adrian. 

"Kamu yang harusnya pergi Freya, kamu yang merebut 
Adrian dariku." Diana masih saja keras kepala. Tiba-tiba saja 
diana mengeluarkan pisau dari dalam tas nya. 

"Yang ... kamu ikut aku, kalau enggak mau aku bunuh 
diri di sini !" Teriak Diana mulai kalap yang membuat Adrian 
waspada karena ia takut Diana akan melukai Freya. 

Adrian berusaha mengulur waktu." Tenang Di, kamu 
jangan gila !" Teriak Adrian dengan emosi." Lepasin pisaunya 
dan kita bicara baik-baik," rayu Adrian mulai melunakkan 
suaranya. 

"Iya aku gila karena kamu ! Aku gila karena Papajuga !" 


Teriak Diana frustasi karena Papanya tetap kekeh ingin ia 


menghancurkan kebahagiaan Adrian padahal Diana sempat 
ingin mengakhiri semuanya saat di rumah sakit. Tapi 
ancaman Papanya yang akan mencoretnya dari daftar 
keluarga membuatnya bingung. Di satu sisi ia juga merasa 
lebih nyaman saat bersama Adrian yang walau tidak pernah 
menyentuhnya tapi selalu bersikap manis padanya. 

Freya hanya diam saja melihat Diana, emosinya benar- 
benar ingin meledak saat ini tapi ditahannya dahulu 
menunggu saat yang tepat. 

"Kamu harus pilih aku yang ... kamu juga harus nikahi 
aku !" Teriak Diana semakin kalap sambil mengarahkan pisau 
ke lehernya sendiri. Adrian berusaha tetap tenang dan 
berjalan perlahan ke arah Diana. 

"Iya aku ikut kamu, sekarang lepaskan pisaunya Di ...," 
ucap Adrian dengan suara yang melunak agar Diana mau 
mendengarkannya. 

"Enggak ! Kamu bohong yang ... kamu pasti akan 
ninggalin aku lagi !" Teriak Diana kembali tapi Adrian yang 
sudah mulai dekat dengannya segera bergerak cepat 
mengambil pisaunya, Diana yang kaget refleks membalikkan 
pisau ke arah Adrian yang akhirnya membuat perut Adrian 
tergores mata pisau yang tajam. Darah segar keluar tapi 
Adrian berusaha menahannya dan segera memeluk Diana. 
Saat ini Diana sedang depresi ia butuh tempat untuk 
bercerita. Adrian memeluk Diana yang juga menangis 
menyesali apa yang sudah dilakukannya pada Adrian. Pisau 


jatuh dari tangannya yang dengan sigap segera di sepak 


Adrian agar Diana tidak kembali mengambilnya. 

Freya yang histeris melihat Darah Adrian akan 
melangkan maju tapi tangan Adrian memberikannya isyarat 
agar tidak maju. la akan menenangkan Diana dengan 
caranya sendiri. 

"Aku antar ke Rumah Sakit yang ...,” ucap Diana yang 
dibalas anggukan Adrian. Dibantu Diana Adrian lalu masuk 
ke dalam mobil dia hanya memberikan isyarat pada Freya 
dengan matanya kalau semua akan baik-baik saja. 

Begitu Mobil pergi Freya juga segera mengikuti mobil itu 
karena walau bagaimanapun ia sangat mengkhawatirkan 
Adrian. la tahu Adrian melakukan itu agar bisa menenangkan 
Diana tapi hati Freya juga terbakar cemburu saat Adrian 
memeluk Diana. 

Begitu tiba di Rumah Sakit, Freya juga keluar dari mobil 
dan mengikuti kemana Adrian dibawa. Sampai di ruang 
perawatan Adrian seperti berbisik pada perawat. Akhirnya 
perawat melarang Diana masuk dengan alasan prosedur. 

Diana mondar-mandir di depan ruang perawatan Adrian, 
Freya menghampirinya dan menatapnya dengan tajam. Tiba- 
tiba saja tangan Freya terayun 

Plakkkkk 

Suara tamparan Freya begitu keras hingga membuat 
Diana terhuyung ke belakang. Tapi melihat Diana yang 
hampir jatuh bukannya membuat Freya berhenti, ia malah 


kembali melayangkan satu tamparan ke pipi Diana yang juga 


mau membalasnya tapi dengan sigap tangan Diana 
ditangkap oleh Freya. 

"Kamu sakit Diana ! Itu bukan cinta namanya ! Kamu 
sakit !" Pekik Freya ke arah Diana yang membuat Diana 
menatapnya tajam tapi air matanya juga keluar. 

"Pergilah jangan kembali lagi," ucap Freya dengan wajah 
menahan marah. 

"Tidak ! Aku mau tahu keadaan Adrian." Diana masih 
juga keras kepala. 

"Kalau kamu tidak mau pergi maka masalah ini akan jadi 
urusan yang berwajib. Aku akan laporkan perbuatanmu yang 
melukai Adrian. Apalagi aku punya barang buktinya. Dan aku 
pastikan kamu akan mendekam di dalam sel yang dingin !" 
Ancam Freya yang membuat Diana mulai takut. Tapi tetap 
saja ia menatap Freya dengan tatapan sinis. 

"Ini belum berakhir Freya !" Ancam Diana sebelum 
akhirnya pergi meninggalkan Freya yang menatapnya 
dengan sangat geram. Entah terbuat dari apa hati wanita itu, 
batin Freya jengkel. 

Freya hendak duduk di kursi di depan ruang perawatan 
Adrian tapi tiba-tiba saja mual kembali melandanya. Ia lalu 
berjalan cepat ke kamar mandi dan memuntahkan isi 
perutnya. Setelah merasa cukup nyaman Freya lalu segera 
menuju kamar perawatan Adrian. Sepertinya baik orang tua 
Adrian maupun orang tuanya tidak akan ia kabari. Mungki 


Aditya kakaknya dan Devan kakak Adrian yang akan ia 


kabari. Karena ia tentu saja tidak ingin membuat Mami 
mertuanya kembali shock dengan keadaan putra bungsunya 
itu. 

Freya lalu berjalan perlahan menuju ruang perawatan 
Adrian menunggu perawat memanggilnya masuk untuk 
melihat suaminya itu. 


bb 
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Freya melamun memikirkan Adrian, ia benar-benar ingin 
pernikahan yang damai tanpa ada gangguan wanita 
manapun. la tahu Adrian masih berusaha menahan 
emosinya di hadapan Diana tapi tetap saja hatinya kesal 
dengan pelukan Adrian pada Diana. Walau itu hanyalah cara 
agar Diana bisa tenang dan tidak terlalu histeris. 

la melamun hingga tidak menyadari perawat yang 
memanggilnya untuk masuk menemui Adrian. 

"Bu ... ibu," panggil perawat lagi pada Freya yang 
membuatnya kaget. 

"IL... iya sus, bagaimana suami saya ?" Tanya Freya 
dengan wajah cemas. 

"Silahkan masuk, Dokter Adrian sudah menanti di 
dalam." Setelah mengatakan demikian perawat itu lalu 
segera pergi. Freya bergegas masuk ke dalam kamar 
perawatan Adrian. Disana terlihat Adrian sudah berganti 
pakaian Rumah Sakit dan tersenyum padanya. 

"Sayang ... sini dong peluk." Adrian merentangkan 
tangannya meminta Freya memeluknya. Freya segera 
berjalan ke arah Adrian. Memeluk Suaminya itu dengan air 
mata yang sudah tidak bisa keluar lagi karena terlalu banyak 
yang ia pikirkan. 


"Aduh ...."Adrian meringis menahan sakit karena Freya 


memeluknya terlalu keras. 

“Maaf Mas ...." Freya mengusap lembut wajah Adrian 
dengan sayang. 

"Kamu kenapa sayang ? Apa periode bulananmu sudah 
mulai datang ?" Tanya Adrian pada Freya karena ia melihat 
istrinya itu seperti menunjukkan gejala jika ia mulai datang 
bulan. 

"Belum Mas, kemungkinan dua atau tiga hari lagi," balas 
Freya menatap Adrian. 

"Kamu kesal Mas memeluk Diana tadi ?" Tebak Adrian 
yang langsung dibalas anggukan Freya. 

"Tapi aku tahu Mas melakukan itu karena terpaksa, tapi 
tetap saja hatiku benar-benar kesal," ucap Freya berusaha 
tersenyum pada Adrian. Freya lalu menaikkan sedikit baju 
Adrian untuk melihat luka diperut Adrian yang sudah dibalut. 

"Apakah tidak apa-apa Mas lukanya ?" Tanya Freya 
dengan nada khawatir. 

"Enggak apa-apa sayang, tidak terlalu dalam. Entah 
darimana Diana bisa mendapatkan pisau setajam itu." 
Adrian menerawang mengingat aksi nekat Diana. Bukan 
tidak mungkin Diana akan melukai Freya juga dan itu yang 
lebih Adrian takutkan. 

"Diana mana ? Apa sudah pulang ?" Tanya Adrian pada 
Freya yang segera manyun. "Aku mengusirnya untuk pulang 
Mas, kehadirannya disini malah membuat emosiku semakin 


membara." Freya mengatakan itu dengan wajah cemberut, 


Adrian segera mengelus pelan tangan Freya untuk 
menenangkan istrinya itu. 

"Sayang ... sepertinya kamu juga harus diperiksa," ucap 
Adrian menyadari Freya terlihat berbeda. "Buat apa ? Aku 
enggak apa-apa Mas, tapi aku mulai lapar sekarang dan 
ingin nasi padang," ucap Freya yang dibalas senyum Adrian. 

"Pesan saja ya kalau lagi lapar." Adrian mengusap 
lembut tangan Freya. " Tapi mana ada warung padang buka 
jam segini Mas." Tawa Freya membuat Adrian lega 
setidaknya istrinya itu sudah bisa ceria lagi walau kadarnya 
masih sedikit. 

"Ya sudah besok saja ya, kamu pingin makan apa biar 
mas diam-diam telepon Mas Devan agar membawakan 
untukmu." Adrian menatap Freya sayang yang langsung 
tertawa dengan ide suaminya. 

"Mas ... sebaiknya Mami sama Papi enggak usah. Tahu 
kalau Mas dirawat begini, aku takut Mami shock dan bisa- 
bisa malah dirawat juga di Rumah Sakit," ucap Freya yang 
dibalas anggukan Adrian. 

"Tapi sebaiknya Mas Devan harus tahu karena ia bisa 
membantu merahasiakan dari Mami," lanjut Freya lagi yang 
lagi-lagi hanya dibalas anggukan Adrian. 

"Idih ... kepala Mas ada per nya ya manggut-manggut 
saja sih." Freya menggelitik Adrian yang langsung refleks 
mengaduh karena ia memang sangat tidak tahan di gelitik. 


“Kata-kata kamu semuanya benar sayang ... jadi Mas iya 


saja gitu lo istriku yang cantik." Adrian mencubit kecil kedua 
pipi Freya sayang lalu mencium bibirnya sebentar. 

Adrian akhirnya menelepon Devan menjelaskan secara 
ringkas lalu memintanya membawakan makanan untuk 
Freya. 

Devan tiba di Rumah Sakit di sambut cengiran Adrian. 

"Hmmm ... padahal saat masih di luar negeri Mas sudah 
sering banget pesan agar kamu segera memutuskan cewek 
sakit itu. Mas sangat tahu bagaimana keluarga dan juga 
Papanya dalam berbisnis apalagi kamu paham sekali 
bagaimana Mami enggak suka sama Diana." Devan marah 
pada Adrian yang hanya dibalas cengiran Adrian yang 
memandang Freya yang juga balas menatapnya dengan 
pandangan judes. 

"Mami enggak tanya apa-apa Mas keluar tadi ?" Tanya 
Adrian mengalihkan pembicaraan karena ia tidak ingin Devan 
makin mengomelinya. 

"Mami enggak pernah tanya kemana Mas pergi enggak 
kayak kamu bayi bongsornya," ucap Devan sambil 
tersenyum. Ia tidak bisa membayangkan bagaimana 
seandainya Mami tahu bungsunya tengah berada di Rumah 
Sakit dan dalam keadaan terluka seperti itu. Mendengar kata- 
kata kakaknya membuar Adrian langsung manyun 
sedangkan Freya tertawa terpingkal-pingkal yang membuat 
Adrian makin manyun. 


"Sudah tertawanya sayang ... sekarang kamu makan 


dulu," ucap Adrian pada Freya dengan memberikan isyarat ke 
arah meja yang sekarang terdapat makanan yang dibawakan 
Devan. 

Freya menganggukkan kepalanya lalu melangkah 
menjauhi Adrian menuju meja dan mulai makan dalam diam 
sambil mendengarkan percakapan Suami dan juga kakak 
iparnya. 

Devan pulang setelah melihat Freya yang sepertinya 
mulai mengantuk. Ia lalu berpamitan dengan janji besok ia 
akan kembali dan tidak akan memberitahu pada Maminya 
dan mencari cara agar Mami enggak mencari Adrian atau 
Freya. 

Freya yang mulai mengantuk hendak tidur di sofa tapi 
Adrian memanggilnya agar tidur di sambingnya. Mereka 
tidur melupakan sejenak kejadian mendebarkan sekaligus 
menyebalkan bagi Freya. Ia akan mulai bersikap keras pada 
Diana karena nyatanya Diana semakin nekat. 


sobat 


Devan dan Aditya mengunjungi Adrian di Rumah Sakit. 
Aditya tentu saja geleng-gelang kepala karena cobaan yang 
menimpa mereka bertubi-tubi dan dari keluarga yang sama. 
Tapi Freya sedikit lega setidaknya Mami dan juga Mamanya 
percaya saat diberitahu kalau Adrian dan Freya ada di luar 
kota. 

Diana masih berusaha datang tapi Aditya menyewa 


orang untuk menjaga pintu sehingga Diana tentu saja tidak 


bisa mendekati Adrian. 

Setelah tiga hari di rawat akhirnya Adrian diijinkan 
pulang. Ia bisa menjalani rawat jalan karena lukanya tidak 
dalam. 

Adrian dan Freya kembali ke rumah diantar orang 
suruhan Aditya. Ia hendak memastikan kalau Adik dan juga 
iparnya baik-baik saja. 

Begitu memastikan keadaan baik-baik saja, orang 
suruhan Aditya meninggalkan rumah Adrian. 

"Mas ... Rebahan dulu ya, aku ke kamar mandi dulu 
sebentar," pamit Freya pada Adrian karena mulai merasa 
mual lagi yang dibalas anggukan Adrian. 

Tanpa sepengetahuan mereka rupanya lagi-lagi Diana 
membuntuti mereka. Ia menunggu hingga orang suruhan 
Aditya pergi barulah ia masuk ke pelataran rumah Adrian dan 
Freya. 

Diana tidak sendirian, ia membawa serta beberapa anak 
buah Papanya. Diana menyuruh orang suruhannya yang 
mengetuk pintu. Yang membuka pintu adalah Adrian. Begitu 
ia membuka pintu, orang suruhannya dengan sigap 
membiusnya yang tidak siap dengan keadaan yang terjadi. 
Mereka lalu membawanya pergi dengan Freya yang tidak 
tahu apa yang terjadi karena ia masih ke kamar mandi. 

"Mas ... sayang kamu dimana ?" Panggil Freya begitu 
keluar dari kamar mandi tapi tidak menemukan jejak 


Suaminya itu. Freya mencarinya ke seluruh ruangan tapi 


tidak menemukan jejaknya. 

la lalu keluar dan mendapati pintu terbuka, Freya mulai 
khawatir. Ia menyalahkan dirinya yang tidak memasang Cctv 
rumah sehingga ia tidak tahu apa yang terjadi. Freya duduk 
dengan lemas, ia lalu menelepon Kakaknya dan juga Devan 
mengabarkan Adrian yang tiba-tiba menghilang. 
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Adrian terbangun, melihat sekeliling dan mencoba 
mengingat apa yang sudah terjadi. Saat melihat seseorang 
yang sangat dikenalnya ia hendak bangun tapi kedua 
tangannya terikat pada ranjang. 

"Hahaha ... kamu enggak bisa kemana-mana sayang," 
ucap Diana lalu duduk di ranjang samping Adrian. Membelai 
wajah Adrian dan mencoba menciumnya yang membuat 
Adrian memalingkan wajahnya. 

"Kamu sakit Di, sudah hentikan semua ini. Apa kamu 
enggak lelah dengan permainan gilamu ini ?" Ucap Adrian 
masih berusaha bicara baik-baik. Karena keadaan Diana saat 
ini jika ia bicara makin keras maka Diana juga akan semakin 
menjadi-jadi. 

"Iya aku sakit karena kamu yang ... aku enggak mau 
kamu tinggalin, aku sayang sama kamu yang ...," tangis 
Diana pecah. 

"Kamu bukan sayang sama aku Di, kamu hanya 
melakukan sesuatu yang sebenarnya salah tapi kamu 
enggak mau untuk mengakhirinya. Adrian menatap Diana 
yang juga mentapnya marah dengan kata-kata Adrian. 


“Seberapa jauh kamu mencoba, aku dan Freya tidak 


akan terpisahkan.” Masih mencoba menahan kesabarannya 
Adrian berbicara dengan suara pelan tapi penuh tekanan. 

Diana bangkit dari ranjang lalu keluar kamar tanpa 
bicara apapun lagi. 

Sementara itu Aditya dan Devan sudah tiba di rumah 
Freya hampir bersamaan. Melihat Freya yang sepertinya 
lemas, Aditya segera menghubungi Nita Dokter keluarganya 
sekaligus sepupu Adrian untuk datang ke rumah memeriksa 
Freya. 

Sedangkan Devan menghubungi orang kepercayaannya 
menyelidiki keberadaan Adrian. Mereka belum melibatkan 
pihak berwajib karena Devan tidak ingin Maminya sampai 
tahu. 

Demikian juga Aditya menugaskan beberapa orang 
untuk menyelidiki keberadaan Adrian. Ia mencurigai Diana 
atau keluarga Diana sebagai dalangnya. 

Beberapa saat menunggu akhirnya Dokter Nita datang. 
la langsung memeriksa Freya. 

"Harusnya sudah mens bukan ? Coba kita cek dulu ya," 
ucap Dokter nita yang bisa tahu kalau Freya sedang 
berbadan dua. 

"Besok pagi setelah bangun tidur kamu cek mandiri lagi 
ya, kamu hamil Freya jadi jangan sampai stress," ucap Dokter 
Nita yang membuat Freya langsung tersenyum begitu juga 
Aditya dan Devan. 


"Adrian mana ?" Tanya Nita sambil memandang Devan. 


Sepupu sekaligus laki-laki yang diam-diam ia cintai. Tapi 
Devan orang yang sangat tidak peka walau sikap Devan 
padanya hangat. 

Devan dan Aditya saling memandang, Devan lalu 
menarik pelan tangan Nita agar mengikutinya ke luar kamar 
Freya. 

Devan menjelaskan semua pada Nita karena ia tahu Nita 
bisa menjaga rahasia. Nita tentu saja kaget mendengarnya 
tapi ia berjanji pada Devan akan menjaga rahasia penculikan 
Adrian dari tantenya yaitu Mami Devan dan Adrian. 

Freya senang karena ternyata ia hamil tapi sekaligus 
sedih karena sampai saat ini ia belum tahu bagaimana nasib 
Adrian. 

Aditya menenangkannya, memeluknya sayang. la juga 
menelepon Istrinya agar datang menemani Freya. 

Devan dan Aditya pergi setelah istri Aditya tiba. Mereka 
akan melacak keberadaan Adrian. 


noor 


Sudah dua hari Adrian belum juga ditemukan. Di kamar 
penyekapan Adrian, tampak Diana membuka ikatan pada 
tangan Adrian karena Adrian berjanji tidak akan lari. 
"Berhentilah Di, kamu juga bisa bahagia. Terimalah Avaro 
masuk dalam hidupmu dia benar-benar tulus mencintaimu. 
Dengarkan kata hatimu bukan kata Papamu lagi," Adrian 
kembali membujuk Diana sambil mengunyah pelan 


makanan yang dibelikan Diana sedangkan Diana hanya diam 


saja. 

"Di... aku sayang sama kamu sebagai teman jadi tolong 
jangan begini." Adrian berusaha berbicara dengan pelan dan 
lembut karena Diana saat ini labil, jika ia keras maka yang 
ada malah Diana semakin kasar. 

"Ya sudahlah aku enggak mau makan kalau kamu masih 
seperti itu. Sekap saja aku disini atau sekalian kamu bunuh 
aku saja biar hatimu puas." Adrian memalingkan wajahnya 
yang membuat wajah Diana sedih dan akhirnya meluncurlah 
cerita dari bibirnya. 

"Aku ingin seperti ka' Claudia anak tanteku yang selalu 
Papa bandingkan dengan diriku. Dia menikah dengan 
pengusaha sukses dan hidup bergelimang harta. Aku lelah 
terus dibandingkan padahal sebenarnya Papa menutup 
mata dengan kenyataan kalau suami Claudia juga memiliki 
simpanan di luar sana. 

Selain itu Papa juga mengancam akan mencoretku dari 
daftar keluarga kalau aku tidak bisa menikah denganmu dan 
mendapatkan warisanmu." Diana menunduk saat bicara 
begitu. 

"Aku minta uang padamu agar bisa pamer kepada 
Mama dan juga Papa kalau kekasihku juga membelikanku 
barang berkelas, dan aku suka melihat binar di wajah Papa 
dan Mamaku saat aku tampil seperti itu dengan 
mengatakan kalau kamu yang membelikannya untukku yang 
.." kali ini Diana menatap Adrian dengan mata berkaca-kaca 


dan Adrian mendengarkan dengan sungguh-sungguh. Ia 


ingin Diana nyaman bercerita padanya. 

“Avaro dan aku hanya make out saja, karena aku frustasi 
padamu yang enggak pernah menyentuhku. Avaro 
menyatakan cinta padaku tapi Papa enggak Setuju aku 
bersamanya. Avaro bukan sepertimu yang dari silsilah 
keluarga memiliki perusahaan besar." Diana mengangkat 
kepalanya agar air matanya tidak jatuh. 

Adrian refleks membelai rambut Diana yang malah 
membuat Diana terisak. Segera Adrian memeluknya dan 
menepuk punggungnya pelan agar ia menjadi tenang. Diana 
butuh teman cerita dan berbagi. 

"Aku enggak mau pisah yang ... hanya kamu yang bisa 
buat aku tenang seperti ini. Walau awalnya aku 
mendekatimu karena materi tapi lambat laun aku merasa 
nyaman. Aku merasa kehilangan saat kita putus." Diana 
makin terisak dalam pelukan Adrian. 

"Di... dengerin aku, Avaro laki-laki yang baik. Dia tulus 
mencintaimu tapi kamu selalu ketus dan kasar padanya. 
Tinggalkan keluargamu jika itu menjadi ancaman dan juga 
penghalang masa depanmu. Tentukan jalan hidupmu Di, dan 
aku akan mendukungmu baik secara moral dan juga 
finansial. Aku akan membantumu Di." Adrian terus 
membujuk Diana yang sepertinya sudah mulai tenang. Ia lalu 
melepaskan pelukan Adrian. 

"Aku takut Papa nekat jika aku mengkhianatinya," ucap 


Diana takut. Adrian tersenyum padanya. 


“Ada aku, ada Avaro yang akan menjagamu. Percayalah 
padaku dan pada Avaro dan terimalah cintanya Di. Aku yakin 
kamu akan bahagia." Adrian terus membujuk Diana dengan 
ucapan yang baik agar hatinya yang rapuh bisa sedikit 
menguat. 

Diana tersenyum pada Adrian, sepertinya hatinya mulai 
terbuka dengan ucapan Adrian. 

“Kirim saja foto pada Papamu kalau kamu sudah 
menyekapku biar Papamu datang kesini dan kita selesaikan 
semua disini Di," ucap Adrian lagi yang segera membuat 
Diana menggeleng. 

"Jangan yang ... aku enggak mau Papa masuk penjara 
karena ini, biar aku saja dengan begitu Papa enggak akan 
maksa aku lagi bukan." Diana menatap Adrian yang 
menggeleng. 

"Kami bukan harus ke penjara tapi ke psikiater Di." 
Adrian menatap Diana yang juga menatapnya. "Freya 
bersyukur mendapatkan kamu yang ... andai itu aku," ucap 
Diana sambil menunduk. 

"Kamu juga bisa bahagia, Avaro laki-laki baik yang bisa 
membuat hidupmu berwarna percaya padaku." Adrian 
kembali mengulang kata-katanya. 

Brakkkk 

Pintu di dobrak, Adrian dan Diana kaget. Tapi Adrian 
segera tersenyum saat melihat Devan dan Aditya. 


"Wanita sakit ! Kamu harusnya membusuk di penjara !" 


Marah Devan sambil menunjuk muka Diana yang 
bersembunyi di belakang Adrian. 

"Mas ... mas... sudah, nanti aku jelaskan. Dalam kasus 
ini Diana enggak salah Mas." Adrian mencoba membujuk 
Devan yang sedang marah. 

Sedangkan Aditya dan beberapa anak buahnya 
meringkus orang-orang suruhan Diana. 

"Kamu jangan terpengaruh lagi ian, wanita ini licik." 
Devan kembali menunjuk Diana yang masih bersembunyi di 
belakang Adrian. 

"Enggak Mas." Adrian juga tetap kekeh. "Untuk 
sementara kamu tetap di apartemen Di, jangan biarkan 
siapapun masuk. Aku akan menghubungi Avaro untuk 
mengantar makananmu."Adrian membalikkan badannya 
menghadap Diana yang hanya mengangguk. 

Setelah mengantar Diana ke apartemen dan 
menghubungi Avaro dari ponsel Diana dan memastikan 
semua baik-baik saja karena Adrian meminta tolong pada 
Devan dan Aditya menempatkan beberapa penjaga di depan 
apartemen Diana. 

Adrian akhirnya bisa pulang, saat di dalam mobil ia 
sudah di beri tahu Aditya kalau Freya hamil agar Adrian bisa 
hati-hati bicara. Karena emosi Freya juga sedang tidak stabil. 

Sepanjang jalan Adrian terus tersenyum membayangkan 
pertemuannya dengan Freya. 
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Adrian masuk ke dalam rumah dan mendapati Freya 
sedang istirahat di kamar. Ia tidur sambil memeluk baju 
Adrian. Menurut Istri Aditya, Freya terus menangis 
mengingat Adrian tapi berusaha tetap makan walau rasanya 
enek. 

Adrian membelai lembut rambut Freya yang membuat 
Freya membuka matanya pelan. la menatap Adrian antara 
percaya dan tidak percaya. 

Freya mengulurkan tangannya menyentuh wajah Adrian. 
"Ini beneran kamu Mas ?" Tanya Freya meyakinkan 
pandangannya kalau apa yang ia lihat bukanlah mimpi. 

"Ini aku sayang ... aku pulang," ucap Adrian pelan yang 
langsung membuat Freya bangun dari tidurnya dan segera 
memeluk suaminya itu. 

"Aku merindukanmu Mas ... sangat rindu, perempuan itu 
enggak apa-apain kamu kan ?" Tanya Freya lalu melepaskan 
pelukannya pada Adrian dan memeriksa tubuh suaminya itu 
yang membuat adrian tersenyum padanya. 

“Enggak sayang, Diana enggak apa-apain aku. Hanya 
belai wakahku dan peluk aku saja," jawab Adrian yang 


membuat Freya menatapnya tidak suka. 


“Lalu apa dia sudah mendekam di penjara saat inj ?" 
Tanya Freya lagi yang membuat Adrian terdiam cukup lama. 
"Mas kok enggak jawab sih pertanyaanku. 

"Diana enggak salah sayang ... jadi aku enggak ijinin mas 
Devan buat bawa kasus ini ke meja hijau." Sontak kata-kata 
Adrian membuat emosi Freya meledak. 

la lalu bangun dari duduknya di ranjang dan segera 
turun menuju pintu hendak meminta Aditya membawanya 
menemui Diana. Tapi Adrian cepat menghalanginya sebelum 
ia keluar kamar. Adrian mengunci pintu dan 
menyembunyikan kuncinya di kantong celananya. 

Freya yang kesal mengambil vas dan melemparnya 
hingga pecah. Adrian harus hati-hati karena emosi Freya 
saat ini mudah sekali terpancing. 

Kaki Freya menginjak pecahan vas yang tadi 
dibantingnya kejadian sama terulang. Darah segar mengalir 
dengan derasnya. Adrian yang melihatnya segera 
menggendong Freya walau ia memberontak tapi tenaganya 
tentu saja kalah dengan Adrian. 

"Diamlah, aku akan mengobatimu. Marahlah padaku 
tapi jangan menyakiti dirimu," ucap Adrian lalu 
mendudukkan Freya di sofa dan segera mengambil kotak 
P3K. Membersihkan luka freya dengan air hangat terlebih 
dahulu. Freya melihatnya dengan wajah yang sangat kesal 
dan juga air mata yang tidak bisa berhenti. Hatinya benar- 


benar kesal mengetahui Adrian masih melindungi Diana. 


“Pergilah yang jauh hingga aku tidak bisa melihatmu 
lagi ! aku capek aku lelah jadi mari berpisah saja sampai 
hidupku tidak diganggu lagi oleh wanita-wanita yang 
mendekatimu !" Teriak Freya tanpa memperdulikan Aditya 
dan devan yang berada di ruang depan. 

"Kamu lagi hamil sayang ... jangan emosi begitu. Aku 
akan jelaskan semuanya, tapi tolong tenanglah," bujuk 
Adrian yang tidak juga mendapat respon. 

"Biar saja, memmang kenapa kalau aku lagi hamil 'aku 
akan merawat anak dalam kandunganku dengan baik. Aku 
akan mengenalkannya padamu jika ia sudah paham. Tapi 
mari kita berpisah, aku lelah menahan hatiku saat ada 
wanita lain yang mendekatimu !" isak Freya menyayat hati. 
Adrian hanya diam sambil membalut luka Freya. 

"Nah sudah selesai," ucap Adrian lalu menurunkan kaki 
Freya dari pangkuannya. 

"Jangan berpikir aneh, aku akan tetap ada di sisimu 
menjagamu dan juga anak kita," ucap Adrian dengan suara 
bergetar. 

"Anakku ... hanya anakku bukan anakmu ! Jadi pergilah 
. mari kita berpisah !" Teriak Freya kalap, hormon ibu hamil 
memang begitu Adrian harus bisa membuat Freya agar tidak 
sampai stress. 

la lalu memeluk Freya yang mulai memberontak, tapi 
lagi-lagi tenaganya kalah dari Adrian. 


"Shhh ... tenanglah, marahlah pukullah aku makilah aku 


tapi jangan sampai emosimu membuatmu stress. Anak 
dalam kandunganmu juga milikku darah dagingku aku 
mencintainya sangat mencintainya seperti halnya aku 
mencintaimu," ucap Adrian sambil memeluk lalu membelai 
dan mengecup puncak kepala Freya. Pelan-pelan dirasakan 
nafas teratur dari Freya menandakan wanitanya itu telah 
tidur. 

Adrian lalu membaringkan Freya, menyelimutinya lalu 
keluar dari kamar menemui kakak dan juga kakak iparnya. 

Aditya langsung memberondongnya dengan pertanyaan 
karena tadi ia mendengar suara pacahan. Sebenarnya tadi 
Aditya mau masuk tapi dicegah Devan. 

Adrian menjelaskan apa yang terjadi dan dibalas 
anggukan Aditya. Akhirnya diputuskan Aditya dan istrinya 
sementara akan tinggal selama satu atau dua hari dahulu 
hingga keadaan benar-benar aman dan setelah itu mereka 
berdua akan tinggal bersama Mama atau Mami. 

Untuk sementara juga kehamilan Freya akan 
dirahasiakan dulu selama dua hari menanti suasana benar- 
benar nyaman buat Freya yang sedang hamil muda. 

Devan lalu berpamitan pulang tinggallah Aditya dan 
istrinya serta Adrian. Anak-anak Aditya sementara berada di 
rumah mertuanya. 

Tengah malam Freya teebangun karena merasa haus, ia 
membuka matanya dan tidak melihat Adrian. Freya turun 


dari ranjang dan berjalan pelan menuju dapur untuk 


mengambil air. Kakinya masih terasa sedikit ngilu. Saat 
keluar kamar ia berpapasan dengan Adrian. 

"Kamu mau kemana sayang ...?" Tanya Adrian yang tidak 
dijawab Freya yang masih kesal. 

Freya berjalan tertatih dan diikuti Adrian di belakangnya. 
la mengambil air dan segera kembali ke kamar masih 
dengan Adrian yang mengikutinya. 

Setelah minum airnya, Freya kembali berbaring. Adrian 
juga naik ke atas ranjang. Freya tidur miring memunggungi 
Adrian. 

"Sayang ... maaf kalau Mas sudah buat kamu kesal. 
Dengarkan penjelasan Mas ya jangan dipotong," ucap Adrian 
mencoba membujuk Freya. 

Akhirnya mengalir cerita dari bibir Adrian mengenai 
Diana. Freya yang awalnya memunggungi Adrian akhirnya 
berbalik menghadap Adrian. Mendengarkan cerita suaminya 
itu sambil memeluk bantal. Adrian bercerita sambil 
tersenyum melihat reaksi Freya. 

"Nah begitulah ceritanya sayang ...," ucap Adrian sambil 
tersenyum pada Freya. 

"Hmmm ... kasihan Diana ya Mas, dia pasti tertekan. 
Mendekati kamu karena materi tapi pada akhirnya merasa 
nyaman. Tapi kamu sih enggak mau grepein dia jadi 
berpaling deh ...," ucap Freya diakhiri meledek Adrian yang 
langsung menciumnya. 


"Mas tahu hati kamu baik, maafkan Mas ya yang selalu 


di dekati banyak wanita. Bukan maunya Mas begitu. Yang 
penting hati Mas ini selamanya buat kamu sayang. Mas juga 
enggak mungkin melakukan sesuatu yang lebih dengan 
Diana selama kami belum menikah. Mas masih tahu 
Larangan Agama..." Selesai bicara Adrian kembali mencium 
Freya yang juga balas menciumnya. Freya membuka kaos 
Adrian mencium tubuh suaminya itu menimbulkan erangan 
dari bibir Adrian. 

"Sayang ... pelan-pelan ya kamu lagi hamil muda." 
Adrian mencoba menahan Freya yang semakin liar 
mencumbunya. 

"Mas kok tahu Aku hamil ?" Tanya Freya melepaskan 
cumbuannya lalu memeluk Adrian. "Mas Adit yang kasih 
Tahu dan Mas senang sekali sudah ada baby disini," ucap 
Adrian sambil mengusap perut rata Freya. "Semoga selalu 
sehat disini ya nak, jangan buat Mommy mu ini ngidam yang 
aneh-aneh," ucap Adrian berbicara pada perut Freya yang 
dibalas tawa Freya. 

"Nanti aku maunya dipanggil Bunda ya Mas, dan kamu 
Ayah." Freya mengusulkan yang dibalas anggukan Freya. 

“Terserah kamu saja sayang, Mas ngikut saja. Bobok 
yuk. Menggambarnya besok saja ya." Adrian memeluk Freya 
mengajaknya untuk tidur melupakan hasratnya karena saat 
ini Freya lebih membutuhkan banyak istirahat. Mereka tidur 
dengan berpelukan menyalurkan rasa kasih sayang dan juga 
cinta yang semakin menguat tak perduli cobaan apalagi 


yang dihadapi nantinya. 
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Semua ketakutan itu seakan sirna dengan terbitnya 
mentari dalam kehidupan Adrian dan Freya. Satu babak 
kehidupan baru akan mereka jalani. Di lain sisi, Diana mulai 
rutin terapi pemulihan dipresinya dibantu Avaro dan Adrian 
juga sering menemuinya untuk memberikan semangat tentu 
saja dengan seizin Freya. 

Di sisi lain, Papa Diana tentu saja murka karena 
keinginannya hancur berantakan tapi sang Mama diam- 
diam mendukung putrinya itu untuk sembuh. Ia sangat 
berterimakasih pada Adrian yang bisa membuat Diana lebih 
kuat dan berani untuk keluar dari rumah dan tidak 
mendengarkan ancaman Papanya. Karena ia sendiri merasa 
sangat takut pada suaminya hingga mendukung semua 
yang menjadi keinginan suaminya walau hati kecilnya 
memberontak. Ia selama ini terlihat seperti tokoh antagonis 
yang juga jahat pada putrinya sendiri. 

Hari ini jadwal Adrian dan Freya akan menginap di 
rumah Mertua Freya karena sudah dua minggu lamanya 
mereka menginap di rumah orang tua Freya. Hal yang paling 
Freya benci saat ke rumah Adrian adalah gangguan dari 
Adelia. 

Mami Mila sangat gembira saat diberitahu jika Freya 


sedang hamil. la mengadakan syukuran kecil yang hanya di 


hadiri oleh keluarga saja. 

Adelia dan keluarganya tentu saja diundang. Tapi 
terlihat dari wajah Adelia ia tidak menyukai kabar kehamilan 
Freya. Ia selalu berusaha mendekati Adrian yang membuat 
Freya beberapa kali menahan kesal. Dari ekor matanya Adrian 
bisa melihat bagaimana kekesalan istrinya itu. 

"Del ... bisa mas ian bicara sebentar di belakang." Adrian 
berbisik pada Adelia yang langsung menggandengnya 
menuju taman belakang dengan Freya yang melihatnya 
dengan kesal. Tapi diam-diam diikuti juga mereka. Freya 
ingin tahu apa yang akan dilakukan oleh mereka berdua di 
belakang. Jangan-jangan Adrian berselingkuh darinya yang 
nantinya akan mulai menggendut. Pikiran-pikiran buruk 
mulai bermain membuat Freya tidak tenang. 

"Mas mau bicara apa ?" Tanya Adelia yang masih 
memegang tangan Adrian. Pelan Adrian menepis tangan 
Adelia. 

"Adel ... sudah tahu kan kalau mas sudah menikah dan 
sebentar lagi akan jadi seorang Ayah. Mas hanya minta 
tolong bersikaplah biasa saja jangan terlalu bersikap yang 
berlebihan karena tentu Istri Mas ian enggak menyukainya." 
Adrian menatap Adelia dan mengucapkan kata-katanya 
dengan lembut tapi tegas. 

"Tapi mas ..." 

“Inilah yang membuat Mas Devan juga tidak nyaman 


dekat denganmu, jika kamu menganggap Mas ini kakak 


maka bersikaplah layaknya Adik jangan berlebihan atau tidak 
usah mendekati mas sama sekali," ancam Adrian yang 
membuat Adelia mulai terisak tapi sepertinya Adrian tidak 
memperdulikannya. 

"Masih banyak laki-laki baik yang akan memberikan 
perhatian lebih padamu, Mas akan tetap jadi kakakmu 
selamanya. Jadi jangan mengharap Mas yang sudah 
memiliki Istri ini. Kamu bisa paham kan ?" Suara Adrian 
sudah lebih lembut lagi. Segera ditinggalkannya Adelia dan 
masuk hendak mencari Freya. Tapi ia segera tersenyum saat 
melihat Freya tersenyum menatap kearahnya. Freya sudah 
mendengarkan semuanya. 

“Terimakasih Mas, tapi hatinya pasti sedih Mas,” ucap 
Freya diam-diam memandang Adelia dari kejauhan yang 
sepertinya masih sedih. 

"Biarlah, dengan begitu ia bisa paham dan calon ibu dari 
anak Mas juga enggak cemberut terus." Adrian mencubit 
pelan hidung Freya gemas yang langsung membalas dengan 
menggelitik Adrian. 

Bersama mereka melangkah masuk ke dalam rumah 
menemui Mami dan juga Papi Adrian. Hari ini Freya makan 
dengan sangat lahap padahal biasanya ia tidak terlalu suka 
makan. 

“Masakan Bik Sumi enak." Puji Freya menaikkan dua 
jempolnya yang dibalas senyum Bik Sumi. 


"Bukan bibik yang masak non cantik tapi anak angkat 


bibik namanya Rini, itu orangnya." Tunjuk Bik Sumi ke arah 
Rini yang menganggukkan kepala tersenyum pada freya 
yang juga membalas senyuman Rini. Gadis berlesung pipi 
dengan kecantikan alami tanpa polesan apapun, batin Freya 
menilai Rini. 

"Masakan kamu enak lo," puji Freya lagi yang dibalas 
senyuman dan anggukan Rini yang berpamitan ke belakang. 

Freya mulai makan lagi dalam diam dengan Adrian dan 
juga mertuanya yang memandangnya senang. 

Hari-hari berjalan seperti biasa kembali, normal tanpa 
gangguan dan dengan Adrian yang masih ke Rumah Sakit 
seperti biasa sedangkan Freya sendiri dilarang oleh Adrian ke 
Restoran, akhirnya untuk sementara waktu menyerahkan 
pada Mia untuk menghandle semuanya dengan meminta 
laporan secara berkala. 

Freya yang masih khawatir akan keselamatan Adrian 
diam-diam meminta tolong pada kakaknya untuk menyuruh 
orangnya untuk mengawasi dan mengikuti Adrian secara 
sembunyi-sembunyi karena Freya yakin jika Adrian tahu 
maka ia akan menolak. 


sob 


Malam hari di kediaman Mertua Freya 

"Mas ... aku mau ke restoran lagi, bosen di rumah terus." 
Freya mulai melancarkan lagi rayuannya saat Adrian sedang 
asyik dengan ponselnya. Adrian pulang lebih cepat karena 


Freya merengek minta dibelikan Mie Ayam tapi begitu 


dibawa pulang belum ia makan juga. 

“Di rumah saja ya sayang ... kalau mau ke restoran nanti 
biar diantar sama supir jangan nyetir sendiri." Tanpa 
memalingkan wajah dari layar ponselnya Adrian menjawab 
pertanyaan Freya. Ia sedang membalas pesan Dokter Nita. 

Freya yang kesal segera keluar kamar dan menuju taman 
belakang sambil membawa Mie Ayamnya. Dilihatnya Rini 
sedang duduk sambil makan jeruk yang membuat air liurnya 
serasa hendak keluar. Ia lalu berjalan mendekati Rini. 

"Hmm... kelihatannya enak," ucap Freya saat di dekat 
Rini yang membuat Rini kaget. 

"Eh non Freya, iya mari duduk sini." Tawar Rini seraya 
tersenyum pada Freya yang langsung dibalas anggukan 
Freya. Mereka berdua makan sambil sesekali bercanda. Freya 
lalu mengajak Rini makan mie ayam juga karena Adrian 
membelikannya dua porsi. Freya menawari Rini untuk bekerja 
sebagai cleaning service di Restorannya sambil Rini belajar 
juga, apalagi masakan Rini enak. Tapi Rini belum menjawab 
karena ia harus bertanya dulu pada Bibiknya. 

Selesai makan Freya pamit kembali ke kamar karena ia 
sudah mulai mengantuk. Sepertinya hamil membuat Freya 
mulai rajin makan dan melupakan urusan berat badan. 
Walau ia terkadang mual tetapi tidak sering. Padahal dulu 
sewaktu belum menikah tiap pagi ia selalu melihat kakak 
iparnya morning sick, mual-mual di pagi hari membuatnya 
bergidik membayangkan saat ia juga menikah dan hamil. 


Tapi Freya patut bersyukur ternyata ia tidak mengalami 


separah kakak iparnya. Di elus-elus perutnya yang masih 
belum besar. 

Sesampainya di kamar ia mendapati Adrian masih asyik 
dengan ponselnya. Karena masih kesal, Freya lalu refleks 
menarik ponsel Adrian yang membuat Suaminya itu kaget. 

"Sayang ... kamu ngagetin aku, sini dong hape nya aku 
masih mengirim pesan pada Dokter Nita masalah pasien." 
Adrian meminta ponselnya pada Freya dengan nada suara 
lembut yang dibalas Freya dengan gelengan kepala. 

"Mas cuekin aku deh ... dari tadi kirim pesan terus." Freya 
mulai manyun sambil mengembalikan ponsel Adrian lalu 
mulai naik ke atas ranjang dan merebahkan tubuhnya 
membelakangi Adrian. 

Tapi tiba-tiba saja kakinya seperti dipijat seseorang. 
Dilihatnya Adrian sedang memijatnya sambil tersenyum. 
"Jangan Marah dong ibu Chef, nanti cantiknya hilang lo," 
goda Adrian sambil mengedipkan mata genitnya yang 
dibalas Freya dengan timpukan bantal. 

"Enggak usah genit deh, aku lagi malas di gombalin. 
Mas mulai menyebalkan, apa jangan-jangan karena aku 
mulai kelihatan gendut ya." Tiba-tiba Saja Freya menarik 
kakinya dan turun dari ranjang menuju ke depan cermin 
mematut dirinya. Melihat bentuk tubuhnya yang 
menurutnya mulai berisi. 

Adrian juga turun dari ranjang dan memeluk Freya dari 


belakang. "Mau kamu gendut tetap saja cantik di mata Mas, 


yang penting jatah Mas jangan sampai lupa," ucap Adrian 
sambil mencium leher Freya yang bukannya membuat Freya 
terbuai malah membuat Freya menyikut perut Adrian dan 
segera menjauhi suaminya itu. 

"Kamu galak deh sayang ...." Adrian mengaduh sambil 
memegang perutnya. 

"Mas sih, aku lagi malas dekat-dekat sama Mas." Freya 
berjalan menuju ranjang lagi dan duduk sambil 
menyandarkan tubuhnya pada kepala ranjang. 

"Kamu malas-malas dekat mas, tapi senang banget 
tidur sambil meluk baju bekas Mas pakai," sindir Adrian yang 
ditanggapi Freya dengan cengiran. 

"Sini mas ... aku kangen pingin dipeluk." Tiba-tiba saja 
Freya merentangkan tangannya ingin Adrian memeluknya. 
Adrian mendekati Freya sambil geleng-gelang kepala melihat 
tingkah istrinya yang ada-ada saja. Tiba-tiba ngambek, tiba- 
tiba juga lembut. Berubah- 

Adrian memeluk Freya sayang, membaringkan tubuh 
istrinya itu sambil tangan Freya dengan nakalnya menelusup 
ke dalam kaosnya memegang dua bulatan kecil di dada 
Adrian. Memainkannya sambil matanya pelan-pelan 
terpejam. Walau sangat menginginkan Freya tapi Adrian 
berusaha menahan inginnya. Ia tidak ingin membuat Freya 
lelah di awal kehamilannya. Apalagi usia kandungan Freya 
juga masih sangat muda sekali jadi ia ingin pelan-pelan saja. 


Adrian mengusap pelan punggung Freya yang mulai 


terlelap di pelukannya. Ia lalu mencium kening istinya itu. 
Entah mengapa semenjak hamil Istrinya itu sangat mudah 
sekali tidur jika ia peluk sambil mengusap punggungnya 
juga tentunya. Dan Freya selalu saja menelusupkan 
tangannya dibalik kaos Adrian mencari permainannya. 
Permainan yang membakar hasrat Adrian tapi berusaha ia 
lawan karena Adrian ingin Freya yang meminta untuk ia 
melakukannya dan pasti ia akan melakukannya dengan 
sangat lembut mengingat kehamilan Freya yang masih 
sangat muda. 


dedak 


Love you all my readers.. 


PART 43 


Yuhuuuuu iam back love you all my readers 


ebook 


Kandungan Freya sudah memasuki bulan ke empat. 
Adrian makin posesif padanya walau Freya diam-diam selalu 
pergi ke Restoran jika Adrian ke Rumah Sakit. Tapi pada 
akhirnya Adrian curiga juga hingga akhirnya Adrian pura- 
pura berangkat ke Rumah Sakit tapi begitu Freya sudah 
masuk ke dalam rumah ia diam-diam kembali setelah 
memarkir mobilnya agak jauh lalu berjalan kaki menanti 
Freya. Dan betul saja Freya yang keluar dari rumah tentu saja 
kaget melihat suaminya itu menaik turunkan alisnya tanda 
bertanya ia mau kemana ?. 

"Mas buntutin aku ya ? Aku mau makan siang nanti 
sama Yudis pokoknya harus boleh soalnya aku lagi kepingin 
makan siang sama Yudis. Kalau Mas mau ikut ya ikut saja 
tapi duduknya jangan dekat-dekat aku." Freya memandang 
Adrian yang langsung berubah air mukanya dan hendak 
berbicara. 

"Enggak boleh bilang tidak." Adrian yang mau menjawab 
segera disambar kembali oleh Freya. 

"Mas juga ikut ya, pokoknya aku mau makan siang sama 
Yudis !" Freya mulai kesal karena Adrian hanya diam saja. 


Entah mengapa Freya ingin sekali berjumpa Yudis dan 


makan siang dengannya. Sebenarnya Freya ingin memarahi 
Yudis karena sudah bersikap kasar pada Mia. 

Adrian hanya menarik nafasnya kalau sudah 
menghadapi keinginan ajaib istrinya yang sedang hamil. 
Kemarin malah Freya minta nonton Film horor thailand di 
bioskop setelah itu dia juga mengajak Adrian masuk rumah 
hantu. Bukannya takut ketika masuk ke rumah hantu, Freya 
malah berfoto selfe sama hantu-hantu palsu yang pastinya 
tetap saja seram. 

Dan masih banyak lagi tingkah ajaib Freya selama hamil. 
Yang lebih membuat Adrian tersiksa adalah Freya suka sekali 
membelainya tapi ia tidak mau diajak menggambar lagi. 
Padahal spidolnya benar-benar sedang ingin diisi tinta lagi. 

Adrian hanya mengelus dadanya, sabar menghadapi ibu 
hamil yang sangat ajaib kemauannya. Tapi biarlah asal 
istrinya itu senang dan keinginan Freya juga tidak aneh- 
aneh. Menemani Freya mukbang malam dengan jajan di 
pinggir jalan pun di lakoni Adrian. Padahal Mama Freya 
sudah mewanti-wanti Freya agar tidak keluar malam. Tapi 
dasar Freya bandel ia tetap saja merengek pada Adrian untuk 
menemaninya keluar malam. Tapi Adrian selalu menyuruh 
Freya menunggu di mobil dan juga makan di dalam mobil 
setelah ia membelikannya. 

"Kok malah melamun sih mas ? Ya sudah kalau enggak 
boleh, Yudis aku suruh ke rumah saja tapi Mas jangan ke 
Rumah Sakit." Freya menatap Adrian takut suaminya itu 


marah. Selama ini Adrian selalu menuruti kemauan anehnya 


tapi Yudis, rasanya Adrian pasti akan marah. 

“Enggak apa-apa sayang... mas antar ya, selesai makan 
siang kamu tunggu mas di restoran nanti mas jemput lagi." 
Setelah menarik nafas dalam Adrian menjawab pertanyaan 
Freya yang langsung membuat Freya bertepuk tangan tanda 
senang. Ia bahagia Adrian mempercayainya. Dan ia tidak 
akan mengkhianati kepercayaan suaminya itu. Freya segera 
memeluk Adrian mencium bibir suaminya itu lalu 
menggandeng tangan Adrian lalu berjalan berdua menuju 
mobil Adrian yang terparkir agak jauh. Freya tersenyum pada 
Adrian yang juga balas tersenyum padanya. 


seo 


Malam harinya Freya sedang menanti Adrian sambil 
makan cemilannya. Ia mengukus ketan lalu setelah matang 
dibentuknya menggunakan cetakan. Setelah itu ditaburi 
parutan kelapa dan gula merah cair. Freya ingin sekali 
memakannya karena tadi siang saat bertemu Yudis, laki-laki 
mantan pacarnya itu menyinggung makanan kesukaan Mia 
yang selalu saja membuat Yudis kesal karena Yudis tidak 
menyukainya. Saat pulang iseng Freya membeli ketan lalu 
merendamnya semenjak sore tadi dan malam mengukusnya. 

Jam di dinding sudah menunjukkan pukul 21.55 WIB 
tapi belum ada tanda-tanda Adrian pulang. Freya sudah 
habis empat potong ketannya dan ia juga belum mengantuk 
kerena sinetron lebay yang di tontonnya masih memanjakan 
penglihatannya. Bercerita tentang Istri yang dianiaya 


suaminya saat hamil besar. Dan juga diusir mertuanya di 


saat hujan lebat. Freya mulai menangis sesenggukan 
melihatnya membayangkan jika itu terjadi padanya. Saking 
asyiknya menonton sampai-sampai ia tidak menyadari 
Adrian membuka pintu menggunakan kunci duplikat. Saat 
masuk Adrian geleng-geleng kepala melihat istrinya yang 
sedang menangis hingga tisu berserakan. 

Di dekatinya Freya lalu mencium puncak kepala Freya 
yang membuat Istrinya itu berjingkat kaget hampir jatuh 
yang sigap di pegang Adrian. 

"Ih... Mas ngagetin aku saja ..hiks ...hiks .. Mas pulang 
kok diam-diam sih hiks ... hiks..." Freya berbicara pada 
Adrian masih dengan terisak karena terlalu menghayati 
sinetron lebay yang di tontonnya. Adrian tertawa melihat 
tingkah istrinya yang semakin ajaib. Padahal selama ini 
Freya paling tidak suka menonton sinetron. Freya hendak 
memeluk Adrian tapi Adrian segera mundur dan memberi 
isyarat yang langsung dipahami Freya. 

"Mas bersihkan badan dan ganti baju dulu baru Mas 
peluk ya sayang ...." Adrian menatap Freya lalu setelah itu 
berlalu ke kamar untuk mandi. la selalu mendengar kata- 
kata Maminya jika dari luar rumah jangan langsung 
memeluk Freya. Sepertinya bahasa Maminya terkesan penuh 
mitos dan kuno tapi apa salahnya diikuti. Adrian berpikir 
praktis karena dari luar pasti juga membawa virus yang tidak 
kasat mata maka lebih baik mengikuti kata-kata petuah 
yang baik dan itu tidak ada salahnya. 


Selesai mandi Adrian kembali menjumpai Freya di ruang 


tengah. Duduk di samping istrinya yang masih saja asyik 
menonton. Memeluk Freya yang juga balas memeluknya. 

"Mas... kasihan itu istrinya lagi hamil eh suaminya 
selingkuh." Tunjuk Freya pada sinetron yang sedang ia 
tonton. 

"Itu kan hanya sinetron sayang ... jangan terlalu dihayati. 
Itu lihat mata kamu bengkak begitu." Adrian memegang pipi 
Freya lalu mencium kedua mata Freya lembut. 

"Mas kalau sampi begitu aku bakalan kabur bawa anak 
Mas dan enggak aku kenalin siapa bapaknya. Aku bakal 
bilang bapaknya sudah mati." Freya memandang Adrian 
yang dibalas tawa kencang Adrian. 

"Sayangku ... kamu terlalu menghayati menontonnya. 
Aku janji enggak bakalan begitu percaya kepadaku. Tapi 
malam ini temani aku menggambar kuda yuk sayang ...." 
Adrian mulai terangsang karena tangan Freya yang sudah 
masuk ke dalam kaosnya mengusap lembut dadanya. 

"Idih .. Mas ganggu deh, aku masih mau nonton ni," 
ucap Freya sambil tangannya tetap mengusap dada Adrian. 

Adrian lalu melepaskan pelukannya pada Freya. Lalu 
mengambil ketan yang dibuat Freya dan memakannya 
dalam diam. Freya bukannya merasa bersalah malah masih 
menonton sinetron yang hampir selesai. Karena tidak 
diperdulikan setelah memakan cemilannya dan minum air 
hangat milik Frey, Adrian lalu melangkah ke kamar dan 


duduk di ranjang bermain ponselnya. 


Tidak berapa lama Freya masuk ke kamar dan naik ke 
atas ranjang. Memeluk Adrian dan menelusupkan tangannya 
mengelus lagi dada Adrian sambil bercerita tentang sinetron 
yang ditontonnya. Yang dielus hanya diam saja sambil 
memainkan game di ponselnya. 

Freya memandang suaminya yang tidak merespon 
ceritanya. Ia merasa Adrian pasti sedang menahan inginnya. 
Freya lalu mulai mencium leher Adrian pelan. 

"Sayang ... jangan begitu nanti aku pingin,” ucap Adrian 
berusaha menjauhkan lehernya dari serangan Freya. 

Bukannya menjawab, Freya malah mengambil ponsel 
Adrian dan meletakkannya di meja samping ranjang. 

"Main yuk Mas .. tapi pelan-pelan ya, aku juga 
menginginkamu berada di dalamku. Tapi aku tahan karena 
masih hamil muda. Freya yang sudah duduk di pangkuan 
Adrian mengusap pelan rahang Adrian. 

"Mas juga menahannya tapi malam ini Mas benar-benar 
menginginkanmu sayang," ucap Adrian dengan suara pelan 
lalu mulai mencium bibir Freya yang memaju mundurkan 
bokongnya dengan menggesek miliknya pada pangkuan 
Adrian. 

Adrian melakukannya dengan sangat hati-hati dan 
pelan-pelan karena ia tidak ingin membuat Freya kesakitan. 
la membawa Freya ke puncak dengan teriakan namanya 
yang terus Freya ucapkan. Membuat Adrian kembali 


mengulanginya secara perlahan membuat ledakan dari 


dalam milik Freya mengalirkan lahar panas yang sangat 
dinikmati Adrian. 

Setelah mencapai inginnya, Adrian memeluk Freya yang 
tersenyum padanya. Menautkan jemarinya pada jemari 
Adrian. Mereka tidur berpelukan dibawah selimut mengukir 
cinta yang makin indah bersemi berharap yang terbaik tanpa 
adanya aral dalam tiap perjalanan cinta mereka 


ena 
Masih next ya .....love you all my reader. Dosenku 


suamiku aku pindahin kesini tapi mungkin nama tokohnya 
saja yang ganti. 


PART 44 


Love you all my readers 


eno 


Freya yang terus merengek agar diizinkan beraktiftas di 
Restoran. Karena tidak tahan mendengarnya akhirnya Adrian 
mengizinkan tapi hanya setengah hari saja dan ia sendiri 
yang akan mengantar jemput yang tentu saja langsung di 
setujui Freya dengan tawa cerianya. 

Siang hari diam-diam Freya pergi ke Rumah Sakit untuk 
makan siang bersama Adrian. Ia khusus masak untuk makan 
siang bersama suaminya. Ia sengaja datang sebelum jam 
makan siang karena ingin mencium bibir suaminya yang 
teramat dirindukannya. Belaian dan sentuhan Adrian selalu 
membuatnya begitu merindukan suaminya. 

Walau sudah diwanti-wanti Mama dan juga Mertuanya 
untuk memakai sopir tetap saja Freya ingin menyetir sendiri. 
la menyetir mobilnya sambil sesekali bersenandung 
mengikuti suara penyanyi yang didengarkannya. 

Tapi ia sedikit heran karena ada mobil yang terus 
mengikutinya semenjak ia keluar dari Restoran. Tapi tidak 
terlalu diperdulikannya hingga ia tiba di Rumah Sakit. 
Setelah memarkir mobilnya ia lalu bergegas masuk hendak 
menemui Adrian dengan senyum yang terus tersungging di 


bibirnya. 


Tapi senyum itu sirna berganti rasa kaget saat ia 
melihat di depan ruangan Adrian, tampak Adrian sedang 
dicium pipinya kanan dan kiri oleh seorang wanita yang 
sangat cantik dan berkelas menurut Freya. 

"Aku pulang dulu ya sayang, salam buat tante mila," 
Ucap Wanita yang sedang bersama Adrian yang dibalas 
anggukan dan senyum manis Adrian. Melihat kenyataan 
didepannya membuat air mata Freya luruh, Freya segera 
membalikkan badannya dan pergi. Di pintu masuk ia 
meminta tolong pada satpam agar memberikan rantang 
yang ia bawa untuk Dokter Adrian sedangkan ia sendiri 
segera keluar dari Rumah Sakit dan masuk ke dalam 
mobilnya. Mengemudikan mobil dengan tangis yang tidak 
bisaia tahan. Freya sudah berusaha menahan air matanya 
tapi tidak bisa, air matanya meluncur membasahi pipinya. 
Harusnya ia bertanya pada Adrian siapa wanita yang berani 
mencium pipi suaminya bukan malah kabur. Tapi hatinya 
berkata lain, ia kesal dan marah. Mengapa selalu saja ada 
wanita-wanita di sekeliling Adrian. 

Dielusnya pelan perutnya. "Nak, Bunda lagi kesal sama 
Ayahmu jadi jangan rewel ya sayang." Freya berbicara sambil 
mengelus lembut perutnya. Ia pernah membaca artikel 
terkait ibu dan anak kalau Bayi pasti mendengarkan suara 
dan stimulasi dari ibunya. 

Di jalanan yang agak sepi, tiba-tiba ada motor yang 
menghadang jalannya. Freya Refleks menghentikan 


mobilnya. Dua orang pria turun dari motor dan memintanya 


keluar dengan cara mengetuk kaca mobilnya. Freya 
mengambil ponselnya mencoba menghubungi Adrian walau 
hatinya masih kesal, tapi tidak diangkat sedangkan ketukan 
pada kaca mobilnya makin keras. 

Karena tidak kunjung membuka pintu mobilnya, Tiba- 
tiba saja kaca mobilnya di pecah oleh penghadangnya dan 
menodongkan pistol pada Freya memintanya untuk keluar. 
Freya segera keluar dari mobil, dan mengikuti perintah orang 
yang menodongnya dengan pistol agar masuk ke dalam 
mobil di belakangnya yang sedari tadi sudah 
membuntutinya. Freya segera masuk ke dalam mobil, dan 
hanya ada supir dan dirinya saja. Mobil segera melaju 
mengikuti motor di depannya meninggalkan mobil Freya. 

la tidak bisa menghubungi Adrian lagi karena ponselnya 
masih di dalam mobilnya. Freya mengusap lembut perutnya 
menguatkan hatinya. 

Di Rumah Sakit Adrian kaget ketika satpam memberikan 
rantang yang ditinggalkan Freya. Menurut Satpam, Istrinya 
memberikan rantang dengan mata yang sembab. 
Mendengar penjelasan satpam membuat Adrian gelisah 
apalagi saat melihat ponselnya, Rupanya ada beberapa 
panggilan dari Freya dan satu pesan. 

"Mas ... tolong, aku diculik." Pesan yang sempat dikirim 
Freya sebelum kaca mobilnya dipecah dan ia ditodong keluar 
membuat Adrian membelalakan matanya dan bergegas 
keluar dari Rumah Sakit. Tidak di perdulikannya lagi 
panggilan Dokter Nita. Pikirannya hanya Freya dan juga 


keselamatan bayi dalam kandungan Freya. 

Adrian segera menghubungi Aditya dan Devan meminta 
mereka membantunya melacak keberadaan Freya. 

Di sebuah rumah di pinggir kota, Freya disuruh turun 
dan masuk ke dalam rumah kayu tersebut. Di dalam nampak 
seseorang sedang berdiri menghadap ke jendela. 

"Selamat datang Nona Freya, apa kabar ?" Tanya suara 
yang tidak Freya kenali sama sekali. 

"Siapa kamu ? Dan apa maksudmu menculikku ?" Aku 
tidak mengenalmu," tanya Freya dengan suara yang dibuat 
biasa saja tanpa terlihat takut. 

Laki-laki yang membelakanginya membalikkan 
badannya, dan betapa kagetnya Freya saat melihat siapa 
yang ada di hadapannya. 

"Kakek ?" Freya kaget bukan kepalang melihat siapa 
yang saat ini berdiri di hadapannya. 

"Hahaha... ya Kakek, tentu saja aku kakekmu karena aku 
saudara kembarnya." Kekeh pria tua yang memiliki wajah 
sangat mirip dengan Kakeknya Adrian hanya saja ia memiliki 
luka di wajahnya. 

"Kenapa Kakek menculikku ?" Tanya Freya dengan wajah 
hendak menangis karena ia kaget mengetahui kenyataan 
ternyata kakek memiliki saudara kembar yang baru kali ini di 
jumpainya dan saat inu malah menculiknya. 

"Hahahaha... Aku tidak menculikmu, aku akan 


mengajakmu jalan-jalan." Kakek mendekat ke arah Freya 


yang membuat Freya mundur karena takut. 

“Jangan takut, Aku dan saudara kembarku mencium ada 
yang tidak beres di perusahaan. Ia mengkhawatirkan 
keselamatanmu dan juga cicitnya jadi ia menghubungiku 
agar sementara waktu membawamu pergi. 

"Semua yang kami lakukan demi keselamatanmu, 
semua sudah direncanakan seolah-olah kamu diculik, Devan 
sudah mengetahuinya jadi tetaplah tenang. Semua demi 
keselamatan anak dalam kandunganmu. Saudara kembar 
Kakek tersenyum ramah pada Freya yang membuat Freya 
sedikit tenang. 

Ponsel Kakek di depan Freya berdering. Kakek lalu 
mengangkatnya. 

"Semua aman Devan, pastikan hanya Adrian yang tidak 
mengetahuinya. Semua bermula dari dia jadi pastikan 
semua seperti yang direncanakan. Sampaikan pada 
Kakekmu juga," ucap Kembaran Kakek pada seseorang di 
seberang yang Freya yakini sebagai Devan karena Kakek 
menyebut namanya demikian. 

"Aku Kakek Dino, demikian kamu bisa memanggilku," 
ucap Kakek Dino ramah. Ia lalu menyuruh Freya duduk dan 
segera memanggil anak buahnya. Percakapan mereka 
tentang paspor dan juga perjalanan ke luar negeri. 

"Freya, kamu tenanglah semua akan baik-baik saja. 
Kamu akan berpisah sementara dengan Adrian sekitar satu 


bulan: Kakek Dino sambil tersenyum ramah. 


“Mobilmu sudah di urus Devan, tas dan ponselmu ada di 
depan. Tapi untuk sementara waktu ponselnya jangan 
diaktifkan," ucap Kakek Dino membuat Freya sedikit lega 
karena dompet berisi kartu identitas dan juga ATM aman. 

"Apa maksud kakek dengan Mas Ian yang memulai 
semuanya ?" Tanya Freya bingung setelah beberapa saat 
terdiam. 

"Semua ada hubungannya dengan Diana, kamu tahu 
saat ini Diana pergi dari rumah dan menikah dengan Avaro. 
Hal yang sangat tidak disetujui oleh Papa Diana karena 
rencana awalnya telah gagal yaitu menikahkan Diana dan 
Adrian. Jadi dia menggunakan cara kedua dengan 
membujuk investor agar menarik semua saham yang ada di 
perusahaan. Dia bekerja sama dengan Maf a yang cukup 
disegani." Kakek Dino berbicara dengan tenang menjelaskan 
pada Freya keadaan yang terjadi. 

Semua sudah di atur, Freya berangkat ke luar negeri 
tanpa membawa apapun. Hanya tas dan juga baju yang 
melekat di tubuhnya. Saat di Bandara ia berjumpa dengan 
Aditya dan Devan yang membesarkan hatinya jika semua 
akan baik-baik saja. Freya jadi punya alasan untuk pergi 
sementara waktu melupakan kekesalan hatinya pada Adrian. 

Devan memberikan bungkusan pada Freya. " Bukalah 
saat tiba di sana," ucap Devan yang dibalas anggukan freya. 

Setelah memeluk kakaknya, Freya segera berjalan 
mengikuti kakek Dino. Meninggalkan Indonesia untuk 


sementara waktu. 


"Mas... aku rindu,” gumam Freya sambil mengelus 
perutnya lalu pelan-pelan memejamkan matanya di dalam 
pesawat yang membawanya menjauhi Adrian sementara 
waktu. 

Di tempat lain, Adrian gelisah karena belum ada kabar 
tentang Freya, apalagi saat melihat mobil Freya yang pecah 
kacanya membuat kegelisahannya berlipat ganda. Ia ingin 
melapor pada Polisi tapi Aditya dan Devan mencegahnya 
dengan alasan yang masuk akal. Tapi tanpa sepengetahuan 
Devan Dan Aditya ia menyuruh orang menyelidikinya. 
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Devan tentu saja mengamati semua kegiatan Adrian 
karena ia tidak ingin Adrian mengacaukan rencana mereka 
yang akan melibatkan Diana. Mengungkap semua 
Konspirasi, mereka membutuhkan Diana yang tentu saja 
tidak akan disetujui Adrian. 

Baik Devan dan Aditya tahu jika Adrian diam-diam 
menyewa orang untuk menyelidiki keberadaan Freya. Secara 
diam-diam juga mereka bekerjasama dengan orang suruhan 
Adrian tentu saja dengan bayaran dobel untuk berbohong 
pada Adrian mengenai keberadaan Freya. 

Walau dicari bagaimanapun jejak Freya tidak akan 
mudah ditemukan oleh Adrian. Karena Kakek Dino 
merupakan orang yang disegani di dunia Maf è. Kakek Adrian 
sangat tahu sekali jika Adiknya itu bisa diandalkan dalam 
ketegangan yang sedang terjadi. 

Freya untuk sementara waktu tinggal di sebuah desa 
kecil bernama solvang yang terletak di Santa Barbara, 
Califonia. kota kecil atau desa yang komunitas penduduknya 
adalah dari Denmark dan sangat romantis. Freya bangun 
dengan suasana hati yang bahagia walau sementara jauh 


dari Adrian. Rupanya bungkusan yang diberikan Devan 


adalah baju bekas dipakai Adrian sehingga Freya dapat tidur 
dengan nyenyak sambil memeluk baju yang masih 
menyisakan aroma dari tubuh Adrian. 

Kakek tidak terlalu banyak menceritakan tentang 
rencana apa yang dijalankan. la juga segan jika harus banyak 
bertanya. Baginya apa yang dilakukan adalah demi 
kebaikannya dan juga anak di dalam kandungannya. 

Namun setelah satu minggu di suatu sore jiwa keponya 
memberontak hingga memberanikan diri bertanya pada 
Nenek yang sedang menemaninya. 

"Nenek, kalau boleh tahu, apa Nenek juga tahu rencana 
kakek dengan menculikku ? Karena hanya Mas Adrian yang 
tidak boleh mengetahui rencana ini ?" Tanya Freya pada 
Nenek dengan tatapan berharap akan sebuah jawaban. 

Nenek tertawa pelan sebelum menjawab. "Tentu saja 
Nenek tahu, karena Kakek tidak pernah menyimpan rahasia 
apapun dari Nenek," ucap Nenek memandang Freya. 

"Kamu sangat kenal bagaimana Adrian, dia tidak banyak 
bicara tetapi mudah kasihan pada siapapun. Selain 
mengkhawatirkan keselamatanmu dan bayi dalam 
kandunganmu, maksud Kakek berpura-pura menculikmu 
adalah agar Adrian menjadi marah dan tidak mudah 
mengampuni musuhnya. Karena kata maaf sudah sering 
diberikan keluarga kita pada keluarga Diana mantan kekasih 
Adrian. Apalagi saat ini Bram, Papa Diana bekerjasama 
dengan Mafia." Nenek memandang Freya yang 


menganggukkan kepalanya paham. 


“Kamu tenanglah sayang ... semua akan baik-baik saja." 
Nenek mengusap lembut rambut Freya. 

"Oya Nak, hari ini orang tuamu beserta mertuamu 
sedang dalam perjalanan kemari," ucap Nenek yang 
membuat wajah Freya seketika berbinar. la begitu 
merindukan Mamanya dan juga Mami mertuanya. 

Setelah makan malam Freya dikejutkan dengan 
kedatangan orang-orang terkasihnya. Selain orang tua dan 
mertuanya, Devan dan Aditya juga datang melihatnya. Tapi 
wajah ceria Freya berubah kesal saat melihat wanita yang ia 
lihat mencium Adrian juga datang dan memeluk Nenek 
dengan manja. Freya mengerutkan keningnya antara kesal 
dan tanda tanya sambil memandang si gadis. 

"Kenapa muka kamu berubah kecut begitu nak ?" Tanya 
Mila mertua Freya melihat perubahan sikap menantunya. 

"Hmmm ... Mas lan selingkuh Mi, sama dia." Freya 
menunjuk wanita di samping Nenek tanpa perlu basa-basi 
lagi. Devan yang sedang makan cemilan langsung tersedak 
mendengarnya. Tiba-tiba saja Devan menjitak kepala wanita 
yang duduk di samping Nenek dan membuat Freya 
terbelalak melihat apa yang dilakukan Devan. 

“Dasar gadis nakal, kamu ketemu sama lan dulu ya 
sebelum jumpa Mami sama istrinya ?" Tanya Devan 
membelalakan matanya pada si gadis yang langsung lari 
keluar. Mami dan Nenek tertawa melihatnya tapi tidak untuk 


Freya dan keluarganya karena mereka malah bingung. 


“Maaf kalau kamu sudah salah paham sayang ...." Mila 
membelai rambut menantunya dengan sayang. 

Mila menjelaskan pada Freya tentang siapa wanita yang 
membuatnya cemburu. Davira adalah sepupu Devan dan 
Adrian dan satu susuan dengan Adrian. Karena ketika Adrian 
masih bayi, air susu Mila awal mulanya tidak keluar dan 
kebetulan Adik sepupunya putri dari Kakek Dino saat itu juga 
mempunyai bayi kecil yaitu Davira. Akhirnya Adrian disusui 
oleh Mamanya Davira sehingga Adrian dan Davira layaknya 
saudara kandung. Davira sangat menyayangi Adrian begitu 
juga sebaliknya. Ketika Adrin menikahi Freya, Davira saat itu 
sedang mengikuti ujiannya sehingga tidak bisa hadir 
sedangkan Daddy dan Mommynya pulang ke Indonesia 
menghadiri pernikahan Adrian. Daddynya Davira adalah bule 
sehingga dari usia sekolah Davira sudah tinggal di luar 
negeri. 

"Nah begitulah, jadi maafkan Davira ya sayang ...," ucap 
Mila setelah menyelesaikan ceritanya yang dibalas senyum 
kelegaan dari wajah Freya. Tiba-tiba ia begitu merindukan 
suaminya. 

"Hehe ... maafkan cucu Nenek ya, dia itu memang manja 
karena anak satu-satunya. Dia menganggap Adrian dan 
Devan adalah kakaknya." Kekeh Nenek yang dibalas tawa 
Freya. 

Davira masuk kembali ke dalam rumah sambil 
tersenyum memandang Freya. Ia berjalan mendekat ke arah 


Freya lalu memeluk wanita yang sudah mencemburuinya. 


"Maafkan aku ya kakak cantik," ucap Davira dengan tulus 
yang dibalas Freya dengan memeluknya. 

"Mas ian disukai banyak wanita jadi kakak jangan 
mudah cemburu, karena dia bukan ka' Devan yang ketus dan 
galak sehingga yang mendekatinya pun akan mundur pelan- 
pelan," ucap Devira tertawa sambil melirik Devan yang 
dibalas tawa Freya dan yang lain. Freya lega sekaligus marah 
pada dirinya yang mudah sekali cemburu pada Suaminya. 
Semenjak hamil kadar cemburunya meningkat. Ia mencurigai 
siapapun wanita yang dekat dengan Adrian. Astaga ! 
Mengapa ia menjadi sangat pencemburu, mengingatnya 
membuat Freya tersenyum sendiri membayangkan Adrian 
yang juga pasti pusing menghadapi sikap kekanak- 
kanakannya. 

Mami masuk ke kamar Freya setelah yang lain masuk 
kamar masing-masing. Mami memberikan sebuah 
bungkusan yang isinya baju bekas dipakai Adrian yang 
membuat senyum Freya merekah. Mami menggenggam 
tangan menantunya itu menenangkannya. 

"Bersabarlah sedikit lagi ya sayang, semua akan baik- 
baik saja," ucap Mami yang dibalas anggukan Freya. 

"Mas ian bagaimana Mi ?" Tanya Freya ingin tahu 
keadaan suaminya itu. 

“Hahaha .... Dia berantakan sekali, mencarimu seperti 
orang gila. Biar dia merasakan bagaimana rasanya mencintai 
dan kehilangan," ucap Mami sambil tertawa yang juga 


dibalas tawa Freya. 


eka 


Keadaan Adrian memang kacau seperti yang Maminya 
ceritakan pada Freya. Adrian tidak mau tinggal di rumah 
Maminya karena ia takut jika Freya kembali tidak melihatnya. 

Sudah hampir dua minggu lebih ia kehilangan Freya. 
Upaya mencari Freya tetap ia lakukan, dan sepertinya Adrian 
mulai mencurigai sesuatu. Karena menurut cerita Rini saat ia 
bertanya mengapa rumah sepi satu minggu yang lalu adalah 
kedua Orang Tuanya serta devan keluar negeri setelah satu 
minggu hilangnya Freya. Setelah itu satu minggu kemudian 
hanya Mami dan Kakeknya yang saat ini berangkat ke luar 
negeri. 

Adrian makin curiga lagi saat mencari kemeja yang 
biasa ia pakai ke Rumah Sakit raib setelah Maminya 
berkunjung ke rumahnya. Apalagi kedatangan Kakek Dino ke 
Indonesia dan pertemuannya dengan Diana dan Avaro yang 
secara tidak sengaja Adrian lihat saat ia makan siang 
bersama Dokter Nita. 

Kakek Dino jarang datang ke Indonesia jika bukan karena 
sesuatu hal yang penting dan mengenai Diana dan Avaro, 
Kakek Dino tidak mengenal mereka lalu apa urusannya 
mereka makan siang bersama. Diana yang ia telepon saat 
malam hari hanya mengatakan jika ia dan Avaro tidak 
sengaja bertemu Kakek Dino dan mengira jika itu Kakek 
Adrian. Kalau tidak sengaja itu alasan yang sangat tidak 
masuk akal karena Kakek Dino bukan tipe orang yang suka 


basa-basi dengan orang yang baru dikenalnya kalau bukan 


karena suatu kepentingan. Otak cerdas Adrian mulai 
merangkai tiap hal. 


saat 


Sudah tiga hari lamanya Mami dan Kakek bersama 
Freya. Ingin rasanya Freya segera pulang berjumpa 
suaminya. Rasa rindunya sudah sangat membuncah. Di 
kesendirian malam terkadang ia menangis terisak 
merindukan cintanya yang berada di belahan bumi lain. 
Ponselnya benar-benar tidak ia aktifkan karena Nenek selalu 
mengingatkannya. Selama semua masalah belum selesai 
maka ia tidak boleh menghubungi Adrian. 

Saat persiapan makan malam, suara bel pintu membuat 
Freya yang sedang asyik menonton berjalan ke depan. Mami 
dan Nenek sedang berada di dapur. Sambil mengelus 
perutnya akibat tendangan yang terus menerus 
dirasakannya seharian ini. 

Freya membuka pintu. 

"| Found You sayang ...." Dan satu pelukan membuat 
tangisnya pecah karena rindunya juga ikut pecah seiring air 
matanya yang keluar. 
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Saat persiapan makan malam, suara bel pintu membuat 
Freya yang sedang asyik menonton berjalan ke depan. Mami 
dan Nenek sedang berada di dapur. Sambil mengelus 
perutnya akibat tendangan yang terus menerus 
dirasakannya seharian ini. 

Freya membuka pintu. 

"| Found You sayang ...." Dan satu pelukan membuat 
tangisnya pecah karena rindunya juga ikut pecah seiring air 
matanya yang keluar. 

Adrian menemukan separuh nafasnya yang beberapa 
waktu lalu menghilang tanpa jejak dan tanpa kata. Mami 
yang melihat pertemuan anak dan menantunya hanya bisa 
diam karena walau disembunyikan bagaimanapun Adrian 
pasti akan gigih mencari tahu keberadaan Istrinya. Cinta 
memang menjadi penguat dan senjata menghadapi 
semuanya. 

Adrian masuk ke dalam Rumah, memeluk Nenek dan 
menatap Mami dengan pandangan kesal walaupun sambil 
memeluk Maminya itu. Ia kesal karena hanya dirinya yang 
tidak diberitahu rencana mereka. Setelah menyimpulkan 


semua hal Adrian diam-diam mulai menyelidiki sendiri. 


Memeriksa kemana penerbangan Papi dan Maminya 
seminggu lalu dan juga memeriksa penerbangan Kakek dan 
Maminya minggu berikutnya. Ia menemukan jika 
penerbangan selalu menuju negara yang sama. Ia lalu 
menelepon Devira karena Vira ada di Negara yang sedang 
dikunjungi Maminya. Dengan polosnya Devira menceritakan 
pertemuannya dengan Freya tapi ia tidak menceritakan 
kemarahan Freya karena ulahnya. 

Dan disinilah Adrian di ruang keluarga, duduk di depan 
Freya setelah selesai mandi dan berganti baju tadi. Ia duduk 
sambil mengelus lembut perut Freya yang makin membesar. 
Beberapa kali sentuhannya mendapat reaksi tendangan kecil 
yang membuatnya tersenyum senang. Dan berkali-kali 
mencium perut Freya tanpa malu-malu walau ada Mami 
bersama mereka. 

"Maaf n Mami ya," ucap Mami yang tidak direspon 
Adrian karena masih kesal. 

"Idih ... segitunya sama Mami, kan sudah Mami jelasin 
alasannya tadi." Mami masih berbicara untuk membuat 
putranya itu mau tersenyum. 

"Sudah dong ngambeknya Mas, Mami enggak salah kok, 
semua sudah diatur Kakek Dino. Semua demi keselamatanku 
dan juga anak kita. Dan semua ini juga kan gara-gara Mas 
yang terlalu membela keluarga Diana karena merasa tidak 
enak sama Diana." Freya manyun sambil berucap pada 
Adrian. 


"Kalau Mas masih kayak ginu mendingan Mas pulang 


lagi ke Indonesia biar aku tinggal di sini sama Mami sama 
Nenek juga," omel Freya yang membuat wajah Adrian 
berubah memelas. 

"Emang kamu enggak rindu sama Mas selama berpisah 
? Kok galak begitu sih ?" Tanya Adrian dengan wajah dibuat 
sedih. 

"Enggak, ngapain juga kangen sama laki-laki yang 
dicium pipinya sama wanita lain," ucap Freya lagi mulai 
berapi-api kesal mengingatnya walau itu Devira. 

"Maksud kamu ?" Tanya Adrian tidak mengerti. 

"Sudah dong, kok jadi berantem sih.” Mami menengahi 
kekesalan Freya pada Adrian. 

"Biarin saja Mi, emang perlu dimarahi ini Mas Ian, sering 
banget buat kesal. Freya mulai menumpahkan kekesalannya 
yang ditanggapi Adrian dengan diam. Biarlah Freya 
mengeluarkan semua unek-unek di hatinya agar hatinya 
kembali menjadi lebih tenang. Kumpulan kekesalan yang 
mungkin lama dipendamnya sudah saatnya harus 
diledakkan. 

"Mi ... maaf Freya ke kamar dulu ya, Mami jewer saja 
kupingnya kalau dia masih manyun juga sama Mami," ucap 
Freya lalu menepis tangan Adrian, mencium pipi Mami dan 
segera berlalu ke kamar. 

"Wanita siapa maksud Freya tadi Mi ?" Adrian bertanya 
kepada Maminya setelah Freya sudah menghilang di balik 


pintu. karena ia tentu tidak ingin ada kesalah pahaman 


diantara dirinya dan Freya apalagi Freya dalam keadaan 
hamil. Semua hal yang tidak sesuai hatinya bisa menjadi 
penyebab marahnya. 

"Freya melihat Devira mencium pipimu di hari sebelum 
ia dibawa oleh Kakek Dino." Mami menjawab pertanyaan 
Adrian yang dibalas kekagetan Adrian. "Tapi, Freya sudah 
bertemu Devira dan memahami semuanya tapi Mami paham 
hatinya masih kesal." Mami kembali menjelaskan. "Walau dia 
sudah tahu masalahnya tetap saja kamu harus minta maaf 
padanya bukan ?" Mami kembali berbicara yang dibalas 
anggukan tanda Adrian paham. 

"Pantas saja, ia hanya meninggalkan rantang tanpa 
bertemu denganku," ucap Adrian sambil menerawang 
mengingat hari dimana ia kehilangan Freya. 

"Oya, sebaiknya kamu tetap disini sampai rencana yang 
sudah disusun Kakek Dino dan Devan selesai. Mami takut 
kamu malah mengacaukan semuanya, Mami ingin Bram 
ditangkap dan dijebloskan ke penjara. Enggak ada ampun 
lagi kali ini !" ucap Mami menyindir Adrian yang hanya 
ditanggapi diam oleh Adrian. 

“Mi... ian ke kamar dulu ya nyusul Freya,"ucap Adrian 
berpamitan pada Maminya dengan senyum manisnya tanda 
kesal pada Maminya sudah hilang. Walau bagaimanapun 
semua hal yang dilakukan Maminya untuk kebaikan Istri dan 
bayi dalam kandungan Freya. 

Mami menganggukkan kepala dan tersenyum melihat 


putranya sudah kembali tersenyum. 


Adrian masuk kamar dan mendapati Freya yang sedang 
asyik membaca buku di atas ranjang. Dihampiri Istrinya 
tersebut. Naik ke atas ranjang dan duduk di samping Freya 
lalu menurunkan kepalanya ke perut Freya, mencium lembut 
perut Freya. 

"Hai Nak, sehat-sehat di perut Bunda ya, Ayah akan jaga 
kamu baik-baik,” ucap Adrian berbicara seolah-olah Baby 
mendengarkan kata-katanya. 

Adrian mendongakkan kepalanya melihat kepada Freya 
yang masih terlihat cuek. 

"Ibu hamil kalau marah cantiknya hilang lo, nanti 
anaknya juga ikutan ngambek tu kalau Bundanya ambekan." 
Adrian mengambil buku yang dipegang Freya lalu 
mendekatkan wajahnya ke wajah Freya. 

“Mhmm.... Mas sih nyebelin, seneng banget buat kesal." 
Freya masih manyun yang membuat Adrian mencium cepat 
bibirnya. "Kamu cemburu sayang ?" Tanya Adrian 
memancing. 

"Mas ini lucu, gitu kok masih ditanya sih. Kalau aku 
sama Yudis, Mas cemburu enggak ?" Tanya Freya balas 
memancing. 

"Hmm ... tentu saja aku cemburu berat sayang." Adrian 
mencubit pelan ujung hidung mancung Freya. 

"Nah... jawabanku enggak perlu aku jawab Mas sudah 


pasti merasakan." Freya kembali tersenyum. 


"Aku kangen kamu sayang, aku begitu merindukan 


dirimu. Kehilanganmu membuatku benar-benar kacau." 
Adrian mendekatkan keningnya pada kening Freya 
menyalurkan rasa rindunya. 

"Aku juga merindukanmu Mas ... sangat malah. Tapi aku 
juga harus memberikanmu pelajaran tentang sedihnya tanpa 
diriku bukan," senyum jahil Freya pada Adrian yang dibalas 
tawa Adrian. 

"Iya sayang ... kamu menang aku kalah, suamimu ini 
tidak bisa jauh darimu. Tapi kamu juga selalu peluk baju 
bekas pakaiku kan." Tunjuk Adrian pada bajunya yang 
sempat raib dan sekarang ada di samping bantal Freya 
membuat Freya tersipu malu. 

"Hahaha ... aku enggak bisa tidur tanpa memelukmu 
mas, jadi cara satu-satunya adalah aku tidur memeluk 
bajumu," jawab Freya yang langsung dibalas ciuman Adrian 
pada bibirnya. Mereka berciuman cukup lama membayar 
rindu yang melanda beberapa waktu lalu. 


"Jangan menghilang lagi sayang ...," ucap Adrian di sela 


sela ciuman yang diberikannya pada Freya dengan bertubi- 
tubi tapi tetap lembut. 

Freya mengalungkan tangannya pada leher Adrian 
setelah Adrian melepaskan ciumannya. "Aku akan 
menghilang lagi dari hidupmu jika Mas mengkhianatiku," 
ucap Freya penuh ketegasan. "Aku sudah sering bilang kalau 
aku enggak suka Mas di cium atau di pegang-pegang wanita 


lain," ucap Freya lagi penuh penekanan. 


"Iya sayang ... Mas ngerti, tapi selamanya Mas akan 
menjaga hati Mas hanya untukmu. Jangan terlalu cemburu 
karena hanya dirimu wanita yang Mas cintai, percayalah dan 
pegang janji Mas ini." Adrian mengecup lembut kening Freya. 

"Iya Mas, aku percaya padamu walau kadang aku suka 
cemburu tapi aku tidak pernah meragukan kesetiaanmu," 
ucap Freya membalas kecupan di kening Adrian. 

"Mas... aku jelek ya selama hamil ? gendut dan enggak 
seksi." Freya bertanya pada Adrian karena merasa dirinya 
memang mulai menggendut. 

"Enggak sayang ... kamu tetap seksi kok, apalagi ini ... 
ugh aku suka, tambah montok," jawab Adrian sambil 
memegang kedua gunung kembar Freya. 

"Idih ... Mas mesum deh mana gombal lagi." Freya 
berucap sambil tertawa menikmati sentuhan suaminya yang 
dua minggu ini tidak dirasakannya. 

"Boleh ya sayang ?" Tanya Adrian dengan nafas yang 
mulai tidak teratur dan mata yang menggelap yang dibalas 
anggukan Freya. 

"Pelan-pelan ya sayang ...." Freya mengingatkan Adrian 
yang dibalas senyum manis suaminya. 

Diloloskannya daster yang digunakan Freya lalu 
membaringkan istrinya dengan penuh sayang dan 
kelembutan. Adrian mencecap tiap jengkal tubuh istrinya 
dengan penuh gairah. Erangan Freya menandakan ia benar- 


benar menikmati sentuhan suaminya. Dan malam itu 


menjadi lebih panjang dengan lenguhan dan erangan 
kepuasan keduanya. 

Adrian benar-benar menuntaskan rasa rindu yang 
dirasakan Freya begitu juga sebaliknya Freya membuat 
Adrian benar-benar mengikis habis rindunya. 
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Adrian tidur lagi selepas subuh, ia masih sangat 
mengantuk setelah melepas rindunya bersama Freya 
semalam. 

Freya sedang ngobrol bersama Mami dan juga Nenek 
sambil menghirup udara yang benar-benar tanpa polusi. 
Tadi malam Adrian memintanya untuk kembali pulang dan 
ia telah berjanji pada Freya bahwa ia tidak akan ikut campur 
dalam rencana Kakek. Ia akan menutup mata dan telinga 
untuk semuanya. Saat ini hanya Freya dan Anaknya saja 
dalam pikirannya. Tapi agar aman maka Freya sementara 
waktu akan tinggal di rumah Mamanya, karena Ada Aditya 
yang bisa membantu menjaganya. Jika ia di rumah mereka 
sendiri atau di rumah Maminya, Adrian takut hal buruk bisa 
saja terjadi. 

Jadwal keberangkatan kembali ke Indonesia sudah di 
atur. Selama menanti kebarangkatan itu ia dan Freya bisa 
berjalan-jalan menikmati keindahan kota kecil yang saat ini 
mereka kunjungi. 

"Mas ...." Panggil Freya pada Adrian saat Adrian sedang 
membuatkan susu untuknya di malam hari. 

"Iya sayang ...," jawab Adrian tersenyum manis pada 
istrinya sambil tangannya mengaduk susu di gelas. 


"Mas sudah siapkan nama buat anak kita kan ?" Tanya 


Freya sambil memandang Suaminya dari tempat duduknya. 

"Sudah dong tapi masih rahasia nanti saja kalau sudah 
lahiran biar surprise," ucap Adrian sambil mengangsurkan 
susu hamil kepada Freya. 

"Makasih sayangku ...,” ucap Freya sambil tersenyum 
manis pada Adrian. 

Pelan-pelan Freya meminum susunya dengan 
pandangan senang Adrian melihat Istrinya yang makin 
berisi. Apalagi Nafsu makan dan juga nafsu bercinta Freya 
pun meningkat. 

"Kok lihat aku sambil senyum-senyum sih ? Mas lagi 
ngetawain aku yang makin endut ya ?" Tanya Freya dengan 
mata memincing yang dibalas tawa Adrian. 

"Hahaha ... enggak begitu sayang, Mas suka lihat kamu 
kalau lagi makan, lahap sekali. Apalagi morning sick mu juga 
tidak terlalu sering malah jarang." Adrian memebelai lembut 
rambut Freya dengan tetap tersenyum manis. 

"Idih ... Mas bohong, pasti dalam hati Mas 
menertawakan diriku yang makin melebar dan membola." 
Tuding Freya pada Adrian yang lagi-lagi dibalas tawa Adrian. 

"Enggak sayang ... kamu cantik bagaimanapun dirimu, 
kamu sekarang kelihatan sangat seksi dengan perut yang 
makin membesar begitu." Adrian berjongkok di dekat kursi 
yang di duduki Freya lalu menangkup kedua pipi Feya. 

"Sayang ... aku mencintaimu bagaimanapun dirimu. Aku 


tidak melihat bagaimanapun perubahanmu karena aku 


mencintaimu dengan apa yang ada di dirimu. Apalagi saat 
ini kamu sedang mengandung buah cinta kita jadi jangan 
berpikir macam-macam. I love you forever." Adrian 
tersenyum pada Freya. 

"Aku juga mencintaimu Mas, walau saat awal menikah 
aku membencimu karena sikapmu yang menyebalkan." Freya 
membalas kata-kata cinta Adrian. Mereka berdua tertawa 
sambil menceritakan awal mula menikah dan juga 
pertengkaran-pertengkaran yang pernah terjadi. Di balik 
pintu, Mami yang melihat putra dan menantunya bahagia 
ikut tersenyum senang. 


seblak 


Sudah lima hari lamanya, Freya tinggal di rumah 
Mamanya setelah kepulangannya dari luar negeri bersama 
Adrian, Mami mertua dan juga Kakek. 

Urusan Restoran benar-benar di serahkan dalam 
pengelolaan Mia dengan Istri Aditya yang membantu 
mengontrolnya. Freya benar-benar istirahat total hingga ia 
melahirkan nanti. Mendengar segala larangan Adrian 
membuatnya manyun karena Freya memang tidak bisa 
diam. Jika hanya diam saja membuatnya capek. 

Akhirnya ia mencari kesibukan dengan memasak 
makanan atau membuat cemilan walau Mamanya 
melarangnya masuk dapur. 

Freya sedang asyik membuat ubi yang dicampur gula 


merah dan di kukus di bantu asisten rumah tangga saat 


ponselnya berdering. Karena sedang asyik mengiris gula 
merah menjadi ukuran kecil-kecil membuat ia 
mengabaikannya. Bukannya berhenti ponselnya kembali 
berdering. 

"Angkat dulu dong ponselnya sayang, siapa tahu 
penting." Mamanya Nyeletuk sambil asyik menggoreng ikan. 

"Iya Ma, bentar dulu tangan Freya masih belepotan ni." 
Freya tersenyum sambil menunjukkan tangannya yang 
memang belepotan. 

"Mama yang angkat ya." Mama menawarkan diri 
mengangkat telepon yang langsung dibalas anggukan Freya. 

"Mama .... Freya ke kamar mandi dulu ya," ucap Freya 
sambil mencuci tangannya. 

"Halo," sapa Mama Freya pada nomor yang 
menghubungi Freya. 

"Halo, loh ini bukan Freya ?" Tanya suara di seberang. 

"Ini Mama ?" Tanya suara di seberang lagi. 

"Iya ini Mama, ini lan ? Kok bukan nomor kamu ?" Tanya 
Mama Freya sambil mengerutkan keningnya. 

"Iya Ma, ian pinjam ponsel milik teman karena ponsel Ian 
lowbat." Jawab si penelepon yang rupanya Adrian. 

"Syukurlah Mama yang angkat, ian tadi cuma mau 
bilang kalau ian enggak pulang itu saja. Tapi alasan 
sebenarnya karena Mas Devan Ma. Mas Devan saat ini 
dirawat di Rumah Sakit. Ia terkena tembakan saat menolong 


Rini yang disandera saat penangkapan Bram, Papanya 


Diana. Mama jangan ceritakan apapun pada Freya sekarang. 
Nanti saja saat pulang Ian yang akan ceritakan, tolong 
katakan saja lan enggak pulang karena ada pasien yang 
butuh penanganan." Adrian menjelaskan panjang lebar 
membuat Mama kaget karena Devan yang terkena 
tembakan. 

"Sudah ya Ma, ian enggak bisa jelasin panjang lebar lagi. 
lan mau tenangin Mami dulu," ucap Adrian di seberang lalu 
mengucapkan salam dan terdengar nada telepon diputus. 

"Siapa Ma?" Tiba-tiba saja Freya sudah ada di belakang 
Mamanya yang masih bengong dengan ponsel masih di 
telinganya. 

"Oh ... ini barusan Suamimu telepon mengabarkan kalau 
ia tidak pulang malam ini karena kamu tahulah namanya 
Dokter pasti sibuk." Mami menjelaskan pada Freya dengan 
suara yang lembut. Ia tidak ingin Freya curiga melihat 
sikapnya yang masih kaget atas apa yang sedang terjadi. 
Mama takut jika Freya curiga da menjadi panik dan malah 
minta ke Rumah Sakit menjenguk Devan. Biarlah saat 
keadaan Devan sudah membaik baru Adrian yang akan 
menjelaskan. 

"Oh kirain ada apa, nanti Freya tidur sama Mama ya." 
Freya menatap Mamanya yang langsyng menganggukkan 
kepala. 

"Ayo Ma, makan siang dulu yuk Freya sudah lapar ni," 
ucap Freya sambil mengelus perutnya yang makin 


membesar. 


Freya dan Mama makan siang berdua saja karena Papa 
masih di Kantor. Menu makan siangnya sayur bening, Ikan 
goreng serta pepes ikan. Ada juga perkedel yang memang 
Freya sukai selama hamil. Apapun sayurnya tiap hari harus 
ada perkedel. Entah itu ia buat lauk atau hanya dimakan 
sebagai camilan saja. 

Mama senang melihat putrinya makan dengan lahap. 
Tapi ia juga memikirkan besannya yang sekarang pasti 
sangat mengkhawatirkan putranya. Jika ia berada di posisi 
Mila besannya pasti ia juga akan pingsan. 

"Mama kok melamun sih." Freya memanggil Mamanya 
yang makan sambil melamun. 

"Eh... masak sih, itu lo hmm ... Mama lagi ingat besan 
Mama mertua kamu. Sudah lama ya Mama enggak jumpa." 
Mama gelagapan menjawab pertanyaan Freya dan malah 
mengalihkan pembocaraan. 

"Iya ya, Besok kalau Mama enggak sibuk Mama coba 
janjian sama Mami makan siang bareng." Usul Freya pada 
Mamanya. 

"Oke deh, biar nanti Mama coba hubungi mertuamu. 
Tapi kamu enggak apa-apa kan kalau Mama tinggal 
sebentar makan siang sama Mami Mertuamu ?" Tanya 
Mama meyakinkan Freya. 

"Enggak apa-apa Mama, nanti biar Freya minta tolong 
Bik Tutik buat temenin Freya makan siang." Freya 


meyakinkan Mamanya kalau ia baik-baik saja jika ditinggal 


sebentar. 

Mama tersenyum senang,makan siang hanya alasan 
karena niat sebenarnya adalah ia hendak menjenguk Devan. 

Sementara itu di Rumah Sakit Mami yang masih shock 
berusaha ditenangkan oleh Adrian. Sedangkan Rini yang 
merasa bersalah terus saja menangis dalam diam di pojokan 
karena ia tidak berani mendekati Devan. 

Flashback 

Kakek Dino berhasil mengungkap permainan yang 
dilakukan Bram bersama anak buah yang ia susupkan di 
perusahaan milik keluarga Adrian. 

Bram dijebak oleh Kakek Dino tapi ia berhasil kabur. 
Begitu mengetahui permainan yang dilakukannya gagal ia 
nekat hendak menculik Mila Mami Adrian sebagai sandera. 
Tapi sayang anak buahnya salah membawa orang. Secara 
kebetulan yang menaiki mobil Yang biasa dinaiki Mila adalah 
Rini yang memang sedang disuruh untuk ke apotik membeli 
obat. Anak buah Bram membawa Rini sebagai sandera. 

Pembebasan Rini berakhir berdarah dengan 
tertembaknya Devan yang menggunakan tubuhnya sebagai 
tameng bagi Rini saat Bram yang kalap karena anak 
buahnya salah membawa orang menyalakkan pistolnya ke 
Arah Rini. Beruntung Devan datang tepat waktu sehingga 
nyawa Rini bisa diselamatkan walau Devan sendiri terkena 


tembakan. 


Bram juga terkena tembakan di Kakinya dan langsung 


diringkus pihak kepolisian. Diana hanya bisa menangis 
melihat Papanya ditahan. Walau demikian ia tidak mau 
menyewa pengacara untuk melakukan pembelaan. Mungkin 
dinginnya jeruji besi bisa membuat hati Papanya menjadi 
lebih bersyukur pernah menjadi orang bebas. Hanya saja 
Diana meminta kerelaan pihak keluarga Adrian agar 
hukuman Papanya tidak terlalu lama. 
Flashback off 
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Adrian kembali ke rumah keesokan harinya, Devan sudah 
melewati masa kritisnya walau saat ini masih belum 
sadarkan diri. 

Freya yang melihat Adrian masuk ke dalam rumah 
segara menyongsong hendak memeluknya tapi isyarat 
tangan Adrian membuatnya berhenti. Adrian buru-buru 
masuk ke kamar untuk mandi terlebih dahulu. Selesai mandi 
dengan tubuh yang lebih segar ia mendapati Freya sedang 
menantinya dengan senyum yang cerah. 

Adrian berjalan mendekati istrinya yang langsung 
memeluknya. 

"Mas ... kangen." Freya memeluk Adrian dengan manja. 

"Kan baru sehari enggak ketemu lo,” ucap Adrian lalu 
mencium kening istrinya. 

"Mas pakai baju dulu dong sayang ...." Adrian membelai 
wajah istrinya sayang. 

"Enggak usah pakai baju saja lah, Mas kelihatan seksi." 
Kikik Freya sambil mencubit perut Adrian pelan. 

"Hmmm .... Sayangku mulai genit deh." Adrian 
tersenyum dengan tingkah Freya yang malu-malu tapi 
menggemaskan. 

"Kan genit sama suami sendiri, emangnya Mas enggak 


suka ? Atau jangan-jangan karena yang godain bumil yang 


endut jadi enggak suka ya ?" Tuduh Freya pada Adrian lalu 
hendak beranjak pergi. Adrian memeluk pelan istrinya dari 
belakang. 

"Tuh kan ngambek, Mas kan udah pernah bilang kalau 
Mas ini cinta banget sama kamu. Mau kamu gemuk atau 
langsing Mas tetap cinta sayang." Adrian berbisik di telinga 
Freya. 

"Idih ... Mas gombal deh." Freya berucap sambil 
tersenyum. 

"Aduh ...." Freya tiba-tiba saja mengaduh sambil 
memegang perutnya. 

"Kamu kenapa sayang ? Perut kamu sakit ?" Tanya 
Adrian mulai panik. Bukannya menjawab pertanyaan Adrian 
yang sedang khawatir, Freya malah tertawa sambil meringis. 

"Ini Mas, Anakmu tendang perutku. Mungkin dia juga 
lagi tertawa dengar Ayahnya ucapin kata-kata gombal." 
Freya tertawa lagi yang juga diikuti tawa Adrian yang 
langsung mengelus pelan perut Freya merasakan tendangan 
yang sering kali muncul. 

"Mas ... pakai baju dulu ya, setelah itu temani aku ngemil 
time ..." Freya mengerjabkan matanya pada Adrian yang 
dibalas cubitan di pipinya dan anggukan dari Adrian. 

Freya segera berlalu dari kamar menuju dapur 
menyiapkan teh hangat untuk Adrian. Selesai dengan teh 
hangat dan cemilamnya ia meminta tolong pada asisten 


rumah tangga agar membawanya ke taman belakang. Freya 


menanti Adrian sambil makan cemilan sorenya lepet jagung 
manis. 

Adrian yang telah selesai memakai pakaiannya segera 
mengjampiri Freya di taman belakang. Ia mengusap lembut 
rambut Freya sebelum duduk di samping Istrinya. 

Freya menyodorkan teh hangat untuk Adrian, lalu ia 
sendiri membuka bungkus cemilan yang ia sendiri buat atas 
resep dari Rini lalu diberikan pada Adrian. 

"Enak nggak mas ?" Tanya Freya yang dibalas acungan 
jempol dari Adrian. 

"Syukurlah ... aku dapat resepnya dari Rini. Dia pandai 
sekali memasak lo." Freya mulai bercerita pada Adrian yang 
ditanggapi anggukan Adrian. 

Selesai makan cemilannya dan menyesap teh 
hangatnya, Adrian lalu menggenggam tangan Freya lembut. 

"Sayang ...Mas mau cerita sesuatu. Tapi jangan potong 
hingga mas selesai bercerita ya." Adrian menyelipkan rambut 
Freya ke belakang telinganya yang dibalas anggukan Freya 
dengan mata jenakanya. 

Adrian mencium sekilas bibir Freya lalu memulai 
ceritanya. 

"Mas enggak pulang kemarin karena Mas jagain Mas 
Devan di Rumah Sakit." Adrian berhenti sejenak menatap 
wajah istrinya yang mulai mengernyitkan dahinya tapi tetap 
diam tidak ingin bertanya sebelum Adrian selesai bercerita. 


“Mas Devan kena tembak saat menyelamatkan Rini yang 


disandera anak buah Pak Bram Papanya Diana. Mereka 
mengira yang menaiki mobil Mami adalah Mami tapi 
ternyata anak buah Pak Bram salah. Yang menaiki mobil 
Mami adalah Rini yang kebetulan sedang disuruh Mami ke 
apotik. 

"Mereka melumpuhkan supir dan membawa Rini." 
Adrian menatap Freya dengan senyum manis. 

"Mas enggak usah cerita lanjutannya kamu pasti sudah 
bisa menebak jalan ceritanya. Yang perlu di syukuri saat ini 
adalah keadaan Mas Devan yang sudah melewati masa 
kritisnya." Adrian membelai lembut rambut Freya sayang. 

"Syukurlah Mas keadaan Mas Devan baik-baik saja. 
Pasti Mami terus-terusan menangis ya ?" Tanya Freya 
menebak yang dibalas anggukan Adrian. 

"Iya, kamu tahu sendiri bagaimana Mami. Beliau jatuh 
pingsan saat tahu keadaan Mas Devan." Adrian menjelaskan 
keadaan Mami yang membuat Freya khawatir. 

"Jadi Mami sekarang bagaimana ?" Tanya Freya tidak 
sabar. 

"Mami baik-baik saja sekarang, tapi beliau tidak mau 
pulang dan beranjak sedetikpun dari sisi Mas Devan." Adrian 
kembali tersenyum mengingat Mami. 

"Aku boleh jenguk Mas Devan sama lihat Mami ya ?" 
Tanya Freya mulai merajuk tapi langsung dibalas gelengan 
kepala Adrian. 


"Enggak sekarang sayang, Semua baik-baik saja. Setelah 


Mas Devan diizinkan pulang baru kamu jenguk di rumah saja 
ya," ucap Adrian sambil mengelus lembut perut Freya. 

"Sudah mau maghrib, ke dalam yuk." Ajak Adrian pada 
Freya. 

Mereka masuk ke dalam rumah karena waktu untuk 
melaksanakan ibadah Shalat Maghrib akan segera 
dilaksanakan. 

Selesai shalat maghrib berjamaah, mereka makan 
bersama dengan Adrian yang menyuapi Freya. Mama dan 
Papanya hanya geleng-geleng kepala melihat putrinya yang 
begitu manja pada suaminya. 

Selesai makan malam Freya duduk di ranjang dengan 
Adrian yang memijat kakinya. 

"Mas ... sayang ... kamu cinta enggak sama aku ?" Tanya 
Freya dengan senyum manisnya. 

"Kok ditanyain lagi sih sayang ... tentu saja aku sangat 
mencintaimu." Adrian tertawa pelan karena berulang kali 
Freya menanyakannya. 

"Aku berharap selamanya kita bisa saling mencinta ya 
Mas ..., jangan lirik-lirik kanan-kiri atau aku akan kabur." 
Freya memandang Adrian yang masih memijat kakinya. 

Adrian mendekati Freya, mencium lembut bibirnya. " 
sayangku ... aku mencintaimu," ucap Adrian lalu kembali 
mencium Freya tanpa jeda menghabiskan malam dengan 
penuh kasih mesra. 


ea 


Tidak terasa kandungan Freya sudah memasuki 
trimester akhir kehamilan. Freya mulai merasakan perutnya 
makin kencang. Adrian sering menemaninya berjalan pagi 
walau terkadang ia pulang sangat malam tapi 
diusahakannya menemani istrinya itu. Menurut Dokter 
kandungan tempat Freya memeriksakan kandungannya jika 
kandungan Freya baik-baik saja dan sehat. 

Jam sudah menunjukkan pukul 21.35 WIB dan Freya 
mulai merasakan kontraksi-kontraksi kecil yang dialaminya 
semenjak habis shalat isya'. Sakit yang makin lama makin 
terasa tapi berusaha ditahannya. 

"Nak ... kita ke Rumah sakit sekarang ya, Mama rasa 
kamu sudah mau melahirkan," ucap Mama sambil membelai 
rambut Freya yang dibalas anggukan. 

"Pa.... telepon Adrian sama Aditya ya kalau kita mau ke 
Rumah sakit Ibu dan Anak," ucap Mama pada Papa Freya 
yang sigap melaksanakan apa yang disuruh istrinya. 

Sepenjang jalan Freya terus mendesis menahan sakit di 
perutnya. Mamanya membelai lembut rambut putrinya 
menguatkan. Mobil terasa lambat berjalan bagi Mama dan 
Papa yang melihat Freya menahan sakit seperti itu. 

Tiba di Rumah Sakit, sudah ada Adrian yang dengan 
sigap mendorong kursi Roda Freya memasuki ruang bersalin. 

Dokter dengan sigap memeriksanya. 

"Sabar ya sampai pembukaan lengkap terlebih dahulu. 


Ibu jangan mengejan sampai ada aba-aba ya," ucap Dokter 


sambil tersenyum lalu keluar ruangan menanti pembukaan 
lengkap. 

"Akhh ...! Sakit Mas ...." Rintih Freya sambil memegang 
kuat lengan Adrian. 

"Kalau enggak tahan kamu bisa gigit tangan mas atau 
kamu mau apa bilang sama mas ya." Mendadak Adrian 
seperti orang bego melihat istrinya yang sedang berjuang 
mengjadirkan buah cinta mereka ke dunia. 

"Sakit mas ...! Sakit sekali ...!" Rintih Freya sambil 
menangis yang membuat Adrian mencium keningnya 
berusaha menenangkannya sambil mengelus lembut perut 
Freya. 

"Sedikit lagi ya sayang ... sabar." Adrian berusaha 
meneangkan Freya walau dirinya sendiri sangat tidak tenang 
melihat Freya. 

Dokter masuk ke ruangan dan kembali memeriksa Freya. 
Setelah beberapg saat akhirnya dengan gigitan, tarikan 
rambut dan cakaran pada tubuh Adrian terdengar suara bayi 
yang membuat tangis Adrian dan Freya ikut pecah. Bayi laki- 
laki yang sehat bukti cinta keduanya. 

Freya sudah dipindahkan ke ruang perawatan. Bayinya 
sudah berada dalam box di dalam kamar setelah tadi sudah 
bersih dan sudah diadzani oleh Adrian. 

“Cucu ganteng nenek siapa namanya ini ?" Tanya Mami 
sambil memandang putra Adrian dalam box bayi. 


"Namanya Erlangga Mi, Erlangga Arizona putra 


Danendra." Adrian menyebutkan nama putranya sambil 
menatap Freya yang membalas senyumnya. 

"Terimakasih sayang sudah berjuang melahirkan putra 
kita. Terimakasih juga tetap sehat dan kuat," ucap Adrian lalu 
mengecup kening Freya yang membalas kecupan pada 
kening Adrian. 

Diam-diam para orang tua keluar ruangan dan tidak 
ingin menganggu kebersamaan anak, menantu dan juga 
cucunya. 

"I love you sayang ...," ucap Adrian pada Freya. 

"| love you too Mas ... bocah sablengku," balas Frey: 
sambil menatap mesra Adrian. Keduanya lalu melihat ke 
arah box bayi dengan tatapan penuh cinta. 


wanna 
Akhirnya selesai juga. Tapi Masih ada extra part 
nya.... jangan kemana-mana. 


Love you all my Readers.. 


PART 49 EXTRA PART END 


Erlang sudah memasuki usia satu tahun empat bulan 
ketika pada pagi hari Adrian mendapati Freya duduk 
bengong di balkon. 

"Kamu kenapa sayang ? Pagi-pagi kok melamun sih ?" 
Tanya Adrian sambil meletakkan cangkir teh hangat untuk 
Freya dan dirinya serta roti bakar buatannya sendiri. Adrian 
mulai pandai dengan urusan dapur semenjak Erlang lahir. Ia 
tidak ingin Freya terlalu capek. Sebenarnya Mami dan Mama 
Feya sudah mengirim asisten rumah tangga untuk 
membantu. Tapi Freya keberatan karena ia merasa masih 
bisa mengerjakan semuanya. Beruntung ia tidak 
mengalamai baby blues. Karena dukungan suami dan 
keluarga membuatnya kuat dan ceria. 

"Ditanya kok masih bengong saja sih ?" Tanya Adrian 
lagi sambil menyeruput teh hangatnya. Bukannya menjawab, 
Freya malah memberikan seuatu yang ada di tangannya 
pada Adrian. Saat melihatnya Adrian tersenyum lebar. 

"Alhamdulillah ... kamu hamil sayang," ucap Adrian 
dengan senyum lebar sambil melihat benda di tangannya 
yang menunjukkan dua strip merah. 

"Mas kok senang banget sih." Freya menatap Adrian 
dengan sengit. Adrian benar-benar membuatnya hamil lagi 


dengan menggodanya di masa suburnya. Padahal Freya 


sudah berusaha menahan dirinya. Ia belum ingin hamil lagi 
saat ini hingga usia Erlang sepuluh tahun. Tapi Tuhan punya 
rencana lain, Ia hamil lagi. 

"Senang dong sayang ... kamu bakalan mesum parah 
kalau lagi hamil dan mas suka itu." Goda Adrian yang 
langsung membuat Freya cemberut. 

"Erlang kan masih kecil Mas, aku masih ingin 
memberikan kasih sayangku padanya," ucap Freya mulai 
menangis. Adrian buru-buru berdiri dari kursinya lalu 
menarik Freya dalam pelukannya. 

"Sayang ... walau kamu hamil lagi, yakinlah Erlang tidak 
akan kekurangan kasih sayangmu. Anak adalah anugerah 
Tuhan yang luar biasa. Kita dikasih lagi itu artinya kita 
dikasih kepercayaan sama yang kuasa. Aku akan selalu ada 
untukmu," ucap Adrian mengeratkan pelukannya pada Freya 
mencoba menenangkan istrinya itu. 

Freya mulai merasa tenang menerima perlakuan sayang 
Adrian padanya. Toh dengan hamil lagi maka Adrian akan 
menuruti semua keinginannya. Mengingat itu membuat 
Freya tersenyum lebar dan balas memeluk Adrian erat 
sebelum akhirnya melepaskannya saat mendengar tangisan 
Erlang dari dalam kamar. 


daaa 


Sepuluh tahun kemudian 


Anak kedua Adrian dan Freya berjenis kelamin 


Perempuan dan diberi nama queen Hanna putri Danendra. 


Erlang dan Hanna tumbuh cerdas dan juga lincah. 
Erlang seperti Freya, ceria dan selalu banyak bertanya. 
Sedangkan Hanna irit bicara dan langsung to the point jika 
menginginkan sesuatu. 

Walau bertolak belakang namun Erlang sangat 
menyayangi adiknya dan bisa berubah menjadi kasar jika 
ada yang menyakiti Hanna. 

Tapi Hanna sangat tidak suka dengan sikap posesif 
sang kakak padanya. Karena ia merasa bisa menjaga dirinya 
sendiri. Tapi tidak bagi erlang karena Hanna baginya seperti 
adik bayinya yang masih perlu dilindungi. 

Adrian dan Freya sering menasehati Hanna agar lebih 
feminim tapi putrinya itu sangat susah sekali bersikap 
lembut. Apalagi semenjak mengikuti Erlang berlatih bela diri 
sikap tomboynya makin menjadi-jadi. 

Sudah beberapakali Freya dan Adrian dipanggil ke 
sekolah karena Hanna memukul temannya. Lagi-lagi 
alasannya karena ia tidak suka diganggu atau ia tidak suka 
temannya diganggu. 

Erlang akan membiarkan sambil mengawasi jika apa 
yang dilakukan Hanna memang bertujuan baik walaupun 
berantem itu sangat tidak baik. Tapi kakak beradik itu 
seakan lupa pada kata-kata Bundanya saat sudah di medan 
laga. Urusan kemarahan Bundanya belakang yang terpenting 
adalah menyelesaikan masalah dengan badai di depannya. 


"Hanna sayang ... kalau kamu begini terus nanti enggak 


punya teman lo." Nasihat Adrian pada putrinya saat sedang 
duduk di teras. 

"Coba lebih lembut dan enggak galak begitu dong 
sayang ..., Ayah lihat teman kamu itu-itu saja.” Adrian 
memulai lagi pidatonya pada Hanna yang sudah sangat 
dihafal oleh gadis kecil itu. 

Erlang hanya mendengarkan saja sambil memijat kaki 
Freya yang juga duduk sambil ngemil pisang goreng keju. 

"Mereka duluan yah, Hanna cuma membela diri saja. Ka' 
Erlang bukannya bantuin Hanna eh malah nonton sambil 
tepuk tangan," ucap Hanna sambil memandang Kakaknya 
kesal. Yang dipandang hanya tersenyum simpul 
menampilkan lesung pipinya. 

"Kamu gimana sih nak, bukannya misahin adiknya 
berantem sampai hidung temannya berdarah begitu malah 
tepuk tangan sih." Omel Freya pada Erlang yang hanya 
nyengir sambil tetap memijat kaki Bundanya. 

"Biarin aja nda, hanna kalau Erlang tolongin nanti malah 
ngambek sama Erlang." Kakak Hanna membela dirinya 
sambil terus memijat kaki bundanya. 

"Hmm... kalian berdua ini bersekongkol mau bikin Ayah 
sama Bunda dipanggil ke sekolah melulu deh," omel Freya 
makin panjang lebar pada Putra dan juga Putrinya. 

“Sudah dong sayang marah-marahnya, kamu cepetan 
tua lo kalau marah-marah terus," ucap Adrian memandang 


istrinya mesra. 


“Ayah ini, belain mereka berdua terus deh." Freya gantian 
memarahi Adrian yang hanya dibalas senyuman. 

"Enggak belain sayang ... tapi Ayah juga lagi marahin 
mereka kok." Senyum Adrian pada Erlang dan juga Hanna 
sambil mengedipkan matanya. 

"Bunda... tolong buatin Ayah teh hangat lagi dong," 
Ucap Adrian dengan senyum mesranya pada Freya yang 
dengan sigap segera berdiri menuju dapur. 

“Hmmm ... Erlang, Hanna ... berantem itu kalau untuk 
membela diri dan kebenaran enggak apa-apa, tapi kalau 
untuk membully teman atau untuk sekedar jago-jagoan 
Ayah sangat tidak suka." Adrian mulai berbicara dengan 
tegas saat Freya sudah masuk ke dalam rumah. 

"Iya Yah, Erlang dan Hanna paham sekali. Kami 
berantem karena kakak kelas sering banget malak anak-anak 
baru jadi Hanna tonjok saja sampai hidungnya berdarah," 
ucap Erlang sambil memandang adiknya. 

"Iya Yah, maaf n Hana sama Ka' Erlang ya buat Ayah 
sama Bunda jadi sering banget di panggil ke sekolah. Hanna 
janji deh mau lebih kalem lagi jadi perempuan." Mendengar 
kata-kata Hanna sukses membuat Erlang tertawa terbahak- 
bahak membayangkan adiknya tiba-tiba berubah menjadi 
lemah-lembut. 

"Idih .. Kakak kok ngetawain Hanna sih. Hanna 
sumpahin lo kalau sudah gede punya cewek atau istri yang 


tomboy kelas dewa and dewi biar kakak puyeng," ucap Hanna 


menatap sengit kakaknya yang hanya dibalas cengiran. 

“Sudah-sudah ... kok jadi berantem sih. Ayah cuma 
pesanjadi diingat baik-baik ya," ucap Adrian dengan suara 
yang lembut yang dibalas Erlang dan Hanna dengan 
mengangkat tangan mereka tanda hormat. Setelah itu 
mereka kembali bercanda hingga Freya datang. 

"Ayo lo ... lagi ngomongin Bunda ya pada cekikikan 
begitu." Freya meletakkan teh hangat dan juga susu hangat 
untuk putra dan putrinya. 

"Iya Ayah bilang Bunda sekarang makin gendut," ucap 
Erlang yang sukses membuat Freya melancarkan aksi 
gelitiknya pada Adrian yang berteriak minta ampun karena ia 
paling tidak tahan dengan gelitikan. Dan Freya menyukai itu 
karena setelah ini Adrian pasti akan minta gelitikan lain saat 
sudah masuk kamar. 

Freya tersenyum bahagia, ternyata perjodohan yang 
dibencinya malah membuatnya bahagia. Ditambah 
kehadiran Erlang dan Hanna maka semakin lengkap 
hidupnya. Dipandanginya Adrian yang tadi tertawa setelah 
meledeknya dan saat ini tersenyum memandangnya penuh 
cinta. 
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END 
LOVE YOU ALL READERS 
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